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BAB 1 


Elora, habiskan sarapanmu dan cepat pergi kuliah! ohhh 
ya! dan ingat lusa pernikahan Mama...Mama harap kau sudah 
kosongkan jadwal kuliahmu. Oke, baby?." 

Elora mendengus kesal sambil mencomot roti bakar selai 
coklat ditanganya, ia menatap Anne yang nampak sibuk 
menceramahinya agar lusa nanti Elora ingat hari pernikahan 
Anne. Ya, Anne akan menikah lagi, dengan pria berkantong 
tebal yang sangat menyayangi Elora dan Anne 2 tahun 
belakangan ini. Bukan berarti Elora tidak suka hanya saja, 
punya Ayah baru tidak ada dalam daftar kehidupannya tapi 
yeah mau bagaimana lagi? Elora sebagai anak hanya bisa 
memberi restu, itu saja. 

"Sudah kulakukan, aku berangkat." Elora meletakan roti 
sisanya dipiring. Anne menghadang jalannya membuat Elora 
mendecak kesal. 

"Ma...aku mau kuliah, kenapa menghalangi jalan ku?." 

Anne menatap anak semata wayangnya itu dengan 
sangat sayang lalu memeluknya. 

"Mama tahu ini berat untukmu tapi Mama lakukan ini 
semua untukmu, agar masa depan mu terjamin ehhh bukan 
berarti hanya memiliki Mama masa depanmu tidak terjamin 
hanya saja Mama ingin lebih gampang mengurusimu kalau 
ada Papa baru mu...Kau tahu kan dia orang yang baik dan 
sangat menyayangi kita." 


Elora memutar bola mata, sikap masa bodoh yang tak 
pernah ia tunjukan didepan Anne. 

"Well, aku mengerti." Ucap Elora. 

Anne tersenyum melepas pelukanya lalu mengecup pipi 
Elora. 

"Have anice day, baby." 

Yeah, have anice day. 

Kaka 

"Elora!." 

Baru saja Elora menjejakan kakinya di kampus bertaraf 
Internasional yang baru saja menerimanya sebagai 
Mahasiswa baru sejak calon Papa barunya mendaftarkan diri 
Elora disini. Awalnya Elora menolak karena kuliah disana 
sama saja kuliah pamer harta! omg! gaya disini terlalu posh 
dan Elora termasuk didalamnya. 

“Good morning, Bambam.” Sapa Elora pada sahabat sejak 
Junior High School. Bambam itu gay. 

"Morning darling...Oh ya bagaimana kau sudah ambil ijin 
perihal pernikahan Mama mu?." 

Elora mengangguk lesu. Bisa tidak, tidak membicarakan 
perihal pernikahan Anne? ohhh Elora bosan sekali. 
Kebosanan Elora dimengerti oleh Bambam, Bambam segera 
menggandeng tangan lalu mereka berjalan bersama. 

"Malam ini ada pesta di club terkenal itu, kau mau datang? 
siapa tahu kebosananmu menguap." Cetus Bambam. 

Club? Elora tidak pernah pergi kesana sebelumnya tapi 
entah kenapa terdengar masuk akal juga jika ia pergi 
menumpahkan kebosananya disana. Elora tersenyum manis 
pada Bambam. 

“Boleh! jemput aku, Bam." 


Bambam berseru senang, sangat ajaib sekali Elora 

mengiyakan ajakanya ke tempat gila itu. 
Kak 

Dentunaman musik pemacu ardenalin bagi siapa saja 
yang belum pernah ke tempat itu mau tidak mau membuat 
Elora dirayapi perasaan asing! ia telah berani menjejakan 
kakinya ditempat gila itu yeah tapi not bad lah, karena benar 
saja kepusangan Elora perlahan menguap. 

Dia gadis yang cantik memakai tank top hitam dilapisi 
jaket kulit yang menbungkus tubuh body goalnya. Banyak 
mata menatapnya lapar dan tentu saja merasa asing. 

"Ayo." Bambam pria gay itu menyeret Elora kesebuah bar. 

"Duduk disini dulu dan nikmati malam mu, Elora.” Ucap 
Bambam dekat sekali dengan telinga Elora karena suara 
musik yang keras membuat pembicaraan mereka tidak 
kedengaran sama sekali. 

Elora mengangguk patuh. Bambam setia disisinya, 
bagaimana pun juga Elora baru ia tidak mau meninggalkan 
sahabatnya itu. 

Lama Elora menikmati suasana yang hingar bingar 
akhirnya ia haus dan ingin minum sesuatu. 

"Bam, aku haus." 

"Hah?!" Tanya Bambam keras, Elora memutar bola 
matanya lalu mendekatkan mulutnya ketelinga Bambam. 

"Aku haus!" Seru Elora. Bambam terkekeh lalu 
memesankan Elora minuman. 

Si bartender memberikan champagne pada Elora sambil 
mengedipkan matanya menggoda Elora, Elora tersenyum 
membalasnya. Ohhh jangan tanya pesona Elora seperti apa, 
kalian tahu Dewi Aprodite? nah Elora lah jelmaannya. 


Elora menyesap minuman keras itu dan ia langsung 
menyukainya. Rasa minuman yang sudah sangat lama dibuat 
dan nikmat hingga tanpa sadar ia menambah sampai tiga 
gelas dan tiga gelas cukup membuatnya jadi sedikit tidak 
waras. Elora menatap orang-orang yang meliuk liuk bebas, 
rasanya ia ingin juga meliuk liuk kan tubuhnya. 

"Bam! aku mau kesana!." Elora berseru pada Bambam 
sambil menunjuk kerumunan orang-orang bebas disana. 

Bambam terperangah. 

"Kau mabuk! jangan Elora!.” Bambam tidak sempat 
menarik Elora kembali karena gadis itu sudah bergabung 
menari-nari tidak jelas disana sambil tertawa dan berseru- 
seru tidak jelas. 

Elora punya body goal yang sempurna ditambah 
kecantikan alaminya yang mampu memikat siapa saja yang 
melihatnya termaksud seorang pria tampan yang sedang 
duduk menikmati pesta bersama wanita-wanita jalang disana. 
Ia duduk dikelilingi wanita-wanita yang sedang meraba-raba 
tubuh kekarnya. 

Pria itu nampak berkuasa dalam hingar bingarnya pesta 
itu dan ia juga nampak tidak terlalu bergairah meskipun 
dikelilingi wanita yang siap kapan saja untuknya tapi sambil 
mengisap rokoknya tiba-tiba saja fokusnya terpaku pada 
seorang gadis yang baru saja ia lihat dan mulai bergabung 
menari meliuk liuk erotis ditengah sana dan membuat dirinya 
menjadi dambaan disana. 

Pria itu mengerang seakan ada sesuatu yang menariknya 
untuk menjamah gadis itu. 

Basil, nama pria tampan bak dewa yunani itu dengan 
perpotongan tubuh atletisnya yang sempurna, bangkit 
meninggalkan wanita yang mengelilinginya ia juga 
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memadamkan rokoknya. Pria tampan itu menghampiri Elora 
yang mabuk kepayang dengan tariannya lalu dengan tajam ia 
menyingkirkan para pria-pria haus akan tubuh Elora itu 
menjauh dari dirinya dan Elora. 

Siapa pun tidak akan berani pada Basil. Dia orang 
terpandang! pemilik club ini! dan pengada pesta ini!. 

Basil menatap intens gadis yang tak henti-hentinya 
menari erotis didepannya. Ia menuntun Elora menjauh ke 
sudut terjauh club itu di bawah tangga, hanya mereka berdua. 

Elora yang dalam pengaruh mabuk mulai terdiam ketika 
ja mendengar musik yang mulai menjauh, Elora menatap pria 
tinggi nan sangat tampan dihadapannya atau setidaknya 
mencoba untuk fokus lalu ia menyeringai. 

"Bambam benar! disini surganya para pria tampan! 
ohhhh kau sangat tampan!.” Jemari lentik Elora bergerlia 
diwajah kokoh Basil. Basil merasakan getaran hebat dalam 
tubuhnya ketika Elora menyentuhnya. 

"Kau baru disini? siapa kau? hemmm." Desis Basil sangat 
dekat bahkan hidung mereka bersentuhan. Elora yang lagi- 
lagi masih dalam pengaruh minuman, tertawa yang membuat 
Basil terpukau dengan suara tawa gadis dihadapannya itu. 
Selain cantik, ia juga memiliki tawa yang indah. 

"Nama ku, Elora....Sayang." Desis Elora, astaga ia tidak 
pernah begitu sebelumnya tapi sekali lagi efek minuman, 
champagne. 

Mendengar kata sayang yang begitu indah mengalun dari 
bibir seksi Elora yang begitu menarik Basil agar segera 
merasakanya. Basil tersenyum, ia memiringkan wajahnya, 
hidung mancungnya menyentuh pipi putih mulus Elora. 

"Elora, nama yang indah seindah pemiliknya." Bisik Basil. 


Bukan Basil namanya kalau ia tidak menuntut lebih. 
Tangan kanannya kini berada di belakang leher Elora 
sementara tangan kirinya berada di bokong sintal Elora. 
Bibirnya mulai menyapu leher jejang Elora yang 
mengeluarkan aroma vanilla rose yang begitu lembut, astaga 
bagi Basil itu adalah aroma ternikmat yang pernah ia endus. 
Bibir Basil mengecup leher Elora dan Elora mengeluarkan 
erangan tertahan. Tuhan! Elora tidak pernah diperlakukan 
seperti itu!. 

Semakin liar bibir Basil menuju rahang Elora, ia menekan 
kepala Elora. 

Ada peringatan berdentang dikepala Elora, seketika ia 
sadar. Ia terbelalak kaget ketika sebuah bibir yang tak ia kenal 
menyentuh bibirnya, Elora mengumpulkan tenaga lalu 
mendorong pria itu menjauh darinya sebelum bibir mereka 
benar benar bertemu. 

Sambil mencoba kembali fokus, Elora menatap pria itu 
lalu dengan sempoyongan menjauhi Basil. 

Basil, entah kenapa terpaku ditempat ia juga 
membiarkan Elora pergi begitu saja. Basil menyeringai ketika 
ia kembali sadar, ahhh ciumannya ditolak seorang wanita 
yang membakar gairahnya? ahhh yang benar saja!. Niat Basil 
ingin menarik Elora lagi harus pupus, karena ia tidak 
menemukan Elora dimana pun. Basil mengeram sial lalu ia 
memutuskan untuk pergi meninggalkan pesta. 

Sementara Elora baru saja digiring masuk ke mobil oleh 
Bambam yang susah payah memapahnya. Bambam 
mendengus gusar karena ketika menemukan Elora, gadis itu 
langsung menjatuhkan diri pada Bambam, untung pada 
Bambam jika orang lain? ahhhh jika Basil? maka Elora takkan 
selamat malam itu. 


Kaka 


"Bagus sekali kau baru pulang." 

Basil, pria tampan itu hampir melangkah menaiki tangga 
jika saja tiada suara yang memprotes kedatanganya. 

"Malam, Pa." Acuh Basil. 

"Basil! kau itu calon penerus Perusahaan Papa, nak. Mau 
sampai kapan kau hidup semaumu seperti ini! Papa sudah 
memperingatkan mu untuk tidak pulang larut malam lagi tapi 
kau? P------ " 

Basil mendengus gusar. Selalu itu yang ia dengar ketika ia 
pulang larut malam. Penerus? Perusahaan? hidup semaumu? 
arrkkhhhh Basil bosan mendengarnya. Mentang-mentang ia 
baru saja lulus dari Universitas lalu Ian, sudah mulai 
mengedalikanya lagi untuk mulai merintis bisnis seperti Papa 
nya. Basil itu bad boy! dia masih ingin bebas! baginya belum 
waktunya mengurus Perusahaan!. 

“Pa...Aku lelah, bisa bicarakan itu lain waktu saja aku janji 
akan mendengarkanya, oke.” Meskipun suka membantah tapi 
Basil adalah anak yang sayang pada orangtuanya. 

lan, sebagai seorang Papa yang kadang kasar kadang 
lembut pada Basil, Basil anak semata wayang nya sih. 

"Oke, kau boleh istirahat Tapi ingat! lusa pernikahan 
Papa, kau harus datang tiada alasan untuk kau tidak datang. 
Anne menyayangimu ingat itu." Cetus Ian. 

Basil mendengus. Ian akan menikah lagi ia tidak peduli, 
yang penting hidupnya bebas itu saja. Dan Anne? wanita 
cantik yang akan menikah dengan Ian memang menyayangi 
nya bahkan sangat dan yeah sekali lagi Basil tidak peduli. Ia 
sebagai anak hanya bisa memberi restu. 

"Ya, tentu." Ucap Basil datar. Lalu ia menaiki tangga 
menuju kamarnya. 


Sialnya ketika akan tidur ia tidak bisa melupakan wajah 
gadis yang sangat menggairahkan di club tadi, terbayang- 
bayang dan penasaran! sial! Basil mulai dibuat mabuk 
kepayang!. 

adaa 

Basil kembali lagi mengadakan pesta di klub yang sama 
yeah tujuanya agar ia bisa bertemu dengan gadis itu lagi tapi 
nampaknya usahanya sia-sia! ia selalu mengamati orang- 
orang yang datang dengan cermat berharap Elora diantara 
orang-orang itu. Sampai-sampai ia mengadakanya siang 
malam hanya untuk menarik Elora datang kembali. Seperti 
halnya sekarang, siang hari? mengadakan pesta? ohhh Basil, 
memang gila!. 

"Basil." Desis seorang wanita dengan nada menjilat. Basil 
tidak bergairah melirih wanita seksi itu, ia justru bangkit 
berdiri lalu meninggalkan pesta. 

Orang-orang menatapnya heran karena tidak seperti 
biasanya Basil seperti itu, nampak sangat tidak bergairah 
sama sekali. Mengabaikan tatapan orang-orang, Basil 
melenggang keluar dari club, ia berjalan gontai menuju mobil 
lalu tanp niat masuk ia bersandar di badan mobil. Pikiranya 
kenapa bisa kacau hanya karena tidak menemukan Elora 
kembali! sial pesona Elora telah menghipnotisnya 
sedemikian rupa!. 

Ponsel Basil berdering panggilan telpon masuk dari Papa 
nya ia abaikan lalu tak lama itu ia mendapat sebuah pesan 
yang memintanya untuk segera datang ke butik. 

"Yang menikah siapa? yang repot siapa?." Kesal Basil. 

Kakak 

Basil memarkirkan mobil sport hitam merah 

kesayanganya di halaman Butik terkenal. Ketika ia keluar ia 
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menjadi objek disana. Tampan, panas dan argghh pokoknya 
Basilius Maxwall katergori pria yang di anugerahi 
kesempurnaan yang luar biasa dari Tuhan. Mood yang sedang 
buruk tidak membuat Basil membalas tatapan itu dengan 
kedipan sebelah mata nakal yang mampu membuat para 
wanita megap-megap mendambakan Basil. 

Pria itu justru melenggang santai masuk kedalam butik 
dan langsung disambut oleh Ian dan Anne. 

“Papa tahu kau akan datang." Gumam Ian bangga. Basil, 
mendengus. 

"Apa? kau memintaku fitting baju juga? atau kau 
memintaku menggantikan posisimu?." Cetus Basil tanpa pikir 
panjang. 

Ian tersentak, Putranya itu memang suka sembarangan 
bicara. 

"Basil, k-----" 

Anne menatap Ian memberikan peringatan untuk tenang 
dan Ian menurutinya. Anne beralih menatap Basil, tersenyum 
bagaimana sayangnya Mama kepada anaknya. 

"Basil, sayang. Kami memintamu kemari agar kau 
menjemput anak ku ke Universitas mu dulu, mau kan?." 

Basil mengernyit, Anne punya anak? kok dia baru tahu? 
ya jelas lah! kan selama ini Basil tidak ambil pusing tentang 
seluk beluk Anne. Basil menyeringai. 

"Buang-buang waktu saja." Ketus Basil. 

"Dia calon Adik mu, Basil! apa-apaan kau diminta 
menjemputnya saja tidak mau." Tukas Ian. Anne menatap Ian 
lagi lalu beralih pada Basil lagi. 

"Kali ini saja. Aku ingin memastikan Elora pulang tidak 
kelayapan, apalagi ke club seperti malam itu." Papar Anne. 
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Deg. Basil membeku. Elora? kelayapan? club malam itu? 
diakah gadis yang Basil cari selama ini?. 

“Elora?." Tanya Basil waspada. 

Anne tersenyum. 

"Namanya Elora, ini fotonya agar kau tidak repot 
mencarinya." 

Anne memperlihatkan layar ponselnya yang menunjukan 
wajah cantik jelita Elora. Basil membelalak, benar sekali Elora, 
gadis itu yang ia cari-cari akhir-akhir ini. 

“Katakan padanya aku akan menjemputnya." Cetus Basil 
lalu melenggang pergi. 

Ian dan Anne kebingungan tapi kemudian tersenyum. 

Kaka 

Menuju perjalanan menjemput Elora, Basil dibuat tidak 
tenang. Entah kenapa ia jadi pusang ketika tahu Elora adalah 
calon adik tirinya!. Tapi kemudian seringaian licik terukir 
dibibirnya. 

Bagus, ia tidak peduli Elora, adik tirinya atau bukan yang 
terpenting menemukan dan menjadikan dekat disampingnya 
adalah tujuannya. Persetan dengan status ketirian mereka 
nanti, yang hanya Basil inginkan adalah Elora. 

Elora, welcome to me. 

Sampai di Universitas lamanya, Basil langsung keluar 
menyandarkan tubuhnya di badan mobil. Ia bersedekap 
menggunakan kacamata hitam menunggu Elora keluar, 
duhhh tatapan orang-orang memang tidak pernah putus dari 
Basil! apalagi para wanita! selain tampan ia juga di kenal 
sebagai pewaris tunggal seluruh Asset Maxwall yang 
mendunia di dunia bisnis jadi siapa pun pasti mengenal Basil. 

Fokus Basil terfokus pada gadis cantik jelita yang baru 
saja keluar bersama seorang pria krempeng di sisinya. Basil 
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mengernyit, membuangjauh tentang siapa Pria tidak menarik 
itu sebagai kekasih gadis cantik nan sempurna itu. Elora lah 
dia. Elora tengah mengangkat panggilan yang Basil yakin dari 
Anne karena terlihat sekali wajah memberotaknya menolak 
bahwa ia akan dijemput oleh orang yang tak ia kenal. Huh? 
orang yang tak ia kenal ya? sebentar lagi kenal kok. 

Basil tidak menghampiri Elora ia menunggu Elora sampai 
padanya yeah meskipun Elora belum tahu bahwa Basil lah 
yang menjemputnya. 

"Ma..sudah ku bilang aku bersama Bambam! 
ugghhh...Aku tidak kenal dia! ya Tuhan Ma, aku tidak akan 
kesana lagi...Percaya padaku....siapa? siapa namanya? Basil? 
ugghh aku tidak kenal....------ " 

Tiba-tiba saja ponsel Elora dirampas oleh seseorang. 


"Dia sudah bersamaku." Cetus Basil, ya Basil yang 
merampas ponsel Elora. Lalu ia mematikan sambungan 
setelah mendengar Anne mendengus lega. 

Elora menatap tajam pada Basil yang mengantongi 
ponselnya. 

"Kembalikan ponsel ku Mr. Unknown!." Titah Elora. 

Basil menyeringai, akhirnya bertemu lagi dan sebuatan 
Mr. Unknown, Tuan tidak di kenal, adalah sebutan yang 
konyol bagi Basil. 

"My name is Basil." Cetus Basil diselingi seringaian puas 
saat melihat wajah terperangah Elora. 

Ohhh ini akan menjadi awal hari yang indah bagi Basil 


dan awal hari yang buruk bagi Elora. 
Kaka 
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Entah apa yang tengah Elora pikirkan pada pria yang 
sedang menyetir disampingnya itu. Ia seperti kenal tapi sukar 
bagi Elora mengingat kapan mereka pernah bertemu. Tapi 
yang jelas ia hanya tahu kalau pria itu adalah calon Kakak 
tirinya, yahhhh...Tanpa sadar Elora mendengus. 

Tiba-tiba ponsel Elora yang masih Basil kantongi 
berdering, Elora melirik ke sumber. Ponsel itu ada di sakut 
jaket denim kulit yang Basil kenakan. 

"Hufftt, bisa ku minta ponsel ku?." Cetus Elora. 

Basil melirik Elora lalu menyeringai. 

"Ambil." 

"Bagaimana bisa? kau mengantonginya!." 

"Kau hanya perlu mengambilnya." 

Ugghh, Elora memutar bola mata kesal. Bagaimana 
mungkin ia akan punya Kakak tiri menyebalkan seperti Basil. 

"Aku tidak mau, kau yang serahkan padaku." Ketus Elora. 

"Kau tidak lihat aku sedang apa?." 

Basil mengedikan bahunya dan Elora mendengus jengah. 

"Masa bodo! kau bisa menepi dan tolong serahkan ponsel 
ku. Siapa tahu Mama yang menelpon." Tukas Elora. 

Kembali lagi Basil menyeringai. Baru kali ini ada seorang 
wanita yang berbicara kasar padanya. Menarik, memang 
menarik. 

"Kau tinggal merogoh saku ku lalu ambil, tidak susah 
kan?." 

“Tidak!." Kilah Elora. 

Ujung ekor Basil memperhatikan Elora lalu ia merogoh 
sakunya mengambil ponsel Elora dan melemparnya ke 
dashboard. Elora melongo melihat ponselnya mendarat 
dengan keras di dashboard. 
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Karena tidak mau memperpanjang urusan, Elora 
mengambil ponselnya mengangkat panggilan yang terus 
berdering itu dan ia menerima teriakan dari Anne di seberang 
sana. 

"KENAPA LAMA SEKALI MENGANGKATNYA ELORA 
BARCLAY! MAMA CEMAS MENANTI JAWABAN MU." 

Elora menjauhkan ponsel dari telinganya lalu ia menatap 
Basil dengan tatapan ini semua gara-gara kau! Basil yang 
ditatap seperti itu hanya terkekeh kecil. Sial Elora memang 
sangat menarik dan berbeda. 

"Maaf ponsel ku dalam mode silent." Tidak mungkin kan 
kalau Elora mengatakan yang sebenarnya. 

"Hufftt, minta Basil menemani mu sampai Mama pulang 
Elora, Mama ingin memastikan kau tidak kemana-mana." 

Elora terperangah, tidak ia tidak mau. 

Alih-alih Basil bisa mendengar percakapan Elora dan 
Anne. 

“Tidak perlu aku janji aku tidak akan kemana-mana." 
Tukas Tessa. 

Basil melirik Elora lalu ia merampas ponsel Elora lagi. 

"Ya, aku akan menemaninya sampai urusan kalian 
selesai." 

Mata indah Elora tidak bisa berhenti terbelalak, sudah 
dua kali Basil merampas ponselnya. 

"Basil tolong jaga dia ya...Jangan sampai ia ke club lagi." 

Basil menyeringai lalu 5 menit kemudian setelah Anne 
memberitahukan alamat rumah Basil memutuskan 
sambungan dan mengantongi ponsel Elora lagi. Elora 
menggeram. 

"Kau tidak perlu menemaniku, aku tidak akan kemana- 
mana dan ponsel ku...KEMBALIKAN!." Bentak Elora tajam. 
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Basil terkekeh, cara Elora membentaknya terdengar seksi 
didominasi dengan suara indahnya. 

Basil mengambaikannya karena mereka sudah 
memasuki area perumahan Elora, Elora yang sadar 
mendengus kesal. Ketika Basil memarkir mobilnya, Elora 
segera keluar menghentak-hentakan kakinya seperti anak 
kecil. Basil yang baru keluar terkekeh geli. Biasanya tingkah 
seperti itu amat teramat ia benci tapi pada Elora? tidak tahu 
kenapa ia menyukainya. 

Elora membuka pintu rumah menaiki tangga dengan 
gusar, hampir membuka pintu kamar jika Basil tidak 
mencekal lenganya. 

"Tunggu." Sergah Basil, Elora memutar bola mata kesal. 
la berbalik menatap Basil, sepintas ia terpesona pada 
ketampanan Basil tapi dengan cepat ia menepisnya. 

“Apa? ohhh iya, ponselku." Elora mengulurkan tanganya. 
Basil melirik tangan Elora sekilas lalu ia kembali menatap 
gadia cantik enerjik dihadapanya. 

Basil merogoh ponsel Elora lalu memberikannya pada 
Elora tapi ia belum melepas cekalannya. 

“Tolong lepaskan." Pinta Elora. Basil menyeringai. Tidak 
akan. 

Basil menatap Elora intens. 

"Kau tidak ingat aku?." 

Wajah cantik Elora menyatakan kebingungan. Nahhh itu 
pun yang menjadi pertanyaan dalam benak Elora yeah karena 
sekilas ia seperti mengingat pernah bertemu Basil. 

"Tidak." Cetus Elora disertai gelengan. 

Sebelah alis hitam Basil terangkat. 

“Benarkah?." 


Ahhh Elora ragu tapi ia mengangguk. 
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"Ya, memangnya apa kita pernah bertemu?." 

Basil menyeringai ia maju perlahan, cekalanya sudah ia 
lepaskan. Elora yang tak mengerti mundur perlahan seiring 
semakin majunya Basil, hingga punggungnya bertemu 
dengan pintu kamarnya. Elora gelagapan ketika Basil 
semakin memangkas jarak mereka. 

"Apa yang kau lakukan?." Cicit Elora. 

Jarak semakin terpangkas, Tubuh depan Basil hampir 
sepenuhnya menempeli tubuh depan Elora, Elora 
menengadah sedikit untuk bisa menatap wajah tampan Basil. 

Astaga, warna mata Basil benar-benar menghipnotisnya. 
Coklat keemasan, tajam menukik siapa pun yang menatapnya. 

Dan Basil pun terhipnotis pada warna mata biru teduh 
milik Elora. 

"Kau benar-benar tidak ingat?." 

Keringat mulai membasahi wajah Elora, ia gugup. 

“Ti.tidak, tolong menyingkir." 

Bagaimana bisa kegugupan Elora sekarang membuat 
Basil semakin senang bahkan sekarang ia menunduk untuk 
mengecup rahang Elora dan membuat tubuh gadis itu 
menegang ketika tangan kapalan Basil meremas bokongnya 
sementara tanganya yang lain menekan leher belakang Elora. 

Basil mencoba mengingatkan Elora pada perlakuanya di 
club malam itu lewat sentuhanya dibagian tubuh Elora dan 
tentu saja Elora mulai sedikit mengingatnya. 

“Bagaimana? kau sudah ingat?.” Bibir Basil merayap 
mengecup leher Elora, ia merasakan Elora bergetar dan 
ketika bibirnya hampir menyentuh bibir Elora, ia sudah 
didorong sama seperti yang terjadi di club waktu itu. 

Elora megap-megap sementara Basil menyeringai puas. 

"Sudah ingat?." 
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Tentu saja Elora mengingatnya! bahkan sangat ingat yeah 
meskipun dalam keadaan mabuk tapi Elora benar-benar 
mengingat Basil sebagai pria yang menarinya menjauhi 
keramaian lalu mengungkungnya di bawah tangga dan Elora 
sangat ingat ia sempat memuja pria itu!. Shit. 

Elora hampir membuka pintu kamarnya jika Basil tidak 
kembali mencekal lenganya, Elora menghentaknya berharap 
cekalan itu terlepas. 

"Lepaskan! apa yang kau inginkan?." 

Ugghh ketus sekali kata-kata Elora. Basil kembali 
menghimpit Elora tapi kali ini benar-benar menghimpit tanpa 
jarak sama sekali, keseluruhan tubuh mereka saling menekan. 

"No." Basil menyeringai mendapati wajah cantik Elora 
memucat, ia menunduk untuk menyatukan hidung mereka 
yang semakin membuat Elora memucat dan gelagapan. 

"What do you mean?." Cicit Elora. 

"I wanna kiss you, feel your lips in my lips." Bisik Basil. 

Yeah itulah yang ingin Basil rasakan semenjak dirinya 
hampir mencium Elora waktu itu. 

Dan terjadilah, tanpa sempat berkata-kata bibir Elora 
sudah di kecup sedemikian intens oleh bibir Basil. Basil 
menyeringai merasakan kekauan Elora lalu dengan lembut ia 
memperkenalkan bibirnya pada bibir Elora. Jelas sekali itu 
adalah ciuman pertama Elora dan entah kenapa Basil merasa 
sangat senang telah memerawani bibir Elora. 

Elora mengerang dalam ciuman Basil yang semula adalah 
kecupan menjadi lumatan yang tak pernah Elora rasakan tapi 
jujur, Elora terbuai akan ciuman Basil yang luarbiasa ahli. 
Ciuman Basil semakin berani bahkan menerobos ke dalam 
rongga mulut Elora, mencecap segala yang ada disana, 
membelit lidah Elora yang liar. 
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Rasa Elora adalah strawberry, liptint. Menciptakan 
perpaduan rasa yang tak bisa Basil tanggung dan jujur saja 
Basil ketagiahan hingga ia tidak mau berhenti melumat bibir 
Elora. 

Elora benar-benar tidak sanggup menerima ciuman itu, ia 
mencengkram lengan jaket Basil tanda ia mulai lemah dan 
Basil segera menghentikanya. 

"KAU GILA!." Sembur Elora lalu membuka pintu kamar 
masuk dan menguncinya. 

Sementara Basil menyeringai puas, ia tidak menyesali 
sama sekali perbuatanya karena itulah yang Basil inginkan 
sejak bertemu dengan Elora malam pesta club itu. Ahhhh 
Basil benar-benar bajingan, mencium Elora yang jelas-jelas 
sebentar lagi akan menjadi bagian dari keluaraganya tapi 
Basil tidak peduli itu, tentang status tidak akan membuatnya 
berhenti sampai disini. 

"I got you, Elora." Basil menjilat bibir bawahnya ia masih 
bisa merasakan kemanisan bibir Elora. 

Sementara Elora, ia berlari kedalam kamar mandi 
mencuci bibirnya lalu merutuki Basil. 

"Mesum!" Geram Elora. 


Sial bagi Elora dan keberuntungan bagi Basil. 
Kakak 
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BAB 2 


Pernikahan Anne dan Ian akhirnya berlangsung cukup 
meriah yeah tidak banyak yang mereka undang hanya 
keluarga, partner kerja, sahabat dan kerabat. Pernikahan itu 
menjadi kebahagian untuk Anne dan Ian tapi tidak untuk 
Elora dan Basil. 

Elora nampak tidak terlalu bersemangat merayakan 
pernikahan Anne, ia suka Anne bahagia dengan pilihannya 
tapi anak Ian yang sekarang sudah menjelma menjadi Kakak 
tirinya lah yang menjadi pikiran Elora, Basil. Pria tampan 
yang sudah berani menciumnya, ugh Elora merasa sesuatu 
dalam dirinya telah dirampas sejak Basil menciumnya. Elora 
mengerang menyialkan Basil dalam hatinya. Ia tahu pria itu 
tengah fokus padanya tapi Elora tidak peduli, ia benci pria itu 
sangattttt benci. 

Sementara Basil, ia nampak sangat acuh pada acara 
pernikahan bahkan ia tak pernah serius mengikuti acara. 
Fokusnya selalu terfokus pada Elora yang nampak sangat 
cantik di balut gaun pink telanjang bahu. Ian boleh bahagia 
tapi Basil? ia merasa tidak! Elora kini sudah resmi menjadi 
Adik tirinya dan sumpah demi apapun Basil tidak terima itu!. 
Sial! ingatan rasa bibir Elora yang manis berputar-putar 
diingatanya apalagi ketika Basil tidak sengaja melihat Elora 
menjilat bibir merah alami yang menggoda itu! layangan 
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tentang hal erotis yang bisa bibir Elora lakukan langsung 
menguasainya. 

Hingga tiba disesi foto keluarga. Sial sekali bagi Elora 
karena ia dan Basil harus berdiri dibelakang Anne dan Ian, 
mendempet satu sama lain. 

Awalnya mereka sama-sama menolak tapi Anne 
memaksa dan akhirnya keduanya mau. Bagi Basil sedikit 
menguntungkan karena ia bisa menggoda Elora. 

"Senyum ya!.” Seru Anne ketika sang fotograper mulai 
melakukan tugasnya. 

Elora dan Basil memasang senyum palsu mereka. 

Usai foto keluarga barulah foto Elora dan Basil yang 
diambil. 

"Untuk apa? aku tidak mau!." Tolak Elora ketus ia hampir 
turun dari pelaminan tapi Basil menahanya, Elora menoleh 
melihat Basil mengedipkan sebelah mata nakalnya. 

"Ohhh ayolah sayang, Basil saja mau." Bujuk Anne. 

Elora menatap Anne kesal. Jelaslah Basil mau-mau saja! 
kan tujuan Basil adalah dekat dengan Elora. 

“Ayo Elora sayang." Bujuk Ian. 

Elora mendengus, ia kembali berdiri disamping Basil 
yang menyeringai kemenangan. 

"Hey, rasa bibir mu masih terasa dibibirku." Bisik Basil 
blak-blakan. Elora menoleh menatap Basil tajam. 

“Bisa diam? atau aku turun." Desis Elora. 

Basil terkekeh. 

"Kau akan tetap kembali." 

Elora menggeram. 

“Boleh ku katakan sesuatu?." 

Tanpa menoleh menatap Basil, Elora mengangguk. Basil 
mendekatkan mulutnya ketelinga Elora lalu berbisik disana. 
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"Kau sangat cantik dan luar biasa menggairahkan. Kau 
tahu? merah bibir mu semakin menarikku untuk menciummu 
lagi dan belahan payudara mu....Ughhh, so perfect." 

Elora membelalak ia menunduk menatap belahan 
payudaranya lalu ia menatap Basil tajam. 

"Kau Kakak yang mesum sekali." Desis Elora. Basil 
terkekeh. 

"Siapa Kakak mu? aku bukan Kakak mu dan jangan 
pernah kau jadikan aku Kakak mu. Aku lebih pantas kau 
jadikan pria mu saja." 

Elora menggeram ia hampir membalas perkataan Basil 
jika Anne dan Ian tidak memaksa mereka untuk fokus ke 
kamera dan mulai tersenyum. 

"Hey! senyumlah kalian berdua!." 

Elora mengeluarkan senyum palsunya dan Basil pun juga 
bahkan ia merangkul bahu Elora, Elora kesal minta ampun. 
Sementara Basil menyeringai puas, setelah mereka di foto 
Basil meremas bahu putih Elora, Elora memberikan pelototan 
yang tak terkira pada Basil. 

“You jerk, Step brother." Desis Elora. Basil mengedikan 
bahunya mengedipkan sebelah matanya menggoda Elora lalu 
turun dari pelaminan. 

Ohhhh Elora hampir meneriaki Basil tapi ia urungkan. 
Ohhh semoga saja Elora tahan menghadapi sikap mesum sang 
KAKAK TIRI. 

Karak 

"Ma, bisa aku tinggal dirumah lama kita sendirian saja?" 

Elora benar-benar tidak terima jika ia harus satu rumah 
dengan pria yang sedang duduk berhadapan dengannya 
sementara Anne dan Ian nampak sibuk menanti-nanti 
keberangkatan mereka ke Singapore. 
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2 Hari yang lalu Elora dan Anne sudah diboyong pindah 
kekediaman Maxwall dan sekarang Anne dan Ian akan 
berangkat ke Singapore dalam rangka bulan madu, urgghh 
persetan dengan bulan madu! Elora tidak menyetujui rencana 
kedua orangtuanya. 

"No no no! Mama tidak mau selama kami pergi kau 
tinggal sendirian, tidak aman, kalau disinikan ada Basil yang 
menemanimu." Sergah Anne. 

"Tapi Ma, aku akan lebih aman jika aku tinggal sendirian." 
Elora mendelik pada Basil yang memberikanya smirk geli. 

Basil memang belum berbuat apa-apa karena selama dua 
hari ini Anne dan Ian ada bersama mereka tapi sebentar lagi 
mereka akan berangkat ke Singapore dalam jangka waktu 
yang cukup lama. 

"Agar kau bisa keluar malam dan ke club lagi?. Elora, kau 
seorang gadis! ingat itu." 

Ya ampun Anne terlalu takut Elora mengulang lagi 
perbuatanya keluar malan dan pergi ke club lalu datang dini 
hari dalam keadaan tidur karena mabuk. Mama mana yang 
tidak khawatir bercampur marah jika anak gadis satu- 
satunya mulai melewati zona aman. 

"Ma itu kesalahan! aku tidak akan mengulangnya lagi, 
bisa tidak jangan mengungkitnya?." Elora menatap Basil 
tajam. Sejak tadi pria tampan itu hanya memperhatikan Elora 
yang sibuk memaksa Anne membiarkanya tinggal sendiri 
dirumah lama mereka. 

"Bagaimana Mama tidak mengungkitnya? kau yang tidak 
pernah begitu jadi begitu...Jangan-jangan Bambam membawa 
pengaruh buruk padamu." 

Elora mendengus. 
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"Jangan bawa-bawa Bambam, dia sahabat yang baik." 
Ketus Elora. 

Entah kenapa mendengar kata hanya sahabat yang baik 
membuat perasaan Basil lega pada pria krempeng bernama 
Bamban itu. 

"Ya sudah kalau begitu tinggal disini bersama Basil, Basil 
akan menjagamu." 

Basil tersenyum  kemanangan sementara Elora 
mengerang tidak suka. Dia tahu sekali tabiat sang Kakak 
tirinya itu. 

"Ma, tapi Basil----- 

"Basil apa sayang? ahhh sudahlah Elora, jika kau masih 
bersikukuh...Dengan terpaksa Mama akan memasukan mu ke 
ASRAMA." Cetus Anne. 

"NO! OKEY OKEY!," 

Elora sangat menolak yang namanya tinggal di Asrama. 
Anne tersenyum lebar ia selalu berhasil melumpuhkan Elora 
jika soal Asrama. 

"Nah itu baru Elora ku sayang." 

Anne memeluk Elora. 

“Sayang, ini sudah waktunya ayo." Ian berkata lembut 
membuat pelukan mereka terlepas. 

"Okey...Emm Elora, Basil..Jaga diri kalian baik-baik okey." 

Elora dan Basil mengangguk enggan. 

Ian menatap Basil. 

"Basil, ingat kata-kata ku. Rubah dirimu." Ucap Ian. 

Basil mendengus, ia bangkit lalu berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya. 

"Basil!." Titah Ian tapi tidak Basil gubris. 

Anne menenangkan Ian. 

"Biarkan dia...Ayo." 
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lan mendengus gusar lalu tersenyum kemudian 
tersenyum pada Elora. 

"Jaga dirimu dan tolong awasi Basil, untukku." Pinta Ian. 

Awasi Basil? ugh dia sudah besar tidak perlu diawasi! 
yang semestinya perlu diawasi itu adalah diri Elora sendiri!. 
Elora tidak punya waktu untuk mengawasi Basil sedangkan 
dirinya saja sedang membentuk benteng pertahanan dari 
yang namanya Basil. 

Menanggapi permintaan Ian, Elora hanya tersenyum lalu 
lima menit kemudian ia sudah sendiri ehhh larat jangan 
lupakan Basil, dia masih ada disini. 

Elora menutup pintu lalu berbalik dan ia dikejutkan 
dengan berdirinya Basil di depannya menampilkan smirk 
miring yang selalu membuat Elora bergidik. 

“Wanna play, babe?." Gumam Basil sambil bersedekap. 

Elora menatap Basil tajam, mulutnya siap menguliahi 
otak Basil yang penuh dengan selangkangan wanita. 

“In your dream! get away." 

Basil menyeringai, ia menyingkir dari hadapan Elora 
membiarkan gadis itu berlari menaiki tangga. Elora harus 
menghindari Basil secepat yang ia bisa kalau tidak ingin 
berakhir menyedihkan. 

Basil berbalik menyerukan Elora sebelum gadis itu 
masuk kedalam kamar dan menguncinya. 

"Menghindarlah selagi kau bisa, Elora sayang!." 

Shit! Elora berbalik menatap Basil yang masih setia 
disana lalu ia mengajukan jari tengahnya pada Basil. 

"You fuck step brother!." Sembur Elora lalu masuk 
kedalam kamar dan menguncinya. 

Basil menyeringai tanpa sadar ia menjilat bibir dalam 
bawahnya sambil membayangkan Elora. 
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“Shit! you make me crazy, Elora!.” Umpat Basil. 

Basil menatap tajam pintu kamar Elora. Hhaha, saat ini 
boleh saja pintu kamar itu tertutup rapat menyembunyikan 
Elora tapi tunggulah sebentar lagi, pintu itu takan bisa 
menyembunyikan Elora dari Basil. 

Sementara Elora, persiapkanlah mental mu karena untuk 
jangka waktu yang lama kau akan dihadapkan dengan segala 
kondisi yang Basil perbuat. 

Kakak 

Pagi minggu menjadi pagi yang enerjik untuk Elora 
menyegar bugarkan tubuhnya, ia menyalakan musik dance 
sekeras mungkin untuk dirinya sendiri lalu ia mulai menari 
layaknya sang pendencer profesional. Saking fokusnya pada 
kegiatan paginya, Elora lupa menutup pintu ketika ia keluar 
sebentar meminta pelayan membuatkanya jus alpukat. 

Alhasil, Basil yang sudah sangat rapi, harum dan pastinya 
tampan yang berniat menghirup udara pagi minggunya 
segara terhenti saat melihat kamar diseberangnya terbuka 
lebar, menampakan Elora yang sedang gila menari didalam 
sana ditambah kerasnya musik yang Elora putar membuat 
Basil lebih tertarik kesana. 

Basil berjalan santai lalu bersandar dipinggiran kusen 
pintu Elora, ia menyeringai melihat tarian Elora yang 
menurutnya tidak pantas untuk ditarikan tapi terlihat sangat 
erotis dan menggoda. 

Tarian yang bebas hingga bisa dibilang jika terlalu lues 
maka persendian Elora bisa saja lepas. Haha. 

Satu musik itu berhenti maka Elora juga ikut berhenti. 
Elora menyugar rambut basahnya sambil tertawa ia tidak 
menyangka akan seenerjik tadi. Ia merasa lelah tapi juga puas, 
sudah lama ia tidak menari sebebas itu karena dulu jika ia 


26 


melakukanya dengan musik yang keras pasti Anne akan 
marah dan meminta Elora melakukan pekerjaan lain tapi 
sekarang? tiada Anne jadi dia bebas. 

Elora berjalan menuju tempat tidur mengambil kain 
untuk menyeka keringatnya, ia berhenti di kaki ranjang 
sambil meliuk-liukan tubuhnya kembali, tangannya mulai 
meloloskan baju ketatnya menyisakan bra hitam yang 
menutupi payudara kencangnya. 

Pemandangan itu begitu menarik bagi Basil, Elora yang 
masih tak sadar, meloloskan lagi celana selututnya sambil 
sesekali bersenandung ria. Basil semakin tertarik untuk 
melihat apa lagi yang akan Elora lakukan. 

Masih tidak sadar Elora meraih kain lalu menyeka 
keringat diseluruh tubuhnya lalu ia meraih pita yang ia 
lilitkan dirambutnya. Elora menghela nafas lalu ia beralih 
menuju pemutar musik dan kembali memutar musik tapi kali 
ini musiknya berbeda. 

Diambang pintu Basil menyaksikanya tanpa berkedip 
sama sekali karena kali ini tarian dan musik Elora benar- 
benar seksi dan erotis. Pinggul gadis itu meliuk-liuk 
menggoda mengiringi musik seksi itu lalu tanganya meraba- 
raba dari leher sampai ke pangkal pahanya sendiri. Sangat 
seksi dan menggairahkan. Jakun Basil naik turun merespon 
tarian membakar gairah itu. 

Elora melebarkan kakinya lalu ketika ia menunduk 
diantara kakinya, ia terdiam melihat Basil yang terbalik oleh 
posisi tarianya saat ini dan detik berikutnya barulah Elora 
sadar dan berteriak. 

"O MY GOD...O MY GOD... MY GODDDD!." Elora berlari 
kalang kabut menuju ranjang lalu ia meraih selimut dan 
menutupi tubuh setengah telanjangnya. Ia terduduk disana 
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menatap Basil tajam yang sedang menertawakan kepanikan 
Elora. 

“Dasar mesum! sejak kapan kau disana huh!." Sembur 
Elora berapi-api. 

Basil tertawa, tawa yang sangat memukau jika saja Elora 
tidak membencinya. 

"Sejak kau menari tidak jelas dan sampai sekarang." 

Elora memejamkan matanya sambil menggeram, itu 
berarti sejak awal! shit!. Pekik Elora. 

"Sudah mesum! tidak sopan pula!." Sembur Elora. Basil 
menyeringai. 

"Heyy jangan salahkan aku, pintumu terbuka mungkin 
kau lupa menutupnya." 

Elora mendecih. "Aku tidak mungkin lupa menutup pintu! 
kau saja yang memang ingin melihat!.” Tukas Elora. 

Seringaian tampan bertengger di wajah Basil. 

"By the way, tarianmu benar-benar 
merangsangku...Payudaramu padat dan berisi, bokong 
mu...Ughh menggiurkan... Ketika tubuhmu meliuk-liuk benar- 
benar erotis..emmm bagaimana jika menari diatas ranjang 
huh? pasti lebih erotis." Papar Basil. 

Elora menggeram, ia melempar bantal ke arah Basil tapi 
tidak mengenai Basil sama sekali. 

"Kau memang kurang ajar! pergi kau!." 

Basil terkekeh. "Hey, aku memujimu seharusnya kau 
tersipu bukan justru mengusirku." 

"Cihh! pergi! atau----" 

“Atau apa? kau akan menari lebih erotis lagi? ohhh itu 
akan sangat menyenangkan...Aku akan menjadi penonton 
setia mu disini." Goda Basil sambil memposisikan diri lebih 
nyaman diambang pintu. 
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Elora yang dikuasai amarah, bangkin melangkah 
melupakan tubuh setengah telanjangnya. Ia tidak sadar 
selimutnya tidak lagi melindungi tubuh menggodanya 
sehingga ketika ia melangkah medekati Basil, bukannya pria 
itu takut tapi justru semakin betah dan senang disana. 

“Pergi! Pergi! Pergi!!!” Elora mendorong dorong Basil 
yang sama sekali tidak bergeming dari tempatnya sementara 
Basil, alih-alih pergi ia justru terkekeh. 

"Hey! aku bilang pergi!." Seru Elora berkacak pinggang 
lelah pada usahanya mendorong Basil. 

Mata Basil menatap keseluruhan tubuh Elora yang benar- 
benar menggoda. Putih bersih dan berisi ditempat yang 
sesuai. Gila! Basil akan gila mendambakan tubuh itu. 

Elora yang sadar pada tatapan Basil, memekik tertahan. 
Ia memamerkan tubuh setengah telanjangnya pada pria 
mesum itu tanpa ia sadari. Elora menyilangkan tanganya 
didepan dada, tapi Basil mengalihkan pandanganya ke bawah. 
Elora menggeram lalu kaki kanannya terayun menendang 
dengan keras benda pusaka Basil. 

Otomatis Basil mengerang mundur dan kesempatan itu 
Elora ambil untuk menuntup pintu sekaligus menguncinya. 
Nafas Elora megap-megap, ia menggigit bibir bawahnya 
menyadari aksi tak sengajanya barusan. 

Sementara Basil, ia mengerang tertahan menahan sakit di 
benda pusakanya yang berdenyut, uggghhh bukanya 
mendapat kepuasan justru kesakitan yang ia dapat. 

“"ELORAAAAA!!!.” Teriakan Basil menggema di mansion 
Maxwall. 

Ia melangkah tertatih lalu mengebrak gebrak pintu 
kamar Elora. Elora tidak mendengar teriakan Basil karena 
setiap kamar dibuat kedap suara tapi gebrakan kuat pria itu 
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dapat ia rasakan ketika punggung Elora menempel dipintu. 
Elora melompat kaget saking kerasnya gebrakan itu. 

“Shit! ia pasti sangat marah.” Umpat Elora bergidik lalu 
berlari menuju kamar mandi. 

Sementara Basil masih menggeram menyudahi 
gebrakannya, ia mundur menatap pintu kamar Elora, lalu 
tangan dan jarinya membentuk senbuah pistol seakan-akan 
hendak membidik pintu kamar itu. 

"Awas kau, Elora." Cetus Basil. 

Permainan di mulai. 

Kakak 

Kepala Elora menyembul waspada dari sela pintu, ia 
menatap kamar Basil yang berada diseberangnya. Elora 
mendengus lega karena suasana sekitar keberadaan Basil 
nampak sangat menujukan tiada tanda-tanda pria yang 
beberapa jam yang lalu telah ia layangkan tendangan maut di 
benda pusakanya. 

Elora keluar karena ia lapar, ia tidak tahan jika harus 
menunggu lebih lama lagi. Dengan santai Elora keluar, 
menutup pintunya tapi baru saja ia akan melangkah sebuah 
dehaman bariton sudah membuat dirinya tertegun setengah 
mati. Langkah Elora terhenti bahkan rasanya ia terpaku 
didasar lantai. 

"Kau akan membayar banyak, Elora.” Cetus Basil 
menyeringai dibelakang Elora. Elora mengumpat menyialkan 
kebodohanya tidak mengecheck kesegala arah. 

Elora berbalik tersenyum kikuk sambil menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. Basil berdiri 2 meter didepannya, 
bersedekap menunggu Elora bicara. 

"Ba..Basil." Lirih Elora kikuk. 

"Mau lari dari tanggung jawab ya?." 
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Shit! tanggung jawab apa coba?. 

Tatapan Elora turun ke daerah benda pusakan Basil yang 
tertutup celana levis berbahan terbaik dan pasti mahal, Elora 
tersenyum kikuk lagi. 

"A...Aku tidak sengaja." Cetus Elora. 

Sebelah alis hitam Basil terangkat, ia maju satu langkah. 

“Benarkah?." 

Elora mengangguk cepat, duhh. 

"Kalau begitu kenapa kau keluar mengendap-ngendap?." 

Bibir bawah Elora ia gigit kuat-kuat bingung mencari 
alasan lain. Nahhh kenapa ia jadi takut bercampur gugup 
sekarang. Tatapan Basil benar-benar mengintimidasinya. 

“Itu...Emm----" 

Grukkk...Grukkk... 

Elora menekan perutnya yang tiba-tiba saja 
memberontak, shit! malunya Elora sekarang!. Basil mengikuti 
arah tangan Elora, ia tersenyum miring. 

"Kau tidak boleh makan sebelum kau bertanggung 
jawab." Cetus Basil. 

Omg, tapi Elora benar-benar sangat kelaparan!. 

“Bertanggung jawab apa?! Ya Tuhan Basil, aku tidak 
sengaja! lagi pula tidak sampai terluka lalu perlu diperban 
kan?!." Tukas Elora mulai emosi. Jika tadi ia tunduk dibawah 
tatapan Basil yang menukik tapi sekarang tidak! apa-apaan ia 
tidak boleh makan sebelum dirinya bertanggung jawab. 

"Kau harus bertanggu jawab, Elora. Tendanganmu tadi 
bisa saja merusak masa depan kita." Basil terkekeh setelah 
mengatakan hal konyol itu. 

"Masa depan kita?, Hmmpphh----HAHAHAHAHAHA!." 
Elora tergelak ketika mengulang perkataan Basil. 
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"Kita tidak punya masa depan bersama, Kakak." Cetus 
Elora setelah berhasil menguasai tawanya. Konyol. 

Basil menyeringai. Terlebih pada sebuatan Elora pada 
dirinya. 

"Kau bukan Adik ku jadi jangan memanggil ku Kakak." 

Elora setuju itu tapi ia tidak setuju jika Basil memintanya 
menjadikan Basil, pria nya...Blehhhh, itu jelas Elora tolak 
mentah-mentah. 

Elora mengedikan bahunya lalu meringis merasakan 
perutnya semakin memberontak dan mulai terasa perih. 

"Ada masalah lagi? jika tidak, aku akan turun...Kau tahu? 
peliharaan ku berdemo saat ini." Cetus Elora. 

Basil menyeringai. 

"No no no, Elora sayang. Masalah kita belum selesai." 

Argghhh. 

"Aku tidak peduli! itu masalah mu, sekarang aku lapar 
sebelum peliharaanku semakin mendemo." 

Elora berbalik melangkah menuruni tangga dan Basil 
juga mengikutinya tapi baru anak tangga pertama Basil sudah 
menahanya dengan teriakan pria itu. 

"PELAYAN! JANGAN SEDIAKAN MAKANAN APAPUN 
DIATAS MEJA, KULKAS, RUANG TAMU, DIMANA PUN ITU! 
JIKA KU LIHAT TERSEDIA MAKA SIAP-SIAPLAH ANGKAT 
KAKI DARI SINI!." 

Deg!. Elora berbalik, ia menatap Basil tidak percaya. 

“Apa-apaan kau? mau membunuhku?." Tukas Elora tidak 
terima. 

Hahaha, bukan Basil namanya jika semua keinginanya 
tidak terpenuhi. 

"Bertanggung jawab maka kau bisa makan." 
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Elora mengerang, ia melangkah cepat menuruni tangga. 
Menuju ke dapur dan benar, ia tidak menemukan apapun 
tersedia di atas meja. Elora membuka kulkas dan hasilnya 
sama. Ohhh ini gila! gilaaaaaa! bagi Elora. 

"Hahaha, bagaimana? masih ingin melawan?." 

Elora menatap Basil tajam. 

“Lebih baik aku makan diluar dari pada bertanggung 
jawab padamu!." Tukas Elora, ia berjalan menuju pintu dan 
sialnya pintu sudah dikunci dan ia tidak tahu kuncinya ada 
dimana sementara perutnya semakin berdemo. 

"Turuti saja apa mau ku, Elora." Cetus Basil. 

Ya sudah dari padaia menahan lapar. Elora menatap Basil. 

“Apa?." 

Basil menyeringai. 

"Menari telanjang didepanku." 

What?, habis sudah kesabaran Elora. Ia menatap Basil 
benci tidak percaya Basil akan sebrengsek itu. 

"Kau gila! lebih baik aku mati kelaparan dari pada menari 
telanjang didepanmu." 

Luapan emosi Elora benar benar seperti yang Basil 
harapkan. 

“Pilihan mu." 

Elora menatap Basil tajam. 

"Kau benar-benar.....GILA!," 

Usai mengatakan itu Elora melenggang pergi berlari 
menaiki tangga menuju kamarnya, Basil menyeringai 
menatap kepergian Elora, huhhh di tolak mentah-mentah. 

“Kita lihat sampai dimana kau bisa bertahan, Elora." 

Kakak 

Basil dan kemesumannya itu benar-benar membuat 

Elora tidak habis pikir! ini sudah jam 2 siang dan Elora belum 
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mengisi perutnya dengan asupan apapun. Ia tidak 
melaksanakan kemauan Basil, ia kini tengah meringkuk 
dipinggir ranjang sambil meremas perutnya yang sakit dan 
dadanya yang terasa nyeri. 

Sial! Elora punya penyakit maag, ia tidak boleh terlambat 
makan tapi Basil dan pikiran mesumnya telah membuat Elora 
menahan laparnya. 

Karena sudah tidak tahan lagi, Elora bangkit berdiri. Ia 
harus makan jika tidak ingin mati konyol. Wajah cantik Elora 
memucat dan ia terus meremas perutnya menuju pintu 
kamarnya dan ketika ia akan membuka pintu kamarnya, Basil 
sudah lebih dahulu membuka. 

Elora limbung saat itu juga, tubuhnya luruh menabrak 
Basil, Basil yang terkejut dengan cekatan menangkap Elora. 

“Elora!." Basil berseru sambil menatap wajah pucat Elora 
dan seiring dengan terpejamnya mata indah itu. 

Dan detik itu juga Basil sadar ia telah menyiksa Elora. 

Kakak 

Elora menatap Basil sinis. Ia sudah sadar dan kini tengah 
menatap Basil yang berusaha memberinya makan. 

"Makanlah Elora, aku tidak akan melarangmu lagi." Keluh 
Basil. 

Elora bersedekap membuat dadanya membusung tak 
sengaja. 

"Kenapa tidak kau lanjut rencanamu membalas dendam 
padaku?." 

Basil menggeram frustasi. 

“Lupakan! kau makan atau aku akan berubah pikiran dan 
membiarkan maag mu kambuh lagi!.” 

Harus! Elora memang harus diancam. Dan dengan enggan 
Elora menerima nampan berisi makanan lezat dari Basil. Basil 
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menyeringai, ia memang selalu punya cara agar Elora 
menurutinya. 

"Aku tidak tahu kau punya penyakit maag." Ucap Basil 
sambil menatap Elora yang melahap makananya. Elora 
mendelik. 

“Kenapa? kau takut?." 

“Tentu saja!." Sahut Basil cepat. 

Eh? Elora tersentak, Basil berdecak lalu memberika Elora 
minum.Elora menatap Basil penasaran akan kata-katanya 
barusan dan Basil menyadari itu. 

"Tentu saja aku takut...Jika kau terus terusan maag, aku 
tidak bisa menggodamu lagi." Cetus Basil. 

What the hell!. Elora meletakan nampannya kembali pada 
Basil, Basil mengernyit. 

"Kalau begitu lebih baik aku terus terusan maag dari pada 
kau menggodaku terus." Cetus Elora. 

Basil terkekeh, sifat kanak kanak yang seharusnya 
membuat Basil minder tapi sekali lagi entah kenapa pada 
Elora ia tidak minder sama sekali. 

"Jangan egois, Elora. Kau sendiri yang akan 
menanggungnya." Ketus Basil menanggapi sikap Elora yang 
masa bodoh. 

Bibir seksi Elora mencebik lalu ia mengambil lagi 
makanannya dan melahapnya. Basil menyeringai, tangannya 
terulur mengacak gemas ujung kepala Elora. 

Tindakan itu membuat Elora terdiam, ia menatap Basil. 
Duhh pantaskan dia dijadikan Kakak tiri?, Nampaknya Basil 
memang lebih pantas dijadikan pria nya Elora. Elora 
menggeleng kuat menampik pemikiran konyolnya lalu ia 
tidak sadar akan menyuapkan sendok kosong kedalam 
mulutnya. 
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"Memikirkan ku kan, sampai tidak sadar sendok mu 
kosong." 

"No." Elora membuat bunyi dentingan antara sendok dan 
piring, suatu kebiasaan Elora jika sudah kenyang. 

“Huffttt, aku kenyang." Setelah mengatakan itu tanpa 
basa basi Elora merebahkan dirinya diranjangnya, Basil 
terkekeh. 

“Jika masih lapar katakan, aku akan membawakanya lagi 
untukmu." Ucap Basil seraya turun dari ranjang Elora, ia tidak 
ada niatan menggoda Elora. Tidak ada niatan? larat! BELUM 
ada niatan! itu yang benar. 

Elora melambaikan tanganya sambil memejam mata 
tanda ia benar-benar kenyang. 

“Istirahatlah." Ucap Basil lembut. 

Elora tertegun sejenak, sejak dirinya jatuh pingsan Basil 
selalu memberikan perhatian padanya dan apakah Elora tega 
tidak berterima kasih? ugghh. 

"Tunggu!." Cegah Elora ketika Basil akan membuka pintu 
kamarnya, Basil berbalik mendapatkan Elora sedang 
bersandar kembali dikepala ranjang sambil menggigit bibir 
bawahnya. 

"Kau lapar? atau maag mu kambuh lagi? Ada nada 
cemas disana yang membuat Elora semakin tertegun. Tidak! 
ia tidak boleh luluh! bisa saja itu rencana bejatnya Basil. 

"Emm, tidak." Ucap Elora disertai gelengan. Kedua alis 
hitam Basil bertauatan. 

"Lalu?." 

"Emmm.....Thanks for anything.” Lirih Elora pada 
akhirnya. 
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Entah senyum dibibir Basil tak bisa ia tahan. Ia 
tersenyum tampan sambil mengangguk lalu membuka pintu 
dan menutupnya. 

Sementara Elora entah kenapa ia jadi gugup dan malu 
ketika mendapatkan senyuman tampan Basil yang sangat 
memikat. 

"Shit, Elora! don't do that! he is your step brother.” Pekik 
Elora diantara kecemasanya. 

Sementara Basil, ia bersandar di pintu kamar Elora. 
Tersenyum entah seperti orang gila lalu berteriak meminta 
pelayan mengambil piring kotor Elora ditanganya lalu ia 
melenggang pergi sambil bersiul. 

Ohhh awal dari segalanya. 

Karak 

"Ooooo Eloraaaaaa, apa yang sedang kau lamunkah huh? 
sejak kelas pertama kau sama sekali tak memperhatikan, ada 
apa dengan mu?." Bambam menyuarakan kebingungannya. 
Elora melirik Bambam lalu tersenyum kecil. 

"Hey! aku butuh jawaban mu, bukan senyuman mu." 
Gerutu Bambam. 

Elora terkekeh, ia bangkit dari duduknya lalu 
menggandeng lengan Bambam. 

"Kau tahu? aku lapar." Cetus Elora. Bambam mendengus. 

“Lapar ya makan." 

"Aku tahu, ayo!." Seru Elora sambil mencoba menarik 
Bambam. 

"Makan aku, Elora." Sahut sesorang dibelakang Elora. 

Elora memutar bola matanya sambil mendengus tajam. Ia 
berbalik menatap pria tampan berwarna rambut pirang, 
wajah tampan dan tatapan mata yang begitu memuja pada 
Elora. 
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Dia, Gilbert Adalson. Salah satu bad boy di kampus dan 
amat teramat mengejar Elora yeah seperti pria pria lainnya. 

"Aku bukan zombie." Ketus Elora. 

Wajah tampan Gilbert mengukir senyum. 

"Kau benar, kau memang bukan zombie tapi kau seorang 
barbie." 

Bualan yang sangat Elora benci. Elora menatap Gilbert 
malas lalu tertawa sumbang menertawakan perkataan 
Gilbert yang bagai lawakan baginya. 

“Terserah Gil, aku tidak ada waktu untukmu. Bam, ayo!." 
Ucap Elora seraya menarik Bambam pergi. Sementara Gilbert 
menatap punggung seksi Elora sambil tersenyum kecut. 
Hanya Elora yang bersikap masa bodoh padanya dikampus 
ini. 

“Woahh, Gil! Bambam sepertinya lebih menarik dari 
dirimu." Goda, Spade, teman Gilbert. Gilbert mendengus lalu 
menyikut perut Spade kuat-kuat. 

"Shit! Itu sakit Gil!." 

Gilbert memutar bola matanya. 

"Aku tahu." Ucap Gilbert seraya berlalu dari Spade yang 
masih meringis kesakitan. 

Kakak 

Jam kelas terakhir sudah selesai, Elora menghela nafas 
lega. Ia sudah sangat menantikan berakhirnya hari ini! ia 
ingin bergelung ditempat tidur sambil membaca novel online 
romantis kesukaaanya. 

Bambam sudah meninggalkan 5 menit yang lalu, 
Bambam bilang tidak bisa mengantar Elora pulang karena 
adik Bambam yang masih Junior High School meminta 
ditemani ke toko buku dan Elora memakluminya. 
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Sekarang yang harus Elora lakukan adalah keluar dari 
kelas dan menunggu taxi. Tapi ketika ia akan melangkahkan 
kakinya keluar kelas, Gilbert dan Spade menghadangnya. 

“Pulang bersama? bagaimana?." Tawar Gilbert. Spade 
nampak tidak yakin dengan tawaran Gilbert akan Elora 
terima dan benar saja, Elora mendengus lalu melenggang 
pergi lewat samping. 

Gilbert dan Spade terperangah. 

"Elora! aku tahu Bambam sudah pulang dan kau tidak 
membawa mobil jadi biarkan aku mengantar mu pulang!." 
Seru Gilbert bersikukuh sambil menjajari langkah Elora 
sementara Spade menggeleng tidak yakin di belakang mereka. 

"Aku tidak mau, Gil." Tolak Elora. Gilbert mencekal 
pergelangan tangan Elora, cukup kuat sampai-sampai Elora 
meringis kesakitan. 

"Aku sangat tidak suka kau menolak semua kemauan ku, 
Elora! jangan munafik! hanya karena kau sangat didambakan 
banyak pria disini lalu kau jual mahal pada setiap pria!." 
Geram Gilbert, Elora meringis, Spade yang akan menolong 
tidak berani ketika melihat Gilbert meliriknya tajam. 

“Apa-apaan kau, Gil! lepas!” Elora menyengak cekalan 
Gilbert tapi itu percuma. 

“Pulang bersama ku maka aku akan melepakan cekalan 
ku." 

Elora mendengus gusar, menatap Gilbert tajam. 

"I said NO, Gilbert!." 

Tatapan Gilbert menukik Elora, cekalanya semakin kuat 
dan sakit bagi Elora. 


"Woahhh easy, Man!" Sahut sebuah suara bariton 
dibelakang mereka. 
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Mereka menoleh dan menemukan Basil sedang menatap 
balik mereka. 

“Basil." Lirih Elora. Basil mengulurkan tanganya, 
menyambut Elora. Dan entah sejak kapan cekalan Gilbert 
sudah terlepas, membuat Elora menjauh dari Gilbert lalu 
menyambut uluran tangan Basil. Basil tersenyum, ia 
merangkul pinggang Elora, posesif. 

Gilbert yang melihatnya menjadi panas dingin, saat 
bersamanya Elora menolak mentah mentah tapi ketika pria 
tak dikenal itu datang, Elora justru bersedia dirangkul oleh 
pria itu. 

"Dasar jalang! kau----- 

Basil meletakan jari telunjuknya di bibirnya tanda 
meminta Gilbert untuk diam. 

“Dont play your games, Mr. Adalson." Gumam Basil 
tenang. Elora tercengang, Basil mengenal Gilbert?. Gilbert pun 
sempat tercengang, Basil mengenal nama belakangnya 

"Who are you?." Desis Gilbert. 

Basil menyeringai. "Tanyakan pada rumput yang 
bergoyang." Ucap Basil lalu menghela pergi meninggalkan 
Gilbert dan Spade yang tercengang tidak mengerti. 

Elora pun tak mengerti tapi sekarang ia bersyukur bisa 
lepas dari jeratan si Gila Gilbert. 

Karak 

Sesekali Elora melirik Basil yang sedang fokus menyetir. 
Wajah tampan dan mata tajamnya tak pernah luput dari 
jalanan, tangan berotot itu sibuk dengan porsneling dan putar 
kemudi. Hahhhhh, Elora menghela nafas pelan, ia berpikir 
kenapa Basil harus setampan itu? ohhhh tidak! tidak! pikiran 
Elora sedang kacau. 

"Apa dia melukaimu?." 
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Elora tersentak ia menatap Basil setelah sekian lama 
mereka hanya saling diam tapi sekarang Basil telah memulai. 
Sebenarnya Elora malas berbicara dengan Basil karena bicara 
dengan Basil tak akan pernah berangsur baik, Elora pasti 
emosi. 

"Tidak." Sahut Tessa lirih. 

"Tapi cekalanya sakit” Tambah Elora menatap 
pergelangan tanganya yang masih memerah. 

Mobil menepi lalu berhenti, Elora menatap Basil 
kebingungan. 

"Biar ku lihat.” Basil menarik pergelangan Elora pelan 
menatap tajam pergelangan tangan Elora. 

"Kakak dan Adik sama saja." Cetus Basil benci. 

"Maksudmu?." 

Seakan baru sadar mengatakan sesuatu, Basil menatap 
Elora datar. 

“Dia Adik dari musuh bebuyutan ku." Ucap Basil seraya 
melepas peganganya pada pergelangan Elora. 

Elora mengernyit. "Kakak Gilbert? ooowww ada masalah 
apa?." Elora memukul mulutnya, ia tidak sadar mengatakan 
rasa penasaranya. Pantas saja Basil mengenal Gilbert. 

"Bukan urusanmu, itu hanya masa lalu." Ketus Basil 
menatap lurus kedepan. Entah kenapa perkataan Basil tadi 
menohok bagi Elora. 

Basil kembali menatap Elora. 

“Kita obati." 

Elora menyeringai. "Ini hanya merah nanti juga sembuh.” 

Bagi Elora, Basil memiliki temperamen yang tidak stabil. 
Yeah, semua sifat ada pada Basil. 

"Aku tidak menerima penolakan.” Basil mengulurkan 
tanganya kebelakang mengambil sebuah kotak P3K, ia 
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mengambil krim pereda nyeri dan mengoleskanya dengan 
hati-hati di pergelangan tangan Elora yang memerah. Elora 
menyaksikanya dengan terdiam. 

“Jika ia berbuat semena-mena lagi katakan padaku, akan 
ku buatia menyesal." Cetus Basil usai mengobati Elora. 

Elora buyar, ia mengangguk lirih, terlalu lirih saking 
terpananya ia pada perbuatan Basil. 

"Basil." Lirih Elora, Basil menatap Elora. 

"Ya?." 

"Thanks." Ucap Elora lembut. Alunan nada suara Elora 
yang lembut dan indah menghantarkan untuk tersenyum. Ia 
meraih punggung tangan Elora, lalu mengecumnya. Sejenak 
Elora tertegun tapi kemudian ia rilex. 

"Yeah, Elora." Desis Basil. 

Elora tak mengerti dengan apa yang ia rasakan yang jelas 
ia tidak ingin measumsikan yang tidak-tidak perihal 
perasaanya. 

Sementara Basil, ia tahu perasaan apa yang sedang 
menggerogotinya hanya saja ia tidak mau measumsikan 
perasaan itu secepat tindakanya. 

Kakak 

Malam ini Elora merasakan dirinya bosan sekali. Ia 
berdecak lalu memutuskan akan meminta Basil 
menemaninya jalan-jalan keluar sebentar yeah embel embel 
menjadi bodyguard. Elora keluar dari kamarnya melangkah 
ke seberang, ia menatap pintu kamar Basil ragu. 

Dan karena ia benar benar bosan, ia ketuk pintu itu 
berkali-kali tapi tiada respon dan hampir 10 menit ia berdiri 
sambil mengetuk pintu kamar Basil. Elora mendengus lalu ia 
bersadar dipintu dan tanpa sengaja pintu itu perlahan 
terbuka karena sandaran Elora. Elora mengernyit, tidak 
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ditutup dengan rapat? ahhh tanpa pikir panjang Elora masuk, 
ia tidak menemukan Basil di penjuru kamar luas bak 
Apartement itu. Bisa dibilang kamar Basil adalah rumah 
didalam mansion untuk Basil. Elora mendecak kagum, 
kamarnya tidak seluas dan semewah ini...Ohhh Maxwall 
memang pintar memanfaatkan uang mereka. 

Fokus Elora teralih pada ruangan yang pintunya terbuka 
sedikit. Elora meyakinkan diri Basil ada disana. Elora 
melangkah dan langkahnya terhentik kaget ketika 
mendengar desahan wanita keluar dari ruangan itu. 

Deg! jangan jangan Basil?, pikiran Elora melenceng saat 
ini, ia memincing menatap pintu kamar itu lalu dengan berani 
ia membukanya lebar berharap mempergoki tindakan bejat 
Basil tapi bukanya menemukan Basil, ia disuguhkan dengan 
nyala tv yang mempertontonkan seorang wanita sedang di 
fuck seorang pria. Dimana Basil nya?. 

"Wahhh kau sudah masuk kedalam zona privasi ku, 
Elora.” Gumam suara bariton dibelakang Elora, Elora 
tertegun lalu dengan kaku ia berbalik. 

Dihadapanya sekarang, Basil tengah berdiri tegap hanya 
menggunakan boxer calvin klein hitam, rambutnya basah 
menandakan pria itu baru saja mandi. Elora tersenyum kikuk. 

"You're so brave, babe." Desis Basil ohhh tatapan Basil 
sungguh intens dan mengintimidasi Elora. Lidah Elora kelu 
hanya untuk mengucapkan sepatah kata. 

Basil meyugar rambut basahnya, ugghh tindakan itu 
terlihat seksi lalu ia bersedekap menunggu Elora berbicara. 

Ohhh Tuhan, pemandangan Basil saat ini benar benar 
layaknya seorang model papan atas! wajah tampan bak 
malaikat, tubuh tinggi, kekar dan warna kulit yang eksotis 
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ohhh sangat menunjang kesempurnaan seorang Basilius 
Maxwall. 

Elora mengerjap, apa ia baru saja memuja Basil? ohhh 
tidak, tidak boleh. 

"So...SO...----" Ucapan Elora teralihkan saat telinganya 
menangkap jeritan nikmat dari tontonan seronok didalam 
ruangan itu, Elora menatap Basil tegang lalu Basil 
menyeringai dan entah karena apa tontonan erotis itu mati 
dan yang pasti hanya Basil yang tahu. 

Elora mengerjap, sial. 

"Ba...Ba...Basil...Emm----akkhhhh!." 

Elora menjerit ketika Basil menggedongnya seperti 
karung goni masuk kedalam ruangan itu yang ternyata kamar 
Basil, uhh pantas saja Elora tidak melihat ranjang sejak tadi. 

Basil menghempaskan tubuh indah Elora diranjang lalu 
tanpa basa basi menindih Elora, mengungkungnya. Elora 
menjerit sambil meronta. 

"Ya Tuhan, Basil! apa-apaan kau!." 

Basil menyeringai. 

"Kau sudah sejauh ini melangkah jadi bagaimana jika kau 
mencoba sesuatu yang baru dan pasti menyenangkan 
bersama ku, huh?." 

Elora membelalak. 

"Kau membuatku takut Basil." 

"Ohhh jangan takut, sayang. Sebentar lagi ketakutanmu 
tergantikan menjadi kenikmatan." 

Elora menjerit bukan main. 

"Basil! jangan!,” Jerit Elora ketika wajah Basil semakin 
mendekatinya. 

Elora memejamkan matanya kuat kuat ia yakin Basil mau 
menciumnya dan ia tidak mau melihat tapi beberapa detik 
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kemudian Elora tidak merasakan bibir Basil menyetuhnya. Ia 
merasakan wajah Basil terbenam di ceruk leher jejangnya. 

Elora membuka matanya takut takut, Basil masih 
mengungkungnya. 

"Basil?.” Lirih Elora gugup, Basil menyeringai lalu 
mengecup cerut leher putih Elora lalu ia bangkit. 

"Selamatkan dirimu sebelum aku berubah pikiran." Cetus 
Basil menatap Elora menggoda. Elora bangkit merapi baju 
dan rambutnya yang morat marit. Ia menatap Basil. 

"Maaf telah masuk tanpa ijin." Ucap Elora lalu berlari 
keluar ruangan itu. Ingat kamar Basil seperti Apartemen. 

Elora berhenti dipintu utama, ia menoleh menatap Basil 
yang tengah berdiri diambang pintu kamarnya. 

"Sebenarnya aku mau memintamu menemaniku jalan 
jalan tapi ya sudahlah....Maaf sekali lagi." Dan Elora membuka 
pintu, keluar lalu menutupnya. 

Basil tersenyum lalu meringis sambil mengelus benda 
pusakanya yang terasa sakit berdenyut. 

"Tm sorry dude.” Mohon Basil lalu menghela nafas, 
uggghhh Basil akan mandi air dingin lagi gara-gara Elora. 

Sementara Elora bersandar dipintu utama kamar Basil, ia 
menyentuh dadanya yang bergemuruh antara gugup dan 
malu. Astaga ia dan Basil baru saja hampir melakukan 
sebagian kecil dari keintiman. Ohhh rasanya Elora hampir 


tidak bisa bernafas. 
Kakak 
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BAB 3 


Elora terlonjak kaget saat membuka pintu kamar, Basil 
mengejutkanya dengan berdiam diri di depan pintu kamar 
Elora. Elora mendengus. 

"Aku mau kuliah tiada waktu untuk meladenimu." Ketus 
Elora. Basil tersenyum. 

"Aku ikut." Cetus Basil 

“Apa?." 

Kakak 

Tidak ada yang bisa Elora lakukan selain menatap pria 
gila dihadapanya, ya Basil memaksa ikut Elora kuliah dan 
sekarang mereka tengah berada dikeramian kantin. Seluruh 
mata tertuju pada mereka. 

Elora mendengus saat Basil menyedot jusnya. 

"Tidak adakah pekerjaan lain selain mengikuti ku 
kuliah?." 

Basil menggeleng. Elora mencebik. Ini sudah siang dan 
sampai saat ini mereka menjadi tontonan. 

"Kau alumni, lihat mereka semua menatapmu!." Gerutu 
Elora. 

Basil mengedikan bahunya tanda tidak peduli. Tatapan 
orang berbagaimacam terarah pada mereka. Elora melirik 
jam tanganya lalu memutar bola mata kesal. 

"Masih ada satu kelas lagi tapi karena kau, aku terpaksa 
bolos." Cetus Elora. 
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Nahhhh itulah yang Basil tunggu-tunggu sejak tadi. 
Membuat Elora bolos. 

"Ayo." Elora meletakan 2 lembar dollar diatas meja. 

Basil tersenyum simpul, ia bangkit menyusul Elora. 

"Elora? kemana?" Tanya Bambam yang baru 
menemukan Elora, ia tersentak menatap Basil di belakang 
Elora. 

"Pulang, jika Dosen mencari katakan...Perut ku 
bermasalah." Ucap Elora sambil menepuk bahu Bambam. 
Bambam mengangguk paham ohhh tatapanya jatuh pada 
seorang Basil yang sangat tampan dan hot, ingat! Bambam, 
gay. 

Elora menyadari arah tatapan Bambam lalu tersenyum 
geli. 

"Jangan dia, Bam." Goda Elora, Omg! Bambam bersemu 

"Hahaha, oke! good bye." Elora kembali melangkah 
sambil melambai pada Bambam dan Basil segera mengikuti 
Elora. Ia risih ditatap Bambam. 

“Kenapa dengan temanmu?." Tanya Basil menjejeri 
langkah Elora. Elora tersenyum. 

"Dia menyukaimu." Cetus Elora. 

Dan Basil bergidik, sekarang ia tahu teman Elora itu tidak 
normal. 

"Elora!." Seru seseorang dibelakang mereka, Elora dan 
Basil berbalik. 

Disana ada Gilbert dan Spade. 

"Shit!," Umpat Gilbert lalu berputar arah. Ia baru tahu ada 
Basil disisi Elora. Elora tersenyum senang, sudah pasti Gilbert 
mengindar karena ada Basil. 
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"Ayo sebelum ada lagi yang menerikan namaku." Kekeh 
Elora. Basil terkekeh lalu mereka berjalan dengan cepat 
menuju parkiran. 

Kakak 

"Hmmhhh, ternyata sesekali bolos tidak buruk juga." 
Gumam Elora sambil merebahkan diri dipadang rumput tepat 
dibawa pohon yang sangat besar sehingga menutupi dirinya 
dari sinar matahari. 

Basil menyeringai, ia juga melakukan hal yang sama. 
Mereka menatap dedaunan yang menutupi langit dari 
pandangan mereka. 

"Hmmm orangtua kita jarang sekali menghubungi kita 
ya." Ucap Elora. 

Basil tersenyum. "Biarkan saja." 

"Apa yang sedang mereka lakukan?." Tanya Elora nakal. 

"Tidak tahu." 

"Munginkah membuat Adik?." Elora terkekeh. 

"Aku yakin tidak akan bisa." Cetus Basil. 

"Kenapa?." 

"Karena mereka sudah tua." Sahut Basil. 

Elora mendengus. 

"Kau tidak ingin punya Adik?." 

"Tidak." 

"Kenapa?." 

"Tidak tahu." 

"Apa karena Aku sudah menjadi Adik mu?." 

Basil mendengus. 

"Kau bukan Adik ku." 

Elora mengernyit. 

"Adik tiri?." 

"Bukan juga." Tukas Basil. 
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“Lalu?." 

"Kau, Elora. Gadis cantik dan menggairahkan yang pasti 
bukan Adik ku." 

Cihhh, Elora mencebik. 

"Lalu, aku ini apa dimatamu sesungguhnya?." 

Seorang gadis yang ingin ku bawa pergi jauh dari 
hubungan gila ini! aku tidak sudi kau menjadi Adik ku. 

Elora menoleh menatap wajah Basil, Basil memejamkan 
mata. 

"Basil?." 

"Hemm?." 

"Kau belum menjawab." 

Basil membuka matanya lalu menoleh menatap Elora. 

"Lalu, aku ini apa dimatamu sesungguhnya?." Basil balik 
betanya. 

Kau pria mesum yang entah kenapa tidak pernah ku 
setujui menjadi Kakak tiri ku...Aku merasa ingin membangun 
hubungan lebih dengan mu. 

Mereka terdiam saling tatap. Tatapan mereka saling 
menyiratkan sesuatu. Basil terkekeh. 

"Aku tahu, kita sama sama tidak bisa menjawabnya." 
Ucap Basil. 

"Benar." Lirih Elora mengakui kebenaran yang ada. 

Kemudian mereka saling diam lagi, cukup lama sampai 
Basil mengeluarkan suara duluan lagi. 

"Elora." Lirih Basil. 

"Ya?." 

Basil menopang kepalanya dengan tanganya, menatap 
Elora dalam. 

“Boleh aku mencium mu?." 

Deg. 
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"Basil." Lirih Elora, ia tidak tahu harus berkata apa. 

Basil tersenyum, ia mendekatkan diri lalu mendaratkan 
bibirnya dikening Elora. Cukup lama dan itu membuat Elora 
diam seribu bahasa, rasanya seperti terbang entah kemana. 

Basil tersenyum lagi lalu memosisikan dirinya keseperti 
semula, menatap keatas kemudian memejamkan matanya 
sambil tersenyum. Sementara Elora seakan baru saja 
terhempas kembali ke bumi, bersemu malu. 

Ohhh Tuhan, apa yang sedang Kau rencanakan pada 
kami?. Sial! baik Elora mau Basil sama mempertanyakan itu 
dalam hati mereka. 

Kakak 

Tak terasa sudah 3 minggu Elora dan Basil tinggal satu 
atap, keduanya masih sering masa bodo pada kehadiran satu 
sama lain tapi tidak menutup kemungkinan tak ada kontak 
mata, pembicaraan dan kegaduhan. Mereka sering 
bertengkar emm atau lebih tepatnya Elora lah yang tidak bisa 
menahan emosi jika sudah berhadapan dengan segala tingkah 
Basil. Mulai dari kemesuman pria itu yang tidak bisa ditakar 
sampai dimana pria itu suka mengatur kehidupan Elora. Hell! 
memangnya Basil siapanya Elora coba? tapi anehnya Elora 
justru merasa lebih hidup? ketika ada Basil yang mengusik 
hari harinya. 

Sementara Basil, ia tidak mengerti kenapa ia gencar 
menggoda Elora padahal ia tahu sendiri, Elora itu seperti 
kucing garong kalau marah, emosinya membludak tak terkira 
dan anehnya Basil suka melihat Elora meledak-ledak 
karenanya. Yeah kehadiran Elora perlahan lahan telah 
mengupas sisi lain dalam diri Basil. Basil yang dulunya suka 
kelayapan dan pulang dini hari, bermain wanita, balapan, judi 
mabuk mabukan, foya foya, kini lebih suka tinggal dirumah! 
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Dan itu semua hanya karena Elora. Emmm Basil masih suka 
kelayapan dan balapan tapi itu ia lakukan 2 kali dalam 
seminggu dan pulang pun tidak dini hari lagi, sementara 
bermain wanita di club club malam ia tidak pernah lagi! 
gettzzzz perubahan yang luar biasa!. Gairahnya tertuju hanya 
pada Elora dan Basil akui itu sangat sakit mendambakan yang 
masih tidak dapat ia gapai tapi toh sampai sekarang ia 
sanggup bertahan meskipun terpaksa sering bolak balik 
kamar mandi dan menonton blue film yeah semata-mata 
memendam gairah. 

Seperti halnya pada malam ini. Elora sedang menatap 
Basil sengit. Bagaimana tidak?! tiba tiba saja pintu kamar 
Elora yang memang belum ia kunci menampakkan Basil 
masuk dengan santai lalu menutup kamar Elora. 

Waspada lah Elora, karena tidak biasanya pria itu asal 
masuk. 

Yang membuat Elora menatap Basil sengit adalah karena 
keinginan gila pria itu. Basil ingin tidur satu kamar bersama 
Elora! ya jelaslah Elora tolak mentah mentah. 

"Kau punya kamar layaknya Apartemen! kenapa harus 
tidur dengan ku." Sengit Elora. 

“Karena aku ingin." Cetus Basil lalu menjatuhkan dirinya 
disamping Elora. 

"Basil! aku tidak mau! kembali kekamarmu." Elora 
mendorong dorong lengan kekar Basil. 

Basil tidak bergeming sama sekali bahkan ia semakin 
melangsa diranjang Elora. 

"Hemmm aroma ranjangmu persis seperti aroma mu, aku 
suka." Gumam Basil di sela sela bantal yang menutupi 
wajahnya, Elora mendengus. 
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"Dan sebentar lagi akan beraroma kau! ya Tuhan, Basil." 
Elora masih gencar mendorong Basil yeah meskipun hasilnya 
sia sia saja. 

Basil yang gerah pada aksi Elora, membuang bantal dari 
wajahnya lalu menarik Elora jatuh keatas tubuhnya. Elora 
terpekik. 

"Nahh akhirnya kau diam." Gumam Basil puas menatap 
wajah cantik Elora diatasnya. 

Elora mengerjap, ia berpegangan pada kedua bahu Basil, 
tangan Basil ada dipinggul Elora. Astaga posisinya intim bagi 
Elora. 

"Kau sangat menggairahkan diatas tubuhku, babe." 
Kekeh Basil. 

Elora tersadar, ia ingin menjauh tapi tangan kokoh Basil 
dipinggulnya telah menahan gerakan Elora. 

"Mau kemana? begini saja lebih baik." Gumam Basil 
diselingi seringaian mesumnya. Elora gelagapan. Selain posisi 
intim, keadaan berpakaian mereka lah yang semakin 
membuat Elora gelagapan. 

Basil hanya memakai celana selutut, bertelanjang dada 
memamerkan tubuh idola para wanita, lalu Elora, ia memakai 
gaun Satin tidur tipis warna hitam, dan sialnya tidak memakai 
bra!. 

"Hemmm payudaramu terlihat bebas, kau tidak pakai bra 
kan." 

Shit! akhirnya Basil menyadari itu! Elora bersemu merah, 
malu dan marah bercampur aduk. 

"Basil." Geram Elora. Basil menatap Elora tertarik. 

"Ya, sayang?." 

Shit!. 

“Tolong biarkan aku tidur dengan tenang." Desis Elora. 
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"Kau akan selalu tenang saat tidur, sayang. Apalagi ada 
aku, kau akan semakin tenang." 

TIDAK! ELORA TIDAK AKAN PERNAH TENANG!. 

"Basil tolong lepaskan aku dan kembali ke habitat mu." 
Mohon Elora. 

Basil menatap wajah cantik Elora. 

"Aku ingin tidur bersamamu, apa tidak boleh?." 

“Tidak boleh Basil! tidak boleh." Sergah Elora. 

"Kenapa?." 

Elora mendecak kesal. 

"Kau sudah tahu jawabannya." 

“Tidak, beritahu aku, sayang." 

Elora menarik nafas tajam lalu menghembuskanya pelan. 

"Karena kita Adik Kakak." 

Dan ucapan itu telah menjadi kesalahan yang fatal untuk 
Elora. Karena kini posisinya tidak lagi diatas melainkan 
dibawah tatapan Basil yang membara. 

"Ba..Basil." Lirih Elora. 

Nafas Basil memberat dan matanya menggelap, ia paling 
tidak suka Elora mengatakan mereka adalah Adik Kakak. 

"Akan ku tunjukan bahwa kita bukan Adik Kakak, Elora." 
Desis Basil. 

Elora terperanjat, saat bibir Basil mencium keningnya 
lalu turun ke bibirnya. Elora memberontak tapi itu adalah 
tindakan yang sia sia. Bibir Basil menekan bibir Elora 
sebelum Basil melumat lembut, liar dan kasar secara 
bersamaan. Kedua tangan Basil tidak tinggal diam, tangan 
kanan Basil menahan keduatangan Elora yang terus bergerak 
mendorongnya, menguncinya diatas kepala gadis itu dan 
tangan kiri Basil menyelinap dari bawah gaun tidur Elora, 
menyentuh pangkal paha Elora, mengusap perlahan disana, 
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lalu naik ke atas mengusap perut Elora dan semakin naik 
hingga ia memukan kelembutan yang hangat dalam 
genggamanya. 

Elora membelalak kaget ketika tangan kurang ajar Basil 
menjelajahi tubuhnya hingga tangan itu sampai pada 
payudara Elora. Menangkupnya, meremasnya. Ohhhh Elora 
ingin berteriak tapi bungkaman ciuman Basil benar benar 
mendominasi Elora. Basil terus mencium, melumat, 
menggigit, porak poranda mulutnya tanpa memberi jeda 
untuk Elora. 

“Emgghh...Ba...sil,..Ahh.” Erangan disertai nama lolos 
tanpa Elora duga dari bibirnya yang masih di eksplorasi Basil. 

Basil menyeringai, ia mengecup bibir Elora setelah lama 
bermain. Ia menatap Elora intens yang langsung menghirup 
nafas bebas. Elora menatap Basil tidak percaya. 

"Kenapa, babe? kau suka permainanku?." Gumam Basil 
lalu ia meremas payudara Elora lagi dan lagi. 

Elora tercekat menggeliat. 

"Arrgghh...hentikanhhh." Desis Elora. Ia berusaha 
melepaskan tanganya yang dicengkram diatas kepalanya. Sial! 
Basil terlalu kuat, terlampau kuat untuk Elora lawan. 

"Kau menyukainya? ohhh tentu saja, ini kan kali pertama 
payudaramu disentuh seorang pria kan." Basil beralih ke 
payudara Elora yang lain. 

"Kau..Arrgghhh...hentikan aku mohonhh." 

Tidak Basil tidak mau berhenti, ia justru semakin gencar 
meremas payudara Elora. 

“Sial, payudaramu pas dalam genggamanku dan aku ingin 
melihatnya." Umpat Basil, Elora membelalak, ia menggeleng 
kuat saat tangan Basil turun dari payudaranya menuju ujung 
gaunnya lalu tanpa peringatan Basil menyingkap gaun Elora 
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sampai ke leher gadis itu dan keindahan terpampang 
dimatanya. 

Mata Basil benar benar menggelap ketika seluruh 
fokusnya tertuju pada payudara Elora yang montok 
menggiurkan dengan puting merah muda kecilnya. 

"Kau jahat Basil! kaujahat!." Hisak Elora ketika bibir Basil 
turun mencumbu payudaranya. Basil tidak peduli hisakan 
dan makian Elora yang jelas sekarang ia tengah merasakan 
kekenyalan dan kelembutan payudara indah Elora. 

Sementara Elora, entah kenapa ia mulai terbuai, 
tubuhnya tidak lagi setegang senar yang akan putus, 
tangannya tidak lagi memberontak, dan kini ia sedang 
mengigit bibirnya menahan desahan lolos akibat cumbuan 
Basil pada payudaranya. Sementara Basil yang merasa Elora 
telah terbuai, melepas cengkramnya dan membiarkan kedua 
tangan Elora jatuh lemas lalu meremas rambut Basil. Dan 
semakin dalam cumbuan itu semakin tak kuasa Elora 
menahan desahanya, ia mendesah putus asa. 

"Ahhh...Basil." Jemari Elora meremas remas rambut 
hitam tembaga Basil yang lembut. Sial! Elora sudah 
kehilangan kendali dirinya. 

Dan karena masih kurang, tangan Basil turun ke bawah, 
menyelinap pelan kedalam celana dalam Elora. Baru saja ia 
akan bermain disana, ponsel Elora berdering keras. 

Deringan itu menyadarkan Elora, ia mencoba mendorong 
Basil. 

"Hentikan Basil, pleaseee." Mohon Elora. 

Basil menggeram, ia menghentikan semua aksinya, 
bangkit dari atas Elora dan membiarkan Elora menutup 
dirinya lagi lalu gadis itu meraih ponselnya. 
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Elora menormalkan pernafasanya sebelum mengangkat 
si penelpon yang ternyata Anne. 

"Hallo." Lirih Elora hampir terdengar gugup. 

"Kalian dimana? kenapa rumah sepi sekali?" 

Deg. Elora menatap Basil lalu ia menjauhkan ponselnya 
dari telinganya. 

"Mereka sudah pulang." Desis Elora pada Basil. Basil 
mengumpat sial. Elora kembali pada ponselnya. 

"Hallo, Elora? kalian dimana, ayo keluar!." 

"Emm kami dikamar Ma, aku sedang meminta Basil 
mengerjakan tugas ku. Ia sebentar lagi kami keluar." 

Terpaksa Elora berbohong, Elora memematikan 
sambungan. Ia menghela nafas berat sambil memijat 
keningnya, Basil ingin menyentuh tapi perkataan ketus Elora 
membuatnya mengurung niatnya. 

"Jangan sentuh! kau keluar duluan, mereka dibawah 
menunggu." Ketus Elora. 

Basil mendengus. 

"Berdua, Elora. Jika kau tidak ingin mereka curiga." 

Jika begitu kenapa Basil berani sekali berbuat lebih pada 
Elora. Chihhh. 

Elora bangkit menuju lemari, memakai bra dan 
mengganti gaunya dengan piama tidur yang lebih pantas. Lalu 
mereka keluar bersama. 

Ohhhh sial bagi Basil dan keberuntungan bagi Elora. 

Kakak 

"Benar kalian hanya mengerjakan tugas?." Tuding Anne 
menatap Elora dan Basil bergantian. 

"Memangnya apa yang kau pikirkan? katakanlah, 
mungkin yang kau pikirkan benar." Tukas Basil datar. 

Duhh, Elora menahan pekikannya saat ini. 
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"Basil! jaga bicaramu." Titah Ian. 

Basil mendengus. Ia bangkit berdiri lalu melenggang 
pergi. 

"Mansion ini hidup tanpa kalian." Ketus Basil sambil 
menaiki tangga. 

Ian dan Anne terkejut. 

"Basil, kau----" 

"Dear, no." Cegah Anne ketika Ian akan meneriakan 
banyak hal pada Basil. 

Ian menghela nafas lalu menatap Elora. 

"Basil tidak mengganggumu kan?." 

Dia sangat mengganggu. 

"Ohh tidak, tidak sama sekali." Sahut Elora berbeda 
dengan kata hatinya. 

Anne dan Ian bernafas lega. 

"Lalu, bagaimana kesehariannya? apa ia masih suka 
kelayapan dan melakukan hal buruk?." Tanya Ian lagi. 

Elora menatap Ian, selama ini Basil baik baik saja sih tapi- 

“Itulah aku." Sahut suara bariton Basil. Pria itu baru saja 
turun dari kamarnya dalam keadaan yang sudah rapi, rapi 
dalam artian gaya bad boy. Elora tersentak, kedatangan Ian 
dan Anne benar benar merubah Basil keseperti semula. 

"Mau kemana kau? kami baru saja datang da----- 

"Aku ada janji dengan teman ku." Cetus Basil sambil 
berjalan keluar. 

lan bangkit berdiri hendak mengejar tapi Elora 
menahanya. 

“Biar aku saja, aku akan bicara padanya." Cegah Elora 
seraya berlari keluar mencari Basil. 
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Elora tidak habis pikir, kedatangan Anne dan Ian benar 
benar merubah Basil. Basil amat teramat terkesan dingin 
pada keadaan. 

"Basil!." Elora memanggil Basil ketika pria tampan itu 
hendak masuk kedalam mobilnya, Basil menoleh lalu 
tersenyum miring. 

"Kau mau kemana huh? Ian akan sangat marah padamu." 
Gerutu Elora, ia merampas kunci mobil Basil. 

Basil menyeringai. 

"Ada mereka aku tidak bebas menggodamu jadi lebih 
baik aku pergi." 

Elora melotot. Dasar brengsek. 

"Pergi kemana? club, seks, narkoba, balapan liar? begitu? 
kalau ya! biarkan aku ikut!." 

Basil mengernyit, ia tidak ada niatan untuk melakukan 
semua yang Elora katakan. Ia saja belum tahu mau kemana. 

"Kembali kedalam, kau anak gadis mereka. Bahaya diluar 
banyak pria pria brengsek.” Ucap Basil seraya berusaha 
merebut kunci mobilnya, Elora menyembunyikan kunci 
mobil Basil kedalam branya. 

“Pria brengsek sepertimu ya?." 

Basil menyeringai. 

"Apa mau mu?." 

Elora bersedekap membuat dadanya membusung tidak 
sengaja. 

"Kembali kedalam dan minta maaf pada Papa mu." 

Hohoho, Basil tertawa masam. 

"Aku tidak pernah melakukan hal konyol itu sayang." 

"Dan sudah saatnya kau lakukan itu." Tukas Elora. 
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Mereka terdiam, menatap satu sama lain hingga Basil 
menyeringai lalu maju selangkah demi selangkah hingga 
memangkas jarak antara mereka. 

"Jika aku melakukanya, apa imbalan untukku?." Desis 
Basil. 

“Imbalan? ya sudah katakan." 

Seringaian menarik tersungging dibibir Basil. 

"Sex with me." 

Tiga kata itu mampu membuat Elora membeku ditempat. 
la memandang Basil yang menurutnya sangatlah brengsek. 

"Kau gila! a---" 

“Tidak mau ya sudah, aku tidak akan menuruti mu." Kilah 
Basil. 

Astaga, Elora ingin sekali membunuh Basil saat ini. 

"Basil, aku tidak mungkin melakukan itu." Cicit Elora. Ia 
merasa geli dan aneh pada dirinya sendiri. 

"Kenapa tidak? kau sudah cukup umur untuk melakukan 
hal yang kinky." 

Ya Tuhan, kenapa kau begitu buruk menciptakan akal 
sehat Basil yang tidak sebanding dengan kesempurnaan 
fisiknya? sial! Elora dibuat mati kutu. 

"Anne dan Ian akan marah jika mereka tahu! sial! kau 
tidak memikirkan keadaan." Sungut Elora. 

"Jika mereka tidak tahu, apa kau bersedia 
melakukanya?." Tanya Basil nakal. 

Telan saja Elora saat ini oh tanahhhh. Elora menatap Basil 
tajam. 

"Kau minta maaf lalu aku kehilangan keperawanan ku? 
begitu? sial! kau memang brengsek!.” Maki Elora. 
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Elora akan pergi karena ia sudah tidak sanggup lagi 
berbicara pada Basil tapi Basil menahanya dengan mencekal 
lengan Elora. 

"Hey, oke. Bagaimana tidur sekamar?." 

Ohhh haruskan Elora lakukan ini? kenapa ia sangat ingin 
Basil minta maaf pada Ian? ohhh ntahlah yang Elora pikirkan 
ia hanya kasian pada Ian, sudah tua dan anak pria satu 
satunya pembangkang sekali. 

"Tapi mereka ada disini, Basil." 

"Diam diam, sayang ku." Basil mencubit pipi Elora gemas. 

Elora memincing. 

"Hanya tidur? tidak lebih." 

Basil mengedikan bahunya lalu melepas cekalan. 

"Basil." Tuding Elora. 

"Kita lihat saja.” 

Kakak 

Elora menatap Basil tak percaya. Dengan ekspresi datar 
pria tampan itu mengucapkan kata maaf yang sangat enggan 
pada Ian. Hufftt apa sangat susah bagi Basil minta maaf? shit! 
bukannya apa! durhaka, kena karma baru tahu rasa. Itulah 
yang Elora cemaskan. 

"Sudahkan? aku ingin tidur." Tukas Basil acuh. 

Ian, Anne dan Elora menatap Basil diam seribu bahasa. 

"Sudah saatnya kau benar benar harus ku tegaskan lebih 
kuat lagi, Basil!. Dimana sopan santunmu? kau putra ku 
pewaris satu satunya Asset Maxwall! hanya kau harapan ku 
dimasa depan! Aku sudah pernah bilang, tolong jaga sikap 
dan ubah perilaku mu selama ini tapi----- 

“Memangnya apa yang kau ketahui selama kau pergi? 
jangan menuduhku yang tidak tidak! sebagaian kemauanmu 
sudah kuturuti." Ketus Basil. 
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lan memincing. 

“Seperti?." 

Basil mendengus. 

“Tidak kelayapan lagi, menghambur uang dan bermain 
wanita." Dikalimat terakhir Basil melirik Elora. 

Ian mengernyit ia menatap Basil lebih dalam mencari 
kebohongan tapi nihil. 

"Kalau begitu kau sudah siap ambil alih seluruh tugas 
Papa." 

Basil mendengus. 

"Kau salah membicarakanya sekarang, mungkin lain 
waktu. Oke, aku lelah. Good nite.” Basil beranjak 
meninggalkan mereka, ia sempat menatap Elora, 
mengisyaratkan gadis itu segera ke kamarnya. 

"Basil! n----" 

"Jangan tekan dia, sayang. Pelan pelan saja dia pasti mau." 
Tutur Anne. 

"Hhhhh, ini sudah waktunya ia bertanggung jawab, 
sayang. Ohh Tuhan, lelah sekali menghadapi anak itu." Kesal 
lan. 

Anne menenangkan Ian sementara Elora menatap Ian 
kasihan. Upaya Ian memenangkan hati Basil agar pria itu mau 
menjalankan tugasnya memanglah besar, wajar jika Ian 
memaksa Basil memantapkan hatinya untuk masa depan 
yeah karena Ian sudah tua dan Basil Putra satu satunya 
sementara Elora? ia memang Putri Ian tapi Putri tiri dan 
karena Elora seorang Putri yeah pasti seluruh tanggung 
jawab tidak akan diserahkan kepadanya. 

Hhhhh, Elora prihatin sungguh prihatin. Elora menatap 
sofa yang Basil duduki, hmmmm mungkin Elora bisa 
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membujuk Basil, ahhhh mungkinkah Basil mau? tapi lihat saja, 
coba saja dulu mungkin Basil mau. 

"Aku akan mencoba bicara pada Basil emmm mungkin ia 
mau mendengarkanku." Ucap Elora. 

Anne dan Ian menatap Elora. 

"El, Basil tidak mungkin mendengarkanmu, Ian saja tidak 
ia dengarkan apalagi kau." Sahut Anne. 

"Jangan remehkan aku, Ma. Buktinya aku bisa menahanya 
pergi lalu meminta maaf pada Papa." Tukas Elora. 

Mereka terdiam. 

"Yeah kau benar, Papa minta tolong padamu bicara 
padanya karena ini sudah waktunya bagi Basil bertanggung 
jawab." 

Elora tersenyum, ia bangkit. 

“Secepatnya! Basil akan mengambil alih.” Yakin Elora. 

Mereka tersenyum kecil. 

"Kau yakin sekali, El. Atas dasar apa?." Tanya Anne. 

Elora tersentak kecil, tapi kemudian ia punya jawaban 
yang pas. 

"Karena kami saudara! sesama saudara harus saling 
mendengarkan yeah meskipun saudara tiri tapi Basil mau 
saja mendengarkan aku." 

Ian dan Anne terkekeh. 

"Kau benar ya sudah lakukanlah, semoga kau berhasil." 
Harap Ian. 

Elora memberi hormat lalu berlari menaiki tangga. 

Entah kenapa ia sangat bersemangat jika sudah 
menyangkut urusan Basil. 

Kakak 

Basil menatap wajah cantik Elora lekat lekat. Gadis itu 

baru saja datang ke kamarnya setelah setengah jam Basil 
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menunggu. Wajah gadis itu seperti membawa keinginan aneh 
untuk Basil tepati dan ternyata ya. Elora baru saja meminta 
Basil menuruti kemauan Ian, menggantikan Ian mengambil 
alih seluruh Asset Maxwall. 

“Apa sekarang Papa sedang menyamar menjadi Elora?." 
Tanya Basil asal. 

Elora memutar bola matanya. Ia naik ke ranjang Basil, 
duduk bersandar dikepala ranjang disamping Basil. 

"Ian bukan penyihir." Kesal Elora. 

Basil menatap Elora dari samping. 

“Lalu kenapa sekarang kau yang memaksaku?." 

Elora mendecak. 

"Aku tidak memaksa hanya meminta kau untuk berpikir 
ulang dan coba sedikit demi sedikit, mau kan?." 

Selalu saja wajah cantik Elora menjadi kuasa didalam 
mata Basil. Basil mendengus. 

"Tidak mudah menjadi seperti Ian, Elora. Banyak 
waktuku yang akan terbuang sia sia dan waktu untuk 
menggodamu tersita begitu saja." 

Dasar!. 

“Loh, itu kan memang sudah tugasmu sebagai anaknya! 
Ian tidak akan melemparnya pada orang lain dan masalah 
waktu? ohhh Tuhan, Basil! kau sebut sia sia? tiada waktu yang 
sia sia jika kau gunakan untuk masa depan dan kebahagian 
orangtua." Papar Elora. 

Basil terdiam, ia memikirkan kata kata dewasa yang baru 
saja meluncur dari mulut Elora. Kemudian setelah lama 
berkutat dengan pikiranya, Basil mendengus. Ia merebahkan 
dirinya menjadikanya lenganya untuk menutupi matanya. 

"Buang buang waktu." Cetus Basil. 

Elora menggeram tertahan. 
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“Ini sudah waktunya kau dituntut menjadi Maxwall yang 
sebenarnya, Basil! kau tidak bisa lari dari tugasmu, Ian 
mengandalkanmu, harapanya hanya kau, kapan kau mau 
mengerti? kau sudah dewasa dan pasti tidak ingin hidup 
seperti ini saja kan? apalagi jika nanti kau punya Istri dan 
Anak, baru tahu rasa." Papar Elora. 

Basil mencerna perkataan Elora. Yeah memang banyak 
sekali benarnya tapi arrgghhh! Basil masih ingin bebas! tapi 
hmmmm jika ia memanfaatkan itu untuk mendapatkan Elora, 
kenapa tidak? ugghhh baru saja terpikirkan oleh Basil. 

"Basil, ayolahhhh...demi...Akkhhh!,” 

Elora menjerit ketika Basil mengungkungnya tiba tiba. Di 
atasnya Basil menatap Elora sangat intens. 

"Basil, ka---" 

"Aku akan menurutimu tapi..... 

Kalimat Basil ia gantung membuat Elora penasaran 
sekaligus gelisah. Basil menurunkan wajahnya ke ceruk leher 
Elora, mengecup ringan disana lalu beralih ke telinga Elora. 

"Jadilah kekasih ku." Bisik Basil serak. Elora tersentak. 

Itu sangat tidak mungkin! ohh Tuhan, Elora baru terpikir 
inilah konsekuensinya jika ia meminta Basil melakukan 
sesuatu! shit! Elora tak pikir panjang sebelumnya. 

"Kita saudara, tidak mungkin bisa menjalin hubungan 
semacam itu." Cicit Elora, Basil menyeringai ia mengecup pipi 
Elora sebelum menatap Elora. 

“Anggap saja itu sebagai bius dan semangatku mau 
melakukan kemauan Ian dan kau, Elora, sayang." 

Elora gelisah, benar benar gelisah. 

“Kenapa harus seperti itu?." Kesal Elora. 

"Karena aku ingin, hanya kau yang bisa ku jadikan alasan 
tentang itu." Cetus Basil serius. 
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Elora mengerjap. 
“Tapi kenapa? harus jadi kekasih mu? bagaimana jika---- 


"Istri ku ya? wahh ide yang bagus! kalau begitu akan 
dengan senang hati aku menerima kemauan Ian." Tukas Basil 
sambil menyeringai mesum. 

Astaga!, Elora mencubit lengan kekar Basil. 

“Sial! kenapa aku harus berurusan denganmu huh? jika 
ku tahu begini jadinya takkan ku tolong Papa mu itu." Ketus 
Elora kesal. Basil menyeringai, kesalahan yang tepat bagi 
Basil. 

“Bagaimana? jadi kekasih ku maka besok aku akan mulai 
mencoba kemauan Ian." 

Sejenak Elora berpikir, ada untungnya bagi Ian tapi bagi 
Elora dan Basil apa? sial! saudara tapi pacaran!. 

“Mereka akan tahu, Basil." 

Basil mendengus. 

"Jalani saja dulu, sayang." Bisik Basil bagai bisikan mistis. 

"Tapi kita saudara." Cicit Elora. 

Ada keinginan untuk mengiyakan syarat Basil tapi 
kembali lagi ke status yang mengekang mereka. Ohhh kenapa 
harus jadi begini? tidakkah, mereka takut karma jika 
mempermainkan perasaan diri sendiri?. 

"Bukan, sayang. Kita tidak pernah menerima satu sama 
lain sebagai saudara, hanya didepan mereka kita seakan 
berlakon sebagai saudara tapi kenyataanya? tidak sama 
sekali. Justru aku merasakan hal lain saat memandangmu. 
Yang pasti bukan sebagai saudara." Papar Basil. 

Elora menatap wajah tampan Basil lekat lekat, ia pun 
merasakan hal yang sama tapi ia takut semua itu hanya 
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perasaan sesaat yeah mengingat mereka sama sama normal 
dan yeahhhh tiada ikatan darah yang mengalir. 

“"Bagaimana?." 

"Aku heran kenapa jadi seperti ini akhirnya tapi demi Ian, 
ya sudahlah." Pasrah Elora. 

Tidak sepenuhnya demi Ian tapi demi Basil juga, Elora 
ingin melihat perubahan yang signifikan dalam diri Basil. 
Yeah meskipun hubungan ini akan salah tapi ada yang perlu 
dikorbankan demi melihat orang yang kau sayang bahagia. 
Sayang? yeah Elora menyayangi Ian karena pria itu baik 
layaknya Papa kandung bagi Elora, lalu Basil? entahlah, Elora 
tidak mau berargumentasi tentang perasaanya pada pria 
mesum itu. 

“You deal?." 

Elora mengulas senyum lalu mengangguk. Basil 
tersenyum tulus dan puas. Ia menunduk menuju telinga Elora. 

"Bagus, sekarang kita tandai keresmian hubungan kita 
dengan ini." 

Cup. Basil mengecup pipi Elora lalu menjalar memenjara 
bibir ranum Elora. 

Elora diam, entah ia juga menginginkan tanda seperti 
yang Basil jabarkan. 


Mereka hanyut dalam cumbuan layaknya sepasang 

kekasih nyata. 
kokoh kak 

Elora tahu hubungan ini salah tapi ketika melihat binar 
kebahagian dimata Ian mau tidak mau Elora melapangkan 
hubungan terlarangnya bersama Basil. Nanti Elora akan 
bicara empat mata lebih serius bersama Basil perihal 
hubungan mereka. 
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"Kalau begitu hari ini kau ikut Papa meeting, Papa akan 
mengenalkanmu pada colega colega Papa." Ucap Ian bangga. 

Dengan enggan Basil mengangguk, jika ia tidak ingat 
Elora sudahlah ia tolak mentah mentah. Hubungan asmara 
mereka memang baru dimulai dan tentang service ranjang, 
emmm Basil masih harus menahanya karena Elora, gadis 
yang luarbiasa mempertahankan kehormatanya. 

Kenapa Basil melakukan itu? yeah jujur saja ia mulai 
tertarik seutuhnya pada Elora. Ia ingin memiliki Elora 
seutuhnya dan ia rela menempu jalan seperti ini demi 
merobohkan perasaan Elora. Cinta? entah, Basil belum 
menjadikan kata itu sebagai dalih, ia hanya ingin Elora hidup 
dalam lingkup Basil yang sebenarnya bukan hidup sebagai 
Adik tirinya! sial! Basil benci itu. 

"Oh Tuhan sayang kuuuu, terimakasih banyak, Elora." 
Seru Ian menangkup wajah Elora lalu mengecup puncak 
kepala Elora sayang, Elora tersenyum, ia senang tapi gelisah 
juga menauinginya. 

"Mama tidak tahu kalau Basil akan menurutimu, emmm 
yeah kalian baru saja kenal tapi mungkin ditinggal 3 minggu 
cukup membuat kalian akrab rupanya." Sahut Anne juga ikut 
senang. 

"Ohh ya tentu saja, 3 minggu adalah waktu yang cukup 
untuk kami saling mengenal." Sahut Basil lalu tanpa Anne dan 
Ian ketahui, ia mengedipkan sebelah matanya menggoda 
Elora lalu ia menjilat bibir sensualnya. 

Gila! Basil memang gila!. Batin Elora. Dan tanpa Anne dan 
Ian ketahui juga, Elora mengacungkan jari tengahnya pada 
Basil dan diterima Basil dengan seringaian mautnya. 

Shit! inilah yang harus Elora tanggung. Ia Adik tiri Basil 
tapi juga Kekasih Basil. 
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BAB 4 


Mudah. Itu kata yang sedang mengiang dalam pikiran 
Basil. Sudah seminggu ia ikut pertemuan meeting dan 
mengerjakan beberapa pekerjaan khusus seorang CEO dan 
yeah, bisa dikatakan Basil bisa memahami dunia bisnis hanya 
dengan waktu yang sangat singkat. Tidak buruk juga menjadi 
yang Ian inginkan selama ini bahkan Basil mulai meyukai 
kegiatan barunya. Selain lebih bermanfaat, ia juga mengerti 
bagaimana rasanya sebuah kerja keras dan Basil akui, cukup 
menguji kejeniusanya apalagi ketika meeting bersama colega 
colega yang haus akan sutikan dana dari Perusahaan ternama 
Maxwall. 

Meskipun ia tengah dilanda kesibukan sebagai calon 
pernerus kekayaan Maxwall berikutnya, tetap saja ia menjadi 
Basil yang menyebalkan untuk keseharian Elora. Terkait 
hubungan asmara mereka membuat Basil semakin gencar 
menggoda Elora apalagi sejak 3 hari yang lalu Ian dan Anne 
berangkat ke London, tempat kelahiran Ian dan Basil. Ian 
berangkat setelah yakin Basil mampu menggantikanya untuk 
sementara waktu yeah Ian juga mengerahkan Sekretaris 
pribadinya untuk memantau dan membantu Basil, emmm 
meskipun itu sebenarnya tidak perlu karena Basil, pria jenius 
yang cepat tanggap dalam berbisnis tapi demi kelancaran, 
segala cara pun akan Ian kerahkan. 

Dan sekarang sudah waktunya bagi Basil menjemput 
Kekasih nya itu. Haha, kekasih. 
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Basil baru saja sampai di kampus Elora dan ia sudah 
disuguhkan pemandangan yang ia harap tidak akan pernah ia 
lihat lagi. 

Elora, gadis cantik jelita itu tengah dipaksakan 
kehendaknya oleh seorang pria tampan rambut pirang, siapa 
lagi dia? ya tentu saja Gilbert. Adalson yang satu itu cukup 
membuat Basil ingin mematahkan tangan pria itu ketika ia 
mencekal dan memaksa Elora. 

“Adalson, ck. Haruskan aku berurusan dengan kau lagi?." 
Gerutu Basil, marah sekaligus malas. 

Tanpa pikir panjang lagi, Basil keluar dan segera 
menghampiri Elora dan Gilbert yang kebetulan dalam posisi 
membelakanginya. 

“Aku tidak mau, Gilbert! sudah berapa kali ku katakan?!.” 
Geram Elora. 

"Aku memaksa jadi kau harus mematuhiku!." Sahut 
Gilbert. 

Mereka belum sadar akan kehadiran Basil dibelakang 
mereka. Pria tampan berjas hitam itu sedang bersedekap 
menatap punggung Elora dan Gilbert. 

“Lepaskan sekarang juga atau ku katakan perlakuanmu 
pada, Basil!.” Ancam Elora. 

Gilbert terkekeh masam. 

"Jangan libatkan dia dalam hubungan kita, Elora." Desis 
Gilbert. 

Hmmm menarik. Menarik untuk dibunuh. 

"Cihh! hubungan apa? kita tidak pernah menjalin 
hubungan apapun! jangan membual terlalu berlebihan." 
Ketus Elora. Lengannya yang dicekal kuat sudah mulai pegal 
karena Elora berusaha melepaskanya. 
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Basil yang sejak tadi menunggu sampai dimana Gilbert 
akan terus memaksa Elora akhirnya ia tidak tahan juga jika 
harus menunggu dan melihat Elora kesakitan. 

"Enyah kau, bedebah." Ucap Basil datar tapi intensitas 
tajam terbesit diucapanya. 

Suara yang familiar dan jujur saja sudah Elora tunggu 
tunggu sejak tadi akhirnya terdengar juga. Elora berbalik 
bersamaan dengan cekalan Gilbert terlepas, ia menatap Basil 
yang sangat tampan dihadapanya antara marah dan bahagia. 
Elora yakin Basil sudah lama dibelakangnya tapi baru saja 
mengeluarkan suaranya dan itulah yang membuat Elora 
marah. Dan yang membuat Elora bahagia, ia bisa terlepas dari 
cekalan si gila Gilbert. 

"Kau lagi!" Geram Gilbert. 

"Kenapa? tidak suka? kalau begitu ingat ini dari sekarang, 
jika kau mengganggu Elora maka siap siaplah kau akan selalu 
bertemu denganku dan siap mematahkan tangan lancang mu 
itu kapan saja." Cetus Basil tenang. 

Gilbert menahan geramanya, ia melirik Elora yang kini 
memberinya tatapan datar dan tatapan apa kataku?. 

"Jangan menjadi penganggu diantara kami!" Tukas 
Gilbert. 

Basil menyeringai sinis kemudian ia bersiul. 

"Mengganggu tikus got sepertimu bukanlah hobi ku. Aku 
hanya menjaga apa yang ku miliki dari gigitan semeraut gigi 
mu." Ketus Basil. 

Gilbert terlihat sangat marah, ia hampir maju sambil 
melayangkan tinjunya ke arah Basil tapi Spade yang baru saja 
datang menghentikanya. Spade mencekal kuat lengan Gilbert 
lalu menyeret Gilbert pergi, Gilbert memberontak tapi Spade 
tidak mau melepaskan Gilbert. 
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"Awas kau! lihat saja, Elora tidak akan pernah aman 
selama ada aku!" Seru Gilbert seiring Spade terus 
menyeretnya. 

Basil menyeringai. 

"Kau lah yang tak akan pernah aman mulai detik ini, 
Adalson." Ucap Basil tenang. 

Gilbert yang diseret seret terlihat membeku lalu 
mengumpat tidak jelas sebelum ia dan Spade hilang dari 
pandangan Basil dan Elora. 

Elora mendengus lega tapi kemudian mendengus jengkel 
pada Basil yang tengah menatapnya intens. Tanpa banyak 
bicara, Elora melangkah melewati Basil menuju mobil pria itu. 

Elora masuk dan Basil mengikut juga. 

"Kau marah pada ku atau pada Adalson?." 

"Dua duanya." Cetus Elora acuh. 

Basil menatap Elora. 

“Kenapa keduanya?." 

Elora mendecak. 

"Kalau bisa keduanya kenapa tidak?." Ketus Elora. 

Entah kenapa Elora menjadi benar benar sensi. Pahlawan 
kesiangan sih. 

“Elora?." Lirih Basil, ia belum menjalankan mobilnya. 

“Apa?." 

Masih ketus. Basil tersenyum kecil. Ia mengulurkan 
tanganya untuk mencubit pipi mulus Elora. Elora mendecak 
sambil menepis tangan Basil. 

"Katakan, kau marah karena Adalson atau aku?." Basil 
mengulang lagi pertanyaanya. 

“Pada Gil dan padamu." Ketus Elora. 

Basil menyeringai. 
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"Aku tidak tahu apa kesalahanku tapi aku akan meminta 
maaf jadi apa aku dimaafkan?." 

Elora mencebik. 

"Jika kau pria cerdas kau pasti tahu jawabanya." 

Basil tertawa pelan lalu mendekatkan wajahnya pada 
wajah Elora. 

"Kalau begitu anggaplah aku pria paling bodoh didunia, 
yang tidak tahu apa kesalahannya tapi mau meminta maaf." 

Basil menuduk dan mencium Elora. Ciuman yang panjang 
dan dalam, dipenuhi dengan janji dan gairah. Elora suka Basil 
menciumnya, seperti sedang meminum rasa dirinya tapi 
setelahnya masih tetap haus dan ingin lagi. 

Elora mendorong Basil, nafasnya megap megap sambil 
menatap Basil. 

"Jika kau datang dan melihat Gil sedang memaksaku lagi 
segeralah bawa aku pergi! aku benci jika harus berlama lama 
melawanya, Gil itu keras kepala dan cekalannya terlalu kuat 
untukku tanggung! 5 menit berhadapan dengannya saja aku 
sudah hampir gila apalagi bermenit menit sampai kau datang 
dan memarahinya!. Ingat itu." Papar Elora. 

Basil menyeringai. 

"Jadi karena itu? uhhh kau sexy sekali saat marah." 

Elora memutar bola mata, jengah. 

"Aku serius, Basil. Jika kau memang peduli pada 
kekasihmu ini." Gerutu Elora lalu tercekat diakhir kata, ia 
menatap Basil sambil menggigit bibir bawahnya. Basil 
terkekeh. 

"Iya akan ku ingat itu. Jangan gigit bibirmu, kau memang 
kekasihku." Gumam Basil sambil mendekatkan kembali 
wajahnya. 

Bibir Basil menyentuh bibir Elora lalu mengecupnya lama. 
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“Sekarang kau sudah mengakui hubungan kita dan itu 
cukup membuatku yakin untuk terus melanjutkan hubungan 
ini." Basil membelai pipi mulus Elora. 

"Basil, ak----- " 

"Syutttt." Jari telunjuk Basil menyentuh bibir Elora. Ia 
menatap Elora lembut. 

"Jangan tolak hubungan ini, sayang. Karena aku sedang 
mengusahakan yang terbaik untuk kita." 

Elora mengerjap. Satu satunya yang terbaik adalah 
dengan tidak adanya hubungan ini. 

"Basil tapi kau Kakakku." Lirih Elora. 

Senyum masam bertengger dibibir Basil. 

"Kita tidak mempunyai hubungan itu, sayang. Dan aku 
serius! tolong jangan jadikan aku Kakakmu karena sampai 
kapan pun aku tidak akan menerima itu." 

Harus apakah?. Elora berkutat dengan pikiranya untuk 
beberapa saat kemudian ia menatap Basil intens. 

"Kau serius?." Tuding Elora. 

Basil menggerakan tanganya untuk membelai 
permukaan wajah Elora. 

"Aku selalu serius untukmu dan mulai detik ini kita akan 
mengarah ke hal yang lebih serius lagi.” Gumam Basil. 

Ohh ini tidak benar. 

Elora mencoba menyakinkan hatinya jika ini benar apa 
adanya hingga ia maju dan mencium Basil untuk yang 
pertama kalinya. Basil tersentak. 

"Aku harap kau punya jalan keluar tentang hubungan kita 
karena jujur saja, aku pun berharap keseriusan dalam 
hubungan ini." Gumam Elora didepan bibir Basil. 

Basil tersenyum lalu mengecup bibir Elora. 

"Baiklah, sayang." 
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Yeah semoga saja ada jalan keluarnya. 
Kakak 

Elora memandang senyum yang sejak tadi bertengger 
indah diwajah tampan Basil, entah kenapa dada Elora terasa 
sesak akan sesuatu. Ia takut salah telah membuat senyum itu 
merekah sedemikian rupa. Jujur, Elora takut dan gelisah, 
bagaimana pun juga mereka saudara yaeh tiri menjadi 
penyandang status kekeluargaan mereka tapi mereka baru 
saja menunjukan keseriusan masing masing, ingin 
mempertahankan hubungan mereka dan Elora masih 
bingung ada apa dengan perasaan mereka. Ada kah cinta 
antara mereka? itulah yang menjadi pertanyaan. 

Basil boleh saja menyatakan hubungan ini serius tapi ada 
kah dasar cinta dibalik keseriusannya pada Elora. Huhh tanpa 
sadar, Elora mendesah panjang. Ia mengeluhkan hidupnya 
yang terasa begitu rumit bahkan ia juga tidak tahu apa kah 
ada dasar cinta sehingga ia ikut terlibat dalam keseriusan 
hubungan mereka. 

"Kau senang?." Tanya Elora, Basil menoleh memberikan 
senyum menawanya. 

"Iya, aku senang dan itu karena kau." 

"Karena aku? kenapa?." 

Mobil mereka berhenti dihalaman mansion. Basil 
menatap lembut Elora. 

“Entahlah, sayang ku. Aku hanya senang karena dirimu." 
Ucap Basil. 

Elora menatap Basil. 

"Basil." Lirih Elora. 

"Ya?." 

Elora menghela nafas. 

"Apa kau yakin tentang hubungan ini?." 
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Basil menatap Elora waspada. 

“Kenapa? bukankah kita baru saja meresmikan dengan 
berjanji akan memperjuangkan keseriusan dalam hubungan 
ini?." 

"Aku..." Elora melumat bibirnya yang terasa kering lalu ia 
menatap Basil. 

“Aku ragu ini akan berhasil.” Sambung Elora. 

Basil tersenyum tipis. 

“Yakinlah kita pasti berhasil." 

“Tapi bagaimana bisa? kita mungkin saling tertarik satu 
sama lain tapi adakah....adakah....adakah...argghh!." 

Entah kenapa terasa sulit bagi Elora mengatakan satu 
kata itu. Padahal kata itulah yang bisa menjadi pedoman 
hubungan ini. 

Basil yang sadar akan perkataan Elora tersenyum, lalu ia 
menangkup punggung tangan Elora. 

"Cinta maksudmu?." 

Elora terkesiap. Nahhh ya itu!. 

"Iya." Lirih Elora sambil menunduk. 

"Kau ingin tahu perasaan ku? maka tatap aku." Titah Basil. 

Elora menurut, ia menatap Basil lekat lekat. 

Basil menghela nafas. 

"Sudah waktunya aku jujur, aku tidak mau menyimpanya 
lebih lama lagi apalagi jika hal itu yang membuatmu ragu. 
Elora, jujur aku jatuh cinta padamu sejak pertama kali kita 
bertemu...Aku baru menyadarinya ketika hari hari ku 
disibukan dengan mencari keberadaanmu, kau tahu? aku 
menyelenggrakan pesta siang malam hanya untuk menarik 
dirimu tapi nyatanya sia sia dan tepat dihari aku mulai putus 
asa, Anne memintaku menjemputmu dan wah! itu sebuah 
keajaiban karena aku bisa menemukanmu, lagi. Dari situ aku 
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tahu bahwa apa yang kurasa bukanlah hanya ketertarikan 
semata jika begitu aku tidak mungkin seperti ini demi kau. 
Kau bisa menjadi dua sumber dalam kehidupanku, yaitu 
sumber kebahagian dan sumber kehancuran." Papar Basil. 

Semua yang Basil katakan tulus dan Elora bisa merasakan 
itu. 

"Tapi pertemuan kita baru 1 bulan yang lalu?." Cicit Elora. 

"Yeah aku tahu dan ditambah keseharian kita, itu 
menambah daftar perasaan ku padamu." Tukas Basil gemas. 

Elora memincing. 

"Tapi keseharianmu adalah menggoda dan membuatku 
marah, tidak ada terlintas dalam benakku kau melakukan itu 
karena kau jatuh cinta padaku dan yang hanya ada dalam 
benakku, kau pria mesum yang isi otaknya hanya 
selangkangan wanita saja." Ketus Elora panjang lebar. 

Basil terkekeh. 

“Terlalu mencolok ya?." 

Elora memukul pelan lengan Basil. 

"Ya terlalu! bahkan saking mencoloknya, kau terlihat 
ingin menyetubuhiku setiap waktu." 

Itu sangat benar. Basil terkekeh. 

"Kalau begitu bisa kau rubah pandanganmu bahwa aku 
melakukan itu karena aku mencintaimu, bisa?." 

Elora tersentak ia hampir tertawa tapi ada sebuah 
kalimat yang membuat Elora diam seribu bahasa. Ia menatap 
Basil lekat. 

"Kau apa?." Tanya Elora setelah berhasil mendapatkan 
suaranya kembali. 

Basil menyeringai. 

“Telingamu bermasalah, bagaimana kita 
memeriksanya?.” Elora mengernyit kesal ketika Basil 
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mendekatkan wajahnya ke telinga Elora lalu sedetik 
kemudian Elora kembali terpaku, terpana, terperanjat, 
tersentak, terkesiap, diam seribu bahasa ketika mendengar 
bisikan Basil. 

"Aku mencintaimu." 

Basil tersenyum lega lalu ia mengecup pipi Elora dan 
kembali menatap Elora yang masih pergi bersama hayalanya 
entah kemana. 

Sementara Elora, ia berusaha keras untuk kembali dan 
mempertanggung jawabkan ini semua. 

"Tidak, kau tidak mencintaiku." Elora mencoba menolak 
semua yang Basil jabarkan, ia merasa semua ini semakin tidak 
benar tapi toh kenyataannya ia juga mengharapkan ini. 

Basil mendengus. 

"Satu lagi kebiasaanmu yang menyebalkan tapi entah 
kenapa aku menyukai kebiasaanmu itu. Intinya kau tahu dan 
kau terimalah kenyataan bahwa aku, Basilius Maxwall, 
mencintaimu." 

Wehhh, siapa pun wanita yang Basil nyatakan cintanya 
sekarang pasti akan senang dan menerima kenyataan itu! tapi 
Elora? ia masih berkutat gila dengan akal sehatnya. 

"Iya aku tahu tapi secepat itu kah?." 

Basil mengedikan bahunya. 

“Entahlah, asal kau tahu, kau satu satunya gadis yang 
berhasil mendiami hati ku sejak pertama kali bertemu." 

So. Nice. 

Basil menatap Elora yang kembali diam, ia menyeringai 
menggoda Elora. 

"Cinta, sayang. Cinta. Kau harus percaya itu.” Gumam 
Basil sambil menyentil hidung Elora. 

Elora mendengus pelan kemudian ia menatap Basil lagi. 
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"Kau mengatakan ini bukan karena ingin sex denganku 
kan? jika ya, maka kau benar benar pria mesum yang tahunya 
hanya selangkangan saja!." Ketus Elora. 

Basil terkekeh, ia membelai pipi Elora. 

"Aku tahu pasti kau berpikiran seperti itu. Tapi bukankah 
cinta dan sex sebenarnya berdampingan? ahhh, babe, kau saja 
yang terlalu naif." 

Elora melotot. 

"Basil!.” Geram Elora. Basil terkekeh lagi. 

“Tidak, sayang, aku mengatakanya bukan karena sex 
yeah anggap saja itu bonus, haha. Tapi, itulah sebabnya aku 
tidak mengatakan ini padamu sebelumnya karena 
pemikiranmu pasti akan mengarah kesana. Bagaimana pun 
juga, jika ingin blak blakan, aku pasti sudah menidurimu 
sebelum aku mengatakan bahwa aku mencintaimu tapi 
nyatanya belum kan?." 

Elora merona tapi seperkian detik ia menatap Basil datar. 

"Heh! kau pernah menyetubuhiku dengan mulutmu, baik 
secara verbal atau tidak. Yang jelas aku sudah mengalami 
keduanya." Gerutu Elora. Basil tergelak sesaat. 

"Itu karena aku tidak tahan dengan dirimu, sayang, 
bukankah aku sudah katakan? kau terlalu sempurna untuk 
dilewatkan." Goda Basil. Elora mencubit lengan Basil yang 
bagi Basil tidak memberikan efek apapun. 

"Nah kan! Ughh, kau memang mesum tingkat dewa." 
Gerutu Elora. 

Elora dan Basil sibuk dengan cubitan dan gelak tawa 
hingga akhirnya terdiam ketika Elora mendengus dalam lalu 
kembali menatap Basil lagi dan lagi. 

“Sebaiknya kau tidak main main denganku, aku 
menyukaimu tapi aku belum bisa menyatakan seperti yang 
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kau rasakan karena sampai sekarang aku masih ragu dan 
takut tentang perasaanku. Tolong jangan cecoki aku dengan 
semua omong kosongmu dan jika kau melakukanya maka 
bersiaplah, kau akan kehilanganku." Papar Elora. 

Basil tersenyum lebar. 

"Aku akan menganggap itu sebagai peringatan untukku." 

Basil meraih Elora kedalam dekapannya yeah meskipun 
agak susah karena mereka masih didalam mobil. Elora 
membalas pelukan Basil dengan berpindah kepangkuan Basil, 
agar lebih mudah saling memeluk. 

"Ya itu peringatan untukmu." Gumam Elora 
membenamkan wajahnya dibahu kokoh Basil. Sementara 
Basil menyuruk leher jejang Elora untuk ia intimi. 

"Aku mencintaimu dan kau berusahalah untuk 
mencintaiku juga, ini perintah dariku." Gumam Basil. 

Elora tersenyum. 

"Ada kau aku yakin perasaanmu pasti terbalaskan." Bisik 
Elora. 

Yeah sekali lagi mereka hanyut dalam perasaan masing 
masing. Satu sudah mengungkapkan dan yang satu masih 
dalam perjalanan, hanya menunggu waktu maka keseriusan 
hubungan ini bisa menjadi kebahagian dan mala petaka bagi 
mereka. 

Karak 

Tiada hari tanpa kebersamaan bagi Elora dan Basil, 
mereka sungguh menjalankan hubungan mereka ke seperti 
yang mereka inginkan yeah meskipun itu mereka lakukan 
disaat mereka ditinggal sendiri tanpa kehadiran Anne dan Ian. 
Bersyukurlah karena dalam 5 bulanan ini Anne dan Ian sering 
menetap di luar negri dan waktu untuk berdua saja pun 
terbilang mudah untuk Elora dan Basil dapatkan. 
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Tapi meskipun kebersamaan itu terjalin tetap saja 
keduanya sering bertengkar yeah karena hal sepele, sepele 
tapi berdampak mengerikan. 

Dan seperti halnya saat ini, Elora tengah berbaring 
membelakangi Basil yang tengah sibuk dengan ponselnya. 
Elora tahu Basil sekarang mulai disibukan dengan 
pekerjaanya karena minggu depan Basil akan dinobatkan 
menjadi ahli waris seluruh Asset Maxwall dan itu 
membuatnya lebih banyak berkutat dengan pekerjaan tapi 
tidak juga ia mengesampingkan Elora, Elora tetap menjadi 
prioritas Basil. 

"Jadi orang sibuk ya sekarang." Ucap Elora tanpa berbalik. 

Basil menyeringai. 

"Tapi aku selalu ada disisimu." 

Elora tersenyum. Berdua bersama Basil dalam satu 
ruangan memang membahayakan tapi menyenangkan juga 
jika menggodanya apalagi hari ini hari libur bagi Elora. 

"Oh ya?." Goda Elora. Basil mengernyit ia melirik Elora 
lalu meletakan ponselnya dinakas dan kemudian ia ikut 
berbaring sambil menarik Elora kedalam dekapanya. 

“Sesibuk apapun aku, aku pasti tetap disisimu dan seperti 
sekaranglah buktinya." Gumam Basil sambil menghirup 
dalam dalam aroma rambut dan tubuh Elora yang menjadi 
satu. Hebat sekali ia bisa menahan sampai sejauh ini dengan 
tidak berbuat macam macam pada Elora. 

Elora tersenyum, ia mengulurkan tanganya kebelakang 
untuk membelai rambut lembut Basil. 

“Minggu depan kau akan resmi menjadi CEO dari seluruh 
Perusahaan Maxwall dan aku yakin kesibukanmu akan 
meningkat." Gumam Elora. Basil mendengus. 
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"Ya tapi tidak untuk kesibukan yang meningkat. Aku bisa 
menjadwal kesibukanku." Tukas Basil. 

"Heh! seorang Pimpinan harus Profesional." Cetus Elora. 

Basil tersenyum, ia mengecup leher Elora. 

"Aku tahu, sayang, aku tahu." Gumam Basil gemas. 

Kemudian mereka terdiam menikmati kebersamaan 
manis yang tercipta. Cukup lama hingga mulut Basil berulah 
dileher Elora dan membuat Elora sedikit mendesah. 

"Apa yang kau lakukan?." Desis Elora. 

“Menyetubuhi lehermu." Sahut Basil tenang. 

Elora mendengus lalu dengan sedikit tenaga ia berbalik 
menghadap Basil dan bertemu pandang dengan mata indah 
Basil. 

"Apa kau masih bermain wanita?." Entah kenapa Elora 
menanyakan itu yang jelas pertanyaan itu tiba tiba saja 
menggantung dalam kepalanya. 

"Tidak." 

"Kapan terakhir kali?." 

Basil mengingat ngingat, sumpah ia bukan pria yang suka 
mengingat kapan awal dan akhir ia tidur dengan wanita. 
Baginya jika sudah dipuaskan maka ia akan melupakan 
mereka, untuk apa juga diingat? para jalang yang haus belaian 
dan uang tak pantas untuk Basil memorikan. 

"Aku lupa yang pasti sudah sangat lama." 

Sangat lama. Yeah. 

Elora menatap Basil dalam dalam. 

"Apa selama kalian bercinta, kau selalu mendapat 
kepuasan?." Ucap Elora, banyak sekali yang ingin ia ketahui. 

Basil menyeringai, ia mengulurkan tanganya untuk 
membelai bibir seksi Elora. 


81 


"Bukan bercinta, sayang. Itu hanya sex biasa tanpa cinta. 
Kalau aku hanya butuh kepuasan yeah meskipun tidak 
pernah kudapatkan." 

Elora tak mengerti tapi ia ingin tahu banyak. 

"Emmm..Bagaimana rasanya sex?" 

Pertanyaan itu Elora ungkapkan dengan pelan dan malu 
malu, Basil terkekeh. Tiba tiba saja layangan mesum 
melayang dikepala Basil. 

"Kau mau tahu? jika ku jabarkan aku yakin kau tidak akan 
mengerti, bagaimana jika kita mencobanya?." 

Elora tersentak seperkian detik lalu ia memincing pada 
Basil. 

"Kau sedang mengajakku sex kan?." 

"Bukankah kau ingin tahu? dijabarkan sulit, sayang. 
Sementara jika praktekkan, kau akan tahu sendiri apa itu sex. 

Dikalimat terakhir Basil mendesis parau. Ia mulai 
dikuasai otak kotor sekarang. Hei! jangan salahkan Basil! 
salahkan Elora yang ingin tahu!. 

Elora menatap polos Basil. Entah kenapa ia ingin tahu 
lebih dalam. 

"Emmm....Aku ingin tahu apa itu sex yeah aku tahu kalau 
dalam sebuah pelajaran tapi jika melakukanya pasti akan 
berbeda ya kan? emmm." Elora menatap Basil yang tengah 
menatapnya dalam. 

Elora mendekatkan bibirnya ke bibir Basil lalu 
mengecupnya. 

“Give me a private lesson about sex, Basil." Gumam Elora 
berani. 
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Basil membeku. Apa ia tidak salah dengar? ohhh tentu 
saja tidak! itu nyata Elora dan suara keingintahuanya tentang 
sex. 

Basil menatap Elora. 

"Kau akan menyesalinya, sayang." Basil mencoba 
meruntuhkan keinginan Elora tapi jujur Basil sudah lama 
mendambakan itu!. Elora menggeleng. 

"Aku menginginkanya dan puaskan rasa keingintahuan 
ku." Desah Elora. 

Yes! itu semakin memancing hasrat gila seorang Basil. 
Basil memincing diiringin dengan semakin ketatnya 
dekapanya pada pinggul Elora. 

"Aku sudah memperingatimu, Elora. Aku juga 
menginginkanmu tapi jika kau memintaku melakukan ini 
semua hanya karena keingintahuan maka aku sungguh tidak 
bisa melakukannya" Desis Basil. Ohhh Basil dan otak gengsi. 

Selama beberapa saat yang mencengangkan, Elora 
terdiam. Ada banyak sekali yang terjadi dalam 5 bulan 
terakhir kebersamaan mereka, otak Elora mulai sulit 
mencerna segalanya. 

Ia menatap Basil, sebuah selubung keajaiban jatuh dari 
mata Elora. Oh tiba tiba saja Elora mendambakan Basil, Elora 
tidak bisa menampik segalanya apalagi ketika ia menatap 
kesempurnaan wajah Basil. Tulang pipi yang tinggi, alis tebal 
yang kini membingkai mata emas kecoklatan yang entah 
kenapa terlihat menghitam dan panas, mulut yang 
melengkung, hidung mancung, dan garis rahang yang persegi. 
Belum lagi tubuh gagah dan ramping, ohhh Basil sangat 
tampan, benar benar sempurna. Dan sekarang setelah sekian 
lama Elora berkutat dengan deskripsinya, ia tidak bisa 
berhenti menatap Basil. 
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"Kiss me." 

Kata kata itu terlontar tanpa dipikirkan terlebih dahulu 
dan Elora tidak menyesal telah mengatakan itu. 

Basil terpaku mendengar permintaan Elora, gadis cantik 
jelita yang sekarang entah kenapa telah menjadi gadis agresif. 
Agresif, ohhh Basil suka itu yeah jika Elora yang melakukanya. 

Dan Basil menunduk, bibirnya menyapu bibir Elora 
dengan perlahan. Dengan lembut. Memberikan Elora 
kesempatan untuk berubah pikiran dan mendorongnya 
menjauh tapi Elora tidak melakukanya, Elora justru 
melingkarkan kedua lengannya dileher Basil menarik pria itu 
semakin mendekati. Ohhh persetan! Basil sungguh akan 
melakukanya. 

Basil menatap Elora tajam, kabut gairah memenuhi 
dirinya dan Elora nampak memberikan jamuan itu dengan 
suka hati tapi sekali lagi Basil ingin menyakin Elora, ia tidak 
ingin ketika semuanya selesai Elora justru menyesalinya. 

"Kau yakin?." Desis Basil parau. 

"Aku yakin Basil, lakukan." Tukas Elora, pesona dan 
ciuman Basil mampu membuatnya lupa diri dalam hitungan 
detik dan sekarang tanpa peduli bahaya membentang, Elora 
memberikan tantangan terbuka pada Basil. 

"Kau akan menyesal." Geram Basil tapi geramanya 
diliputi gairah. 

Elora yang mulai kesal, menangkup wajah Basil. 

"Maka dari itu, buat agar aku tidak menyesalinya." Cetus 
Elora. 

Basil menggeram dan selanjutnya ia menyerang Elora 
dengan ciuman ahlinya. 

"Kau harus tahu sayang, kau sudah membuat keputusan 
dan kau tidak bisa mundur." Cetus Basil disela ciuman mereka. 
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Elora mengerang. "Aku tahu." 

Dan apa yang terjadi terjadilah. Apa yang awalnya hanya 
diniatkan sebagai permainan kini sudah menjadi tantangan 
terbuka dan yang pasti nyata. 

Karak 

Elora terbangun saat merasakan ada sesuatu yang 
menggelitik punggungnya, seperti kepakan kupu-kupu. Saat 
membuka mata hal pertama yang Elora lihat adalah cahaya 
bulan yang bersinar terlihat dari balkon yang terbuka lebar 
kemudian hal kedua yang ia lihat adalah sebuah lengan kokoh 
yang melingkari tubuhnya. 

Mengerjap beberapa kali lalu ingatan itu mulai 
bermunculan. Elora memejamkan matanya lirih, ohhhh. Ia 
baru saja bangun dari tidur lelahnya akibat percintaan 
hebatnya bersama Basil, siang tadi dan ketika bangun 
matahari sudah berganti bulan. Tanpa sadar Elora menhela 
nafas dan itu disadari oleh Basil. 

"Penyesalan setelah bercinta?" Basil menghentikan 
ciumanya pada kulit punggung Elora, ia mendengus kecewa. 

Elora membuka matanya lalu mengerjap. 

"Tidak." Lirih Elora. 

Dengan pelan Basil merubah posisi Elora agar 
menghadapnya, ditatapnya wajah cantik yang memerah 
entah karena malu atau marah. 

"Ya atau tidak?.” Desak Basil. 

"Apa?." 

Basil mendesah, ia menyusurkan jemarinya dari leher 
Elora sampai di perut atas Elora. Elora mendesah kecil. 

"Kau menyesali apa yang telah terjadikan?. " Gumam 
Basil. Elora menatap Basil lalu menggeleng. 
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"Jangan berbohong, sayang." 

"Aku tidak bohong!." Hardik Elora. 

"Lalu kenapa kau menghela nafas? bukankah itu berarti 
kau telah sadar akan sesuatu yang tidak ingin kau akui??." 
Tukas Basil. Elora berdecak, ia mengulurkan jarinya menjepit 
hidung mancung Basil gemas. 

"Kalau aku menyesal aku akan menangis tapi tidak kan? 
lagi pula kenapa harus menyesal." Gumam Elora. 

Basil merasa lega. 

"Mungkin bagimu kehilangan keperawanan adalah 
musibah." 

Itu untuk gadis gadis rumahan yang parno. Kutu buku 
dan tidak punya banyak teman maka kehilangan 
keperawanan bisa menjadi musibah bagi mereka, sedangkan 
Elora? uhhh yeah ia bisa dibilang gadis setengah bebas dan 
setengah dikekang. 

“Sayangnya aku tidak, justru sekarang aku merasakan 
pengalaman baru." Gumam Elora. 

Pengalaman baru yeah memang. Sex pertama memang 
merupakan sebuah pengalaman baru bagi para gadis yang 
masih perawan. 

"Ohh ya? jadi kau mendapatkan pengalaman baru dari 
siapa?." Goda Basil. 

Bibir seksi Elora mencebik, ia menatap Basil lalu dengan 
berani bercampur gemas mengecup bibir Basil. 

"Dari Kakak tiriku yang brengsek." Cetus Elora. Basil 
menyeringai. 

"Ralat, Kekasih. Lagi pula aku hanya brengsek kepadamu 
saja." Tukas Basil, ia membalas kecupan Elora. 

Elora memutar bola matanya. 

"Ya ya ya, sekarang bisa kau bantu aku?." 
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"Apa, sayang?." 

Elora melirik selimut yang menutupi mereka. 

"Bantu aku untuk sampai ke kamar mandi. Tubuh ku 
rasanya lengket dan bau." Lirih Elora malu malu. Basil 
tergelak. 

"Dan sakit?." 

Elora tersenyum kikuk. 

"Sedikit." Aku Elora. 

Basil mendesah bersalah, tapi kemudian ia tersenyum. 

"Aku akan membantumu sampai rasa sakitmu 
menghilang yeah kebetulan kau ada libur 2 hari jadi 2 hari 
memulihkan cara berjalanmu rasanya cukup." 

Tuturan Basil membuat Elora merona tapi sekarang 
bukan waktunya untuk merona. Ingat Elora! kau bukan 
perawan lagi! merona seperti gadis perawan sangat tidak 
etis!. 

Dan setelah itu mereka sama sama membersihkan diri 
yeah layaknya sepasang pengantin baru yang melakukan 
malam pertama. 

Karak 

Bercinta dengan Basil memang luar biasa menakjubkan, 
kali pertama bagi Elora tapi ia bisa measumsikan bahwa Basil, 
pria yang hebat diranjang. Ugghh, bayangan tentang kegiatan 
bergairah itu memenuhi pikiran Elora. Ia tersenyum sendiri 
sambil sesekali menggeleng dan menoyor kepalanya sendiri. 
Ia sedang mengikuti pelajaran tapi nampaknya Basil dan 
dunia sex nya lebih menguasai pikiran Elora dibanding 
dengan pelajaran yang tengah diterangkan oleh seorang 
Dosen. 

"El...Pstttt...Hey.” Bambam yang sadar dengan tingkah 
Elora mencoba menyadarkanya tapi Elora tidak 
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meresponnya, ia justru semakin tenggelam pada fantasi 
fantasinya bersama Basil. 

"ELORA BARCLAY!." 

Seruan nyaring itu menyentak Elora kedunia pahitnya. 
Mr. Donald tengah menatapnya tajam. Elora tersenyum kikuk 
sambil menggigit bibir bawahnya, ia menoleh pada Bambam, 
memelototi Bambam karena Bambam tidak menyadarkanya. 
Bambam memutar bola mata, ia sudah mencoba tadi jadi 
jangan salahkan Bambam. 

"Ada masalah Miss. Barclay?." Tanya Mr. Donald, pria 
paruh baya, Dosen Fisika. 

Elora mengerjap, bulu mata lentiknya seakan menyapu 
wajahnya lalu ia tersenyum kikuk. 

"Nothing, Mr." Kata Elora. 

Mr. Donald melempar tatapan menyelidiki lalu ia 
mengangguk. 

"Melamun dan berfantasi sekali lagi, kau terpaksa ku 
keluarkan." Cetus Mr. Donald lalu kembali ke penjelasanya. 

Elora mendengus lega, ia menoleh pada Bambam. 

"Shit." Umpat Elora pada Bambam, Bambam terkekeh 
tanpa suara sambil menggeleng. 

20 Menit kemudian kelas selesai. Itu waktu yang paling 
Elora dambakan karena hari ini fokus untuk belajarnya 
musnah entah kemana. 

"Apa yang kau lamunkan?." Tanya Bambam merubah 
posisi kursinya agar menghadap Elora. Elora tersenyum 
sumringah. 

“Sesuatu yang menyenangkan." Cetus Elora. Senyum 
yang mengukir wajah cantiknya semakin mempercantik 
jelmaan Dewi itu. 
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“Apa? katakan padaku! apa tentang Kakak tirimu yang 
hot itu?." Selidik Bambam. 

"Eh? Emmmm." Elora melumat bibir bawahnya. Dapat 
sekali tertebak. Gelagat yang Bambam lihat semakin 
menambah daftar kecurigaanya pada Tessa dan Basil. 

"Kalian berhubungan lebih?." Tuding Bambam. 

Rona merah merayap merona dipipi Elora, ia 
mengangguk lirih sambil tersenyum malu malu. Shit. 
Bambam mendengus. 

"Tidak masalah toh kalian tidak sedarah tapi ahhhhh 
Elora! kau mengambil taksiranku!." Ketus Bambam. 

Elora tersenyum mengejek Bambam. 

"Jangan mengharapkan dia, Bam." Usil Elora. Bambam 
mencebik. 

"Kenapa? karena dia sudah jadi milikmu? cihhh, Elora!. 
Dulu aku ingat sekali kau begitu membenci, mencaci, 
mengutuk bahkan ingin sekali membunuhnya dan sekarang? 
woahhh! memang pesona Basil sangatlah memikat." 

Elora terkekeh sambil menggelengkan kepala ketika 
Bambam mengingatkan perkataan Elora dulu tentang Basil. 
Yeah itu dulu sekarang tidak lagi emmmm masih tapi hanya 
sedikit karena Elora akui ia menyukai Basil dan sedang 
berjalan ketahap mencintai. Ohhh Basil. 

"Hey, bagaimana dengan Anne dan Ian? apa mereka tahu 
hubungan kalian?." 

"Syutttttt!.” Elora langsung membekap mulut Bambam, 
Elora melirik kesana kemari memastikan tiada yang 
mendengar dan yeah sepertinya aman. Bambam melotot 
pada Elora meminta Elora melepaskan bekapanya. 

“Sepertinya kalian masih menutup rapat hubungan 
kalian." Desis Bambam ketika mulutnya tidak lagi dibekap. 
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"Bam, tolong mengerti. Butuh waktu untuk 
mempublikasikan hubungan kami apalagi pada Anne dan 
lan." Lirih Elora. 

Bambam mendecak. 

"Yeah terserah kalian, yang penting! jangan terlalu lama 
diam bagai patung dihadapan mereka, kalian harus segera 
jujur sebelum mereka mengetahuinya dan mengambil 
tindakan sendiri untuk memisahkan kalian." Papar Bambam. 

Elora merenungi petuah Bambam. Yeah itu benar. Terlalu 
lama diam bagai patung memang tidak akan baik. Elora akan 
bicara pada Basil terlebih dahulu, mereka harus 
merundingkan tentang ini. Bagaimana pun juga dari lubuk 
hati Elora yang paling dalam, ia sangat ingin hubungan ini 
berhasil apalagi setelah apa yang ia dan Basil lalui baru baru 
saja. 

Tapi Anne dan Ian, kian menjadi tantangan untuk Elora 
dan Basil. Status sialan yang baru saja Elora sadari ketika ia 
telah berani memacari Kakak tirinya sendiri. Ohhh Tuhan, 
ada kah jalan untuk mereka? ya tentu! tentu ada. Ia akan 


menunjukanya. Percayalah. 
Kakak 
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BAB 5 


Kembalinya Anne dan Ian bagaikan sambaran petir 
disiang bolong bagi Elora dan Basil. Otomatis mereka 
kehilangan semangat ketika satu rumah kembali, Anne dan 
lan memang belum tahu tapi yeah mereka sedikit mencuriga 
kedekatan Elora dan Basil, mereka memang terlihat dekat 
tapi kedekataan yang terlihat ganjil dimata Anne dan Ian. 

Sementara Elora dan Basil, masing masing berusaha 
menjaga rahasia hubungan mereka emmm kecuali Basil! ia 
ingin sekali mempublikasikan tapi Elora selalu menahanya, 
entah kenapa, Elora terlalu takut menanggung resikonya 
sementara Basil ia siap! siap menanggung resiko apapun, 
pasalnya ia sudah sangat terlanjur mencintai Elora!. 

Malam ini makan malam keluarga mereka terasa 
menghangat yeah karena Basil tidak lagi berbuat ulah dan 
besok ia akan di nobatkan menjadi ahli waris seluruh Asset 
Maxwall. Ohhh suatu pencapaian dan peningkatan yang luar 
biasa! memang, jika sudah dari awal memiliki titisan darah 
pembisnis maka wajar jika Basil luar biasa selangkah lebih 
maju diluar batas usia mudanya. 

"Kau siap untuk besok, Basil?." Tanya Ian selang makan 
malam mereka. 

Basil mengangguk. 

"Seluruh tanggung jawab sepenuhnya akan berada 
ditanganmu mulai besok dan ku harap kau tidak main main 
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dengan tanggung jawabmu." Timpal Ian. Sekali lagi Basil 
hanya mengangguk. Ian menghela nafas, yeah sikap Basil 
memang seperti itu. Ian beralih menatap Elora. 

"Elora, suatu saat pun kau akan ku berikan tanggung 
jawab." Cetus Ian. 

Elora menatap Ian bingung. Tanggung jawab seperti apa? 
jika diminta seperti Basil, rasanya Elora tidak akan sanggup. 

“Tanggung jawab?." Lirih Elora. 

"Ya tanggung jawab, mendiang Ibu Basil memiliki 
beberapa cabang Salon dan toko perhiasan, aku rasa kau 
pantas mempertanggung jawabkan itu." Ucap Ian. 

Jika boleh jujur, Elora tidak suka diberi tanggung jawab 
seperti itu. 

"Kenapa tidak Mama saja?." Tanya Elora menyuarakan 
keberatanya. 

"Anne, sudah ku beri tanggung jawab atas perkebuanan 
dan pertenakan kami, El." Lirih Ian. 

Ohhh. Itu baru rencanakan? semoga saja Ian 
melupakanya, karena sumpah! aku tidak mau mengelola 
tempat itu!. Rutuk Elora membatin. 

"Kau terlihat tidak suka? kenapa?." Tanya Anne 
menangkap pemberontakan dari wajah Elora. 

Ohhh c'mon Mama!, kau tahu anakmu ini seperti apa!. 
Gerutu Elora membatin. 

Elora hanya tersenyum tipis. Yeah benar ia memang tidak 
suka!. 

"Tidak apa kau tidak suka, yeah setidaknya aku mau kau 
yang mengelola sementara sampai Basil mendapatkan calon 
Istri setelah itu sepenuhnya akan ku serahkan pada Istri 
Basil.” Sahut Ian lembut. 
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Elora dan Basil tertegun. Mereka saling lirik lalu Basil 
menyeringai. 

Wahh, Pa...jika kau tahu disampingku inilah calon Istri ku. 
Lirih Basil membatin. 

"Oh ya, itu lebih bagus." Ucap Elora. Gelagapan. 

Diri Elora menyatakan jangan sampai Basil yang akan 
bicara karena sampai saat ini Elora belum siap Anne dan Ian 
mengetahui hubungan mereka. 

Makan malam itu berakhir. Anne dan Ian langsung pamit 
pergi menghadiri pesta pertunangan anak partner Ian, 
mereka meminta Basil dan Elora ikut tapi mereka menolak 
dengan alasan masing masing. Percaya percaya saja Anne dan 
Ian pun pergi tanpa mereka. 

"Huffft.” Dengus Elora. Ia melirik Basil yang duduk 
disampingnya, mereka masih dimeja makan. Basil pun juga 
melirik Elora lalu tersenyum simpul. 

"Kau bisa bernafas tenang sekarang." Cetus Basil sambil 
mengelus rambut Elora. 

Itu benar, sejak tadi Elora sulit untuk bernafas hanya 
karena Anne dan Ian. 

"Ya." Sahut Elora lalu ia menyingkirkan tangan Basil yang 
terus mengelus rambutnya. Ia bangkit berdiri dan 
meninggalkan Basil. 

"Sayang, mau kemana?." Basil mengikut dibelakang. 

"Tentu saja tidur!." Sahut Elora. 

Basil terkekeh, ia mempercepat langkah sampai 
menjejeri Elora lalu ketika mereka akan menaiki tangga, Basil 
mengangkat Elora kedalam gendongan ala bridal style. Elora 
memekik sambil memeluk leher Basil kencang. 

"Kau! ugghh! turunkan aku." Kesal Elora menatap Basil 
tajam. 
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"Kenapa? bukan kah kita tidur dikamar yang sama." 

Memang tapi nampaknya malam ini Elora tidak mau 
karena selama mereka tidur bersama, selalu, selalu terjadi 
hubungan menggairahkan diranjang mereka. 

"Malam ini tidak! aku ingin tidur sendiri tanpa 
gangguanmu dan kamarmu, kau sudah lama tidak 
menempatinya jadi tidurlah dikamarmu." Ketus Elora. 

Basil menyeringai. 

"Kau tahu? aku sudah sangat terbiasa tidur bersamamu." 

Yeah memang, hampir 5 bulan lebih mereka tidur 
bersama yeah meskipun ada Anne dan Ian. 

Aku pun juga. Aku Elora membatin. 

Belum sempat Elora menyuarakan keberatan yang tidak 
benar benar ia akui, Basil sudah membuka pintu kamar Elora, 
kamar Elora lah yang menjadi kamar hubungan terlarang 
mereka. 

Basil menendang pintu dibelakangnya dengan kakinya 
lalu melangkah ke ranjang dan meletakan Elora dengan pelan 
disana. Sebelum bergabung, Basil melangkah ke arah pintu 
dan menguncinya lalu kembali pada Elora. 

“Aku ingin tidur, kau jangan macam macam." Peringat 
Elora dengan ketus. 

Keketusan Elora membuat Basil gemas apalagi ketika 
Elora menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut menambah 
daftar kegemasan Basil. 

"Kau sedang kesal karena Ian memberimu tanggung 
jawab atau kau kesal karena nanti tanggung jawab itu akan 
tetap diserahkan padamu yang notabene calon Istri ku?." 

What the hell?. 

“Apa-apaan! sudah ku bilang jangan menggangguku, aku 
ingin tidur." Cetus Elora. 
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Basil terkekeh, ia masuk kedalam selimut yang sama lalu 
memeluk Elora dari belakang. Elora yang menerima pelukan 
itu bergerak gelisah. 

"Ohhh calon Istriku yang menggemaskan." Gumam Basil 
sambil mengecupi berkali kali punjak kepala Elora. Elora 
mendecak. 

"Nah kan kau mengganggu!." Gerutu Elora. 

Semakin Elora ketus padanya semakin gemaslah Basil. 
Basil menyibak selimut menendangnya jatuh ke lantai lalu ia 
menindih Elora yang terkejut atas aksinya tadi. 

"Basil kau menyebalkan! menyingkir!." Maki Elora. 

Malam ini Elora benar benar tidak dalam mod yang baik, 
entah kenapa pembicaraan mereka saat makan malam tadi 
membuatnya kesal pada Basil, Ian dan Anne. 

"Kau tidak akan tidur sebelum kita----" 

"Basil aku lelah. Sumpah demi Tuhan, AKU LELAH." Kesal 
Elora, ia mendorong dorong Basil dari atasnya. Basil yang 
tidak terima menangkap tangan Elora lalu menarik Elora 
bangun untuk duduk dipangkuan Basil. 

“Lelah?." Tanya Basil menatap Elora lembut. 

Ya! Elora lelah, ia lelah dengan pikiranya dan lelah 
dengan aksi pemberontakanya barusan. 

"Ya, tolong Basil untuk malam ini jangan emmmm jangan 
itu...kau bisakan memahamiku?." Ucap Elora mulai tidak 
terdengar ketus lagi, Basil tersenyum, ia mengecup kening 
Elora. 

"Baiklah sayang, aku tidak melakukanya malam ini." 
Gumam Basil. 

Elora tersenyum, ia mengulurkan lenganya untuk 
memeluk leher Basil. Aroma Basil sangat membuatnya tenang 
tapi kenapa sifat pria itu amat sangat menjengkelkan di suatu 
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waktu yang tidak tepat? tapi Elora malam ini bisa bersyukur, 
Basil mau mendengarkanya. 

“Elora?." 

Suara bariton Basil menyentak Elora kealam sadarnya. 

"Ya?." 

Elora ingin malam ini tenang seperti ini, tiada hubungan 
yang berakhir diranjang untuk kali ini saja, biarkan rasa 
lelahnya dengan dunianya menguap bersama kebersamaan 
yang berbeda bersama Basil malam ini. 

Mendengar sahutan Elora yang tidak lagi ketus, Basil 
tersenyum lirih. Ia akan mengatakan sesuatu yang bisa saja 
membuat mod ketus Elora kembali hadir sementara 
sepertinya Elora sudah mulai tenang dan akhirnya dengan 
berat hati Basil putuskan untuk mengurung niatnya, akan ia 
katakan dilain waktu. 

"Tidak ada, kau lelahkan? ayo kita tidur." Gumam Basil. 

Basil membaringkan Elora lalu ia mengambil selimut dan 
menyelimuti mereka berdua, Basil memeluk Elora yang 
menenggelamkan wajahnya didada bidang Basil. 

“Malam, sweetie." Bisik Basil sambil mengecup puncak 
kepala Elora. Elora yang masih sadar, tersenyum ia 
mengulurkan tanganya untuk memeluk Basil. 

"Malam, jerk." Bisik Elora membuat Basil terkekeh 
dengan sebutan Elora. 

Lalu keduanya tenggelam dalam waktu untuk saling 
memeluk dan memejamkan mata. Tenggelam dalam mimpi 
mimpi yang menanti mereka. 

Kalak 

Hari ini, hari mempublikasikan Basil sebagai ahli waris 
dari seluruh Asset Maxwall. Semuanya sudah berpindah 
tangan dari Maxwall lama ke Maxwall baru dan bahkan sangat 
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muda. 24 Tahun, Basilius Maxwall sudah menyandang nama 
Maxwall sejati dimata dunia. Muda, tampan, jenius dan 
sempurna. Pandangan orang orang kepada Basil luarbiasa 
kagum dan yeah tak sedikit yang iri atas pencapaian 
mengagumkan seorang Maxwall muda. Di usia yang masih 
terbilang golongan muda merintis dalam dunia bisnis 
tidaklah mudah, apalagi jika bisnis urusan antar negara ke 
negara yang lain tapi bagi Basil itu semua mudah, hanya 
seperti membalikan telapak tangan lalu dia bisa 
mengendalikan semuanya wahhh orang orang begitu takjub 
akan kejeniusan yang dominan dalam diri Basil. 

Basil sendiri pun tak menyangka bahwa namanya akan 
sebesar dan seharum mulai saat ini. Ia akui menjadi Maxwall 
memang tidak mudah tapi jika memang bakat berbisnis 
memang sudah dari sana maka tiada yang mustahil bagi Basil. 
Mudah saja mendapat gelar dunia, andalkan saja otak dan 
ketampanan maka orang itu akan seperti Basil, Basil yang 
baru dan di hormati. 

“Selamat Mr. Basilius Maxwall." Ucap seorang partner 
bisnis Ian. 

Basil didampingi Ian dan Anne menerima semua salaman 
dan sapaan malam yang panjang ini. Banyak sekali partner- 
partner yang datang dan meet and greet bersama Basil atau 
hanya sekedar datang menyaksikan si Maxwall baru. Terlalu 
banyak dan benar benar membuat Basil mati bosan! sudah 
lebih dari 5 jam ia menerima ucapan selamat dan 
bercengkrama dengan orang-orang yang akan bekerjasama 
denganya. Ia belum biasa untuk ini tapi mau bagaimana lagi? 
ini adalah salah satu tanggung jawabnya. 

Dan satu yang tengah Basil pikirkan saat ini yaitu 
keberadaan Elora yang sejak tadi tak nampak dimana pun 
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padahal Basil telah memintanya untuk menemaninya malam 
ini tapi sudah berjam-jam ia lewati, Elora memang tak 
nampak dimana pun. Basil melirik jam rolex nya, sudah pukul 
10 malam lalu ia merogoh ponsel berharap Elora 
menghubunginya atau memberinya pesan tapi nihil. 

Arrgghh! dimana kau, gadis nakal!. Rutuk Basil membatin. 

Dimana cintanya itu? Basil sungguh membutuhkanya 
agar ia tidak mati bosan dan bisa bertahan lebih lama diacara 
membosankan ini. Basil melirik Ian dan Anne yang sedang 
bercengkrama bersama pasangan seusia mereka, ia 
mendekat pada Ian dan berbisik. 

“Aku lelah, aku pulang sekarang." Bisik Basil, Ian menatap 
Basil lalu menghela nafas. Ian tidak bisa melawan kehendak 
Basil, ia tidak ingin Basil kembali menentangnya setelah 
semua pencapaian yang luarbiasa ini maka dari itu Ian 
mengangguk. 

“Pulanglah dan istirahat.” Ucap Ian lalu memeluk Basil. 

"Thanks son, kau telah membuatku bangga." Gumam Ian, 
Basil membalas pelukan Ian dengan kaku, mereka jarang 
berpelukan sebagai Ayah dan Anak. 

"Ya." 

Usai berpamitan Basil segara keluar dari ruangan mewah 
tempat dirayakanya acara tentang dirinya itu. Dengan 
langkah tegas dan tampan ia melewati orang-orang yang 
menatapnya tak biasa apalagi ketika ia lewat dihadapan 
wanita-wanita WAHH!. Basil masuk ke lift lalu sampai di 
lobby dan mendapat keributan disana. 

"Ya Tuhan, aku Elora Barclay! aku anak Ian Maxwall yang 
sedang menobatkan Kakak ku didalam sana! ijinkan aku 
masuk!." Gerutu suara yang sangat Basil kenal. 
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Basil menatap kegaduhan itu, yeah disana Cintanya 
sedang berdebat dengan beberapa sekuriti dan resepsionis. 

“Wahh kau pintar sekali berbohong Miss. Setahu kami Mr. 
Maxwall tidak mempunyai anak perempuan cantik seperti 
kau." Sahut seorang sekuriti. 

Elora memutar bola matanya, jengah. Sudah lebih dari 5 
jam ia ditahan disini dan ia yakin pasti Basil, Ian dan Anne 
menunggunya tapi apalah daya? ia ditahan!. Dan sialnya ia 
tidak bisa menghubungi siapapun karena ia salah membawa 
ponsel! yang ia bawa adalah power bank ponselnya, duhh 
ceroboh sekali! lalu ketika ia memohon meminjam ponsel 
justru tidak diberi karena sekuriti dan resepsionis itu telah 
diberi perintah agar tidak mengijikan siapa pun yang mau 
menghubungi keluarga Maxwall selama acara berlangsung. 
Poor for Elora. 

"Kau tidak tahu ya, Ian Maxwall telah menikah lagi dan 
wanita yang ia nikahi adalah Ibu ku!. Oh god! please let me 
up.” Papar Elora. 5 Jam memohon-mohon terasa sangat 
menyebalkan ditambah ia digodai ahhh karena ia cantik 
sekali makanya ditahan, haha. 

Basil yang melihat wanitanya kesal segera menghampiri 
dan disambut dengan tatapan dan bungkukan hormat dari 
semua orang yang ada disana. Elora tidak menyadari 
kehadiran Basil jadi yang ia pikirkan sekarang kenapa orang- 
orang berubah tunduk dan hormat karena sudah percaya 
kalau Elora bagian dari Maxwall. 

"Kalian baru percaya? ugghh menyebalkan!." Gerutu 
Elora. 

Seorang resepsionis menarik narik lengan Elora meminta 
Elora untuk tunduk juga tapi ia tidak melakukanya justru 
Elora berbalik dan mendapatkan Basil, pria tampanya. 
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"Basil!." Pekik Elora sambil menghambur pelukanya. 
Basil menerima dengan senang pelukan Elora. 

“Aku ditahan selama 5 jam lebih itu sungguh waktu yang 
terbuang sia sia." Ucap Elora kesal. 

5 Jam? pantas saja. Basil menatap seluruh orang-orang 
yang menahan Elora. 

"Dia bagian dari ku, lancang sekali kalian menahanya." 
Cetus Basil datar, orang-orang disana menunduk takut. 

Elora yang merasakan kedataran dan nada kejam disuara 
Basil segera melepas pelukanya lalu ia menatap orang-orang 
yang semakin bungkuk dan menciut karena Basil. 

"Jangan marah, mereka tidak tahu sebaiknya kita 
kedalam." Bujuk Elora. 

Basil mendengus lalu mengecup pipi Elora. 

“Aku sudah selesai, sayang. Aku keluar untuk pulang dan 
mencarimu." Gumam Basil. 

"Jadi sudah selesai?.” Tanya Elora lalu mendengus, ia 
tidak sempat melihat penobatan Basil. 

"Ya." Gumam Basil, Basil menatap penampilan anggun 
Elora hari ini lalu tanpa peduli orang disekitar mereka, Basil 
merangkul pinggul Elora mesra merapatkan tubuh Elora 
pada tubuhnya. 

"Basil!." Pekik Elora tertahan, wanita cantik jelita tidak 
lirik sana sini tersenyum kikuk pada orang-orang yang curi 
pandang ke arah mereka. Basil menyeringai, ia mengulurkan 
tanganya untuk menyelipkan anak rambut ke belakang 
telinga Elora. 

"Kau sangat cantik sekali." Puji Basil menatap dalam mata 
Elora. Elora tersipu tapi tidak menutup malunya ia saat ini. 

"Hemmm kau berdandan seperti ini untuk ku ya? asal kau 
tahu tanpa seperti ini pun kau tetap cantik." Gumam Basil. 
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Astaga, bolehkah Elora memekik senang, tersipu malu- 
malu kucing, merona bahkan bolehkah ia terbang sekarang? 
shit!. 

"Basil, kita jadi pusat perhatian." Keluh Elora. 

"Biarkan saja, biarkan mereka tahu kita memiliki 
hubungan spesial." Tukas Basil. 

"Tapi aku selama lima jam mengoceh dihadapan mereka 
dengan mengatakan kalau aku ini adikmu!." Kelit Elora, Elora 
lirik sana sini lagi memastikan orang-orang yang ia harap 
tidak memperhatikan mereka tapi ia salah, semakin banyak 
orang-orang yang memperhatikan mereka. 

Basil mendengus lalu ia semakin mengetatkan 
rangkulanya. Elora memekik tertahan lagi. 

"Dengar kalian semua! wanita cantik yang sedang 
bersamaku ini adalah KEKASIH KU!." Seru Basil nyaring 
membuat orang-orang yang menyaksikan mereka 
terperangah. Bagaimana tidak? mereka pasangan yang 
sempurna! Si wanita layaknya jelmaan Dewi Aprodite dan si 
pria layaknya jelmaan Dewa Yunani bahkan malaikat. Serasih 
dan sempurna ditambah kemesraan yang sedang mereka 
lakoni. 

Elora melotot tak terkira dan Basil membalasnya dengan 
seringaian sejuta pesonanya yang mampu melelehkan 
siapapun yang melihatnya termaksud Elora. 

"I...I...Itu tidak benar! ak..aku....aku----BASIL!!!.” 

Belum sepenuhnya Elora menyuarakan keberatanya, ia 
sudah digendong Basil ala bridal style. 

"Kau kekasih yang cerewet! ayo kita pulang dan ku beri 
kau hukuman." Gerutu Basil sambil berjalan melewati orang- 
orang yang menatap mereka takjub. 
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Hukuman! memangnya apa salah Elora? uhhh 
memanglah Basil namanya. 

"TURUNKAN AKU BASIL, TURUNKAN!!." Pekik Elora 
meronta dalam gendongan Basil. 

Basil menunduk. 

"Ia aku kan menurunkanmu diranjang kita, sayang." Bisik 
Basil. 

Ohhh malu, malu, malu, malu. Elora benar benar MALU! 
Mereka menjadi tontonan dan itu sangat menjatuhkan Elora, 
dan sialnya sekarang ia telah dipandang sebagai KEKASIH 
BASIL. 

Elora tidak bisa melakukan apa-apa ketika Basil 
memasuknya ke mobil lalu membawanya pergi. Sudah acara 
ia tidak ikut dan sekarang ia merasa diculik oleh sang pemilik 
acara ahhh atau justru Elora yang menculik Basil hmmmm 
entahlah yang pasti yang tidak mereka ketahui bahwa ada 
seorang wanita menatap heran terperangah ketika Basil 
menggendong Elora pergi, wanita itu adalah ANNE. Ia 
memang tidak melihat atau mendengar dari awal tapi ia 
melihat Basil menggedong Elora dan membawanya pergi. 

Astaga, Anne benar benar mulai mencurigai status Elora 
dan Basil. 

Patut dicurigai apalagi ditambah tatapan orang-orang 
ketika melihat Elora dan Basil pergi dan Anne menyimpulkan 
bahwa terjadi sesuatu yang tidak bisa antara mereka. 

Ohh, Elora dan Basil. 

Karak 

Ahhh...Basil." Desah Elora ketika Basil menghempasnya 
keranjang lalu menindihnya dan memberikan kecupan mesra 
di leher jejang Elora. 
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Mereka meninggalkan acara atau lebih tepatnya Basil lah 
yang pergi lalu bertemu dengan Elora dilobby dan sekarang 
mereka tengah bermesraan diranjang. 

"Kau cantik dan sangat menggairahkan sudah dari tadi 
aku ingin menerkammu." Desis Basil, ia mengeksplor leher 
Elora. Elora mendesah. Basil selalu berhasil membuat Elora 
mendesah tidak karuan. 

"Emmhh." Desahan Elora dibungkam dengan ciuman 
memabukan Basil. Bibir mereka bertemu dan lidah mereka 
seakan berperang, saling menyesap dan membelit memberi 
sensasi yang sangat tak terkira. Basil melepas ciuman mereka, 
menatap Elora dengan kabut gairah menguasainya. 

"Aku menginginkanmu, sayang." Bisik Basil. 

Entah kenapa bisikan itu bisa sangat berdampak 
luarbiasa pada Elora, Elora mengerang halus sambil 
mengulurkan tanganya untuk membelai rahang kokoh Basil. 

"Aku juga." Desis Elora. 

Mata Basil berkilat tajam, kabut gairah semakin 
menguasainya. 

Basil bangun untuk duduk lalu menarik Elora duduk 
dipangkuanya dan mencium Elora dengan penuh gairah, 
hingga membuat Elora terkesiap. Tangan Elora bergetar 
terulur ke leher Basil lalu memeluk Basil. Mulut Basil 
beranjak ke leher Elora, bibir dan lidahnya bergerak erotis 
menggoda kulit sensitif Elora. 

Elora mengerang sambil menjambak halus rambut Basil. 
Ia tengah diransang sedemikian rupa!. 

"Aku merindukanmu." Desah Basil seakan sudah 
berbulan bulan tak menyentuh Elora padahal baru malam 
tadi Elora menolak malam bergairah mereka. 
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"Iya." Sahut Elora tidak tahu apa lagi, ketika Basil 
melucuti dress indah Elora hingga tersisa bra dan celana 
dalam. 

Elora tidak tinggal diam, ia juga membalas dengan 
menarik dasi Basil membuangnya sembarang lalu cukup 
tergesa gesa membuka kancing kancing kemeja resmi Basil. 
Hingga semuanya sudah tanggal dan tersiksa boxer yang 
menutupi kejantanan yang tidak bisa dikatakan kecil itu. 

"Your mine!" Ucap Basil berupa geraman. 

"Im yours, Basil.” Desah Elora. 

Dan yah, malam itu menjadi malam panjang yang sangat 
menggairahkan. Mereka bercinta seperti sudah lama tidak 
melakukanya dan hal itu cukup membuat mereka kelelahan 
dan terlelap dalam pusaran gairah yang luarbiasa. 

Kalak 

Bell kamar Elora berbunyi disaat sang pemilik kamar 
masih bergelung ditempat tidur. Elora mengerang benci 
dengan gangguan suara bell kamarnya, ia membuka matanya 
dengan terpaksa lalu menatap pintu kamar yang tertutup 
rapat dan Elora yakin ada orang didepan sana, kamar ini 
kedap suara dan ketukan pintu takkan berguna sehingga 
dipasang bell untuk menyapa sang pemilik kamar. Elora 
menatap kesal pada pintu dan bell yang terus berbunyi, ingin 
sekali Elora menghancurkan bell penganggu itu. 

Sebelum Elora turun dari ranjang dan membuka pintu, ia 
menatap Basil yang masih terlelap disisinya. Sangat damai 
dan tampan, pria itu pasti kelelahan karena ulahnya sendiri 
menghabisi satu malam dengan bercinta berkali-kali bersama 
Elora, Elora mendecih senang sambil menyentil hidung 
mancung Basil. Ia tidak tega membangunkan Basil jadi ia 
putuskan untuk membiarkan Basil tidur saja. 
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Bell semakin sering berbunyi dan itu semakin menambah 
Elora kesal. Dengan malas Elora menuruni ranjang, ia 
mengambil kemeja Basil lalu memakainya, cukup besar dan 
cukup menutupi tubuh Aphrodite nya. Dengan langkah gontai 
ja melangkah ke pintu, dalam asumsinya yang berada didepan 
pintunya ini adalah pelayan yang setiap pagi akan 
membersikan kamar Elora. 

Elora membuka pintu------ kemudian menutupnya 
kembali dengan kasar lalu menguncinya panik. 

"OH TUHAN!." Pekik Elora. 

Pekikan itu membuat Basil langsung terjaga, Basil bangun 
menatap Elora heran. Elora semakin panik ketika bell 
kamarnya berbunyi semakin memaksa. 

Sementara didepan pintu kamar Elora, Anne lah yang 
menekan nekan bell kamar Elora dengan kesal. Ia sempat 
dibukakan pintu lalu tertutup lagi dengan kasar dan membuat 
Anne kesal minta ampun. 

"Ada apa sayang?." Tanya Basil parau. 

Elora berlari menghampiri Basil, panik. 

"Anne! Anne didepan! ya Tuhan, Basil. Kau harus 
sembunyi ayo cepat." Panik Elora, Elora menarik paksa Basil 
agar pria itu turun dari ranjang dan setelah berhasil, Elora 
mendorongnya kekamar mandi. 

"Kau tidak bisa melakukan ini, Sayang. Biarkan saja ia 
melihat kita." Gerutu Basil. 

Elora menggeram semakin panik ketika bell terus 
berbunyi. 

“Sial, jangan dulu Basil!." Gerutu Elora lalu menutup pintu 
kamar mandi, membiarkan Basil yang telanjang didalam sana. 
Lalu ia berlari menendang sepatu, dasi, celana dan apapun 
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milik Basil ke kolong ranjang lalu menghirup nafas agar 
tenang meskipun jantungnya berdebar amat kencang. 

Setelah lumayan tenang Elora melangkah lalu membuka 
pintu. 

"Hey, Ma!." Sapa Elora. 

Sementara Anne menatap kesal pada Elora. 

"Mama akan menyapamu dan kau membanting pintu 
didepan wajahku, ada apa denganmu?." Tuding Anne. 

Elora tersenyum kikuk lalu bersandar pada kusen pintu 
dan memberi mimik kesakitan diwajahnya. 

"Aku migrain, Ma. Kepala ku pusing ketika membuka 
pintu untukmu lalu tanpa sadar aku menutupnya kembali 
saking pusingnya kelapaku." Keluh Elora mendramatisir 
sambil memijat kepalanya. 

Anne mengernyit tapi kemudian mendengus. 

"Mama membangunkanmu karena kau belum juga 
bangun jam begini, kau tidak kuliah?." 

Shit! Elora melirik jam didalam kamarnya, sudah pukul 
setengah sepuluh dan jam kuliahnya sudah lewat 2 jam yang 
lalu. 

"Emmm tidak, kepala ku sangat sakit jadi kuputuskan 
hari ini tidak kuliah." Sahut Elora terdengar bodoh 
ditelinganya. 

Anne menghela nafas. 

"Baiklah, nanti Mama meminta pelayan 
mengantarkanmu makanan dan obat sementara kau 
istirahat." Ucap Anne lembut sambil mengelus bahu Elora. 
Elora tersenyum kikuk. 

I'm sorry, Mama. Sesal Elora membatin. 

Ketika Anne akan pergi ia menatap pakaian yang Elora 
pakai. 
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“Kemeja siapa yang kau pakai?." Tanya Anne bingung. 

Elora tersentak, ia menunduk menatap kemeja yang Anne 
maksud lalu menatap Anne kikuk. 

“Emm...Emm..Ini, ini..Kemeja..Emmm...BAMBAM! yeah 
kemeja BAMBAM." Sahut Elora terbata. 

Anne mengernyit. 

"Kenapa ada padamu? apa Bambam tidur denganmu?." 

Elora membelalak sambil menggeleng. 

"Ini...Ini, aku meminjamnya ketika kami sedang latihan 
drama tentang anak gadis tomboy dan aku berperan sebagai 
anak gadis tomboy itu maka dari itu aku meminjam kemeja 
Bambam. Dan tidur denganya itu tidak mungkin, Ma. Mama 
tahu kan Bambam itu, gay." 

Berbohong lagi. 

Anne mengernyit masih heran dengan penyataan 
Putrinya. 

"Sejak kapan kau suka teater?." 

Ya Tuhan!. 

"Sejah Harry Potter mengucapkan mantra menghilang 
dan sejak itu aku suka teater. Ohhh, Ma c'mon. Mama, arrkkhh! 
semakin membuatku pusing." Bohong Elora. Apa iya sangkut 
pautnya dengan Harry Potter. 

Anne mendengus pelan. 

"Ya sudah istirahatlah, sebentar lagi pelayan akan datang 
membawakan makanan dan obatmu." 

Elora mengangguk lalu tanpa menunggu Anne pergi, ia 
menutup dan mengunci pintu. Menyandarkan tubuhnya di 
pintu dengan perasaan lega. 

Basil keluar dengan keadaan sudah mandi dan handuk 
kecil pink milik Elora melilit tubuh bawah pria tampan itu. 
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Elora berlari mendapatkan Basil lalu memeluknya, ia 
butuh pelukan pria itu. 

"Hiks, aku terlalu banyak membohongi Anne, Basil. Aku 
sungguh tidak sanggup." Hisak Elora. Basil membalas pelukan 
Elora, ia mengerti perasaan gadisnya saat ini. 

"Aku akan pastikan kebohonganmu tidak akan berjalan 
lama lagi, aku akan katakan hubungan kita pada mereka. 
Syutt, sudah jangan menangis." Hibur Basil. 

Hiburan itu tidak tepat untuk Elora karena detik 
berikutnya ia semakin terhisak dan tak mampu 
mengeluarkan kata apapun dan sekarang ia sungguh 
merasakan pusing dikepalanya. 

Sementara Basil, ia sakit melihat Cintanya menangis 
seperti ini hingga ia putuskan dalam hatinya akan benar 
benar mempublikasikan hubungan mereka didepan Anne dan 
lan. Basil sudah siap menanggung resiko apapun agar Elora 
tetap bersamanya bahkan jika harus menentang Ian kembali. 
Basil akan lakukan itu. 

Kalak 

Elora melamun memandang luasnya taman dan kolam 
renang dari atas balkonnya, tidak ada semangat yang ia 
rasakan selain kesedihan tentang kebohongan yang tengah ia 
lakoni dihadapan Anne akhir-akhir. Elora mencintai Anne, 
Anne adalah Mama idaman para Putri seperti Elora yeah 
walau kadang Anne akan menjadi Mama yang menyebalkan 
tapi menyebalkan dalam hal yang baik. Elora merenungkan 
jika suatu saat Anne tahu dan Mamanya itu pasti akan sedih, 
ohhh Tuhan, jika kau tahu Elora pun tidak ingin begini. 

Tak bisakah ia hidup dengan damai? setelah kehilangan 
Ayah tercinta, lalu Anne yang mungkin akan membencinya 
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nanti dan mungkin Basil akan meninggalkanya, ya Tuhan, 
terlalu rumit kehidupan yang Elora tanggung. 

Yang menjadi pertanyaan, kenapa harus Basil, pria yang 
Tuhan dekatkan dengan Elora? jika pun memang harus Basil 
tapi kenapa seperti ini cara Tuhan mempertemukan mereka? 
ohhh pertanyaan itu selalu berputar dalam kepala Elora. 

Elora akui ia mencintai Basil sama seperti pria itu 
mencintai Elora dan sungguh Elora tidak bisa menampik 
apapun tentang perasaanya terhadap Basil. Pria itu telah 
berhasil membuat Elora merasakan cinta yang tulus ditengah 
perasaan ragu akan hubungan mereka. Pria itu membuatnya 
yakin dengan menyerahkan kepercayaanya, tubuhnya, dan 
hatinya hanya untuk Basil seorang tapi kenapa harus seperti 
ini jalannya? haruskah status yang menghalangi mereka?. 
Elora benar benar dilema. 

Tanpa ia sadari air matanya mengalir membentuk jalan 
yang panjang dikedua pipinya lalu jatuh perlahan. Tak ada 
satu air mata pun yang berharga bagi Elora. 

Sementara Basil, pria tampan itu setia berdiri diambang 
pintu balkon menatap Cintanya dengan hati gundah. Ia tidak 
suka pemandangan seperti ini, ia merindukan tawa ria dan 
kemarahan Elora disaat kebersamaan mereka tapi 
nampaknya kesedihan tengah menguasainya dan Basil ingin 
sekali melenyapkan kesedihan itu. 

Basil menghela nafas pelan lalu melangkah santai dan 
ketika sampai dekat dengan Elora, ia memeluk Elora. 
Meletakan dagunya dibahu kecil gadis itu. 

Elora yang menyadari kehadiran Basil mulai 
memejamkan matanya menikmati hangat dan mesranya 
pelukan Basil. 
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"Aku mencintaimu, tolong jangan bersedih hanya karena 
hubungan ini." Lirih Basil. Air mata Elora yang semula hanya 
mengalir pelan kini berganti mengalir deras, ia terhisak lalu 
berbalik memeluk Basil. Menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang pria itu. 

Basil merasakan cairan hangat membasahi dadanya yang 
tertutup kaos lalu ia memeluk Elora dengan erat, menyatakan 
perlindungan untuk Elora. 

"Aku bingung tentang kita Basil, aku sadar kita tidak bisa 
berlama lama menyembunyikan hubungan ini. Lambat laun 
mereka pasti tahu dan aku takut itu akan merubah kehidupan 
kita.Hiks." Hisak Elora. 

Basil mendesah. Ia pun menyadari itu. 

"Seharusnya kita tidak memulai hubungan ini, sejak awal 
kita memang tak ditakdirkan bersama. Kau Kakak ku dan aku 
Adik mu. Kita telah menyalahgunakan status yang seharusnya 
tidak seperti ini." Papar Elora lagi. Basil tidak sependapat 
dengan itu. 

"Jangan sesali ini, sayang. Kita ditakdirkan bersama 
hanya saja ada rintangan yang terbentang untuk menguji kita. 
Jika bukan lewat pernikahan Ian dan Anne, kita tak akan 
dipertemukan, kau seharusnya sadar jika takdir itu bergerak 
sayang. Dia bergerak mempertemukan." Papar Basil. 

Elora semakin terhisak, ia mencengkram punggung kaos 
Basil. 

“Tapi tidak juga harus dipersulit seperti ini! jika memang 
kita takdir tapi kenapa harus serumit ini!." Kesal Elora. 

Basil tersenyum tipis. 

"Tidak ada yang instant untuk mendapatkan sesuatu, 
sayang. Itulah kenapa Tuhan menciptakan takdir kita. Dia 
menguji kita lewat status ini. Kau percaya Tuhan kan? kau 


110 


percaya bahwa Ia takkan menguji manusia dibatas ketidak 
sanggupanya kan? Rencana Tuhan itu adil sayang, ia hanya 
sedang menguji kebersamaan kita." Tutur Basil lembut. 

Elora percaya itu dan Basil menurutnya satu langkah 
lebih dewasa dengan kata kata bijaknya barusan. 

Cengkraman di kaos belakang Basil berubah menjadi 
pelukan yang lembut, hisakan Elora tidak lagi terdengar, 
wajah cantik Elora tidak lagi bersembunyi didada bidang 
Basil melainkan mendongkak menatap Basil penuh dengan 
perasaan yang ingin ia sampaikan. 

"Ada yang ingin kukatakan, aku ingin kau tahu...Kalau 
aku...aku...” Elora mengantung kalimatnya, menatap Basil 
yang tengah menatapnya penasaran. 

"Kau kenapa sayang?." Desak Basil. 

“"Emmm...Aku.." Elora masih terbata. 

Basil mendengus. 

"Kau kenapa?." 

Elora menunduk. 

"Aku mencintaimu, Basil." Lirih Elora. 

Basil terpaku. Apa yang baru saja ia dengar mampu 
membuatnya terdiam bagai patung. Kalimat itulah yang 
selama ini Basil tunggu terucap dari mulut Elora, dimana 
Elora membalas perasaanya. Basil menangkup wajah Elora 
membuatnya menatap dirinya. Wajah Elora merona dengan 
binar sinar malu dimata hindahnya. 

"Kau mencintaiku?." Larat Basil seakan masih tak percaya. 

Elora mengangguk lirih. 

“Iya, aku mencintaimu. Aku sudah sadar kalau sejak awal 
aku memang mencintaimu tapi aku terlalu takut 
mengakuinya." Papar Elora. 
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Tidak ada kata kata yang terucap dari mulut Basil selain 
pelukan kebahagian. Ohhh akhirnya terbalas juga perasaanya. 

"Katakan lagi aku ingin mendengarnya lagi!.” Seru Basil 
menangkup wajah Elora lagi. 

Elora menjilat bibirnya lalu berdeham. 

"Aku mencintaimu, Basil." 

Beban seolah terangkah dan Elora merasa lucu pada 
dirinya yang sempat takut pada sesuatu yang tak perlu ia 
takuti. 

"Lagi." Basil mulai tersenyum dan kebahagian sejati 
mulai mengisi kekosongan jiwa mereka. 

"Aku mencintaimu." 

Kecupan selembut bulu mendarat dikening, pipi, kelopak 
mata dan dagu Elora. 

“Sekali lagi." Permintaan itu diucapkan bibir Basil dibibir 
Elora. Elora tersenyum lembut. 

"Aku mencintaimu.” 

Basil mencium Elora sampai rasanya kepala Elora 
berputar antusias menerima ciuman tiba-tiba dan sangat 
sensual. Basil hanya berhenti sebentar untuk membisikan 
sesuatu dibibir Elora. 

"Aku mencintaimu dan aku tahu penantianku takkan sia 
sia." 

Dan mereka kembali berciuman dalam suasana 
pemandangan taman dan kolam renang dari atas balkon. 

Dan sayangnya mereka tidak menyadari ada sepasang 
mata tajam mengamati mereka. Ian, pria itu terkejut melihat 
perbuatan Basil dan Elora. Ia memantau mereka tidak jauh 
dari taman tanpa mereka sadari dan sialnya sekarang Ian 
tahu jika mereka memiliki hubungan khusus. 

“Ini tidak bisa dibiarkan." Gumam Ian lalu pergi. 
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Ohhh takdir memang sedang menguji mereka. 
Karak 
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BAB 5 


Malam yang kelabu untuk Anne dan Ian. Kini mereka 
sedang membincangkan status Elora dan Basil. Mereka sudah 
menyadari hubungan yang tak biasa terjadi diantara Elora 
dan Basil ditambah Ian menceritakan satu hari yang lalu ia 
mendapati Elora dan Basil berciuman dan Anne mengatakan 
diwaktu penobatan Basil, ia melihat Basil menggendong 
mesra Elora. 

Ya kecurigaan mereka semakin menjadi ketika makan 
malam yang baru saja mereka lewati, kedua anak mereka 
nampak ingin menunjukan sesuatu pada mereka tapi salah 
satu diantara mereka masih berupaya menahanya. 

"Ini tidak bisa dibiarkan, sayang. Bagaimana pun juga 
mereka saudara meski hanya saudara tiri." Ucap Anne. 

Ian menghela nafas. 

"Aku tahu sayang. Aku akan bicara pada Basil meminta 
mengakhiri hubungan mereka." Cetus Ian. 

Anne menatap Ian ragu. 

“Apakah ia akan mendengarkanmu? aku rasa tidak." 

"Basil harus mendengarkanku, bagaimana pun juga aku 
ini Ayahnya! dan hubungan yang sedang mereka jalin 
bukanlah suatu yang benar!." Kelit Ian, emosi. 

Anne menghela nafas, ia mengelus punggung tangan Ian. 

"Aku juga akan bicara pada Elora, jika pada Basil kau tak 
berhasil mungkin pada Elora berhasil. Elora adalah anak yang 
penurut padaku." 
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Ohh mereka tidak tahu sudah sejauh mana hubungan 
Elora dan Basil. 

"Yeah itu juga patut dicoba." Gumam Ian. 

Karak 

Siang itu tidak biasanya Basil dikunjungi Ian di 
Perusahaan mereka yeah semenjak Basil yang mengambil 
alih, Ian lebih suka berdiam dirumah atau jalan jalan bersama 
Anne menikmati masa tua mereka tapi hari ini tepatnya siang 
dijam istirahat, Ian berkunjung di ruang pribadi Basil. 

Kedua pria tampan itu saling tatap menatap, kilatan mata 
mereka memancarkan sesuatu yang tak terduga. Lalu Ian, ia 
tidak ingin berneko neko jadi ia putuskan untuk berterus 
terang. 

"Putuskan hubungan kalian, Basil." Cetus Ian. 

Basil menatap Ian datar lalu tersenyum sinis. 

"Jadi kau sudah tahu? wahh itu bagus." Sahut Basil. 

Ian mendengus. 

"Kau tahu nak, hubungan kalian tidak akan pernah 
berhasil jadi tolong, demi kebaikan kita semua. Hentikan itu." 
Papar Ian. 

Rahang kokoh Basil mengetat. 

"Kau tidak bisa mengaturku, Pa." Cetus Basil. 

"Kenapa tidak? aku Ayahmu dan aku tahu yang terbaik 
untukmu!." Sahut Ian, ia bangkit berdiri dihadapan Basil. 

Basil menyeringai tenang lalu berdiri mengimbangi Ian. 

"Kau memang Ayahku tapi kau tidak ada hak untuk 
mengaturku. Aku sudah dewasa dan aku sendiri yang 
mengatur diriku." Ucap Basil tenang. Ian menatap Basil tajam. 

"Kau tahu aku dan Anne menikah dan otomatis Elora 
adalah ADIKMU, kau tidak bisa menjadikanya lebih dari itu!." 
Geram Ian, emosinya sudah tak terkontrolkan. 
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Basil mendecih. 

"Aku tahu tapi aku tidak pernah menganggap Elora 
sebagai Adikku, tidak sama sekali meskipun ia berganti nama 
pun, ia takkan pernah menjadi Adikku." Masih dengan nada 
tenang. 

lan menggeram. 

"Kau gila Basil!." Maki Ian. 

Basil menyeringai, sosok keras sang Ayah telah muncul 
dan Basil pun mulai membangkangi kekerasan Ayahnya. 

"Ya aku gila dan aku mencintai Elora." Cetus Basil. 

PLAKKKK. 

Tamparan panas mendarat dipipi kiri Basil, ia tertoleng 
kesamping. Basil menyeringai sambil menyentuh bekas 
tamparan Ian lalu ia menatap Ian dengan tajam, tidak peduli 
sama sekali bahwa pria yang telah menamparnya itu adalah 
Ayahnya. 

“Terimakasih, Pa.” Gumam Basil lalu pergi meninggalkan 
lan. 

Ian bernafas cepat lalu ia menatap telapak tanganya yang 
telah menampar Basil. Sekeras apapun Ian, ia tidak pernah 
sampai menampar Putra kesayangannya itu tapi hari ini ia 
telah menamparnya dan rasa sesal menggorogotinya ketika 
Basil pergi tanpa sempat bagi Ian untuk meminta maaf. 

Sementara Basil, ia sudah sampai diparkiran khusus 
petinggi perusahaan lalu masuk ke mobil dan pergi begitu 
saja, tujuanya sekarang adalah menemui Elora. 

Sebut saja aku egois atau pun gila, Pa. Karena, saat aku 
menemukan sesuatu yang menjadi tujuan hidupku maka aku 
akan mendapatnya dengan cara apapun bahkan dengan cara 
licik sekalipun akan aku lakukan. Karena aku mencintai Elora 
dan ia lah tujuan hidupku. 
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Kakak 


Sementara Elora, ia dikagetkan dengan kedatangan Anne 
yang menjemputnya pulang dari kuliahnya. Sangat tidak 
biasa karena sebelumnya Anne paling anti antar jemput Elora 
kemana pun tapi saat ini patut dipertanyakan. 

"Ayo masuk, kita pulang." Ucap Anne. 

Elora tersadar, ia segera masuk duduk dibelakang 
bersama Anne. 

"Kembali ke mansion, Hans." Perintah Anne pada Hans, 
supir mereka. 

Elora sesekali menatap Anne yang diam saja hingga 
mereka sampai di mansion. Elora turun terlebih dahulu tanpa 
mengharapkan sang supir membukanya pintu seperti sang 
supir lakukan pada Anne. Elora dan Anne berjalan beriringan 
dan mau tak mau Elora merasakan sesuatu yang aneh pada 
diri Anne. 

"Elora." Panggil Anne ketika Elora akan menaiki tangga 
menuju kamarnya. 

Elora berbalik menatap Anne. 

"Ya?." 

Terlihat Anne menghembuskan nafas beratnya lalu 
menatap Elora penuh permohonan. 

"Kau berhubungan dengan Basil kan?." 

Deg. Elora tersentak tanpa arti. Anne yang melihat reaksi 
Elora, menghela nafas lagi. 

"Kami sudah tahu, nak." Tambah Anne. 

Deg. Elora masih setia dengan ketersentakanya. 

"Mama hanya ingin meluruskan dan memohon padamu, 
El.” 

Jantung Elora bergemuruh. 
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"A.Apa?." Ucap Elora ketika berhasil menemukan 
suaranya kembali. 

Anne tersenyum lirih lalu melangkah menghampiri Elora 
dan memeluknya sayang. 

“Tolong nak hentikan hubungan kalian. Kalian saudara, 
sayang." 

Sebuah belati tajam serasa menghunus jantung dan hati 
Elora. Rasanya sakit. 

Elora keluar dari pelukan Anne, ia menatap Anne kosong. 

"Ma---" 

“Ini demi kebaikan kita semua sayang, kau tahukan aku 
dan Ian menikah otomatis kau dan Basil bersaudara 
meskipun hanya saudara tiri tapi tolong jangan remehkan 
status kalian, kalian tidak bisa berhubungan lebih dari 
sebatas Adik Kakak." Papar Anne. 

Tak sadar air mata Elora mulai memberontak, Elora 
menyekanya kasar. Ia benci jika harus menangis dalam 
keadaan seperti ini. 

"Ma----" 

"Mama mohon sayang, hentikan ini. Basil bukan yang 
tepat untukmu. Kalian ditakdirkan menjadi saudara. Tolong 
sayang, hargai Mama dan lan. Kami menyayangi kalian, kami 
ingin yang terbaik untuk kalian." Timpal Anne tak 
memberikan Elora kesempatan untuk bicara. 

"Ma, aku mencinta Basil." Lirih Elora. 

Anne tersentak, ia menatap Putrinya tidak percaya. 
Sudahlah pasti hubungan mereka sangat serius jika Elora 
sampai berkata mencintai Basil. 

"Jangan mencintainya, Elora. Kalian tidak bisa melakukan 
hubungan itu!" Emosi Anne mulai bergejolak sementara 
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Elora, kini ia sudah menangis, tak mampu pagi membendung 
tangisanya. 

"Ma----" 

Anne mendecak lalu merengkuh pudak Elora, 
mengguncangnya frustasi. 

"Kau harus mendengarkan Mama, Elora. Bukankah kau 
menyayangi Mama? kau selalu mendengarkan Mama kan? 
apa yang Mama minta selalu kau lakukan kan? dan sekarang 
Mama mohon padamu agar tinggalkan Basil!, kalian tidak 
akan pernah bisa bersama." Papar Anne. 

Tangisan Elora menjadi, ia begitu cengeng saat ini. Sambil 
terhisak Elora menggeleng lirih dan itu membuat Anne kesal 
minta ampun pada Elora. Ibaratnya Elora nekat 
mempertahankan hubunganya bersama Basil dan itu telah 
membuat emosi Anne semakin membuncah. 

"Dengarkan Mama, sayang. Ini yang terbaik untuk kalian! 


"Jangan mencoba untuk mempengaruhinya, Anne." Cetus 
suara datar dan bariton dibelakang Anne. 

Anne tertegun, ia berbalik dengan berurai air mata sama 
halnya dengan Elora. 

"Basil." Lirih Elora. Sementara Anne tak mampu berkata 
kata. 

“Dia milikku." Cetus Basil tajam lalu melangkah 
menghampiri Elora. 

Basil meraih tangan Elora lalu menariknya pergi. 

Seakan baru sadar, Anne panik ketika Elora dan Basil 
keluar dari Mansion. 

"Elora, Basil! berhenti!” Seru Anne mengejar Elora dan 
Basil yang berjalan menuju mobil milik Basil. 
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Basil tak mengindahkan titahan Anne, ia tetap membawa 
Elora pergi semantara Elora, ia hanya bisa menurut karena 
sekarang yang ia butuhkan hanyalah Basil. 

"ELORA, KAU TELAH MEMBUAT MAMA KECEWA! 
KEMBALI ELORA!." 

Begitu yang sempat Elora dengar ketika ia masuk mobil 
dan tidak lagi mendengarkan titahan Anne. Elora menangis 
sejadinya ketika Basil mengendari mobil, pergi membawanya 
entah kemana. 

Sementara Basil, ia membiarkan Elora menangis 
menumpahkan segala kesedihannya. Ia akan membawa Elora 
untuk menenangkan diri, sama seperti dirinya yang juga 
butuh ketenangan. 

Karak 

Kesedihan yang nyata begitu tampak dikedua wajah 
Elora dan Basil, tiada yang tahu apa yang mendasari 
kesedihan itu kecuali diri mereka, Ian dan Anne dan Tuhan. 
Air mata dan helaan nafas menjadi dominasi kesunyian 
diantara mereka. Lirikan mata hanya sebatas memastikan 
diri satu sama lain baik baik saja tapi kemudian mereka 
kembali terhempas pada kenyataan. 

"Mereka sudah mengetahuinya." Lirih Elora sambil 
menatap seprei satin berwarna hitam terbentang diatas 
kasur yang sangat besar 

Dimana mereka?. Mereka dikediaman penthouse milik 
Basil. Tiada yang mengetahui bahwa Basil memiliki 
penthouse kecuali Elora dan itu pun baru saja Elora ketahui 
ketika Basil membawanya pergi dari Anne. 

"Ya, dan jangan kau pikir aku akan mundur, Elora." Sahut 
Basil disamping Elora. 

Elora bungkam. Basil memang tidak akan mundur. 
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Elora memejamkan matanya. 

"Kita telah membuat mereka kecewa." Lirih Elora lagi. 
Basil mendengus. 

"Biarkan saja." Sahut Basil acuh. 

Elora beralih menatap Basil. Pria itu nampak tenang 
sekali sedangkan Elora? ohhh orang-orang yang melihat 
wajah sedihnya pun akan tahu bahwa wanita berparas cantik 
itu sedang dilanda kesedihan. 

"Kenapa kau bisa setenang ini?." Tanya Elora. 

Tenang? hah! itu hanya cover Basil saja, sejujurnya 
didalam benak Basil ia pun dilanda perasaan yang sama 
seperti Elora yeah meski tidak separah Elora. Dan bukan Basil 
namanya jika tidak berhasil menutupi kesedihannya. 

"Karena aku memilikimu." Sahut Basil, asal. 

Elora berdecak lalu ia menyandarkan kepalanya di bahu 
kekar Basil, Basil pun menempukan kepalanya di kepala Elora. 
Tangan mereka saling genggam seakan memberikan 
kekuatan. 

"Anne sangat marah mengetahui hubungan kita, ini kali 
pertama aku melihatnya marah besar." Lirih Elora. 

"Ian juga tapi ini bukan kali pertama Ian marah padaku." 

Yeah memang, kalau selama ini Elora adalah gadis 
penurut dan jarang melakukan kesalahan lalu ketika 
dimarahi hanya sebatas teguran dari Anne. Sementara Basil? 
ohhh jangan ditanya, sejak kecil ia sudah berkali-kali 
memancing kemarahan Ian. 

“Tapi dia menamparku." Tambah Basil, lalu terkekeh. Itu 
kali pertama Ian berlaku kasar padanya. 

“Apa?!." Elora tersentak, ia menatap Basil cemas sambil 
menangkup wajah tampan Basil. 
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“Ditampar? kenapa bisa? apa yang kau katakan sampai- 
sampai ia menamparmu?." Berondong Elora. 

Basil menyeringai, ia meraih kedua tangan Elora yang 
menangkup wajahnya untuk ia genggam. 

“Kukatakan aku mencintaimu dan ia lepas kontrol lalu 
menamparku." 

Elora tercengang. Ia juga berkata pada Anne kalau ia 
mencintai Basil tapi Anne tidak sampai melukainya. Ohhh itu 
menyatakan bahwa Ian benar-benar marah pada Basil. 

Tak terasa air mata Elora turun dan itu membuat Basil 
kembali cemas. 

"Hey, what's wrong?." Lirih Basil lembut. 

Hisakan Elora terdengar. Ohhh Elora akhir-akhir ini 
sangat cengeng. 

"Seharusnya aku lah yang Ian tampar! bukan kau! kau 
anaknya tidak wajar Ian menamparmu." Hisak Elora. 

Jemari Basil terulur menyeka air mata Elora lalu ia 
membawa wajah Elora untuk ia peluk. 

"Baby, no. Dont cry." Bisik Basil. 

Hisakan Elora semakin menjadi. 

“Bagaimana aku tidak menangis, Basil?! karena aku kau 
mendapat tamparan! lalu bagaimana kedepannya? kau akan 
dibunuh? ohhh Tuhan! aku tidak akan sanggup jika sesuatu 
yang merugikan terjadi padamu." Keluh Elora. Entah kenapa 
pemikiranya sampai kesana, hanya saja ia terlalu syok 
mengetahui Ian menampar Basil. 

Basil mengecup puncak kepala Elora menenangkan 
wanitanya. 

"Ian emosi, sayang. Jangan salahkan dirimu. Aku tidak 
masalah mendapat tamparan bahkan dibunuh karenamu, 
bagiku apa yang kukatakan benar, tiada yang salah. Aku 
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mencintaimu dan ku katakan itu dengan lantang pada Ian, 
terserah dia ingin marah, menamparku atau bahkan 
membunuhku TERSERAH! asalkan ia tahu kalau aku tidak 
pernah main-main dengan perkataanku apalagi itu tentang 
kau. Kau milikku, Cintaku dan tujuan ku hidup, Elora." Papar 
Basil. 

Memanglah tidak dapat Elora bungkam sama sekali 
hisakan yang berubah tangisan, ia benar-benar cengeng!. 

"Aku mencintaimu...Hiks...Aku mencintaimu, Basil." Lirih 
Elora, hanya itu yang mampu ia sampaikan. 

Basil tersenyum. "Aku lebih mencintaimu, sayang. Ayo 
kita perjuangkan hubungan ini. Mereka takkan bisa menjadi 
benalu dalam hubungan ini, lihat saja...Kau dan aku pasti 
bersatu." Janji Basil bagaikan janji sang kegelapan, terdengar 
meyakinkan. 

Elora hanya bisa diam, dalam hati ia mengatakan lirihan 
Amin. 

Kakak 

Menjelang malam, Elora dan Basil putuskan untuk pulang 
mereka punya alasan yang kuat untuk tidak lari dari ini 
semua terlebih mereka masih menghargai kecemasan Anne 
dan Ian disana. 

"Aku lelah tolong bangunkan aku jika sudah sampai." 
Ucap Elora sambil memposisikan dirinya senyaman mungkin, 
Basil tersenyum tanganya terulur ngelus puncak kepala Elora 
sebelum kedua tangannya sibuk dengan pornsneling dan 
putar kemudi. 

Karena Elora tertidur maka suasana didalam mobil 
begitu sunyi, sesekali Basil melirik Elora yang nampak 
nyenyak dalam tidurnya. Ada rasa bersalah ketika melihat 
wajah lelah Elora, wanitanya itu le lelah seharian menangis 
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ditambah percintaan emosional mereka sore tadi ohhh benar 
benar memelahkan bagi Elora. 

Basil menyantuh pipi mulus Elora lembut. 

"Aku mencintaimu, Elora. Melihat kau sedih sungguh 
bukan hal yang kuinginkan. Percayalah akan janjiku, tak lama 
lagi tak akan ada kesedihan lagi yang hanya akan ada adalah 
kebahagian. Bersabarlah sayang." Lirih Basil penuh tekad. 

Usai mengatakan itu Basil kembali fokus pada jalanan. 

Kakak 

Sampai dimansion Basil langsung menggendong Elora, ia 
tidak ingin mengusik lelapnya tidur Elora. Maka ketika 
pelayan membuka pintu, ia disambut oleh tatapan tak 
bersahabat dari Ian dan Anne. 

Basil melangkah menaiki tangga mengacuhkan tatapan 
mereka. 

"Kita perlu bicara, Basil." Ucap Ian. Basil terus melangkah 
menuju kamarnya, ya kamar Basil. Ia merasa Elora lebih 
aman dikamarnya saat ini. Dengan pelan penuh kasih sayang 
diletakanya Elora senyaman mungkin diranjangnya lalu 
menyelimutinya dan terakhir mengecup kening wanita yang 
sangat ia cintai itu sambil berbisik kemudian. 

“Tidur yang nyenyak, sayang." 

Lalu Basil melangkah keluar, ia menuruni tangga 
menemui Ian dan Anne yang masih setia disana. Tatapan Ian 
padanya begitu datar sementara Anne menatapnya sendu. 

"Apa saja yang telah kalian lakukan?." Cetus Ian tanpa 
banyak basa basi. 

Basil menyeringai. 

"Apa itu penting?." 

"Jawab saja Basil!.” Tukas Ian, ia sungguh tidak bisa 
menahan emosinya. 
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Basil tersenyum sinis sambil bersedekap, menatap Ian 
tidak kalah datar juga. 

“Melakukan apapun yang bisa dua orang saling mencintai 
lakukan" Ucap Basil tenang. 

Rahang Ian mengetat. "Kurang ajar! begitukah 
jawabanmu? setelah kau membawanya pergi tanpa seijin 
kami? terlebih pada Anne! dimana sopan santunmu, 
Basilius!.” Geram Ian. 

Ijin? huh, Basil tidak butuh itu. 

“Bisakan tidak emosi? seharusnya kau bersyukur aku 
tidak membawanya kabur." Cetus Basil. 

lan maju selangkah, ia menatap Basil penuh dengan 
kemarahan sementara yang ditatap hanya menganggapnya 
biasa-biasa saja. 

"Dia Adikmu Basil, ADIKMU!." Seru Ian. 

Seakan menjadi tuli Basil hanya diam lalu tertawa. Tawa 
yang cukup menyeramkan menandakan kalau ia diluputi 
amarah juga saat ini. 

"Adik? sejak kapan? sejak kalian menikah ya? ohhh 
kenapa aku tidak menyadarinya? atau aku terlalu sibuk 
menyadarinya hanya sebagai Kekasihku ya? begitu?." Ucap 
Basil dengan nada mencemooh. 

Rahang Ian semakin mengetat, telapak tangan kanannya 
siap melayang terhempas dipipi tampan Basil tapi Basil 
menangkap pergelangan tangan Ian guna mencegah 
tamparan itu terjadi. 

"Aku menghormatimu sebagai Presidenku, Papa. Tapi ku 
tegaskan padamu, Elora bukan Adikku. Aku mencintainya dan 
ia mencintaiku juga. Kau maupun Anne tidak akan bisa 
menghalangi jalanku untuk memilikinya bahkan pukulan dan 
gertakanmu takkan bereaksi untukku. Sekuat apapun kau 
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menegaskan bahwa Elora adalah Adikku makan sekuat itu 
pun ku tegaskan bahwa Elora BUKAN ADIKKU!. Kau takkan 
bisa merubah apapun yang sudah menjadi keputusanku." 
Cetus Basil panjang lebar kemudian ia menurunkan tangan 
lan lalu melangkah menaiki tangga. Sebelumnya ia berpas- 
pasan dengan Anne dan memberinya tatapan tajam. 

Sementara Ian, ia mematung. Tidak menyangka bahwa 
Basil akan menentangnya sekeras itu. Anne melangkah 
menghampiri Ian memeluknya dari belakang. 

"Tenangkan dirimu, aku masih bisa meyakinkan Elora. Ia 
pasti mau mendengarkan ku." 

Ian menghela nafas, memejamkan mata. 

"Aku berharap begitu, kau harus bisa meyakinkan Elora, 
hanya dia satu-satu harapan berakhirnya hubungan ini." 

Sementara tanpa mereka ketahui, Basil mendengar 
pembicaran mereka. Ia menyeringai sinis sambil melanjutkan 
langkahnya. 

Lakukan apapun yang ingin kalian lakukan untuk 
memisahkan kami, dan aku akan menjadi penghalau untuk 
kalian. 

Gumam Basil membatin. 

Ohhh tiada yang tahu. 

Kk kkk 

Pagi yang dingin membangunkan tidur nyenyak Elora, ia 
bangun meregangkan otot-otot tubuhnya lalu mengerjap 
menyesuaikan penglihatanya. Kamar Basil. Itulah hal 
pertama yang Elora sadari, Elora mendecak gemas sudah 
pasti Basil tak membangunkanya saat sudah sampai 
dimansion. Elora menoleh dan menemukan sang pujaan hati 
masih terlelap damai, Elora tersenyum minta maaf dengan 
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berat hati membangunkan Basil karena pria itu harus bekerja 
sementara Elora ia harus kuliah. 

"Bangun tukang tidur." Ucap Elora sambil menyentil 
keseluruhan wajah tampan Basil. Basil langsung terjaga 
kemudian mengerang, ia juga meregangkan otot-ototnya. 

Elora tersenyum. “Good morning." Sapa Elora. Basil 
tersenyum menanggapi sapaan manis Elora pagi ini. 

Basil mengulurkan tanganya kebelakang kepala Elora 
membuat wanita itu menunduk dan Basil mengecup bibir 
seksi itu. Elora tersenyum kecil menilik kemesumana Basil 
yang tiada habisnya, sangat beragam dan mencengangkan. 
Elora pun balas mengecup bibir Basil. 

“Secepatnya kau harus menjadi Istriku agar aku selalu 
mendapatkan senyum dan kecupanmu setiap pagi." Gumam 
Basil serak. 

Awalnya Elora tersipu tapi kemudian masalah datang 
menghempasnya. Bisakah ia juga menginginkan hal yang 
sama seperti Basil? sementara hubungan mereka saja 
ditentang keras oleh Anne dan Ian. Basil yang menangkap 
kesedihan diwajah Elora segera bangun, meraih wajah Elora 
kedalam dekapan dada bidangnya. Basil termaksud pria yang 
sangat peka kepada pasanganya. 

"Jangan pikirkan itu, semalam aku sudah 
membicarakanya." 

Elora tersentak, ia keluar dari dekapan Basil menatap 
Basil dengan penuh tanda tanya. 

"Membicarakan apa?." 

Basil terkekeh. "Tentang cintaku padamu pada sang 
malam yang kelam karena malam tadi kau tidak mendesah 
untukku.” Ucap Basil menggoda. Elora mencebik, ia pikir apa. 
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Sementara Basil meminta maaf dalam hatinya karena ia tidak 
jujur yeah tujuanya baik, agar Elora tidak semakin bersedih. 

“Well, aku mau mandi." Ucap Elora seraya menuruni 
ranjang. 

"Mandi disini saja." Cetus Basil menahan kepergian Elora. 
Elora mendengus. 

“Tidak, kau pun juga harus mandi." Tukas Elora, Basil 
tersenyum mesum. 

"Kita bisa mandi bersama." 

Ohhh pagi-pagi sudah menginginkan hal mesum. 

"Mandi bersama akan memakan waktu yang cukup lama 
sedangkan aku harus bersiap untuk kuliah dan kau bekerja." 
Tukas Elora lembut. Basil tersenyum, kedewasaan Elora 
memang patut ia acungi jempol. 

"Baiklah sayangku, aku lebih baik mendengarkanmu 
daripada membuatmu marah dipagi yang indah ini." 

Owwwhhh puitis sekali. Elora tersenyum manis sebelum 
akhirnya ia melangkah keluar sepenuhnya dari kamar Basil. 

Karak 

Sarapan. Sarapan adalah kegiatan yang mengawali 
asupan semangat bagi siapapun dipagi hari. Elora dan Basil 
tengah menyatap sarapan pagi mereka berupa roti panggang 
selai coklat yang sudah disiapkan oleh pelayan Mansion, 
mereka sarapan dengan tenang karena yeah keberutungan, 
pagi-pagi sekali Ian dan Anne berangkat ke London tanpa 
sempat berpamitan dan mereka berpamitan lewat ketua 
pelayan Mansion untuk menyampaikanya pada Elora dan 
Basil. 

Memang keberuntungan selalu memihak pada mereka. 
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Elora menatap wajah tampan Basil dari samping, ada 
yang dari tadi ingin sekali ia tanyakan tentang kepulangan 
mereka semalam. 

“Basil?." 

"Yes baby?." Sahut Basil menoleh menatap Elora. 

"Emm malam tadi apa Anne dan Ian tahu kita pulang?." 

Basil tersenyum, ohh tentu saja bahkan mereka sampai 
berbincang perihal hubungan kalian!. 

"Tentu sayang, kalau mereka tidak tahu mereka tidak 
akan meminta ketua pelayan menyampaikan kepergian 
mereka." 

Elora menepuk kening. Yeah tentu saja begitu. 

"Hemm baiklah. Aku sudah selesai, bisa kita berangkat 
sekarang? pagi-pagi sekali ada praktek laboratorium, aku 
tidak mau kehabisan alat-alat praktek jadi aku harus tiba 
lebih dulu disana." Ucap Elora cukup bersemangat. Basil 
menyeringai. 

"Ayo kita berangkat agar kau cepat wisuda dan kita 
menikah. Haha." Sahut Basil. 

Tanpa menunggu kau wisuda pun, aku akan menikahimu, 
Elora. Batin Basil menambah. 

"Aku tidak akan menikah sebelum aku menjadi wanita 
sukses! prinsipku aku juga harus bisa mengimbangi pria masa 
depanku nanti." Sahut Elora. 

Basil terkekeh. 

"Ohhh sayang, aku lah pria masa depanmu dan kau tahu? 
kau sudah sangat sukses mengimbangiku...dalam hal 
ranjang.Pastinya.” Ucap Basil bernada mesum dan menggoda. 
Elora mendengus gemas lalu ia bangkit meninggalkan Basil 
yang masih setia dengan godaanya. 

Ohhh bagi Basil tiada hari tanpa menggoda wanitanya itu. 
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Karak 


Totalitas memang tidak bisa menggugah jiwa bisnis Basil, 
meskipun ia terbilang baru dan sedang panas panasnya 
memiliki masalah yang tak sepele, ia tetap bisa melaksanakan 
tugasnya sebagai Pimpinan yang berjiwa profesional tinggi. 
Segala tugas kantor yang mendatangkan aroma uang ia 
selesaikan dengan cekatan meskipun beban pikiran tentang 
asmaranya tengah mencoba mengacaukanya tapi nampaknya 
itu sama sekali tidak menggugahnya. Basil, pria yang bisa 
mengesampingkan urusan pribadi dan urusan kantor 
meskipun terbilang sulit tapi ia bisa melakukanya, yeah 
bagaimana pun juga baginya kedua urusan tidak bisa 
digabungkan menjadi satu yang ada justru timbul kekacauan 
dan Basil dengan keras mencegah hal itu terjadi. 

Jangan memandangnya remeh, satu dua tiga empat lima 
enam pekerjaan dapat ia tuntaskan dalam waktu singkat dan 
baru lah ia bisa menjadikan urusan asmaranya bersama Elora 
sebagai prioritas. Workaholic dipadukan dengan Romantic 
love memang bukan sesuatu yang mudah. Setidaknya butuh 
pengendalian diri yang kuat agar kau tidak larut dan terpecah 
belah karenanya. 

Saat ini usai meeting dengan kolega asal Italia, Basil 
segera keluar dari kantornya yeah selain karena urusanya 
sudah selesai, ia disibukan dengan jam pulangnya Elora. Basil 
berpotensi tidak mau sedikit pun telat dalam urusan Elora. 

Beruntung Perusahaan dan kampus mereka tidak terlalu 
jauh jadi Basil bisa lebih cepat sampai. Baru saja ia sampai 
dikampus, wanitanya sudah berlari kearah mobil lalu tanpa 
sempat bagi Basil untuk keluar membukakan pintu, Elora 
sudah masuk dengan nafas megap megap. 

"Baby? why?." 
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Elora menggeleng sambil tersenyum lalu ia 
mencondongkan wajahnya untuk mengecup pipi Basil. 

“Tebak apa yang ku alami hari ini?." Seru Elora. 

Basil mengernyit. Ia tidak tahu tapi nampaknya hal itu 
baik untuk Elora. 

"Aku siswa pertama yang berhasil dari ujian praktek!." 
Seru Elora. Ohh yeah Basil ikut senang. 

“Selamat, aku pikir kenapa." Gumam Basil turut senang. 

Elora tersenyum gemas. 

“Bagaimana dengan harimu?." Tanya Elora. 

Basil menyeringai sambil kedua tanganya sibuk dengan 
pornsneling dan putar kemudi, mengendari mobilnya dengan 
mulus masuk kejalan raya. 

"Aman terkendali, sayang." Gumam Basil. 

Elora turut senang dan tenang yeah setidaknya Basil dan 
dirinya tidak terlalu berlarut-larut dalam masalah yang 
tengah melanda mereka. 

"Aku mencintaimu.” Cetus Elora tiba-tiba, entah kenapa 
ia ingin mengatakan itu. 

Beruntunglah Basil tidak goyah saat dinyatakan cinta 
berkali-kali tapi itu mampu membuat fokusnya hilang, karena 
tidak mau membahayakan keselamatan mereka, Basil 
menepikan mobil lalu berhenti dengan tetap membiarkanya 
dalam keadaan menyala. Lalu ia memokuskan pandanganya 
pada Elora. 

"Kenapa menepi?." Tanya Elora. Basil terkekeh. 

"Kata-kataku yang membuatku menepi, sayang." Gumam 
Basil sambil menjepit hidung Elora, Elora menepisnya. 

"Memangnya ada yang salah dengan kata-kataku?." 

Ohhh yeah perdebatan yang romantis akan segera terjadi. 
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“Tidak ada hanya saja mampu membuatku gagal fokus." 
Cetus Basil lalu kembali mejepit hidung Elora dan kembali 
lagi Elora menepisnya. 

"Maaf, kalau begitu jalankan lagi mobilmu." Minta maaf 
sekaligus menitah, uhhh menggemasakan bagi Basil. 

“Tidak, sebelum aku mengatakan hal yang sama padamu 
yeah meskipun tanpa alasan yang jelas tapi aku yakin itu tulus 
dari hatimu." Ucap Basil. 

Elora tersenyum gemas dan malu. Ia pun merasa aneh 
dengan dirinya yang tiba-tiba saja bisa mengatakan itu disaat 
yeah terbilang tidak tepat. 

"Ya sudah katakan." 

Basil menyeringai. 

"Wahh kau memaksa ya. Baiklah, Cintaku." 

Beberapa detik Basil berdiam. 

"Aku mencintaimu juga dan tolong jangan ragukan itu 
atau pun kau jadikan untuk pemastian diri, oke." 

Ohhh kapan lagi? bisa seperti ini. 

Elora tersenyum, ia maju mengecup bibir Basil dan 
secepat kilat kecupan itu bersambut menjadi lumatan. Bukan 
Basil namanya jika menyia-nyiakan ciuman manis dari bibir 
seksi Elora. 

Sadar akan situasi Elora segera menghentikam ciuman 
mereka, ia tidak mau ditilang karena berbuat mesum. 

"Ayo pulang." Gumam Elora megap megap. Basil 
menyeringai ia menjalankan mobilnya kembali. 

Diperjalanan pulang mereka berbincang layaknya 
kekasih tanpa sebuah masalah yang rumit, keduanya seakan 
mencoba menutup mata tentang masalah yang mereka 


hadapai lewat kebersamaan yang mereka jalin. 
Kakak 
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Sementara dilain tempat tepatnya di London. Ian dan 
Anne tengah menikmati makan malam bersama Keluarga 
yang cukup terpandang di benua Eropa dan Amerika. Mereka 
terlibat pembicaraan yang cukup serius mengenai hubungan 
kekerabatan mereka yang akan menjadi semakin kuat dengan 
rencana perjodohan anak-anak mereka. 

“Thanks, Mr and Mrs. Adalson. Aku dan Istriku sangat 
senang kalian mau menjalin hubungan yang lebih kuat 
bersama kami." Ucap Ian sumringah. 

Yeah, Adalson. Salah satu nama belakang Pengusaha 
berpengaruh diberbagai negara. Niat Ian dan Anne yang akan 
menjodohkan anak mereka dengan anak sulung Keluarga 
Adalson disambut dengan senang hati dan itulah alasan 
kenapa mereka pergi tiba-tiba tanpa mengabarkan Elora dan 
Basil terlebih dahulu. 

Usaha mereka untuk memisahkan Elora dan Basil 
sungguh besar, mereka sampai menjodohkan Elora dengan 
anak sulung Keluarga Adalson agar berakhirnya hubungan 
terlarang Elora dan Basil. Hemm kenapa tidak Basil yang 
dijodohkan? ya karena Ian hafal bagaimana sifat 
pembangkang Basil maka dari itu ia ambil jalan pintas dari 
pihak Elora dan syukurlah Anne menyetujui rencana Ian 
karena ia pun tidak mau Elora dan Basil semakin 
mempertahankan hubungan mereka. Ian dan Anne tidak 
peduli akan dicap sebagai orangtua apa nantinya dimata 
Elora dan Basil, mereka hanya ingin melakukan yang terbaik 
untuk Elora dan Basil, dan jika cara-cara mereka sebelumnya 
tak berhasil maka dengan terpaksa mereka mengguna cara ini 
dan semoga saja berhasil. 

“Tenang saja Ian, kita bersahabat dan sudah sewajarnya 
kita semakin mempererat tali persahabatan kita dengan 
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menyatukan anak-anak kita. Putraku akan dengan senang 
hati menerima perjodohan ini." Ucap, Carl Adalson. 

Ian semakin lega. 

"Ku pastikan Putramu takkan menyesal menerima 
perjodohan ini. Putriku adalah gadis yang cantik dan jenius 
pantas untuk seorang Adalson." 

Carl tertawa. "Maka Putraku adalah pria yang pantas 
untuk Putri seorang Maxwall." 

Ohh Ian dan Anne sangat mengharapkan ini berhasil. 

"Oke, baiklah. Kapan kita akan mempertemukan 
mereka?." Sahut Marta, Mrs. Adalson. 

Kini giliran Anne angkat bicara, ia memberikan senyum 
pada Marta. 

"Lebih cepat lebih baik, bagaimana jika lusa?." 

Adalson's tampak menimbang lalu tersenyum lebar dan 
mengangguk. 

"Waktu yang tepat, baiklah kami akan terbang ke New 
York malam ini ohhh dan ya kami juga merindukan Putra 
bungsu kami disana." Ucap Marta. 

Ian dan Anne tersenyum, lebih cepat lebih baik. 

“Putra kalian yang lain ada di New York? wahhh sebuah 
kejutan." Sahut Ian. 

"Yah, namanya Gilbert. Ia melanjutkan studinya di 
Columbia University." 

Ian dan Anne tersentak sejenak lalu tertawa pelan. 

“Itu Universitas yang sama dengan Putriku, Carl." 

Yeah dan mereka terlibat pembicaraan yang semakin 
menarik sementara mereka tidak tahu dibalik rencana 
perjodohan itu akan menimbulkan banyak sekali 
pertentangan. Ohhh semuanya memang serba kebetulan. 
Elora yang akan dijodohkan dengan Kakak Gilbert sementara 
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Gilbert menyukai Elora lalu Kakak Gilbert adalah musuh 
bebuyut Basil, ya Tuhan! akan ada bencana besar beberapa 
hari mendatang. 

Tiada yang tahu jika hubungan itu akan menjadi semakin 
rumit. 

Karak 

Lusa itu akhirnya datang. Tanpa sepengetahuan Elora 
dan Basil, Ian dan Anne menyiapkan segalanya. Tempat 
makan malam yang biasanya tak selalu mewah menjadi amat 
teramat mewah seakan-akan mereka sedang menyambut 
tamu agung. Tamu agung bagi Ian dan Anne. 

Elora bingung ketika pulang kuliah langsung ditangani 
oleh seorang perias handal keluarga Maxwall, ia dimandikan, 
diluluri, ohhh tiba-tiba saja ia dilayani dengan sangat baik dan 
sekarang Elora sudah siap cantik jelita luarbiasa dalam 
penampilanya yang sangat elegan, siapa pun yang melihatnya 
akan beranggapan bahwa Elora benar-benar titisan Dewi 
Aphrodite! riasan natural yang mempertegas wajah 
cantiknya semakin mempercantik diri Elora, gaun merah 
sparkle yang bersinar menambah kesan elegan didukung 
dengan perawakan body goal Elora, wahhh Elora benar- 
benar seorang Dewi Aphrodite. 

Elora tidak bisa mencerna dengan baik ada apa dengan 
ini semua, ia hanya diperintahkan untuk diam dan menurut 
sementara hatinya mulai gelisah. Elora mulai menyadari ada 
yang tidak beres, ia melirik perias yang sama sekali tidak bisa 
diajak bekerja sama itu. Ohhh Elora mulai ketakutan, dia 
membutuhkan Basil. 

Sementara Basil, pria tampan itu masih berkutat dengan 
meeting besarnya, ia mulai merasa gelisah karena meeting ini 
terasa semakin lama dan jujur saja ia tengah memikirkan 
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Elora. Entah kenapa meeting itu tak berhasil menguasai 
dirinya yang ada hanya pikiranya tentang Elora, menanyakan 
sedang apa gadisnya itu. Wajar ia gelisah karena tidak 
biasanya siang tadi Elora sudah dijemput oleh supir pribadi 
lan dan tiba-tiba saja Basil mendapat meeting mendadak. 
Pikiranya sudah mulai kemana-mana, ia tidak bisa lagi untuk 
fokus lebih lama. 

Baik Elora maupun Basil, tidak ada salah satu dari antara 
mereka yang mengetahui hari ini Keluarga Adalson akan 
datang melamar Elora. Informasi itu begitu tertutup untuk 
Elora dan Basil. 

Sementara sekarang Basil mulai menyadari ada yang 
tidak beres dengan Elora, ia melirik melirik jam tanganya lalu 
mengedarkan pandangan keseluruh kolega koleganya. 

"Batalkan meeting ini, atur kembali besok siang. Aku ada 
urusan." Cetus Basil. 

Basil bangkit memperbaiki penampilanya lalu 
melenggang begitu saja. Hari sudah malam dan pikiranya 
tentang Elora luarbiasa berkecamuk apalagi ketika ia 
mencoba mengubungi Elora tapi tak mendapat respon 
apapun. 

“Tuan!." Panggil seseorang diparkiran khusus petinggi 
Perusahaan Basil. 

Basil mengenal orang itu, dia adalah supir pribadi Ian. 
Basil mengernyit heran menangkap mimik tak biasa dari 
supir itu. 

"Ada apa Tam? apa Elora bersamamu?." 

Tam nampak ragu lalu ia memberanikan diri. Meski ia 
adalah supir pribadi Ian tapi ia lebih akrab dengan Basil 
selama bekerja di Keluarga Maxwall dan ia tahu jika Elora dan 
Basil menjalin kasih lalu sekarang hubungan majikanya itu 
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semakin terancam ketika ia tahu Elora akan dijodohkan, 
merasa tak terima Tam segera menemui Basil. 

"Nona Elora, Tuan." 

Basil semakin kebingungan. 

"Kenapa denganya?." 

Dan Tam mengatakan semuanya yang ia ketahui. 
Informasi Tam adalah pukulan untuk Basil. Rahang Basil 
mengetat dengan kepala tangan yang kuat, matanya berkilat 
tajam. 

“Beraninya mereka!" Geram Basil. Basil mengangguk 
pada Tam lalu segera pergi. 

Tujuanya adalah menggagalkan pertunangan tanpa 
sepengetahuan dirinya dan Elora. Basil mengendarai 
mobilnya diatas maksimal sangat menantang maut tapi Basil 
tidak peduli itu, ia sedang dikuasai amarah. 

"Takkan ku biarkan kalian memisahkan kami." Desis 
Basil sarat akan keputusan mutlak. 

Ia semakin tancap gas. Tak ada yang ia pikirkan selain 
Elora saat ini. 

Kakak 

Elora memandang heran pada kehadiran sepasang Suami 
Istri yang nampak sangat harmonis dan tentu saja mengenal 
Ian dan Anne. Dirinya kini tengah berdiri ditengah-tengah Ian 
dan Anne yang seakan-akan sedang menjaganya. 

"Wahh kau tidak berbohong Ian, Putrimu sangat cantik." 
Puji Cari. 

Carl dan Marta mendekati Elora. 

"Namamu Elora kan?." Ucap Marta. 

Elora mengangguk kikuk lalu semakin kikuk ketika Marta 
memeluknya. 

"Ohhh calon menantuku." Gumam Marta. 
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What?. Elora tersentak bukan main saking tersentaknya 
ia menghempas pelukan Marta dan mendapat tatapan heran 
dari Marta. 

"Apa yang kau katakan?." Tanya Elora. 

Carl dan Marta beralih menatap Ian dan Anne meminta 
jawaban atas perlakuan Elora. 

Ohhh sial. 

Anne menarik lembut lengan Elora lalu berbisik. 

"Bersikap yang sopan nak, mereka calon mertuamu." 

Seperti tertimpa batu besar itulah yang kini tengah Elora 
rasakan, ia menatap Anne dengan tatapan terluka dan marah 
sementara Anne menatap Elora sendu dan meminta 
pengertian. Elora memejamkan matanya tidak terima, ia 
hampir pergi jika Ian tak menahannya memberikan tatapan 
sedikit tajam pada Elora. 

"Maafkan Elora, Carl, Marta. Sepertinya ia lupa jika hari 
ini adalah hari penting untuknya." Ucap Ian meminta maaf. 

Sial, Elora tahu pun tidak tentang rencana ini. Ohhh ingin 
sekali Elora berteriak menyangkalnya. 

"Oh ya tidak apa." Gumam Cari. 

Mereka akhirnya duduk meskipun di pihak Elora 
mendapat paksaan. Carl dan Marta terus memandangi Elora 
dengan penuh kasih sayang yeah setelah mendengar 
penjelasan Ian, mereka kembali tenang dan menyukai Elora. 

"Jadi dimana Putramu?." Tanya Ian tidak sabar. 

"Mereka dalam perjalanan sebentar lagi tiba." Sahut Carl. 

Benci, itu yang tengah Elora rasakan pada Ian dan Anne 
yang tengah mengapitnya. Ia terus menyuarakan nama Basil 
berharap pria itu tahu dirinya dalam keadaan yang tidak 
pernah ia harapkan. Elora yang akan pergi tiba-tiba saja 
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dibuat semakin gelisah saat suara tak ia kenal menyapa 
mereka semua. 

"Maaf semuanya kami terlambat." 

Dua orang pria tampan dan gagah bergabung. Elora terus 
menundukan wajahnya setunduk mungkin, ia ingin menangis 
sekarang. 

"Nah akhirnya kalian datang." Ucap Carl menyambut 
Putra-putranya. 

"Ken, duduk disini dan Gil, kau disini." Titah Marta lembut. 

Gil?, Elora mempertanyakan nama itu. Ia ingin sekali 
menengadah tapi sulit baginya untuk menerima kenyataan 
bahwa sebentar lagi ia kan dijodohkan. 

"Ian, Anne, ini Putraku yang akan menjadi menantu 
kalian." 

Carl menepuk bahu Ken Adalson, pria tampan Putra 
sulung mereka. 

Ian dan Anne mengangguk senang. 

"Senang kau mau menerima perjodohan ini, Ken." Ucap 
Ian. 

Ken, pria itu tersenyum sumringah sambil menatap 
penasaran pada Elora yang terus saja menunduk 
menyembuyikan wajahnya. 

"Dan ini, Putra bungsu kami, Gilbert." Ucap Carl 
memperkenalkan Gilbert. 

Elora tertegun. Gilbert yang manakah? apakah Gilbert 
teman gila sekampusnya itu?. Memanglah benar. 

Gilbert tersenyum samar sambil menatap Anne yang 
sepertinya pernah ia temui tapi ia lebih penasaran pada gadis 
bergaun merah sparkler yang terus menunduk itu. Ia nampak 
kenal. 
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Ian dan Anne tersadar sejak tadi Elora selalu menunduk. 
lan memberi kode pada Anne. Anne mengerti akan kode itu 
segera menyentuh bahu Elora. 

“Sayang, jangan malu. Ayo sapa mereka, kau harus tahu 
pria yang kami jodohkan padamu ohhh dia sangat tampan, 
sayang." Gumam Anne, Elora menggeleng. Ia hampir 
kehilangan pengendalian air matanya. 

Anne menghela nafas kecil. 

"Sayang, jangan membuat kami malu nak." Bisik Anne 
lirih. 

Elora menghela nafas, ini sungguh bukan keinginanya. Ia 
menengadah hanya untuk menghargai Anne dan Ian. 

Dengan pelan Elora mulai memperlihatkan wajahnya, ia 
tidak peduli jika terlihat sedih akan perjodohan ini. Dan 
ketika ia benar-benar menengadah. Gilbert menyebut 
namanya dengan terkejut. 

“Elora?!." 

“Gil.” 

Sama-sama tidak percaya mereka saling lempar tatap 
hingga Carl mengeluarkan suara. 

"Kalian saling kenal? ohh ya kau baru ingat kalian satu 
Universitas." Ucap Carl. 

Gilbert beralih menatap Carl. 

"Dg..." 

“Gil, dia calon Kakak iparmu." Ucap Carl. 

Ribuan jarum pun menusuk jiwa Gilbert, ia tidak 
menyangka gadis yang akan dijodohkan dengan Ken, 
kakaknya adalah Elora! gadis yang selama ini ia sukai!. 

Meninggalkan Gilbert dengan keterjutanya. Ken menatap 
tertarik pada kecantikan Elora yang luarbiasa memikat. Ia 
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tersenyum tampan pada Elora, tidak menyangka gadis yang 
dijodohkan dengannya kan secantik Dewi Aphrodite. 

Carl dan Marta lebih fokus pada ketertarikan Ken hingga 
mereka mengabaikan Gilbert yang berusaha 
memberitahukan sesuatu. 

"Dia cantikkan Ken?.” Goda Carl dan Marta. 

“Dia sangat cantik.” Ucap Ken lantang lalu mengedipkan 
sebelah matanya pada Elora. 

Elora yang mendapat kedipan itu, menatap tidak suka 
pada Ken. Ohhh dimana Basil. Tolong Elora. 

"Kalau begitu kau setuju menerima Elora sebagai calon 
tunanganmu, Ken?." Tanya Ian sumringah. 

Ya jelaslah Ken setuju, siapa yang tidak ingin 
mendapatkan calon pendamping hidup seperti Elora. Ken 
mengangguk mantap sementara Gilbert, dibuat panas dingin 
ingin menentang keputusan Ken, Carl dan Marta. 

Ian tersenyum lalu beralih pada Elora. 

"Dan Elora, kau pasti juga menerima Ken sebagai calon 
tunanganmu, kan? ohh tentu saja YA. " Ucap Ian menekan kata 
YA. 

Tidak! Elora tidak terima! Air matanya semakin tak 
terbendungkan. Ohhh dimana Basilius Maxwall Kekasihnya 
itu!. 

"Elora." Lirih Anne menyadari keberataan hati Elora. 

Elora menatap Ken, lidahnya kelu hanya untuk 
mengucapkan sesuatu. 

Sementara diluar sana, Basil baru saja datang. Ia segera 
keluar dan berlari masuk mencegah apapun yang akan terjadi 
disana dan betapa beruntungnya ia ketika belum mendengar 
Elora mengucapkan kata apapun yang pasti mendapat 
dorongan dari Ian dan Anne. 
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"LANCANG!," Seru Basil nyaring. 
Kakak 

LANCANG!." 

Suara maskulin dan sarat akan kemarahan itu bergema, 
mengaung tidak tidak terima. 

Pria tampan bak Malaikat itu berdiri diambang pintu 
lengkap dengan aura menakutkan terpancar lewat tatapan 
mata dan bahasa tubuhnya. Tajam dan siap membunuh 
siapapun yang berani mengusik kehidupanya. 

Sementara Elora, air matanya akhirnya luruh merespon 
kedatangan Basil yang sangat ia nantikan. 

Suasana kemurkaan Basil mendominasi ruangan itu. 

Basil melemparkan tatapan nyalangnya pada Keluarga 
Adalson terlebih pada Ken, yang menatapnya bingung tak 
percaya atas kehadiran musuh bebuyutanya itu. Ia pikir 
Maxwall muda itu pergi entah kemana dan oh ternyata 
mereka kembali dipertemukan. 

Lalu ia melempar tatapan menohok pada Ian dan Anne 
yang nampak gelagapan disisi Elora. Dengan langkah tegas 
dan berderap, Basil menghampiri Elora lalu menarik Elora 
kedalam dekapanya. 

"BASIL!." Seru Ian tidak terima. 

Basil mengindahkan seruan itu, ia menyeringai sinis pada 
Ian dan Anne. 

"Usaha apapun yang kalian lakukan takkan membuatku 
melepaskan Elora sampai kapan pun! apalagi melepakanya 
pada keparat seperti dia!" Cetus Basil menantang Ian 
sekaligus menunjuk Ken tanpa melihat kearahnya. 

Ian menggeram marah, ia sudah cukup dipermalukan dan 
ia tidak mau lebih dipermalukan lagi. 
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"Kau tidak bisa melakukan ini, Basil.” Geram Ian. 
Permusuhan antara anak dan Ayah akan segera terjadi. 

"Kenapa tidak? Elora milikku! dia milikku." Cetus Basil 
mempererat dekapanya pada tubuh Elora yang terasa 
bergetar karena tangisan wanita itu. 

“Lepaskan Elora.” Sekali lagi Ian memancing kesabaran 
Basil. 

Mata Basil berkilat tajam. 

"Sampai mati pun takkan ku lepaskan." Sinis Basil. 

"Kalian telah lancang merencanakan ini semua maka 
kalian akan mendapatkan akibatnya!." Cetus Basil menohok 
hati Ian dan Anne. Mereka tak mengangka tidak bisa berkutik 
melawan Basil. 

Merasa Ian dan Anne sudah bungkam, Basil beralih 
menatap keluarga Adalson. Lalu menyeringai sinis. 

"Simpan saja hayalan kalian mendapatkan Elora sebagai 
menantu kalian, karena aku tidak akan pernah membiarkan 
itu terjadi." Sinis Basil. 

Carl dan Marta hanya diam sama halnya seperti Ian dan 
Anne, yeah mereka tidak menyangka akan seperti ini dan 
mereka tidak tahu jika Basil, Putra Maxwall itu menjaga 
sepenuh hati seorang Elora. 

Sementara Gilbert yang sudah tahu hanya bisa diam, ia 
tidak bisa melakukan apapun jika Basil sudah menunjukan 
jati dirinya. 

Sementara Ken, ia menatap benci pada Basil. Selalu saja 
berurusan dengan Basil yang tak ada habisnya. 

Tidak ingin berlama-lama Basil segera menuntun Elora 
pergi dan sebelum mereka benar-benar keluar dari mansion, 
Basil menoleh. 
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"Kami saling mencintai, ku tegaskan itu untuk kalian. Ku 
harap kedepanya kalian tidak salah melangkah lagi, pikirkan 
dengan siapa kalian akan berurusan." Cetus Basil lalu 
meninggalkan mereka tanpa menunggu sepatah kata apapun 
lagi. Ia sudah terlalu muak dengan kelancangan Ian dan Anne 
ditambah mereka melibatkan Adalson, kedua Putra keparat 
yang bagi Basil tiada bedanya itu. 

Sementara Ian, Anne, Carl, Marta, Ken dan Gilbert, diam 
membisu membiarkan kepahitan mendominasi suasana hati 
mereka. 

Kakak 

Lupakan dan tenanglah. Kini Elora tengah melafalkan 
kata-kata bagai mantra itu dalam hatinya, sekarang tidak ada 
yang perlu Elora takuti, ia sudah bersama Basil. Basil pasti 
akan menjaganya tapi jujur, sulit bagi Elora melupakan 
rencana Ian dan Anne. Tidak habis pikir sampai sebegitunya 
keinginan Ian dan Anne memisahkan mereka, tidak adakah 
rencana lain selain mengorbankan perasaan mereka? ohhh 
sampai kapan pun jika hal itu terjadi Elora tidak akan pernah 
tenang. 

Basil membawanya pergi dan itu menjadi pukulan keras 
untuk Anne, jangan salahkan Elora jika ia lebih memilih Basil 
ketimbang Anne karena saat ini hanya Basil lah Kekasih 
sekaligus Musuh yang amat teramat mengenalnya, Elora 
membutuhkan Basil lebih dari apapun. 

Sementara Basil, ia menentang, menggagalkan segala 
cara demi Elora sampai ia hampir kehilangan titik 
kesabarannya menghadapi kekerasan Ian yang begitu ingin 
memisahkan mereka. Jangan salahkan Basil jika Basil lebih 
memilih Elora ketimbang Ian, yeah karena Elora adalah 
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tujuan hidupnya, tujuanya untuk memulai suatu yang baru 
bersama orang yang sangat ia cintai. 

Status Adik Kakak tiri yang tak pernah mereka benarkan 
memang menjadi alasan dibalik pertentangan Anne dan Ian 
pada Elora dan Basil tapi tiada darah yang sama mengalir 
dalam tubuh Elora dan Basil, mereka tidak dilahirkan untuk 
menjadi Adik Kakak, dan yahhh Basil sudah sering 
menegaskan itu. 

Kini jangan salahkan Elora dan Basil jika mereka lebih 
memilih memisahkan diri sejauh mungkin, bukan karena 
mereka tak menghormati Anne dan Ian hanya saja mereka 
butuh waktu untuk meredam emosi terlebih pada Basil, ia 
pria barbar yang bisa saja melayangkan satu nyawa sekali 
pun itu nyawa Ian. 

Mana kalanya memang harus ada yang mengalah dalam 
situasi ini tapi bagi Elora dan Basil, sampai kapan pun mereka 
tidak mau mengalah:!. 

"Basil." Lirih Elora, wajahnya terkubur dalam dekapan 
dada bidang Basil. 

"Ya sayang?." Suara Basil terdengar sangat lembut. 

Deburan ombak pantai disaat malam menambah kesah 
intents disekitar mereka, belaian angin seakan 
menentramkan jiwa mereka. 

Yeah mereka dipantai, Basil memilih membawa lari Elora 
kepantai. 

"Mereka tidak akan mencari kita kan?." 

Tiada yang bisa memastikan itu, Basil pun tidak tahu tapi 
ia berharap mereka tidak sedang mencari. 

Basil mengulurkan tanganya mengelus rambut tergerai 
Elora yang nampak berantakan diterpa angin. 

"Kenapa? kau takut?." 
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Hening hanya ada anggukan dan itu sudah cukup 
membuktikan resahnya Elora malam ini. 

"Tenang mereka akan berpikir dua kali jika ingin 
mengambil tidakan selanjutnya." Perkataan Basil terdengar 
misterius. 

Lama mereka terdiam, Elora keluar dari dekapan hangat 
Basil. Ia memandang wajah tampan Basil yang disinari cahaya 
bulan, tegas, kokoh, tampan dan entah sejak kapan terlihat 
berwibawa. 

"Jika kau tidak datang, mungkin sekarang aku sudah 
resmi dijodohkan dengan Ken. Hemmm Ken? kau mengenal 
Ken kan?." 

Basil tidak suka saat Elora menyebut nama Ken. Tentu 
saja Basil mengenalnya, Ken musuh bebuyutannya sejak 
Junior High School. Permusuhan mereka terjadi karena Ken 
tidak terima Basil memacari gadis yang Ken suka ditambah 
saingan kejeniusan, ketampanan dan kekayaan yang 
membuat keduanya bertolak belakang. Yang memulai adalah 
Ken, Basil tidak tahu jika gadis yang ia pacari dulu itu adalah 
gadis yang menjadi incaran Ken, Ken marah dan benar-benar 
memusuhinya meskipun saat itu Basil sudah mengakhirin 
hubunganya dengan gadis itu tohh Basil memacarinya hanya 
karena ingin menambah daftar mantan. 

"Itu tidak akan ku biarkan, sayang. Adalson manapun 
takkan ku biarkan memilikimu." Sahut Basil. Ugghh, yeah dia 
jadi berurusan dengan kedua Adalson. Ken dan Gilbert. 

"Aku pun tidak mau menjadi miliknya terlebih Gil, 
wajahnya tampak marah saat tahu akulah wanita yang 
dijodohkan dengan Kakaknya." 

Hufftt, Elora menghela nafas. Terlalu banyak hubungan 
yang tak disadari. 
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Basil nampak jengah jika harus membahas Adalson. 

"Sudah jangan bicarakan mereka lagi." Ucap Basil. 

Hanya ingin ketenangan. 

"Basil." Lirih Elora lagi. 

Basil melirik Elora. 

"Apa?.” Suara lembut Basil nyaris menyatu dengan 
kerasnya deburan ombak. Elora tak menyangka suara Basil 
bisa selembut itu. Dan tanpa peringatan Elora mencium Basil, 
melumat bibir Basil penuh perasaan. Air mata Elora tumpah, 
ia hampir merasakan akan kehilangan Basil jika pria itu tak 
segera datang dan membawanya pergi. 

Ohhh itu adalah ciuman perasaan bertubi-tubi yang Elora 
curahkan lewat lumatan bibirnya, Basil tak bisa 
mengendalikan diri untuk tidak mendominasi ciumana itu. 
Dan kini Basil lah yang mengambil alih ciuman mereka. 
Ciuaman yang dalam dan penuh perasaan tidak menggebu 
karena gairah, didominasi dengan semilir angin malam yang 
tak membuat mereka gentar kedinginan. 

Cukup lama mereka menikmati ciuman mereka hingga 
akhirnya Basil berhenti karena merasakan tubuh Elora yang 
melemah. Elora megap megap menormalkan pernafasanya 
sambil menatap Basil. 

"Aku mencintaimu, Basil. Aku tidak akan sanggup hidup 
bersama pria selain kau." Lirih Elora disertai air mata. 

Basil tersenyum, ia mengulurkan tanganya menyeka air 
mata Elora. 

"Aku lebih mencintaimu dan aku lebih tidak sanggup jika 
kau hidup bersama pria lain." 

Elora langsung memeluk Basil. Pelukan Basil memanglah 
suatu yang sangat ia butuhkan jika sedang menangis dan Basil, 
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ia selalu siap kapan pun menyediakan tubuhnya untuk 
memeluk sang Kekasih. 

Mereka menikmati kebersamaan itu, menikmati 
kebersamaan yang hampir saja tidak mereka miliki lagi tapi 
syukurlah Tuhan masih memihak pada mereka. Yeah Cinta 
sejati memang tidak bisa terpisahkan. 

Usai berpelukan saling berbagi kehangatan, akhirnya 
Elora mulai merasakan dinginnya angin pantai. Ia semakin 
memeluk Basil. 

"Bawa aku pergi, Basil. Aku kedingingan." Gumam Elora. 

Basil tersenyum ia mengecup puncak kepala Elora lalu 
membantu wanita tercintanya itu bangun. Basil menatap 
penampilan Elora yang tak sempat ia tatap dengan cermat 
dan yahh, Elora memang selalu cantik dalam balutan kain 
apapun tapi mengingat gaun mewah yang Elora kenakan 
untuk acara perjodohan itu ia menjadi muak, rasanya ingin 
sekali Basil membuangnya kelautan tapi masa iya Basil 
menelanjangi Elora? tidak mungkinkan? jadi ia putuskan 
akan melenyapkanya nanti di Penthouse mereka. 

"Ayo kita pergi." Gumam Basil sambil membuka jas nya 
dan menyampirkanya disepanjang bahu telanjang Elora. 
Elora tersenyum menerima perhatian Basil. 

"Thanks." Lirih Elora. 

Basil tersenyum lalu menuntun Elora masuk ke mobil dan 
melajulah mereka membelah malam yang tak terlalu indah 


untuk dikenang. 
Kakak 
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BAB 6 


Sudah lima hari Elora dan Basil tinggal di penthouse dan 
sudah selama itu juga Elora tidak masuk kuliah lalu hari ini ia 
akan kembali masuk kuliah demi masa depannya yang masih 
sangat panjang sementara Basil, pria itu tetap bekerja 
meskipun ia tahu ia akan bertemu dengan Ian yang pasti 
mencarinya tapi yeah anehnya selama lima hari itu tiada 
tanda-tanda Ian dan Anne. 

Elora dan Basil merasa damai tapi tetap saja mereka 
harus waspada terlebih pada Elora. Basil sampai memberikan 
pengawalan khusus untuk Elora selama dirinya bekerja. 

Dan hari, merasa asing ketika Elora menginjakan kakinya 
dihalaman kampus. Baru lima hari tapi ia sudah merasa 
setahun tak masuk kuliah. 

"Elora! ohh god! it's you?!." 

Elora tersenyum kaku ketika Bambam meneriaki 
namanya dan terburu-buru menghampiri Elora lalu 
memeluknya. 

"Ohhhh, you! fuck bitch! where are u going? huh?." 
Cerocoh Bambam menatap kesal Elora. Elora memutar bola 
matanya. 

"Kau membuat heboh satu kampus, El!. Nama mu 
terpajang sebagai orang hilang!."” Sambung Bambam histeris. 

Mata indah Elora membulat sempurna. 
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"WHAT! IM NOT MISSING!” Cetus Elora. Bambam 
mendengus lalu ia menarik Elora menuju mading kampus. 

Jika bisa membelalak lebih lebar lagi maka dipastikan 
bola mata Elora akan keluar dari rongganya. Bagaimana 
mungkin, wajah dan namanya tertera sebagai orang hilang 
dimading kampus dan kehilangan menjadi desah desuh panas. 
Di spanduk besar itu tertulis, Elora hilang dibawa kabur oleh 
Kakak tirinya yang bajingan, ohhh shit! Elora ingin sekali 
menghajar si pembuat berita picisan itu. 

Sudah pasti yang menebar berita itu orang yang terlibat 
dalam kejadian malam itu. 

Lalu dengan kasar Elora menyambar spanduk itu lepas 
dari dinding manding lalu membuangnya ke bak sampah 
dengan geram. Tatapan orang mulai berbagai macam terarah 
padanya dan Elora benci menjadi pusat perhatian. 

"GILBERT!." Geram Elora. Yeah tuduhan Elora jatuh pada 
Gilbert. 

"Bam, dimana Gil?.” Tanya Elora, dadanya naik turun 
menahan sesuatu yang akan meledak. 

Bambam yang tidak pernah melihat Elora tersulut 
amarah hanya bisa menggeleng. Elora menggeram lalu 
melangkah cepat menerobos kerumunan. 

“Elora!." Teriak Bambam seraya mengikutinya. 

Elora tak memperdulikan panggilan Bambam, tujuanya 
sekarang adalah menemukan Gilbert dan membunuhnya 
kalau bisa. Elora marah, tidak suka ada yang mencampuri 
urusanya dan membuat dirinya menjadi sorotan di kampus 
terlebih berita picisan yang beredar itu sangat memuakan. 

Lama Elora menyisiri bagian kampus yang menjadi 
habitat pria seperti Gilbert, akhirnya ia menemukan pria itu 
sedang bersantai bersama Spade dan teman-temanya yang 
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lain di tempat yang mereka sebut markas pria populer 
kampus. 

“Gil! Ughh!," Kepalan tinju Elora melayang disuduh bibir 
Gilbert menyebabkan sudut bibir itu berdarah. Gilbert yang 
tak sempat mengelak tertoleng dan jatuh menimpa kursi yang 
tersedia disana. 

"What the fuck! how----- ELORA?!." 

Gilbert bungkam dengan mata melotot mendapat Elora 
yang sedang menatapnya benci dengan tangan yang terkepal 
kuat. 

Orang-orang mulai menyaksikan kemarahan Elora, gadis 
cantik bak Dewi Aphrodite yang mereka kira tak bisa marah 
itu pasalnya Elora baru saja melayangkan tinjunya kepada 
Gilbert, badboy populer kampus terkenal itu. 

“Apa-apaan kau, huh?!." Sembur Elora. Gilbert yang tidak 
tahu apa-apa bangkit berdiri. Berdiri dihadapan Elora yang 
tengah berapi-api. 

"Apa maksudmu?." Tanya Gilbert sambil mengusap darah 
kecil disudut bibirnya. 

Elora menggeram halus. 

“Sialan kau, Gil! jika kau merasa kehilangan aku, kau tidak 
perlu menebar berita picisan menyangkut nama Basil! kau 
tidak tahu apa-apa! tapi kenapa kau nekad huh? kau tahu kan 
apa ganjaranya jika Basil tahu?! sialan!" Gertak Elora, ia 
memang menggertak tapi itu tak menghilangkan sisi cantik 
dan kehalusan suaranya justru ia dinilai semakin cantik 
ketika sedang marah besar. 

Gilbert yang masih tak mengerti, melongo menatap 
kemarahan Elora. 
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"Aku tidak mengerti, El? siapa yang menebar berita 
picisan menyangkut nama Basil?." Ucap Gilbert setelah 
mendapatkan kesadaranya kembali. 

"Ya kau! kau yang menyebarnya!." 

Semakin tak mengerti Gilbert menatap Spade yang juga 
tak tahu apa-apa. Ia tidak tahu apa yang mendasari 
kemarahan Elora karena selama lima harian itu ia pun tak 
turun kuliah. 

"Ya Tuhan menyebarkan apa, El?!." Sahut Gilbert gemas. 

Elora melangkah semakin mendekati Gilbert lalu 
menarik kerah kemeja pria itu agar ia bisa mendekatkan 
mulutnya ke telinga Gilbert. 

"Kau yang menyebar berita bahwa aku menghilang 
dibawa kabur Basil, ya kan? masih mau mengelak? ohhh 
sudahlah Gil, akui saja. Hanya kau yang tahu tentang itu." 
Desis Elora tajam. Hanya ia dan Gilbert yang bisa 
mendengarnya. 

Dan barulah Gilbert mengerti. Sial, bukan ia yang 
melakukan itu. 

“Bukan aku, El." Ucap Gilbert. Elora menyeringai sambil 
melepas cengkramanya pada kerah kemeja Gilbert, mundur 
dua langkah dan semakin menatap benci pada Gilbert. Gilbert 
menggeram ia benci tatapan itu. 

“Lalu siapa?." Cetus Elora mulai kembali murka. 

“Aku, Dear." Sahut suara bass didalam kerumunan orang- 
orang yang diam menyaksikan drama mereka. 

Kerumunan itu membuka jalan hingga menampakan 
seorang pria tinggi tampan berambut pirang berpenampilan 
Boss. Menatap Elora dengan sunggingan smirk menawan jika 
saja tidak terselip kelicikan disana. 

Ken Adalson. 
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Ken melangkah menghampiri Elora, berhenti begitu 
dekat dengan Elora. Menatap tertarik wajah cantik Elora yang 
tengah dikuasai amarah. 

“Kau!." Desis Elora. Ken menyeringai. 

"Ken, jadi kau----" 

"Syutttt.” Ken mengangkat tanganya meminta Gilbert 
yang dibelakangnya untuk diam lalu ia kembali fokus pada 
Elora. 

"Well Dear, akhirnya kita bertemu lagi." Ucap Ken 
menatap menggoda Elora. 

Muak, Elora benar-benar muak!. 

"Jadi kau yang melakukan itu?.” Tanya Elora menjaga 
intonasi suaranya agar tidak bergetar karena jujur saja ia 
ketakutan menghadapi Ken dan tatapan mata yang tak biasa 
itu. 

"Yeah, Dear." Desis Ken. 

Dear. Huekkk. 

"Kau pikir aku akan membiarkan perjodohan itu batal 
begitu saja huh? ohhh sayangnya tidak karena aku sudah 
terlanjur tertarik padamu maka dari itu aku menebar berita 
itu agar orang-orang tahu kau menghilang bersama Kakak tiri 
bajingan----- 

Plakkk. 

Wajah Ken tertoleng kesamping. Tamparan dari tangan 
halus Elora cukup keras dan membuat pipinya nyeri. Aksi 
Elora itu mendapat suara terkesiap karena untuk yang kedua 
kalinya Elora bertindak kasar pada pria tampan. Ohh sangat 
disayangkan. 

“Dia yang kau sebut bajingan itu adalah Kekasihku. Tiada 
hak untukmu menyebutnya bajingan." Cetus Elora. 

Ken menyeringai, ia mengusap bekas tamparan Elora. 
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"Kekasihmu ya? bukankah kau dan dia Adik Kakak dan 
kau dijodohkan denganku tapi kenapa kau menyebutnya 
sebagai kekasihmu? wahhh, El. apa alasanmu." Ucap Ken. 

Suasana semakin menyenangkan untuk disaksikan. 

"Karena memang seharusnya begitu." Sahut suara 
bariton dibelakang Elora. 

Elora berbalik, berbinar mendapatkan Basil berdiri 
dengan gagah tidak jauh dibelakangnya. Sementara Ken 
menggretakan grahamnya. 

Basil melangkah dengan santai lalu merengkuh Elora, 
memberikan gerakan perlindungan pada Elora. Ia menatap 
Ken dengan senyum sinis. 

“Dia milikku, Adalson. Kau takkan bisa memilikinya." 
Cetus Basil. 

Ken menelan pahit perkataan Basil. 

"Will see Maxwall." Ucap Ken lalu mengedipkan sebelah 
matanya pada Elora. 

Dan. BUKKK. 

Sebelah mata Ken yang berkedip itu terkena tinju dari 
Basil. Ken menggeram termundur hingga ditopang oleh 
Gilbert, ia ingin membalas tapi Gilbert dan teman-temannya 
segara menghalaunya. 

Basil menyeringai merasa tak bersalah sama sekali. 

“Sekali lagi matamu berkedip padanya maka ku pastikan 
kau akan kehilangan matamu." Cetus Basil tenang dan 
mengancam lalu ia menuntun Elora pergi dari kerumunan. 

Sementara Ken menggeram marah dan malu menatap 
punggung Basil dan Elora yang menjauh. 

"Basil!.” Geram Ken lalu menyentak tangan Gilbert dan 
teman-teman Gilbert yang menahanya, berputar dan 
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melangkah pergi meredam amarah dan rasa malunya ketika 
orang-orang menatapnya. 

Sementara Gilbert, ia membubarkan kerumunan lalu 
kembali duduk dengan kesal. 

Karak 

"Sudah ku duga akan ada hal yang terjadi padamu setelah 
lima hari tidak masuk kuliah." Ucap Basil. 

Elora pulang lebih awal dengan mendapat ijin dari Kepala 
Kampus atas nama Maxwall. Masih pagi tapi ia sudah kembali 
berhadapan dengan Basil. 

Mereka kembali ke penthouse dan sekarang tengah 
duduk di ranjang kamar bersama mereka. 

"Aku tidak terima, Basil. Berita itu terlalu picisan." 
Gumam Elora. 

Basil menyeringai, wajar saja jika Elora marah. Basil yang 
tidak jadi ke kantor melepas jasnya menyisakan kemeja 
kantor dengan dua kancing teratas terbuka. 

"Aku tahu dan kau melukai orang yang tak tahu apa-apa." 

Seakan baru ingat, Elora menghela nafas. Naasnya Gilbert 
terkena pukulan dan cacian Elora. 

“Itu karena hanya Gil, orang kampus yang mengetahui 
kejadian malam itu. Hufft."” Elora menghempaskan tubuhnya 
di ranjang empuk, menatap langit langit kamar yang putih. 
Basil tersenyum. 

“Itu kali pertama kau marah kan? wahh untung saja kau 
tidak melukai banyak orang." Ucap Basil takjub. 

Elora terkekeh. Ya benar sekali, itu kali pertama seorang 
Elora marah. 

“Berita itu teramat picisan, jika saja kata-katanya Elora 
dibawa kabur oleh Kekasihnya, mungkin aku masih bisa 
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menahan emosi tapi ahhh Ken itu keterlaluan! dia 
menyebutmu bajingan." Rutuk Elora. Basil terkekeh. 

Menunduk mengecup bibir Elora. 

"Kau pun dulu menyebutku bajingan, sayang." Goda Basil. 

Bola mata Elora berputar kesal. Ia balas mengecup bibir 
Basil kilat. 

“Itu dulu sebelum kau membuatku mencintaimu." Cetus 
Elora. 

"Benarkah? wahh aku tersanjung." Gumam Basil sambil 
menyentuhkan hidung mereka lalu mengesek-geseknya. 

Elora tertawa merespon tingkah Basil dengan 
membalaskan hal yang serupa. Tiba-tiba tawa itu terhenti, 
suasana berubah sensual, udara seakan tersedot entah 
kemana, tatapan mata mereka panas dan mendamba hingga 
jawaban bibir Basil melumat bibir Elora, lumatan lembut 
yang pelan pelan berubah menjadi lumatan bergairah. 

"“Emmhhpp." Desah Elora ketika lidah mereka saling 
membelit tanpa malu. 

Mereka saling membalas porak poranda mulut satu sama 
lain, seakan tiada lagi waktu untuk bisa saling menyesap, 
menggigit, membelai dan lainya. Ciuman penuh hasrat 
tercurah disetiap decapan, lumatan dan kecupan tautan bibir 
mereka. 

Basil melepas ciuman mereka hanya untuk menyeringai 
menatap bibir Elora yang merah dan membengkak, semakin 
terlihat seksi karena ulahnya. 

"Kau selalu terlihat cantik, Elora.” Bisik Basil 
menurunkan wajahnya untuk mengecup leher jejang Elora. 

Elora mendesah lirih ketika Basil menanamkan kecupan 
basah dan pasti berbekas dilehernya, tangan Elora merambat 
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naik untuk memeluk leher kekar Basil sementara Basil dan 
mulutnya mulai merayap menjauh dari leher Elora. 

"Ughhmm..Ahh."” Beberapa desahan murni Elora 
luarbiasa mampu membangkitkan gairah Basil semakin 
ketahap yang tak tertahankan. Basil menarik diri menatap 
Elora yang sama bergairah seperti dirinya. 

"Kau tidak sedang menolakku kan, sayang?." Tanya Basil 
sambil menempelkan tanganya di paha Elora yang terekspos 
karena dress selututnya yang tersibak menampilkan sebagian 
paha putih mulus Elora. 

Elora mengerang lirih ketika jemari Basil merayap 
kedalam dressnya dan berhenti menggoda di pangkal paha 
Elora. Menolak? ohhh yang benar saja! kapan Elora pernah 
menolak pesona dan gairah Basil semenjak Elora 
memutuskan mencoba hal baru bersama Basil, hemmm 
terkecuali dulu tapi itu karena badmood dan itu pun Elora 
mati matian menegaskan penolakanya yeah meskipun 
sebenarnya ia terbuai tapi ya sudahlah, itu sudah berlalu. 
Yang terpenting saat ini, Elora benar-benar jauh dari kata 
menolak. 

“Tidak.” Lirih Elora disertai tubuhnya yang menggeliat 
erotis mendambakan sentuhan Basil. 

Basil menyeringai mesum, tanganya yang berada 
dipangkal paha Elora keluar untuk merobek belah dua dress 
Elora hingga menyisakan bra dan celana dalam cream saja. 

Elora terkesiap, ia bangun dengan lemas pasalnya 
tubuhnya luarbiasa sedang bergairah. Dengan pandangan 
berkabut ia menatap naas pada dress coklat cerah 
kesukaanya. Hancur terbelah dua. 

"Kau merusaknya." Lirih Elora tidak terima. 
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Basil tersenyum tanpa rasa bersalah, lalu ia kembali 
menghela Elora untuk terbaring. 

"Aku tidak mau pakaian yang mempertemukan kau 
dengan Ken untuk yang kedua kalinya menempel indah 
ditubuhmu." Gumam Basil sambil menanamkan kecupan 
basah berkali-kali pada bibir Elora. 

Cihh, posesif. 

“Tapi----" Elora berusaha menyahut dengan suaranya 
yang sarat akan gairah tapi Basil membungkamnya dengan 
lumatan memancing gairah lagi. 

"Nanti aku akan menggantinya dengan yang lebih bagus 
dan mahal." 

Elora mengerang, sudahlah ia tidak mau banyak berdebat 
hanya karena dress. Gairah lebih menyenangkan untuk 
diladeni sekarang. 

“Ugghh, sayang. Tubuh sangat indah." Puji Basil saat ia 
berhasil meloloskan bra dan celana dalam Elora sementara 
Elora, pasrah dibawah kendali Basil. 

Sudah berkali-kali Basil menatap tubuh bahkan 
merasakan tubuh Elora tapi entah kenapa baginya setiap kali 
melakukanya, tubuh Elora semakin indah dan nikmat untuk 
dinikmati. Shit! Basil sadar pengaruh Elora memang begitu 
besar sejak pertemuan pertama mereka. Dan sekarang ia 
tidak hanya memiliki tubuh Elora saja melain hati dan seluruh 
hidup Elora adalah miliknya, yeah miliknya. 

"Ahhh." Desahan Elora mengalun ketika Basil meremas 
kedua payudara sempurnanya kemudian semakin mendesah 
ketika mulut Basil memporak poranda bergantian payudara 
ranum Elora. 
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Sebelah tangan Elora mencengkram sprei merespon 
foreplay yang Basil berikan sementara tanganya yang lain 
meremas rambut lembut Basil. 

Puas dengan kedua payudara Elora, Basil melancarkan 
bibirnya mengecup keseluruhan tubuh Elora, menanamkan 
kecupan berbekas yang tak mudah menghilang hingga 
mulutnya sampai di puncak kewanitaan Elora. 

Elora terkesiap merasakan nafas hangat Basil menyapu 
kewanitanya. 

"Basil." Lirih Elora parau. 

"Yeah sayang kau akan menikmatinya." Ucap Basil seraya 
melebarkan kaki Elora. Ia memandang takjub pada 
kewanitaan Elora yang masih tampak muda ohhh 
menggiurkan dan tanpa basa basi Basil mengeksplorasi 
kewanita Elora. 

Elora yang menerima ransangat itu hanya bisa menggigit 
bibirnya, pasrah pada kelakuan mulut Basil di kewanitaanya. 
Hingga titik kepuncakan menelan Elora, ia mengejang tanpa 
bisa dihentikan dan menyemburkan cairanya kenikmatannya 
yang langsung disapu habis oleh mulut Basil. 

Basil bangkit berdiri menyeka mulutnya sambil menatap 
tubuh Elora yang terkulai lemas. Wajah penuh nikmat Elora 
semakin membuat Basil menegang. 

"Ohhh sayang, kau semakin cantik." Puji Basil seraya 
menanggalkan semua pakaianya hingga full naked seperti 
Elora. 

Pandangan sayu Elora jatuh pada ereksi Basil yang 
mengagumkan. Besar, panjang, berurat, gagah dan 
menantang. Minta dipuaskan. Sudah berapa kali Elora 
melihatnya tapi masih saja ia bisa malu merona menatap 
kejantanan Basil. 
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Basil yang menyadari arah tatapan Elora menyeringai. 

"Jangan malu sayang ini masa depanmu." Gumam Basil 
menggoda Elora. Ugghh semakin bersemu malulah Elora. 

Basil terkekeh sambil meraih telapak tangan kanan Elora 
dan meletakanya di seputar kejantanan Basil. 

"Sentuh aku sayang, sentuh.” Gumam Basil parau. 

Awalnya Elora tertegun tapi kemudian ia menggerakkan 
tanganya menggoda kejantanan Basil yang sudah menegang 
semakin menegang. 

Basil menggeram serak, parau akan aksi tangan lembut 
Elora yang memukau hingga ia hampir mendapat 
pelepasanya lalu ia segera menjauhkan tangan Elora yang 
masih betah disana. 

"Cukup sayang." Gumam Basil. Lalu ia menindih Elora, 
mengecup keseluruhan wajah Elora lalu melumat bibir Elora 
penuh gairah. 

Sambil mencumbu Elora, Basil mengarahkan 
kenjatananya ke kewanitaan Elora. Menggeseknya perlahan 
lalu menerobos kewanitaan Elora yang masih saja sempit 
untuk ukuran kejantanan Basil. Rasanya seperti memerawani 
Elora yang entah keberapa kali. 

"Shhh...Ahhh...Basil." Lirih Elora terdengar merintih. 

Basil menggeram kembali menanamkan lumatan pada 
bibir Elora sambil menggerakan dengan pelan dibawah sana. 

"Ohhhh...Yeah...Ahhh milikmu ini tetap saja sempit, 
sayang.” Rancau Basil setelah berhasil menyatukan diri 
sepenuhnya. 

Elora kembali terkulai pasrah ketika Basil menggerakan 
pinggulnya dengan ritme beraturan hingga ke ritme yang 
cepat dan semakin menumbuk kewanitaan Elora. 
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"Ahhh..Mmmhhhh.hh." Elora menggigit bibirnya 
menahan desahan liarnya. 

“Shit! jangan ditahan, sayang. Lepaskanlah, aku suka 
desahanmu." Ucap Basil disela kegiatanya yang semakin 
cepat tak terkendali. 

Yeah dan akhirnya pun Elora tak mampu menahan 
desahannya lagi. Ia terus mendesah merespon aksi 
menggairahkan Basil. 

Hingga nafas Elora mulai tersengal pendek pendek dan 
tangan Elora mengcengkram kuat bahu Basil, Basil tahu itu 
artinya apa hingga ia menambah kecepatan dan hancurlah 
pertahan Elora. 

Ia menjerit nikmat menyebut nama Basil dengan lirih 
sementara Basil masih mengejar kenikmatanya. 

Gerakan Basil semakin cepat lagi setelah memberi waktu 
untuk Elora hingga barulah ia mendapat puncaknya yang 
dashyat dan menumpahkan cairan cintanya kedalam rahim 
Elora. 

Keduanya bernafas tersengal saling mengumpulkan 
kesadaran. Basil menarik diri dengan pelan, berguling 
kesamping Elora lalu memeluk Elora penuh kasih sayang. 

"Terima kasih, kau luar biasa nikmat." Bisik Basil sambil 
mengecup pipi putih merona Elora. 

Elora tersenyum sambil memejamkan matanya. 

"I love u, Basil.” Lirih Elora menyurukan wajahnya pada 
dada bidang Basil. 

Basil tersenyum hangat. 

"I love u too, Elora." Gumam Basil seraya melingkupi 
tubuh telanjang Elora dengan tubuh besarnya. Bagaikan 
selimut menyelimuti Elora. 

I know i love you before i meet you. 
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Tidak terasa Elora bangun saat matahari sudah berganti 
menjadi bulan. Elora sempat melirik pada jam yang ada 
dinakas menunjukan pukul 7 malam lalu ia masuk ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri, ohhh kegiatan mereka 
memang terlalu lelah dan membutuhkan waktu untuk 
istirahat. 

Selesai dengan ritualnya ia mendapatkan Basil baru saja 
bangun terduduk ditepi ranjang tidak memperdulikan 
ketelanjanganya yang membuat Elora bersemu merah. 
Memanglah Basil yang tak tahu malu atau pandangan Elora 
yang tak bisa teralihkan dari sana? huh, entahlah. 

"Kau sudah selesai? aku baru saja akan bergabung." Ucap 
Basil menatap Elora yang berjalan menuju lemari pakaian. 

Mandi bersama maksudnya. 

"Sudah, silahkan kau mandi selanjutnya." Sahut Elora 
sambil membuka lemari dan mencari pakaian yang pantas. 

Basil tersenyum ia bangkit berdiri melangkah ke kamar 
mandi lalu berhenti di ambang pintu. 

"Ohh ya setelah aku mandi kita makan malam diluar." 
Ucap Basil. 

"Wahh aku baru saja berniat masak untuk makan malam 
kita." Sahut Elora berbalik menatap Basil. Lalu ia terpekik. 

"Basil! kau kebiasaan!." Pekik Elora lalu berpaling kikuk 
mencari pakaianya lagi. 

Basil terkekeh. "Kau seperti baru melihatnya saja." 

Elora memutar bola matanya. "Kan aku bilang kebiasaan, 
sudahlah cepat mandi lalu kita turun makan malam dirumah 
saja, aku menolak setiap hari makan diluar." Cetus Elora. 
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Yang diambang pintu terkekeh lagi sampai Elora 
berdecak memperingati barulah Basil masuk membersihkan 
diri. 

Elora menggelangkan kepalanya tersenyum pada 
kelakuan mesum Basil. Lalu ia berdecak kesal karena dari tadi 
tak menemukan pakaian yang pantas untuk ia pakai. Sebagian 
besar dress, pakaian kuliah dan tank top. Elora tidak mau 
memakai tiga pilihan itu apalagi tank top! keenakan Basil 
menatap tubuh tereksposnya. 

Decakan lagi Elora keluarkan saat ia hanya mengambil 
bra dan celana dalam lalu memakainya. 

“Begini pun berbahaya.” Rutuk Elora. Lalu tatapannya 
jatuh pada lemari disampingnya. Lemari pakaian Basil. Ha! 
meminjam pakaian kebesaran Basil menjadi keputusan Elora, 
ia lebih suka memakai pakaian Basil dari pada memakai dress 
yang menurutnya tidak akan pergi kemana-mana. 

Elora mengambil baju kaos lengan panjang warna hitam 
milik Basil, besar dan panjang. Ketika Elora memakainya 
nyaris seperti memakai jubah tapi bedanya jubah yang hanya 
menenggelamkan lutut, aha dan ada topinya, wuhhh kaos 
yang sempurna!. Elora mematut tubuhnya didepan cermin 
besar, puas pada kaos Basil yang berhasil menutupi tubuhnya. 

Basil yang baru selesai ritual mandinya mengernyit 
menatap tubuh belakang Elora yang dibalut pakaiannya. 

"Aku pinjam." Cetus Elora tahu Basil akan berkomentar 
dibelakangnya. Elora meraih sisir merapikan rambut 
basahnya. 

"Ya, tapi dimana pakaianmu? apakah habis ku robek 
semua?." Ucap Basil menggoda Elora. 

“Pakaianku tersisa pakaian formal untuk kuliah dan 
jalan-jalan, aku tidak mau memakainya jadi aku pinjam 
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kaosmu! besar dan aku suka.” Papar Elora mengabaikan 
godaan Basil. 

Basil menyeringai. Ia melangkah ke lemari mengambil 
boxer, kaos hitam dan celana panjang untuk malam hari lalu 
memakainya. 

"Kau pesan segala pakaianmu di olshop aku akan 
membayarnya." Ucap Basil seraya menyugar rambut 
basahnya. 

Elora memberi hormat. 

"Aye-aye! Captain, sekarang ayo kita turun memasak 
sesuatu." 

Basil terkekeh seraya mengikuti langkah Elora. 
Menggemaskan. 

Karak 

Elora menitah Basil untuk diam duduk saja dikursi 
menunggu ia selesai memasak. Basil pun menurut, ia diam 
memperhatikan tubuh Elora yang membelakanginya, dari 
gerakan Elora, ia terlihat seperti Istri muda yang cekatan 
dalam memasak terlihat menyenangkan dipandang. Basil 
tersenyum hangat menyaksikan kepiawaian Elora dalam 
waktu singkat berhasil memasak beberapa menu makan 
malam, tatapan Basil tak lepas ketika Elora sambil 
bersenandung menyiapkan hasil masakanya dimeja hingga 
selesai dan duduk di samping Basil, Basil masih belum 
melepas tatapan hangatnya. 

Elora yang ditatap menjentikan jarinya didepan wajah 
Basil dan direspon dengan kedipan mata Basil. 

Ia sadar telah mencintai Elora dengan tulus dan 
beruntungnya Elora juga mencintainya. 

"Ayo makan." Elora meletakan nasi dan beberapa menu 
dipiring Basil. Basil tersenyum lalu ia mengecup pipi Elora. 
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“Eh?." Elora menyentuh pipinya. 

Basil terkekeh gemas. 

"Itu imbalan karena kau telah mengurusiku dengan baik." 
Ucap Basil lalu menyuapkan makanannya dan berdecak kagum. 

"Enak." Gumam Basil. 

Elora tersenyum. Kini giliran dia yang tak lepas menatap 
Basil, Basil makan dengan lahap dan sesekali bergumam 
kagum akan enaknya masakan Elora dan Elora benar-benar 
senang, merasa dihargai sepenuhnya. 

"Makan sayang, kenapa kau menatapiku? aku tahu aku 
tampan." Ucap Basil. 

Elora mencebik, ia mengambil daging ayam yang sudah ia 
potong kecil lalu menyuapkanya pada mulut Basil. 

Basil yang akan bersuara ditahan dengan pelototan Elora. 

"Makan tidak boleh sambil berbicara." Cetus Elora, Basil 
mengernyit tapi ia mendengarkan apa yang Elora katakan. 

Elora tersenyum lalu mengecup pipi Basil yeah ia lakukan 
itu karena ingin dan untung belum memakan apa pun. 

Hingga Keduanya larut dalam makan malam yang 
menyenangkan. 

Karak 

Usai makan malam, mereka bersantai sambil menonton 
acara tv yang kebetulan menyajikan film Disney yaitu UP. 
Film kartun yang menggambarkan kesetian itu menjadi 
tontonan yang menarik. Basil duduk memangku Elora yang 
manja menyandar ditubuhnya, mengelus rambut Elora yang 
mengeluarkan aroma harum sementara Elora ia fokus 
menonton sambil sesekali mulutnya mengunyah cemilan 
yang mereka sediakan. 

Film baru dibagian Si Kakek kehilangan Si Nenek Istri 
tercintanya untuk selamanya dan menit itu membuat Elora 
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berdecak haru, meskipun sudah ditonton berulang kali tetap 
saja ia akan sedih dibagian itu. Basil pun kadang sedih jika ia 
mendalami karakter kartu disana. 

Tiba-tiba saja gerakan Basil mengelus rambut Elora 
terhenti, ia menatap puncak kepala Elora dengan penuh 
pemikiran sementara Elora ia masih setia menyimak. 

"Elora." Gumam Basil. 

"Hemm?." Ucap Elora enggan berpaling. 

"Hey sayang." Panggil Basil. 

Tapi Elora masih setia menyimak tontonanya. Basil 
mendengus, ia melirik remot, mengambilnya lalu menekan 
tombol off dan gelap lah layar tv. 

Elora tersentak kesal, ia menyingkir dari pangkaun Basil 
duduk disamping pria itu menatapnya dengan kesal. 

"Kenapa----" 

"Syutttt, tatap aku." Pinta Basil lirih. 

Awalnya Elora tidak mau tapi kemudian menurut 
menatap lekat mata Basil yang menyiratkan sesuatu sampai 
dimana Basil meraih tanganya untuk pria itu genggam. 

Basil menghirup nafas pelan lalu menghembuskanya. 

"Aku sudah memikirkanya dengan matang dan kali ini 
aku ingin kau turut menyempurnakan keinginanku." Basil 
menggantung perkataanya, menatap Elora dengan dalam. 

Elora yang ditatap, menunggu penasaran. 

"Sayang, aku serius ingin memilikimu seutuhnya maka 
dari itu aku melamarmu malam ini. Yeah meskipun tidak 
romantis tapi aku berjanji setelah kau menerima lamaran ku, 
besok aku akan membawamu kesuatu tempat dan disana aku 
akan melamarmu kembali jadi mau kah kau menikah 
denganku? hidup semati denganku? seperti apa yang baru 
saja kita saksikan?." Papar Basil. 
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Apa dampaknya bagi Elora?. Ohhh jantungnya berdetak 
cepat! memang tidak romantis tapi Elora tahu itu tulus maka 
dari itu bagi siapa saja yang bisa menyimpulkan, lamaran 
Basil ini romantis dengan caranya sendiri. Elora mengerjap 
beberapa kali, tentu saja ia mau tapi ia belum bisa untuk 
mengiyakan. 

"Basil." Lirih Elora. 

"Ya, jawablah. Apapun jawaban mu aku terima tapi 
sebaiknya jawabanya adalah YA." Ucap Basil membuat Elora 
terkekeh. 

"Aku mau." 

Basil hampir melompat lompat jika Elora tidak segera 
menukas. 

"Tapi nanti." Tukas Elora. 

Basil menatap tajam Elora. 

"Apa maksudmu? apa kau menolakku?." 

Elora mengerang. "No, Basil. Aku tidak menolakmu! 
dengarkan dulu penjelasanku." 

Elora beralih menggenggam tangan Basil. Menatap Basil 
dengan lembut. 

"Aku mencintaimu dan aku menerima lamaranmu tapi 
untuk menikah aku rasa belum saatnya k----" 

“Kenapa?." Tukas Basil tidak suka. 

Elora gemas pada raut wajah Basil. 

“Dengarkan aku sampai selesai baru kau boleh bicara." 
Titah Elora. 

Basil memincing tapi kemudian mengangguk. 

"Begini, kau melamarku dan aku menerimanya tapi untuk 
menikah aku rasa belum, Basil. Jika kau melamarku untuk 
menikah dalam waktu dekat sungguh aku katakan aku belum 
bisa. Aku baru 19 tahun dan study ku masih jauh, 
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perjalananku masih panjang untuk mencari jati diriku, aku 
masih ingin membuktikan kemampuanku dihadapan dunia, 
Anne, Ian dan kau. Tentunya aku belum ingin dibebani 
dengan rumah tangga semasa kuliahku dan kau, kau baru saja 
merintis jati dirimu, masih terlalu cepat dan rentan jika kau 
memutuskan untuk menikah apalagi menikahi wanita yang 
belum dewasa sepenuhnya sepertiku, perjalanan kita masih 
panjang, bisakah kah pahami itu?." Papar Elora panjang lebar. 

Basil renenungi paparan Elora, yang Elora katakan 
memang benar. Perjalanan mereka masih sama-sama 
panjang tapi Basil-----ahhhh dunia pun tahu, ia bukan pria 
yang suka menunda-nunda dan takut kehilangan Elora. 

“Tapi aku serius, Elora dan aku tidak mau kehilanganmu." 

Elora tersenyum, ia mengulurkan tanganya membelai 
rahang Basil. 

"Iya aku tahu tapi maukah kau sedikit bersabar? aku 
menyelesaikan kuliahku dan kita menyelesaikan urusan kita 
dengan Anne dan Ian lalu barulah kita menikah, memulai 
hidup yang baru seperti yang kau inginkan. Aku yakin disaat 
itu datang kita sudah lebih siap menghadapi cobaan yang 
akan mengusik kehidupan kita." Papar Elora lagi. Menatap 
Basil meminta perhatian dan kepercayaan pria tampan itu. 

Lama Basil menatap mata memohon Elora, akhirnya ia 
menghela nafas lirih terdengar pasrah. Lalu ia membawa 
tubuh Elora kedalam dekapan hangatnya, menyalurkan 
hangat tubuhnya yang dipenuhi cinta hanya untuk Elora. 

"Baiklah aku akan bersabar demi bersamamu untuk 
selamanya." Gumam Basil meski terdengar enggan tapi 
mampu membuat Elora bernafas lega. Elora membalas 
pelukan Basil. 

"Nice, i like u." Gumam Elora. 


168 


Menunggu adalah pekerjaan yang menyebalkan. 

Apalah daya seorang Basil? meskipun ia dikenal memiliki 
perpaduan sifat yang sangat menyebalkan tapi inilah dia 
ketika sudah dilanda cinta, dan hebatnya hanya satu wanita 
yang mampu menjungkir balikan dunianya, hanya Elora. 
Hanya Elora yang mampu mengubah Basil yang buruk ke 
Basil yang lebih baik. Cinta memang melumpuhkan. 

XKE 

Masih mempertahan ego mereka agar tidak cepat 
kembali ke mansion, masih muak pada rencana Ian dan Anne 
dan masih ingin menghabiskan waktu berdua saja sebelum 
masalah bertubi-tubi datang lagi. Sejauh ini keduanya masih 
merasa nyaman dengan pergi meninggalkan Ian dan Anne 
yang mungkin saja terpukul tak menemukan keberadaan 
mereka, yeah padahal mudah saja menemukan keberadaan 
mereka tapi Basil, pria itu sudah menghilangkan jejak mereka 
sehilang mungkin, serapi mungkin hingga tak mudah bagi Ian 
dan Anne menemukan Elora, hmm ntahlah darimana Basil 
bisa secerdik itu. 

Meskipun keberadaan mereka nyaris seperti hilang tapi 
Basil dan Elora tidak menutup diri untuk berbaur, keduanya 
tetap menjalankan aktifitas mereka tanpa takut kehadiran 
mereka diketahui Ian dan Anne karena yeah kembali lagi 
pada si cerdik Basil. 

Dan kecerdikan itu akhirnya disadari oleh Ian, ia 
mengerti kenapa sampai sekarang belum menemukan Basil 
dan Elora yeah meskipun ia tahu Basil masih tetap 
menjalankan tugasnya sebagai Pimpinan Perusahaan dan 
Elora masih sebagai mahasiswi tapi ketika kegiatan mereka 
selesai, wahh hilanglah jejak untuk menemukan mereka. Ian 
masih bingung sampai sekarang bagaimana bisa Basil 
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menutup akses untuk menemukan mereka hingga harapan 
satu-satunya agar Ian dan Anne bisa bertemu mereka kembali 
adalah menemui Basil di Perusahaan dan menemui Elora di 
Kampus tapi sayang sekali waktu yang mereka coba tak 
pernah memihak. Basil sering mengadakan meeting dan tidak 
bisa diganggu sementara Elora, jadwal kuliahnya tak 
menentu jadi yahhh susah untuk bertemu dengan mereka 
bahkan hanya semenit. 

Upaya Elora dan Basil yang seakan menghindari itu 
mereka lakukan demi kebaikan semuanya. Elora dan Basil 
memberikan waktu untuk Ian dan Anne memikirkan 
perasaan mereka yeah jika selama ini Elora dan Basil lah yang 
selalu memikirkan perasaan Ian dan Anne maka sekarang 
sudah waktunya Ian dan Anne melakukan hal yang sama. 

Mudah saja sebenarnya. Hanya dengan berhenti mencoba 
memisahkan Elora dan Basil dan restui hubungan mereka 
maka berakhirlah kekacauan ini. 

Harus ada yang mengalah, entah dari siapa yang pasti 
bukan dari Elora dan Basil. 

akokokokok 

Cup. 

Elora tersenyum indah mendapat kecupan hangat di 
keningnya ketika Basil mengantarnya kuliah, ia membalas 
dengan mengecup kedua pipi Basil. 

"Jaga dirimu, kalau ada hal yang mencurigakan hubungi 
aku segera." Peringat Basil. Elora mencebik. 

"Tanpa dihubungi pun kau akan tetap tahu." Cetus Elora 
sambil bersiap turun, Basil mencekal lengan Elora lembut. 

"Apa?." Kata Elora menatap Basil yang hanya tersenyum 
manis. 
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"Hanya memastikan kau akan selalu terlindungi setiap 
waktu." 

Bolehkah Elora terbang? ahhh bukan saatnya. Elora 
hanya tersenyum manis lalu kembali mengecup pipi Basil 
ditambah bibir sensual pria itu. Basil terkekeh. 

"Kau peka sekali." Sahut Basil seraya melepas cekalanya. 

"Itulah aku. Aku turun, bye." Ucap Elora lalu turun 
melambai dan menutup pintu kemudian. Basil pun kembali 
menjalankan mobilnya. 

Elora menatap sayang pada body belakang mobil Basil 
yang menjauh, didalam sana ada pria yang sangat ia cintai dan 
ia akan selalu mendoakan pria itu. 

Sambil melangkah dengan mood baik, Elora masuk 
kedalam kelas pertama. Masih sepi dan belum ada tanda 
tanda kedatangan seorang Dosen jadi Elora memutuskan 
pergi ke kantin. Di perjalanan menuju kantin, langkahnya 
terhenti saat berpas-pasan dengan Gilbert yang menatapnya 
sendu. Memar bekas pukulan Elora masih setia menghiasi 
sudut bibir Gilbert padahal ini sudah hari kedua ahhh yeah 
setelah insiden pemukulan itu, Gilbert tidak masuk kampus 
karena alasan yang aneh. 

Dewi batin Elora tersentuh saat menatap senyum dan 
tatapan sendu Gilbert. Gilbert tidak salah itulah kenyataanya. 

"Gil." Lirih Elora. Ini tidak direncanakan tapi Elora sangat 
merasa bersalah sekarang. 

Gilbert tersenyum sendu, ia melirik Spade yang setia 
disisinya meminta pria tampan itu untuk meninggalkan 
mereka. Spade pun pergi setelah mengucapkan selamat pagi 
pada Elora. 

"Hi, El." Sapa Gilbert terdengar sendu. 
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Elora menatap Gilbert, pria itu pasti tersinggung dan 
marah padanya dan bisa lebih fatal lagi malu pada orang- 
orang karena mendapat pukulan dari wanita sementara 
selama ini Gilbert dikenal sebagai pria jantan. Elora menghela 
nafas. 

“Sorry, yeah mungkin sudah sangat terlambat tapi jujur 
aku emosi dan saat itu hanya kau yang terlintas dalam 
pikiranku saat ku temukan beredar berita picisan itu." Lirih 
Elora. 

Gilbert tersenyum, senyum tulus tanpa menginginkan 
sesuatu. Gilbert termaksud pria berkelakuan buruk yang 
berubah baik ketika berhadapan dengan Elora. 

“Tidak apa, aku senang karena berita itu kau memikirkan 
aku meskipun pemikiranmu buruk dan berakhir dengan 
meninjuku." Ucap Gilbert. 

Elora terkekeh, jelas sekali Gilbert sedang menggodanya 
tapi ntah kenapa kali ini nada godaan Gilbert lebih baik tidak 
bernada mesum seperti biasanya. 

"Ya aku memikirkanmu sebagai sasaran pertama tapi 
ternyata aku salah sasaran. Hufff, oke, jadi kau memaafkanku? 
kau tidak marah wajah tampanmu ku pukul?." 

Gilbert terkekeh. 

"Aku memaafkanmu bahkan jika kau ingin menambah 
pukulan lagi silakan." Ucap Gilbert sambil menelengkan 
wajahnya. 

Elora menyeringai maju selangkah lalu meninju kecil 
bahu Gilbert. 

"Aku tidak punya alasan untuk memukulmu kembali." 

Mereka tertawa hingga tawa itu berubah menjadi hening 
ketika Gilbert menarik Elora kedalam dekapanya. 

"Gil." Elora memberontak tapi Gilbert menahanya. 
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"Aku hanya ingin memelukmu sebagai teman tidak lebih." 
Gumam Gilbert. 

Kening Elora berkerut. 

"Teman?." 

Gilbert melepas pelukanya menatap Elora, lembut. Ada 
banyak yang berubah dari diri Gilbert sekarang. 

"Ya teman. Aku sadar tidak bisa berharap lebih padamu 
karena dihatimu tentu sudah ada pria lain yang mengisi jadi 
aku putuskan untuk berhenti mengemis cintamu, aku ingin 
berteman saja mungkin dengan berteman aku bisa 
mendapatkan perhatianmu seperti Bambam jadi....Elora, 
maukah kau berteman denganku? lupakan semua keburukan 
yang pernah ku perbuat padamu, setidaknya kita bisa 
bersahabat dan itu sudah lebih cukup bagiku...Hmmm 
bagaimana?." Tutur Gilbert. 

Elora terperangah, ia berusaha mencari sesuatu yang 
tengah Gilbert rencanakan tapi nihil, ia menemukan tatapan 
tulus permintaan pertemanan dimanik mata pria tampan itu 
hingga tanpa ragu Elora mengangguk dan mendapat senyum 
indah nan tampan dari Gilbert. Menurut Elora Gilbert lebih 
tampan saat tersenyum tulus. 

"Yes! aku berjanji akan menjadi teman yang baik 
untukmu, Elora." Ucap Gilbert senang. 

Elora tersenyum. Satu pukulan bisa merubah Gilbert, 
luarbiasa. 

"Bagus. Aku suka jika kau seperti ini Gil." Gumam Elora. 

Gilbert tersenyum. 

"Thanks Elora. Basil memang lebih pantas untukumu dan 
tidak untukku dan Ken." 

Kembali Elora mengernyit tapi ya sudahlah, ia tidak mau 
membahas pria yang baru dikenal itu. Yang terpenting 
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sekarang Elora telah mendapat teman baru, tampan dan siap 
melindunginya, hahaha. Bagaimana reaksi Basil jika tahu? 
ntahlah, nanti Elora akan tahu ketika ia menceritakanya pada 
Basil dan siap mendapat cercahan dari pria tampan yang 
sialnya ia cintai itu. 

Musuh bisa menjadi teman. Wah itu memang kodrat yang 
sangat bisa terjadi pada roda kehidupan. 
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Sebuah kejutan bagi Basil ketika ia tengah menikmati jam 
istirahatnya. Hal yang pasti tidak bisa Basil hindari akhirnya 
terjadi, sekarangia tengah beradu tatap dengan Ian dan Anne. 
Tatapan tenang Basil menjadi pertanyaan bagi Ian dan Anne, 
Basil memang punya pengendalian diri yang baik dan 
ketenangan itu membuat Ian dan Anne masih belum 
mengeluarkan suara. 

Dapat bertemu setidaknya hanya dengan Basil menjadi 
sebuah keberuntungan untuk mereka. 

Lain halnya dengan Basil, siap tidak siap ia akui benci 
harus berhadapan kembali. 

"Jika tidak ada yang dibicarakan, aku akan pergi. Ada 
meeting penting yang harus ku tangani." Ucap Basil menekan 
kata penting seakan mengatakan bahwa kedatangan Ian dan 
Anne jauh dari kata penting. 

Ian menghela nafas. 

"Bagaimana kabarmu?." Ucap Ian, bukan basa-basi. 

Ekspresi wajah Basil tetaplah tenang. 

"Baik bahkan jauh lebih baik." Nada yang Basil ucapan 
begitu datar tapi tersimpan nada misterius yang tak bisa 
dikuak oleh sebarang orang. 

“Elora?." Kini Anne yang bertanya. Basil beralih menatap 
Anne memberikan smirk miring, sinis andalanya. 

"Selama bersamaku, ia akan selalu baik." 
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Nada yang Basil berikan seakan mengejek Ian dan Anne. 
lan mati-matian menekan emosinya agar tujuanya membawa 
Basil dan Elora kembali ke mansion berhasil. 

Keheningan kembali mendominasi hingga terdengar 
helaan nafas Ian untuk yang kedua kalinya. 

"Kembalilah ke mansion, nak." Pinta Ian. Anne turut 
memberi tatapan berharap menambah dukungan pada Ian. 

Basil masih menjaga ketenanganya. Ia menatap wajah 
yang mulai tua kedua pasangan itu. Ayah dan Ibu tirinya, 
sebenarnya Basil tak pernah mengharapkan kejadian seperti 
ini, ia tak pernah berniat membuat Ian dan Anne memohon 
karena Basil begitu menyayangi dan menghormati mereka 
tapi sayang, akibat kekerasan ego Ian dan Anne akhirnya 
membuat Basil juga mengeraskan egonya untuk tetap 
mempertahankan cintanya kepada Elora. 

"Kalau aku tidak mau?." Sinis Basil. 

"Setidaknya jangan menutupi keberadaan kalian." 

"Agar kalian bisa mengambil Elora lagi? memaksa 
kehendaknya lagi? mulai merencanakan hal lain untuk 
memisahkan kami? begitu?." Sahut Basil dengan pertanya- 
pertanyaan menyinggungnya. 

Mendengar itu emosi Ian hampir meledak jika Anne tidak 
menahannya, Ian mendengus. 

"Kami tidak ingin membahas itu yang kami inginkan 
adalah kepulangan kalian." 

Wahhh, Basil tidak terima. Ia menyeringai bangkit dari 
kursi kebesaranya menuju sofa yang diduduki Ian dan Anne. 
Melangkah dengan tenang tapi penuh ancaman. 

"Kami akan kembali setelah kami menikah, nanti." Cetus 
Basil. 
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"Basil!." Akhirnya emosi Ian meledak, ia bangkit berdiri 
dihadapan Basil menatap wajah tampan Basil dengan begitu 
marah. Basil hanya memberikan smirk miringnya. 

"Jangan membuatku lebih marah, Basil." Geram Ian. 

Basil tersenyum sinis. 

"Kalau begitu jangan juga membuatku lebih 
membencimu, Pa." Sahut Basil. 

Tangan Ian mengepal tidak percaya. 

"Elora akan menikah bersama Ken bukan dengan kau." 
Cetus Ian, sialnya itu semakin membuat Basil tidak ingin 
kembali ke mansion. 

Gagal sudah rencana Ian dan Anne. 

Mata Basil menyorot tajam, bibirnya membetuk garis 
datar yang tipis. Udara beraura kemarahan mulai 
mendominasi. 

"Tidak akan ada seorang pria pun yang bisa menikah 
dengan Elora terkecuali aku.” Ucap Basil. Masih tenang tapi 
tatapan dan aura kemarahan terpatri pada diri Basil. 

Ucapan itu menjadi penegasan bahwa Ian tidak bisa 
melawan Basil sekarang, Basil kuat dalam segala kondisi. 

Ian berupaya untuk tidak terpancing emosi. Ia menatap 
Basil sarat akan permohonan meminta Basil. 

"Kalian saudara, nak. Meskipun hanya saudara tiri tapi 
tolong bisakah hargai status kalian yang hanya ditakdirkan 
menjadi saudara?. Kami mengerti jika cinta memang dapat 
tumbuh pada siapapun, tak ada yang bisa melarangnya tapi 
kalian? ohhh Tuhan, Basil. Aku menikahi Anne menjadikan ia 
sebagai Istriku dan Ibu untukmu lalu aku menerima Elora 
sebagai Anak dan Adik untukmu. Tidak...Hhhh...Tidakkah kau 
mengerti itu nak?." Papar Ian. 
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Sekali Basil tetaplah Basil. Ia mengerti tapi baginya untuk 
apa mengerti demi kepentingan Ian? shit! Status yang 
menjadi dua peran, sebagai penghalang dan sebagai jembatan. 
Dan tentu saja keduanya bekerja secara maksimal! dimana 
status dalam peran sebagai penghalang hubungan Basil dan 
Elora hingga status juga mengambil peran sebagai jembatan 
pertemuan cinta Basil dan Elora. 

"Aku mengerti." Sahut Basil. 

Ian dan Anne tersentak. 

"Mengerti apa?." 

Basil menyeringai. 

"Mengerti untuk tetap mengambil jalanku sendiri. Tetap 
mempertahankan hubungan kami meski status konyol itu 
terus menjadi penghalang." 

Terpecah belah. 

Emosi ia kembali diuji ohh jika sana tiada Anne sudah 
pasti Ian akan memukul Basil. 

"Status konyol kau bilang?!." 

Basil mengedikan bahu. 

"Ya status konyol. Siapa yang peduli dengan status yang 
hanya tertulis diatas kertas? hanya dibuktikan oleh tanda 
tangan kepala keluarga dan orang-orang penting disekitanya, 
cihhh, omong kosong." Cetus Basil mencemooh. 

lan menggeram, ia bangkit lalu menghampiri Basil 
mencengkram kerah kemeja Basil. Perkataan Basil barusan 
berhasil menyulut emosi Ian kembali bahkan tidakan brutal 
pun akan terjadi. 

"Kau yang omong kosong! status yang tertulis disana 
menandakan adanya sebuah ikatan yang tak bisa diganggu 
gugat!. Darimana asalnya pemikiran kurang ajarmu itu huh?, 
kau memang tidak tahu diri, Basil." Geram Ian. 
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Sikap tenang masih setia menaungi Basil. 

“Persetan dengan kertas." Cetus Basil semakin menyulut 
emosi Ian. 

lan menggeram ia mendorong Basil mundur beberapa 
langkah. Ian menarik nafas dalam-dalam menghembuskanya 
dan barulah ia menatap Basil kembali. 

"Kau memang tidak bisa di bicarakan dengan baik-baik, 
Basil. Terpaksa, sangat terpaksa aku mengatakan ini 
padamu..." Ian menggantung kalimatnya untuk beralih 
menatap Anne yang entah sejak kapan sudah menangis, lewat 
tatapanya meminta maaf pada Anne dan Anne menggeleng 
lirih. Lalu kembali menatap Basil. 

"Karena kau telah memilih bertahan maka terpaksa, aku 
mengeluarkan kau dari kekeluargaan termaksud tanggung 
jawabmu sebagai penerus Maxwall." Cetus Ian final. 

Basil menyeringai, ia tahu akan begini. 

“Itu lebih baik." Ucap Basil datar. 

Ian tercekat sementara Anne menangis. 

Basil melangkah menuju bekas meja kebesaranya 
merogoh kunci mobil dan ponselnya lalu melenggang ke arah 
pintu. Ian menatap pergerakan itu dalam diam hingga dimana 
Basil akan membuka pintu barulah Ian mengeluarkan 
suaranya. 

“"Termaksud fasilitasmu, kau tidak berhak mendapat 
fasilitas dari Maxwall lagi." Tambah Ian, terdengar tidak tega 
tapi ia menekan hatinya. 

"Ohh tenang saja aku tidak butuh itu." Cetus Basil. Jelas 
saja ia tidak butuh! sebelum menjadi Pimpinan Perusahaan, 
ia memiliki pekerjaan lain sebagai pemasok keuanganya 
selama ini tanpa Ian ketahui. 
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Ian tertegun. Basil yang merasa tidak ada yang akan 
dikatakan Ian lagi, segeralah ia keluar. Sakit, itu yang Basil 
rasakan ketika Ayahmu sendiri mencoret kau dalam daftar 
kekeluargaan tapi Basil seakan memiliki hati batu dan 
pengendalian diri, ia mampu menahan sakit hatinya. Demi 
Elora, apapun ia akan lakukan. 

Sementara Ian ketika Basil menghilang dari pandanganya 
barulah ia sadar telah mengambil keputusan yang salah. Air 
matanya menetes seiring dengan goyahnya kaki hingga jatuh 
tanpa kesadaraan. 

Keputusan yang berakhir fatal. 

Kakak 

Diamnya diri Basil menjadi pertanyaan mutlak dalam 
benak Elora, sepulang Basil menjemput Elora, Elora 
mendapat keanehan dalam diri Basil. Pria itu nampak murung 
dan menyembunyikan sesuatu hingga dimana Elora sudah 
tidak tahan lagi melihat kediaman Basil. Basil yang tengah 
berbaring membelakanginya itu menambah daftar 
kecemasan dan rasa penasaran Elora. 

"Basil." Lirih Elora hati-hati menyentuhkan telapak 
tanganya pada lengan kekar Basil. 

Basil merasakan sentuhan itu ia memejamkan mata 
sebelum berbalik menatap Elora. Senyum tipis terpatri 
diwajah tampan Basil tapi tak menutup kemungkinan ada 
kesedihan disana. 

Kening Elora berkerut dan ia membalas senyuman Basil 
lalu jemarinya terulur menyentuh pipi Basil. Ia tahu ada yang 
Basil sembunyikan. 

"Mau cerita?." 
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Memang menyembunyikan sesuatu dari orang yang kita 
cintai tidaklah mudah, terbukti dari kepekaan Elora saat ini. 
Basil menatap Elora lalu menggeleng lirih. 

Sedikit tersentak, Elora bangun menyandarkan tubuhnya 
pada kepala ranjang begitu pun dengan Basil. 

"Yakin tidak mau cerita?." Tanya Elora lagi, ia semakin 
penasaran. 

Basil menghela nafas sedikit frustasi dan itu menambah 
kecurigaan Elora. Dalam benak Elora, ia mulai menghubung- 
hubungkan dengan kehidupan. 

Sekali lagi Elora menyentuhkan jemarinya pada pipi Basil, 
tersenyum meyakin Basil. 

"Ada masalah apa? aku siap menjadi pendengar yang baik 
untukmu." 

Tapi Basil tidak siap mendapat keterkejutan Elora 
ditambah Elora pasti menyalahkan dirinya atas kondisi yang 
menimpa Basil. Tidak, Basil tidak mau Elora tahu. 

"Basil." Lirih Elora lagi masih kukuh. 

"Tidak ada." Gumam Basil. 

"Bohong." Tukas Elora lembut. 

Basil menatap mata Elora sarat akan keingintahuan yang 
dalam. Jika ia tetap kukuh diam maka Elora akan semakin 
kukuh juga ingin tahu apa yang tengah menimpa Basil hari ini. 

Bukan masalah besar bagi Basil tapi menyakitkan. Anak 
mana yang tidak sedih saat Ayahnya dengan tega mencoret 
namanya dari daftar kekeluargaan, kesalahan apa yang telah 
Basil perbuat? apakah mencintai Elora adalah sebuah 
kesalahan? bukan, mencintai Elora adalah sebuah keharusan, 
Elora mahluk cantik jelita yang dititipkan untuk dicintai pria 
seperti Basil. Banyak perubah dalam diri Basil semenjak Elora 
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hadir dan apakah Ian tidak menyadari itu? ohhh Ian sadar 
hanya saja ia terlalu buta akan status keluarga. 

Cihh, Keluarga? sekarang Basil bukan lagi bagian dari 
Maxwall. 

"Basil? aku semakin yakin ada yang kau sembunyikan 
dariku, cepat katakan sebelum aku mencaritahunya sendiri." 
Desak Elora. 

Jangan! jangan sampai Elora tahu dengan sendirinya. 
Bahaya!. Arggghh, Batin Basil tengah berkutat dengan akal 
sehatnya. 

“Basil!." Sentak Elora kesal. Sedari tadi Basil hanya diam 
menatap wajahnya tanpa niat membuka mulut sama sekali. 
Geram, gemas, kesal campur aduk pada Elora. 

“Apa terjadi sesuatu padamu? Apa ini ada sangkut 
pautnya dengan hubungan kita? katakan Basil, katakan! 
jangan membuat aku takut." Tutur Elora sedikit meninggikan 
suaranya. 

Sekali lagi Basil hanya menatap Elora hingga helaan nafas 
berat terdengar, Basil meraih tangan Elora untuk ia genggam 
cukup erat. Elora menunggu dengan antisipasi ketika Basil 
menarik nafas panjang. 

"Ian mencoret namaku dari Kekeluargaan Maxwall." 
Ucap Basil dalam sekali hentakan nafas. 

Deg. 

Pasokan udara seakan menipis disekitar Elora. Ini kah 
jawaban atas kediaman Basil hari ini? yeah itulah jawabanya 
dan itulah kenyataanya. 

Bola mata Elora mulai memanas tanda air mata 
mengancam akan turun, Basil menyadari itu dan ia dengan 
segera meraih Elora kedalam pelukanya. 
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"Jangan menangis, sayang. Jangan. Aku mohon jangan 
menangis.” Lirih Basil terdengar serak, serak seperti ingin 
menangis juga. 

Tidak bisa, air mata Elora tidak bisa ditahan. Ia menangis 
dalam diam dalam pelukan erat Basil menyatakan syoknya 
jiwa Elora saat ini. 

"Basil." Lirih Elora lemah. 

"Apa sayang?." Lirih Basil juga. 

Elora keluar dari pelukan Basil, menatap mata pria yang 
nampak memerah itu. 

“Itu semua pasti karena aku." 

Basil menegang, itulah yang tidak ingin Basil dengar dari 
mulut Elora. Menyalahkan dirinya atas apa yang menimpa 
Basil. Basil menggeleng seraya menghapus air mata Elora. 

“Inilah yang ku takutkan. Kenapa aku diam? ya karena ini!. 
Kau pasti akan menyalahkan dirimu yang sebenarnya tidak 
salah dalam hal ini. Itu adalah keputusan Ian, sayang.” Papar 
Basil. 

“Tapi dasar terjadinya ini semua adalah aku! andai saja 
aku tidak menjadi kekasihmu, tidak kabur bersamamu maka 
kau tidak akan PERNAH dicoret dari Maxwall, Basil! ohhh 
Tuhan...Aku dalang dari kekacauan ini." Sengit Elora. 

Jangan biarkan. 

"Tidak sayang, bukan kau yang salah, bukan kau 
dalangnya. Akulah orang pertama yang patut disalahkan tapi 
aku tidak menyesal! tidak sama sekali menyesal! jika 
keputusan Ian mengeluarkan ku dan dapat membuatku hidup 
bersamamu maka tidak ada kata MENYESAL yang dapat 
menggambarkan perasaanku saat ini. Aku mencintaimu dan 
aku lebih baik kehilangan segalanya dibanding kehilangamu, 
Elora." 
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Ohhh air mata bisa kah kau berhenti? sesak dada dan 
perih sudah mata Elora menangisi keadaan ini. 

"Apa yang kau pikirkan Basil? masa depan Maxwall ada 
ditanganmu tapi kau----- 

Basil membungkam perkataan Elora. 

"Syuttt, yang kupikirkan sekarang adalah masa depan 
kita. Masa depan Maxwall ada pada Ian, bukan padaku lagi. 
Aku mungkin dibuang tapi aku tidak membuang Maxwall dari 
dalam diriku, Elora. Tolong dengarkan aku, berhenti merasa 
bersalah, aku disini ada untuk dirimu." Lirih Basil. 

Elora semakin terhisak, ia mengurai pelukan pada Basil. 
Memeluk Basil dengan erat. 

"Maaf, maafkan aku. Seharusnya akulah yang dikeluarkan 
bukan kau." Hisak Elora. 

Basil mengecup puncak kepala Elora. 

“Itu karena dimata Ian akulah yang salah, Elora. Maka 
akulah yang menanggung akibatnya." 


"Tapi tidak seperti ini-----" 

“Bukankah aku sudah pernah bilang bahwa aku akan 
siapa menanggung akibatnya untuk tetap 
mempertahankanmu?." 

Elora keluar dari pelukan Basil. 

“Iya tapi----" 


Jari telunjuk Basil menempel dibibir Elora. 

“Harusnya kau semakin percaya dengan begini aku 
membuktikan padamu bahwa aku tulus dan serius 
mencintaimu." Lirih Basil. 

Ya! kemana Elora selama ini tidak menyadari itu. 

Elora menatap Basil. 

"Kau begini karena aku." 

Basil tersenyum kecil. 
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"Ya dan karena kau, aku tahu artinya cinta dan bagaimana 
cara memperjuangkanya." Cetus Basil. 

Elora tak sanggup menahan guncangan ardenalin dalam 
jiwanya, ia kembali menangis sambil mengurai pelukan lagi 
pada Basil. 

"Aku mencintaimu, Basil. Sangat mencintaimu. Mungkin 
saat ini aku tidak bisa melakukan apa-apa tapi percayalah 
padaku, aku akan membuatmu kembali pada Maxwall!." 
Gumam Elora penuh tekat. 

Sementara Basil tidak mengharapkan janji Elora itu 
terjadi. Ia tidak mau dengan membuatnya kembali ke 
Maxwall maka Basil bisa saja berpotensi kehilang Elora atas 
keegoisan Ian. Tidak, Basil tidak mau itu terjadi. 

"Jangan janjikan itu, janjikan saja kau akan tetap 
mencintaiku dan terus disampingku meskipun aku bukan 
Maxwall lagi." 

Cinta tidak memandang martabat. 

"Aku selalu bersamamu, apapun dirimu." Lirih Elora. 

Ohhh Basil bisa bernafas lega, setidaknya ia mampu 
menahan Elora agar tak menyalahkan diri begitu dalam dan 
setidaknya sampai disini ia masih mampu menyembunyikan 
rasa sakitnya didepan Elora setelah Ian dengan mutlak 
mengeluarkan dari Maxwall. 

Keputusan Ian takkan membuatku goyah untuk tetap 
mencintaimu. Elora. 

Basil, percayalah padaku. Kehormatanmu akan kembali 
dan jika disini harus aku yang mengalah maka akan ku 
lakukan demi kau, aku mencintaimu, Basil. 

Kakak 

Tak ada yang tahu kini Ian tengah dirawat dirumah sakit 

sejak keputusan mutlaknya mengeluarkan Basil dari bagian 


185 


Maxwall, Ian terserang stroke ringan yang untungnya hanya 
menyerang bagian kakinya hingga mengharuskanya duduk 
dikursi roda untuk sementara waktu. 

Kelumpuhan Ian untuk sementara waktu membuat Anne 
tak bisa melakukan apapun selain mengurus dan menjaga 
keperluan Ian, Anne hampir frustasi ingin menghubungi Basil 
agar pria itu tahu Ayahnya sedang sakit tapi Ian selalu 
menolak mentah-mentah agar Anne tak mengabarkan 
apapun tentangnya pada Basil. 

Gengesi, ia telah mengeluarkan Basil dan Ian tak mau 
menjilat ludahnya sendiri hanya karena kelumpuhanya saat 
ini. 

Anne sebagai seorang Istri hanya bisa diam sedih 
meresapi kehidupan yang dulu ia pikir akan berjalan dengan 
baik dan ternyata jauh diluar ekspetasinya. Awalnya memang 
baik-baik saja tapi setelah tahu Elora dan Basil memiliki 
hubungan khusus, hancurlah sudah harapan untuk hidup 
tenang dimasa yang semakin menua. 

“Seharusnya Basil ada untukmu saat ini, sayang." Gumam 
Anne masih mencoba peruntunganya. Selain ingin Basil tahu, 
ia juga ingin bertemu dengan Elora. Ohhh jangan tanya 
bagaimana perasaan seorang Ibu yang kini tengah berjauhan 
atau tengah dijauhkan. Rindu ingin bertemu dan memeluk 
Elora sangat dalam Anne rasakan. 

lan bungkam, topik mengenai Basil lebih sering ia diami 
akhir-akhir ini. Jujur ia juga sebenarnya membutuhkan Basil 
tapi mau bagaimana lagi? Ian sudah mengeluarkan Basil dan 
sepertinya Basil menelan apa yang Ian ucapkan 3 hari yang 
lalu. 

Anne menghela nafas kecil. 
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“Seharusnya kau tidak melakukan itu pada Basil, dia 
anakmu, darah dagingmu, satu-satunya penerus masa depan 
Maxwall. Jika kau ingin mengeluarkan seseorang dari bagian 
Maxwall, seharusnya kau keluarkan aku atau Elora bukan 
Basil." 

Ian menatap Anne lalu menggeleng. 

"Kenapa tidak? Aku dan Elora hanya orang asing." Timpal 
Anne. 

"Kau Istriku dan Elora, anakku." Sahut Ian. 

“Lalu Basil?." 

lan bungkam. Mereka beradu tatap cukup lama. 

"Dengar, meskipun kita menentang hubungan mereka 
tapi setidaknya jangan lakukan ini terhadap mereka! apalagi 
Basil, Anak kandungmu sendiri kau jadikan anak tiri.” Anne 
mencoba menyadarkan Ian. 

Ian menghela nafas. 

“Lalu aku harus bagaimana lagi? bukankah kita ingin 
mereka berpisah? dan cara----" 

“Apakah dengan begitu Basil dan Elora akan berpisah? 
tidakkan? ohhh, Basil justru semakin terlihat meyakinkan 
hubungan mereka, Ian." Kilah Anne. 

Bungkam adalah gambaran yang tepat pada diri Ian saat 
ini. Anne benar dan Ian mencoba merenungkan apa yang 
telah ia lakukan pada Basil dua hari lalu. Ayah macam apa dia 
sehingga memutuskan tali kekeluarga dengan satu-satunya 
Putra kandungnya, astaga, Ian baru sepenuhnya sadar. 

"Lalu aku harus apa, Sayang? Basil bisa saja sudah sangat 
membenciku dan bisa juga ia menganggap apa yang 
kukatakan adalah sungguhan. Ya Tuhan, aku menyesal! 
kenapa begitu mudahnya ku katakan itu pada anakku 
sendiri." Lirih Ian. 
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Anne menatap Ian, sedih. 

“Itulah makna dari lidah tak bertulang, sayang." 

Ya, lidah tak bertulang. 

Tak terasa setetes air mata bergulir membasahi pipi Ian, 
wajah tampan yang tidak lagi setampan dulu terhiasi air mata 
menyesali kata-kata dan perbuatanya. 

"Aku ingin menemuinya dan meminta maaf." Sergah Ian 
berusaha bangkit dari kelumpuhan yang mengekangnya. 

"Tidak, sayang tidak sekarang. Kondisimu tidak 
memungkinkan." Tukas Anne menahan Ian. 

"Tapi aku harus membawa Basil kembali padaku lagi!." 
Cetus Ian. 

"Iya aku tahu, biarkan aku menghubunginya.” Tukas 
Anne. 

"Jika dia tidak mau?." 

Anne tersenyum menenangkan. 

"Basil tidak akan sejahat itu dan jika ia tidak mau, aku 
yakin Elora bisa membujuknya." Ucap Anne. 

Ian menatap Anne ragu hingga sejurus kemudian 
menghela nafas. 

"Ya hubungi dia." 

Kakak 

Bukan Basil namanya jika terpuruk dalam sebuah kondisi, 
ia memang bukan lagi Pemimpin Perusahaan kaya raya tapi 
siapa yang tahu jika sebelum menjabat sebagai Pimpinan 
Maxwall, Basil memiliki pekerjaan lain bahkan ia adalah 
Pimpinannya. Beberapa pekerjaanya memang agak sedikit 
kotor seperti penyeludupan senjata tajam, narkoba, 
penjualan wanita dan yeah club. Tapi disamping pekerjaan 
yang kotor ia juga memiliki pekerjaan yang jauh dari kata 
kotor! Beberapa Hotel, Motel, Restaurant dalam negri adalah 
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miliknya! ohhh mereka tidak tahu kalau Basil sangatlah kaya. 
Pekerjaanya hanya memantau jalanya kinerja usaha gelap 
dan terang yang ia tekuni, tekuni? ohhh itu hanya keisengen 
seorang pria bar-bar seperti Basil. 

Seperti halnya saat ini, ia tengah menerima laporan dari 
orang kepercayaanya mengenai bisnis tak diketahui publik 
sama sekali, Basil menggunakan inisial B.M sebagai lambang 
usahanya, hanya orang-orang tertentu saja yang mengenal 
Basil sebagai pemilik dari beberapa tempat usaha yang ia 
lakoni. 

“Bagus, terus pantau dan laporkan padaku seperti 
biasanya." Ucap Basil seraya menyerahkan map berisi 
laporan kinerja kerja dan keuangan yang semakin 
membuatnya kaya raya tanpa orang ketahui. 

Jorrie orang kepercayaan itu menggangguk patuh lalu 
pergi. 

Basil menatap menerawang, ingatanya tentang Ian 
mencoretnya dari Maxwall masih senantiasa ia ingat. Sakit, 
rasa sakit itu masih sampai sekarang ia rasakan. 
Beruntungnya ia lebih pintar satu langkah dari Ian tentang 
berbisnis diam-diam dan beruntungnya ada Elora disisinya 
ahhh jika tiada gadis itu entah apa yang akan terjadi pada diri 
Basil. 

Ngomong-ngomong soal Elora, Basil jadi teringat siang 
ini ia akan menjemput Elora dikampusnya, senyum penuh 
kebahagian mengembang menambah pancaran ketampanan 
tingkat dewa yang ia miliki. 

Jika sudah tentang Elora, Basil akan selalu tersenyum 
yeah karena wanita itulah yang menjadi alasan untuknya agar 
selalu tersenyum. Tanpa basa-basi lagi Basil merogoh kunci 
mobilnya dan segera melesat menjemput sang Kekasih. 
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Karak 


Basil sampai diwaktu yang sangat tepat, wanita yang 
sangat ia cintai itu terlihat baru saja akan menjatuhkan 
bokongnya dibangku besi halte tapi terurung ketika melihat 
jemputanya baru saja datang. 

Elora tersenyum ketika Basil keluar melemparkan 
senyuman memesona lalu merengkuh pinggang Elora tanpa 
peduli disekitar akan banyak orang yang melihat dan lebih 
parahnya lagi Basil mendaratkan kecupan yang cukup lama 
pada Elora. Elora memekik tertahan lalu menyikut gemas 
perut Basil, Basil berjingkrak menjauh sambil terkekeh. 

"Dasar tidak tahu malu!.” Cicit Elora geram. Basil 
menyeringai, kembali mendekatkan diri pada Elora. 

"Negara ini negara yang bebas bagi para pecinta 
mempublikasikan cintanya, sayang." Ucap Basil. 

Elora mendecih. 

"Bilang saja kau memang mesum jangan jadikan negara 
sebagai alasanmu." Tukas Elora. 

Basil tertawa, tawa memukaunya memancing sebagian 
orang menatap kearah mereka. 

"Itu kenyataan, sayang." Gumam Basil seraya kembali 
merangkul pinggang Elora. 

Elora mendengus, menghentak pelan rangkulan Basil. 

"Ayo masuk, kita punya tempat tersendiri untuk 
bermesraan." Ucap Elora. 

Basil tersenyum lalu membukakan pintu untuk Elora dan 
setelahnya menyusul. 

Di perjalanan pulang percakapan mereka tidak jauh dari 
kehidupan sehari-hari dan bisnis Basil yang baru saja Elora 
ketahui terkecuali bisnis dunia hitam Basil. Hingga tiba 
percakapan mereka mengarah pada Ian dan Anne, Basil 
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langsung terdiam, ia lebih memilih fokus menyetir ketimbang 
membahas Ian dan Anne. 

Elora sadar sikap Basil yang tiba-tiba saja berubah masih 
karena didasari rasa sakit hati yang ia derita semenjak Ian 
membulatkan keputusan terhadap Basil. Memang yang Elora 
lihat Basil tampak biasa-biasa saja tapi Elora tahu, perasaan 
pria yang ia cintai itu terombang ambing saat ini. 

Tapi Elora tidak bisa jika tidak membahas Anne dan Ian. 
Elora merindukan mereka. 

"Emmm Basil, aku tidak bermaksud membuatmu marah 
tapi aku sungguh merindukan Anne....... dan Ian juga.” Lirih 
Elora. Basil melirik Elora. 

"Kau boleh merindukan mereka tapi tidak jika ingin 
menemui mereka." Tegas Basil. 

Elora menghela nafas. Tak bisa ia lawan kehendak Basil 
saat-saat ini, pria itu mengeraskan hatinya jika menyangkut 
Anne dan Ian. 

Keheningan mengisi sesaat kemudian hingga dering 
ponsel Basil memecahkan keheningan. Basil merogoh 
ponselnya menatap layar pipih yang menerakan nama Anne. 
Basil menatap layar ponselnya, datar. Ia hampir mematikan 
ponselnya jika ia tak sengaja melirik Elora yang nampak 
murung setelah topik rindu merindunya. 

Hati Basil tersentuh akan rasa bersalah. 

"Ini." Basil menyerahkan ponselnya. 

“Apa? ponselku masih berguna.” Ucap Elora bingung. 
Basil terkekeh. 

"Anne menelpon, bukankah kau rindu padanya? ini, 
angkat dan bicaralah." Sahut Basil. 

Kelopak mata Elora mengerjap memamerkan mata 
teduhnya yang berbinar senang. 
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"Yey!." Serunya. 

Dan tanpa basa basi lagi mengangkat panggilan Anne 
yang sudah berdering berkali-kali. 

"Ma." Lirih Elora. 

Dan pecahlah tangisan Elora, si penelpon pun menangis 
menambah daftar rindu yang Elora rasakan. Basil berusaha 
tidak peduli meski sebenarnya ia risih dan merasa sangat 
bersalah. 

Penyebab tangisan itu ya bermula dari Basil. 

Ucapan disertai hisakan terus mengalir dari mulut Elora 
hingga Elora tak lagi berucap ketika diseberang sana Anne 
tiba-tiba saja semakin menangis lalu tak lagi terdengar suara 
tangisan Anne. Elora menatap layar ponsel yang masih 
terhubung dengan panggilan Anne lalu ia menempelkan lagi 
ponsel Basil pada telinganya. 

"Ma? uokey?." 

Elora merasa cemas. 

"Ma apa yang terjadi?." 

Hening untuk beberapa menit hingga ucapan lirih Anne 
diseberang sana menjadi pengantar keterkejutan Elora. 

"Basil." Lirih Elora berupa hisakan pilu. 

Basil yang menyadari ada yang tidak beres, segera 
menepikan mobil lalu menatap Elora. 

"Kenapa sayang?." 

Elora meraih kedua tangan Basil untuk ia genggam lalu 
dengan sekuat hati mengatakan apa yang baru saja ia ketahui. 

“Ian...Ian..dia jatuh sakit.” Lirih Elora. 

Deg. Apa yang dirasakan Basil? terkejut tapi ia berusaha 
bersikap biasa-biasa saja. 

"Ian ingin bertemu denganmu, ia ingin meminta maaf, 
Basil.” Tambah Elora. 
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Basil menatap Elora lalu menyeringai. 

“Aku tidak peduli." Sahut Basil. 

Elora tersentak. 

"Jangan seperti ini Basil, Ayahmu tengah sakit ia 
membutuhkanmu saat ini." 

"Biarkan saja toh aku bukan anaknya lagi." Sahut Basil. 

Elora menggeleng. 

"Bukan seperti ini sikap seorang Anak pada Ayahnya, 
seburuk apapun perlakuanya padamu ia tetap Ayahmu, 
sayang. Jadi ayo kita temui Ian, kau harus tahu kondisinya 
saat ini!." Tutur Elora. 

Basil terdiam menyikapi apa yang baru saja Elora 
katakan. Memang ada benarnya tapi rasa sakit dan benci 
terlalu menguasainya. 

"Aku tidak mau." Cetus Basil. 

Elora menghela nafas, ia mengulurkan tanganya 
membelai rahang kokoh Basil. 

"Apa kau tega semakin membuatnya sakit jika kau tidak 
mau menemuinya bahkan hanya satu detik?? Ian menyesali 
keputusanya dan ia ingin meminta maaf padamu. Ayolah, kita 
kesana sebelum kau menyesal nantinya.” Elora masih 
mencoba peruntunganya. 

Basil menatap mata biru teduh Elora yang indah. Terlalu 
indah dan dapat memikat layaknya terdapat sihir didalam 
sana dan dapat dengan mudahnya meluluh lantakan ego Basil. 
Basil menghela nafas, ia memajukan wajahnya, menunduk 
dan mengecup dalam-dalam bibir Elora. 

"Ayo." Ucap Basil walau terdengar enggan. 

Elora tersenyum senang setidaknya hati dan ego Basil tak 


terlalu keras untuk bisaia lunakan. 
Karak 
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Tiba dimansion mereka tidak langsung turun terutama 
Basil. Ketika Elora bersiap akan membuka pintu, tangan Basil 
mencekal lenganya cukup kuat menghambat gerakan tangan 
Elora. 

"“Basil?." Elora berimbuh menatap Basil. Basil melepaskan 
cekalanya lalu menyugar rambutnya dan menggeleng frustasi. 

"Kau saja, aku disini menunggu." Cetus Basil. Elora 
menghela nafas, perlu kesabaran dalam menghadapi ego 
seorang Basil. 

"Ian ingin bertemu denganmu, jangan lari dari ini semua 
dan tolong jangan turuti egomu. Didalam sana, Ayahmu yang 
sudah bersamamu sejak kecil menunggumu, selama ini kau 
yang paling dekat denganya dan kau pasti mengerti seperti 
apa dia. Kau boleh merasa benci padanya tapi tolong, lihat dan 
rasakan kondisinya saat ini!." Tutur Elora. 

Basil menghela nafas, ia menatap Elora. 

"Dengar sayang, aku mencintaimu dan aku tidak berniat 
membuatmu kecewa tapi bisakah kau mengerti kondisi 
hatiku juga saat ini? aku tidak mau ketika bertemu denganya 
rasa sakit dan benci yang kurasakan semakin tak terkontrol, 
aku tidak mau terjadi kekacauan didalam sana!.” Basil 
menunjuk pintu masuk mansion. 

Mata Elora mengerjap. 

"Ya aku tahu dan aku mengerti tapi Ian sedang sakit, 
apakah kau tidak ingin tahu keadaanya saat ini?." Ada nada 
pasrah dalam suara Elora. 

Basil menggeleng. 

"Cukup tahu darimu saja.” Ketus Basil. 

Elora menghela nafas. 

“Tapi berbeda jika kau tidak melihatnya langsung." Elora 
masih mencoba. 
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"Sama saja dan aku tetap tidak ingin kesana." Cetus Basil 
kukuh. 

Sekali lagi Elora menghela nafas, saat ini Basil memang 
sangat susah untuk dimengerti. Elora menatap Basil sejenak 
lalu ide cermelang hadir menaunginya. 

"Kalau demi aku bagaimana? aku yang memintamu 
menemuai Ian bukan Ian, bagaimana?." Elora mencoba ide 
yang tak sengaja melintas, biasanya Basil akan selalu menurut 
jika sudah menyangkut keinginan Elora tapi nampaknya kali 
ini Elora harus mengubur dalam-dalam harapanya agar 
masih mau menemui Ian karena setelah Elora berucap, Basil 
memincing lalu menggeleng tegas. Bahu Elora merosot, 
merasa payah sekali saat ini. 

"Basil, aku mohonnn." Rengkek Elora menguncang- 
guncang bahu Basil. Basil tetap kukuh pada keinginanya. 
Meski Elora menangis pun ia takkan mau, mungkin. 

Elora mencibir saat Basil kembali menggeleng tegas. 
Masih dalam usaha membujuk Basil, Elora berpikir keras agar 
ego Basil runtuh seketika. Stok ide yang lain muncul lagi dan 
kali ini Elora yakin pasti berhasil. 

"Ya sudah kalau kau tidak mau." Ucap Elora, Basil melirik 
Elora. 

"Ya, aku memang tidak mau." Sahut Basil. 

Menyebalkan. 

"Tapi jangan salahkan siapa-siapa jika nanti Ian dan Anne 
mencoba memisahkan kita lagi. Mungkin saja ketika aku 
masuk tanpa dirimu mereka akan mencuci otakku untuk mau 
meninggalkanmu." Kecam Elora. 

Lirikkan Basil menajam, ia menatap Elora sengit. 
Sedangkan Elora bersorak dalam hati. Ia tahu cara ini akan 
berhasil. 10096. 
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“Tidak akan kubiarkan. Ayo!.” Sahut Basil walau enggan. 
Elora hampir berseru kemenangan, ia terkekeh ketika Basil 
keluar dan membukanya pintu. 

"Kau licik sekali dalam hal memaksa." Desis Basil. Elora 
tersenyum. 

“Aku belajar darimu." Sahut Elora. 

Basil merangkul pinggang Elora mesra. 

"Ya dan anehnya aku selalu takluk dan tunduk padamu." 

Elora tak bisa menyembunyikan senyumnya yang 
semakin lebar. 

“Itu karena kau mencintaiku." 

Basil terkekeh lirih. 


"Dan kau juga mencintaiku." 
Karak 
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BAB 8 


Bahagia adalah satu kata yang tepat dalam hidup Elora 
dan Basil. Bahagia ketika hubungan mereka tidak lagi menjadi 
sebuah bencana bagi Ian dan Anne, bahagia ketika mereka 
mulai menjalani hidup selayak-layaknya sepasang kekasih 
yang dimabuk cinta. Untuk sementara memang nampak aman 
dan harmonis tapi siapa tahu dibalik kebahagian itu ada 
bahaya yang mengancam, ada yang sedang merencanakan 
perebutan Elora dari genggaman Basil. 

Siapa dia?. Ken Adalson. Sejak ia mengenal Elora yang 
sempat dijodohkan denganya, sejak saat itu juga hatinya kian 
berlabuh pada Elora. Kecantikan dan kesempurnaan fisik 
Elora telah menyihirnya sedemikian rupa, bayangan 
manisnya dapat memiliki Elora sepenuhnya berkelebat 
ketika ia menatap mata biru teduh milik Elora tapi bayangan 
itu seketika pudar ketika Ken mengingat Elora memiliki 
seorang pelindung, pelindung yang tak bisa dianggap remeh 
dan sangat kebetulan sekali jika soal menyangkut wanita dan 
cinta Ken akan dihadapkan dengan Basil! seakan-akan Basil 
adalah saingannya dalam hal cinta dan merebutkan hati 
wanita. 

Shit! Ken sudah kalah jauh dari Basil. 

Ken bertekad akan merebut Elora yang memang 
seharusnya menjadi miliknya bukan milik Basil, ia tak peduli 
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duel maut akan terjadi antara ia dan Basil nantinya, yang 
hanya ia inginkan adalah Elora, hanya Elora. 

"Aku akan merebutmu dari si bedebah sialan itu dear, 
tunggu aku." Gumam Ken menatap selembar foto Elora, Ken 
menunduk untuk mencium foto itu. Rasa obsesi yang dalam 
kian tersemat dalam raga Ken, tak peduli dengan siapaia akan 
berhadapan nantinya yeah jika keinginanya Elora maka ia 
akan mendapatkanya dengan cara apapun termaksud 
menyingkirkan Basil untuk selamanya. 

Karak 

"Basil kenapa kita tidak kembali kemansion huh?." Kesal 
Elora, seminggu setelah kembalinya keharmonisan Maxwall, 
akhirnya Basil kembali menjadi Pimpinan di Perusahaan 
Maxwall tapi yang menyebalkanya Basil tak memboyong 
Elora kembali kemansion. 

"Kenapa? kau tidak suka tinggal berdua denganku?." 
Tanya Basil sumringah keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan boxer dan tengah mengeringkan rambutnya 
dengan handuk kecil. 

Suka, Elora sangat suka tinggal berdua bersama Basil tapi 
ia rindu Anne dan Ian. Tidak mungkinkan setiap hari 
menemui mereka yang ada Elora akan lelah sendiri akhirnya. 

"Aku rindu Anne dan Ian, sayang." Kesal Elora. 

Basil melempar handuk sembarangan lalu menaiki 
ranjang dengan gerakan nyaris seperti predator. Elora 
beringsut hendak menjauh tapi terlambat karena Basil 
langsung saja menerjang, menindih tubuhnya. 

"Basil! jangan bilang----" 

“Syutt." Potong Basil seraya meraba perut atas Elora yang 
tertutup gaun satin putih nan lembut. Elora menahan 
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nafasnya. Wajah mereka sangat dekat, satu gerakan sekali lagi 
bisa menyatukan hidung dan bibir mereka. 

"Alasanku tidak kembali kemansion agar kita bisa 
menghabiskan waktu hanya berdua tanpa tatapan canggung 
dari Ian dan Anne dan ini demi masa depan kita juga 
sayang...buatlah dirimu terbiasa tanpa adanya Anne dan Ian 
disisimu karena apa? karena suatu saat nanti untuk jangka 
waktu yang sangat panjang, kau akan terus bersamaku. 
Mengerti." Papar Basil. 

Elora bergetar. Yangia rasakan paparan Basil dan belaian 
tangan kapalan diperutnya itu memberi sensasi erotis. 

“"Hemm..i..iya...Ahhhh...Basil.” Gumam Elora lirih 
bersambung dengan desahan. 

Basil curang! adakah kondisi seperti saat ini terjadi pada 
pasangan umum lainya?, bicara ya bicara, foreplay ya foreplay 
dan Basil dengan nakalnya melakukan kedua hal itu, seakan- 
akan menyiksa Elora. 

"Katakan dengan jelas, sayang.” Pinta Basil. 

Bagaimana bisa Elora berkata dengan jelas sedangkan 
Basil tengah melancarkan aksinya membangun gairah liar 
Elora. Elora mengerang tertahan ketika jemari Basil 
menyingkap gaunya lalu menyusup masuk membelai dinding 
kewanitaan Elora. 

"Basil, kita baru saja melakukanya...nghhh." Lirih Elora. 

Ya baru 2 jam yang lalu terbukti dari keadaan ranjang 
yang berantakan dan Basil yang baru saja mandi. 

"Kau pikir itu membuatku puas? ohh tidak sayang, kau 
harus tahu jika aku tak pernah puas jika hanya merasakanmu 
sekali saja." Gumam Basil parau seiring semakin liarnya gerlia 
jemari Basil. 
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Pasrah adalah kata yang tepat. Elora tak bisa menolak 
karena ia pun selalu menginginkan Basil berada didalamnya 
yeah ketika Basil menyatukan diri, Elora merasa penuh dan 
milik Basil seperti memuja miliknya, itulah yang Elora 
rasakan. Sama halnya dengan Basil, sejak mengenal Elora ia 
selalu ingin membenamkan diri dibalik kehangatan dan 
ketatnya kewanitaan Elora, disertai dengan kobaran api cinta 
yang selalu tumbuh untuk Elora. Kata bosan jauh dari 
ekspetasinya yang ada hanya kata, candu mengisi gairah Basil. 

Dan ya keduanya sama-sama memiliki gairah yang tak 
terkontrolkan, hingga melakukanya berulang-ulang kali 
adalah suatu kesepakatan bersama yang menguntungkan. 

Karak 

Maxwall Mansion. 

Tatapan datar Ken jatuh pada Ian dan Anne. Percuma saja 
ia membawa buah tangan bernilai fantastis untuk Ian dan 
Anne jika ia takkan bisa mendapatkan Elora. Baru saja ia 
menerima kabar jika Ian dan Anne telah melepas dan 
merestui hubungan Elora dan Basil. 

"Lalu dimana mereka sekarang?." 

"Kami tidak tahu Ken, mereka tinggal bersama." Ucap Ian 
seadanya. 

Ken mendecih sinis. 

"Dan kalian membiarkan itu? cihhh orangtua macam 
apa." Sinis Ken. 

Kening Ian dan Anne mengernyit kebingungan dan 
sedikit terselip rasa tersinggung. 

Sementara Ken, pria tampan itu benar benar kesal tapi 
tak sepenuhnya menunjukan kekesalanya dihadapan Ian dan 
Anne. 
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"So, kalau begitu aku pergi. Tak ada yang menarik 
dibicarakan bersama kalian." Ketus Ken seraya bangkit 
berdiri. 

lan dan Anne pun mempersilakan Ken untuk pergi 
karena jujur saja mereka pun tak mengharapkan kedatangan 
Ken saat ini. 

Sementara Ken, ia mulai mencari keberadaan Elora dan 
pilihan pertamanya jatuh pada kampus, disana ia yakin akan 
bertemu dengan Elora yeah bertemu dulu dan selanjutnya 
barulah rencana akan dijalankan. 

Kakak 

"Ohh ayolah Bammmmm." Rengkek Elora. 

Bambam menggeleng sambil terus membisu. Kali ini ia 
cukup kesal pada Elora yang tak pernah lagi mau terbuka 
padanya. 

"Bam, aku minta maaf." Elora masih merengkek. 

Bagaimana pun juga Bambam adalah sahabat paling 
dekatnya atau bisa dibilang satu-satunya milik Elora, 
Bambam berlaku kesal, diam membisu saat ini sungguh 
bukan hal yang Elora inginkan. 

"Bammmm,..Pleasee." Mohon Elora. 

Bambam menghela nafas, sebenarnya tak ada niatan 
ingin mendiamkan Elora. Bambam menatap Elora dengan 
tatapan memincing. 

"Pertama, kau tidak menceritakan jika kau hampir 
dijodohkan, kedua, kau dan Gil sekarang bersahabat tanpa 
sepengetahuanku dan yang ketiga, hubungan kau dan Basil 
bukan lagi musibah untuk keluarga kalian... Ohhh ELORA! tiga 
hal penting itu tidak sama sekali kau katakan padaku!." Papar 
Bambam kesal. 
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Elora tersenyum kikuk sambil menggaruk leher 
belakangnya yang tak gatal. 

“Sorry Bam." Lirih Elora. 

Bambam mencebik. 

"Ku maafkan tapi ingat! ceritakan padaku secepatnya." 
Cetus Bambam. 

Senyum indah merekah dibibir Elora, ia langsung 
mengurai pelukan eratnya pada Bambam. 

"Yeyyy! akan ku ingat itu." Sahut Elora antusias dan lega, 
setidaknya ia tak sampai membuat Bambam mendiaminya 
begitu lama. 

"EIL" 

Elora melepas pelukan, berputar arah menatap sipemilik 
suara yang memanggilnya. 

"Gil?." 

Gilbert menghampiri Elora, nafas pria tampan itu beradu 
cepat. Bukan marah tapi menyatakan kepanikan. 

"Ikut aku." Gilbert meraih pergelangan tangan Elora. 

"Apa? kemana?." Elora menolak pasalnya ia kebingungan. 
Gilbert menggeleng frustasi. 

"Nanti akan ku jelaskan, kita harus pergi sekarang 
sebelum dia----" 

"Datang." Suara bass menyahut diantara ungkapan 
Gilbert. Elora dan Gilbert mencari asal suara dan pandangan 
mereka jatuh pada seorang pria tampan berjas hitam rapi 
tengah menatap tajam ke arah mereka. Smirk misterius 
terselip dibibir pria tampan itu. 

Gilbert menggeram tertahan, sudah terlambat. Ken, 
Kakaknya sudah berdiri dihadapan mereka, tentu Gilbert 
tahu apa tujuan pria itu kemari dan Gilbert berusaha keras 
agar Ken tak menemukan Elora. Tak sengaja malam itu 
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Gilbert mendengar kefrustasian Ken dan rencana gila Ken 
untuk mendapatkan Elora, Gilbert akui, Elora memang pantas 
diperjuangkan tapi jika yang pemperjuangkanya adalah Ken, 
Gilbert takkan pernah membiarkan itu terjadi. Ia tahu siapa 
Ken dan tabiat pria itu yang kebetulan menjelma menjadi 
Kakaknya. 

"Kau?." 

"El, ayo kita pergi.” Sanggah Gilbert, Elora menatap heran 
pada Gilbert. 

"Kenapa terburu-buru membawanya pergi Gil, adikku?." 
Ucap Ken menahan geraman. 

Gilbert menghampiri Ken, memberi tatapan tajam pada 
Ken. 

"Aku tahu rencanamu, Kak dan jangan harap itu akan 
terlaksanakan." 

Ken tersenyum sinis. 

"Jangan halangi langkahku jika kau tak ingin berakhir 
mengenaskan, Gil. Aku tidak peduli kalau pun kau Adikku, 
menyingkirkan mu bukanlah hal sulit untukku." Desis Ken 
hanya ia dan Gilbert yang bisa mendengar. 

Gilbert menahan semburuan amarahnya jika saja Elora 
tak disini, sudahlah terjadi adu kekuatan antara dia dan Ken. 

Sementara Elora, ia mulai mencuriga hubungan 
kedatangan Ken dengan usaha Gilbert membawanya pergi 
sebelum kedatangan Ken, ada yang tidak beres dan ada yang 
direncanakan pria yang baru dikenalnya itu. Shit! Elora harus 
lebih waspada mulai saat ini. Kehadiran Ken menjadi 
halangan baru sekarang. 

Kakak 

"Basil harus segera tahu tentang ini, El. Hanya dia yang 

bisa memastikan kau aman dari rencana gila, Kakakku." 
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Sulit untuk dimengerti kenapa tiba-tiba saja Ken 
merencanakan hal gila untuk mendapatkan Elora dan 
bocoran rencana itu ia dapatkan dari Gilbert, Adik Ken sendiri. 
Yeah usai bertemu dengan Ken tak lama itu Gilbert langsung 
membawa Elora pergi. Mereka berada disebuah cafe anak 
muda yang tak jauh dari kampus mereka 

Elora menyesap ice capuchinonya sebelum menatap 
Gilbert yang nampak khawatir tingkat dewa padanya. 

"Ya Basil akan segera tahu lagi pula aku tidak mau 
berlama-lama merasa tidak tenang. Kau lihat Kakakmu tadi 
Gil? tatapanya padaku begitu aneh mau tak mau aku menjadi 
takut." 

Gilbert menghela nafas. 

"Ya aku melihatnya dan kau harus tahu Ken adalah pria 
yang nekad, kau bisa dikatakan dalam bahaya saat ini." 

Dalam bahaya, ya Elora dalam bahaya rencana gila 
seorang priatampan yang tak ia kenal dengan baik, Kakaknya 
Gilbert dan lebih parahnya lagi musuh bebuyutan Basil. Ohhh 
Elora merasa pusing karena secara tidak terduga semuanya 
berhubungan, ada disekitarnya. 

"Gil, bisakah kau awasi Kakakmu untuk sementara? 
beritahu aku jika ada hal yang mencurigakan lagi." 

"Dengan senang hati El, aku berada dipihakmu. Lagi pula 
aku tidak rela jika Ken berhasil mendapatkanmu." Ucap 
Gilbert. 

Elora tersenyum jahil. 

“Kenapa?." 

Gilbert mendengus gusar. 

"Kau tahu sendiri jawabanya, El." Gerutu Gilbert. Elora 
tertawa pelan. 
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"Buka hatimu untuk wanita lain Gil, banyak wanita- 
wanita yang tergila-gila padamu, hahaha kecuali aku." 

Elora tergelak sementara Gilbert menggerutu. Disini 
Gilbertlah yang mencintai Elora. 

Tawa Elora terhenti ketika rasa pusing dan mual tiba-tiba 
menyerangnya. Elora meringis sambil menahan gejolak aneh 
diperutnya. Gilbert menangkap perubahan itu, ia bangkit 
menghampiri Elora, memijat pundak wanita cantik jelita itu. 

"Kau okey, E1?." 

Elora menggeleng. 

"Ugghh entahlah Gil, aku merasa mual dan pusing." Aku 
Elora. 

Astaga ini tidak direncanakan, kenapa Elora tiba-tiba saja 
merasa tak enak badan? bahkan ia mulai tidak kuat menahan 
mual yang bergejolak diperut menuju tonggorokanya. Alhasil, 
Elora memuntahkan isi perutnya saat itu juga tanpa peduli 
lagi tempat dan orang sekitar yang menatapnya heran dan 
jijik. Kecemasan Gilbert bertambah 2 kali lipat, ia tidak 
pernah berurusan dengan wanita mual lalu memuntahkan 
semua isi perutnya. 

"Oh Tuhan, El?!." 

Elora masih mengusahakan agar tidak kembali muntah 
tapi nampaknya kondisi perut dan rasa pusing yang ia alami 
tidak mau diajak bersahabat sama sekali dan untuk yang 
kedua kalinya, Elora muntah. 

"Bagaimana ini? arrggkkhh! El, bertahan. Ayo." Gilbert 
menggendong Elora ala bridal style masuk kedalam mobilnya 
tidak peduli kotornya Elora saat ini dan mungkin mobilnya 
akan ikut kotor juga hanya satu yang terpenting, Elora segera 
ditangani. 

Kakak 
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Dering ponsel mengganggu kefokusan Basil pada sebuah 
lembar dokumen penting Perusahaan Maxwall, Basil melirik 
ponselnya disana tertera nama Elora dengan panggilan 
khusus. Basil tersenyum, jika saja nama lain yang tertera 
disana dijamin Basil takkan pernah mengangkatnya. 

“Hallo sayang, ada apa?." 

"Basil!.” 

Tatapan Basil menajam bukan suara Elora yang ia dengar 
melainkan suara seorang pria. 

“Siapa kau? dimana Elora?." Ucap Basil menekan kata 
Elora. 

"Aku Gilbert, Elora ada bersamaku---" 

"Apa yang kau lakukan padanya, bocah?!." Suara sarat 
ketajaman yang datar tersirat ditenggorokan Basil. 
Terdengar helaan nafas Gilbert disana. 

"Jangan salah paham lebih baik kau segera kerumah sakit, 
Elora disini...Ia sakit hemm sepertinya." 

Deg. Tanpa banyak gaya Basil memutuskan sambungan 
sepihak, ia merogoh kunci mobil dan mengantongi ponselnya 
lalu berlari keluar dari ruanganya. 

"Gibbon handle apapun yang bersangkutan denganku." 
Ucap Basil tegas pada Assistentnya. 

Tidak mempedulikan tatapan orang-orang kantor, Basil 
berlari masuk kedalam lift lalu berlari lagi keluar kantor 
hingga sampai diparkiran khusus petinggi. Basil melesatkan 
mobilnya dalam kecepatan diatas rata-rata. 

Pikiranya melayang pada Elora, ia sungguh cemas dan 
ingin segera melihat keadaan Elora. Apa yang membuat Elora 


dilarikan kerumah sakit?. 
Kakak 
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Sementara dirumah sakit tepatnya didepan ruangan 
dimana Elora tengah diperiksa, Gilbert berdiri bersandar 
pada dinding. Ia diberondongi perasaan cemas pada Elora 
yang tak kunjung ada kabarnya ditambah sebentar lagi ia 
akan mendapat amukan dari Kekasih Elora. Basil. Mengingat 
namanya saja, Gilbert mulai dibuat sedikit ketakutan. 

Dan ketakutan Gilbert sempurna ketika pandanganya 
jatuh pada seorang pria yang tengah berjalan tegap 
kearahnya ditambah pandangan tajam dan membunuh pria 
itu, tanpa sadar Gilbert menelan salivanya. Kali ini ia benar- 
benar takut. 

Sementara Basil, tatapanya melayang pada Gilbert. 
Jemari kekar Basil langsung mencikik leher Gilbert, Gilbert 
memberontak tapi usahanya gagal. Pria dihadapanya ini 
tengah kesetanan. 

"Apa yang terjadi padanya? dimana dia?." 

Tercekik dan hanya bisa menunjuk ruangan 
disampingnya. Basil menggeram, melepas cengkramanya 
pada leher Gilbert membiarkan pria malang itu menghirup 
nafas kembali. Basil akan membuka pintu tapi tiba-tiba saja 
Gilbert menahanya. 

"Kau bosan hidup huh, bocah?!.” Geram Basil. 

“Dokter tengah memeriksanya...sebaiknya tunggu saja 
disini." Ucap Gilbert terbata. 

Basil beralih menatap pintu lalu memincing menatap 
Gilbert dan untuk yang kedua kalinya, Basil mencengkram 
kuat leher Gilbert. Pria tampan malang itu terangkat saking 
kuatnya Basil. 

"Apa yang kau lakukanya padanya, bocah?!." Desis Basil 
geram. 
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Entah Gilbert yang tak berdaya atau Basil yang terlalu 
kuat, yang pasti cekikan Basil membatasi apapun yang 
hendak Gilbert katakan, sementara Basil, ia marah dan emosi 
untuk melukai Gilbert sungguh besar saat ini. 

"Ya Tuhan, Gil!." 

Dua suara menyuarakan keterjutan mereka. Bambam 
dan Spade baru saja datang dan langsung disuguhkan 
pemandangan yang tidak ada baiknya. 

"Maaf, Mr. Maxwall, bisa kau lepaskan sobatku?." Pinta 
Spade hati-hati. Basil menggeram. Ia melepaskan Gilbert 
membiarkan pria itu jatuh terduduk dan terbatuk-batuk 
menghirup udara. 

"Gil, u okey bro?." 

Gilbert mengangguk pada Spade meminta bantuan agar 
ia kembali berdiri. 

"Aku tidak salah." Ucap Gilbert, ia ingin membenarkan 
keadaan. Tidak mau lagi mendapat amukan dan cekikan Basil. 

“Lalu kenapa dia bersamamu huh? kau pasti meniatkan 
hal buruk padanya atau bahkan ia masuk ke tempat sialan ini 
karena kau telah berhasil melukainya!. Kau sudah pernah ku 
ingatkan bukan? jangan pernah mengganggu Elora kalau kau 
tidak ingin tanganmu patah dan menyesali kelahiranmu!." 
Berang Basil. Ia hampir meraih leher Gilbert lagi tapi berhasil 
dihalau Bambam dan Spade. 

"Ya aku tahu dan aku ingat! tapi aku adalah orang yang 
bersama Elora saat ia pusing dan mual sampai akhirnya 
memuntahkan makananya lalu puncaknya ku bawa ia kemari! 
kau salah jika menuduhku yang tidak-tidak untuk Elora." 
Sahut Gilbert tidak terima. 
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Dari sekian panjangnya ucapan Gilbert yang paling 
melekat dipendengaran dan otak Basil adalah Pusing, mual 
dan memuntahkan makananya. Pernyataan itu semakin 
membuat Basil cemas dan bingung. Ia menyingkirkan 
Bambam dan Spade yang menghalangi pandanganya pada 
Gilbert lalu ia kembali mencengkram Gilbert tapi kali ini 
bukan dileher melainkan pada kerah kemeja Gilbert. 

"Jangan membuatku berpikiran bahwa kau telah 
meracuninya, bocah. Jika sesuatu terjadi padanya.....Kau 
benar-benar dalam bahaya, bocah." Gumam Basil lalu 
mendorong Gilbert hampir membuat Gilbert jatuh jika saja 
Gilbert tidak memiliki keseimbangan yang baik. 

Suasana menjadi hening tidak ada lagi pertikaian yang 
ada hanya rasa cemas yang semakin mencekam karena sejak 
tadi tak kunjung ada kabar dari Elora. 

Basil menatap pintu ruangan tempat Elora tengah 
diperiksa. Perasaan cemas dan takut bercampur aduk, Basil 
takut sesuatu terjadi pada Cintanya itu. 

Sayang ada apa denganmu? apa kau baik-baik saja? aku 
cemas disini, sayang. 

Sementara Gilbert, Bambam dan Spade pun dilanda 
kecemasan. Elora adalah sahabat mereka, kabar terkini 
wanita itu sungguh mereka nantikan juga. 

Karak 

Cukup lama tapi tidak membosankan hanya saja rasa 
cemas semakin menggerogoti Basil, Gilbert, Bambam dan 
Spade. Bosan menunggu kabar dari Elora adalah kata terjauh 
yang mereka pikirkan, mereka semua berharap didalam sana 
Elora dinyatakan baik-baik saja hanya itu. 

Hingga akhirnya pintu ruangan terbuka dan disusul oleh 
sosok berjas putih. Seorang Dokter wanita yang dapat ditebak 
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berusia sekitar 30 tahun keatas. Mereka langsung 
menghampiri Dokter itu yang mundur terkejut. 

“Bagaimana keadaannya?." 

“Dokter, apa Elora baik-baik saja?." 

"Ohhh Tuhan, akhirnya Dokter keluar juga." 

"Apa yang terjadi?." 

Berbagaimacam pertanyaan terlontar bertubi-tubi tidak 
dapat diserap sama sekali oleh sang Dokter. Dokter itu hanya 
tersenyum menatap 4 pria yang menunjukan kecemasan 
mendalam pada pasienya. 

"Mohon tenang, sebelumnya siapa diantara kalian----- 

"Aku." Sahut Basil tegas, datar dan tajam. Meskipun 
tengah cemas. 

Dokter itu mengerjap lalu tersenyum. Kepekaan Basil 
memang patut diacungi jempol. Sang Dokter tersenyum lebih 
lebar lagi, Basil menatap senyum aneg itu dengan bingung. 

“Selamat, Istri anda tengah mengandung. Setelah dicheck 
hasilnya positif dan usia kandunganya baru menaiki minggu 
kedua, gejala yang baru saja ia alami itu karena kandungan 
masih sangat muda. Sekali lagi selamat, Mr." Ucap Sang 
Dokter. 

Deg. 

"HAMIL?!" 

Bukan Basil yang berseru melaikan 3 pria tidak jelas 
dibelakangnya, Dokter itu tersenyum kikuk merespon 
keterkejutan 3 pria tampan itu. Sementara Basil, entah 
kemana pikiranya tengah berkelana sekarang? yang hanya ia 
lakukan adalah menatap kosong pada Dokter. 

Elora hamil?. 

Elora hamil?. 

Elora hamil?. 
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Elora hamil?. 

"Mr.?...Mr.?." 

Lamunan Basil buyar, ia menatap sang Dokter dengan 
lebih fokus. 

"Ya?." 

"Saya hanya ingin mengingatkan untuk menjaga pola 
makan dan aktifitasnya, saya lihat Istri anda masih terlalu 
muda dan resiko mengalami banyak gangguan saat hamil 
sudah menjadi kodratnya yeah terlalu muda...Tapi tidak apa, 
asalkan kondisinya terjaga dan pastikan mood Istri anda 
baik-baik saja sampai masa persalinan nanti tiba." Tutur 
Dokter. 

"Ya akan ku ingat, sekarang aku ingin menemui Istri ku." 
Sahut Basil. 

"ISTRI?!" 

Seruan terdengar lagi dibelakangnya, Basil menoleh 
memberi tatapan tajamnya pada 3 pria mengesalkan 
dibelakangnya. 

"Permisi." Acuh Basil melewati Dokter begitu saja. 

Sementara Gilbert, Bambam, dan Spade melongo masih 
terpengaruh atas kabar terkini Elora. 

Elora hamil? mencengangkan. 

Karak 

Derap langkah seseorang dapat Elora dengar, ia tengah 
memejamkan mata hanya untuk sekedar menahan gejolak 
aneh diperutnya dan rasa pusing dikepalanya. Sejak dibawa 
Gilbert kerumah sakit lalu setelahnya diperiksa, Elora belum 
mengetahui apa yang tengah ia alami. Sampai kemudian ia 
tahu siapa yang datang, aroma parfum maskulin menyeruak 
memenuhi indara penciumanya, aroma tajam kemaskulinan 
yang menenangkan. 
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"Basil." Lirih Elora perlahan membuka matanya. 

Mata mereka bertemu, senyum mereka bertemu, 
segalanya pun saling menemukan. 

"Hey, sayang." Ucap Basil, mengusap puncak kepala Elora. 
Elora tersenyum. 

“Gil yang mengabarkanmu?." 

Senyum Basil berubah masam. 

"Ya." 

Elora tersenyum lemah diiringi ringisan. 

"Aku tidak tahu kenapa tapi sungguh aku tidak berniat 
membuatmu cemas...emmgghh rasanya mual dan pusing, ini 
aneh, jika pun akan datang bulan tapi tak separah ini 
tapi...Ugghh maaf." Ucap Elora lemah, lirih dibagian akhir. 

Basil tersenyum sendu. Elora belum tahu tentang 
kehamilanya. Apa reaksi Elora jika ia tahu? itulah yang tengah 
Basil pikirkan. Tatapan Basil jatuh pada perut rata Elora, 
didalam sana tengah terjadi pertumbuhan, buah cinta mereka. 
Ohhh Basil bahagia sungguh BAHAGIA! tapi bagaimana 
dengan Elora? Basil ingat sekali jika wanitanya itu masih 
ingin mengejar masa depannya tapi Elora hamil, apakah Elora 
menerima kehamilanya?. Elora hamil itu berarti Basil harus 
segera menikahi Elora tapi kembali lagi pada reaksi Elora 
nanti jika ia tahu, ugghhh Basil sungguh dibuat kebingungan 
sekarang. 

"Basil?." 

Elora menyadari arah tatapan Basil intens pada perutnya. 
Basil buyar beralih menatap Elora. 

"Ya sayang?." 

"Emmm kau sudah menemui Dokter? ia belum 
mengatakan apapun tentang kondisiku." Ucap Elora polos. 
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Kenyataan ini memang harus diungkapkan, mau tidak 
mau Elora harus tahu dan Basil akan mencoba menanggung 
resikonya. 

"Sudah." 

Elora tersenyum. 

"Apa yang ia katakan?.”" 

Deg. Basil diam bagai patung cukup lama sambil tak 
hentinya memandang Elora hingga akhirnya, pria tampan itu 
berlutut di samping ranjang pasien Elora. Beruntunglah dia 
tinggi. 

Elora mulai kebingungan ketika Basil berlutut lalu 
meraih tangan kananya untuk pria itu genggam dengan 
lembut ditambah mengecupinya berkali-kali. 

“Basil?, ada apa?." 

Kecupan lembut itu Basil akhiri, ia beralih menatap Elora 
dengan tatapan campur aduk. Senang terselip sendu lebih 
mendominasi ditatapan itu. 

"Maafkan aku sayang tapi kau harus tahu." Gumam Basil. 

Semakin kebingungan. 

“Apa? katakan, cepatlah." Desak Elora. 

Helaan nafas Basil terdengar berat, ia menatap Elora 
dengan tatapan yang sama untuk yang kesekian kalinya. 
Tangan lain Basil terulur menyentuh perut Elora, 
mengusapnya lembut, tatapan Elora sejenak jatuh pada 
usapan Basil lalu kembali menatap Basil, kebingungan. 

"Kau hamil, sayang." Gumam Basil, pasrah. 

Deg. 

“Basil.Aku.Hamil?." Ucap Elora tak percaya. 

Basil menggeram tertahan lalu ia menunduk. 

"Maafkan aku sayang tapi inilah kenyataanya! kau tengah 
hamil itu sebabnya kau merasa pusing dan mual, baru dua 
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minggu sayang...Ohh Tuhan, kau pasti tidak menginginkan 
kehamilanmu ini!." Papar Basil terdengar parau. 

Aku hamil?. 

Sepintas Elora masih merasa bingung tak percaya tapi 
setelah diingat dan dirasakan memang ada yang berbeda 
pada dirinya dan tanpa ia sadari ia telah berbadan dua!. Ya 
Tuhan, Elora hamil! hamil buah cintanya dan Basil. 

Rasa senang tidak dapat Elora sembunyikan, senyum 
Elora mengembang lebar tapi kemudian surut mendengar 
tuturan Basil berikutnya. 

"Aku ceroboh telah membuatmu hamil, seharusnya aku 
lebih berhati-hati. Kau masih kuliah dan tentu saja kehamilan 
dan pernikahan masih jauh untuk kau rencanakan. Maafkan 
aku, sayang." Lirih Basil. 

Mata indah Elora mengerjap. Dia tidak seperti itu! ohh 
oke, Elora memang masih kuliah dan kehamilan serta 
pernikahan memang belum terbesit dikepalanya tapi setelah 
mengetahui ada yang tengah tumbuh didalamnya mau tak 
mau membuat Elora senang bukan kepalang, memang masih 
terlalu muda tapi mengandung anak dari pria yang kau cintai 
adalah suatu kehormatan dan segeranya ia akan menjadi Ibu 
adalah suatu kebanggaan, itu berarti Elora adalah wanita 
normal, sangat normal untuk Basil. 

"Sayang, hey?." Elora mengusap rambut hitam Basil. Pria 
itu masih setia menunduk. 

"Aku tidak banyak meminta sayang, aku hanya ingin kau 
menerima kehamilanmu dan tentang pernikahan aku bisa 
memakluminya." Sahut Basil. 

Elora tertawa. 

"Tatap aku, kau ada-ada saja!." Sergah Elora. 

Basil menatap heran. 
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Elora tersenyum, ia menangkup wajah tampan Basil. 

“Bagaimana bisa kau berkata begitu huh? aku sangat 
menerima kehamilanku, sayang, ini bukan musibah bagiku." 
Tutur Elora lembut. 

Mata indah nan tajam milik Basil membulat. 

"Jadi kau menerima kehamilanmu??." 

Elora mengangguk senang. Basil masih tak percaya. 

"Tapi kau masih kuliah b----- 

Elora menghela nafas. 

"Aku tahu dan oleh karena itu, kau harus segera 
menikahiku sebelum perutku membesar dan menimbulkan 
kecurigaan." Ucap Elora. 

Mata Basil semakin membulat. 

"Kau mau menikah? tapi i----- 

"Lupakan apa yang pernahku katakan yang terpenting 
anak kita lahir dalam status yang sah, sayang." Tukas Elora 
gemas. 

Basil tak bisa menyembunyikan rasa bahagianya yang 
membucah meledak bagaikan ledakan gunung merapi. Elora 
bersedia menikah lebih cepat dari yang ia kira. 

Sementara Elora ia pun bahagia, keputusanya untuk 
menikah lebih cepat dari target sudah ia pikir matang-matang, 
demi anak mereka dan demi cinta mereka juga. Tak masalah 
berstatus menikah sambil melanjutkan study, dan tentang 
masa depan pun masih dapat ia gapai. 

Basil menangkup wajah Elora, lalu mencium seputaran 
wajah Elora dan yang terakhir mencium mesra bibir Elora. 

"Aku tidak tahu harus apa, tapi yang pasti aku berjanji 
untuk membahagiankanmu dan calon anak kita, sayang. 
Secepatnya kita akan menikah kalau kau mau besok atau lusa 
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akan ku lakukan, kau bebas menentukan kapan kau ingin 
menikah." Yeah Basil masih memberi kelonggaran. 

Elora terkekeh. 

“Lebih cepat lebih baik tapi jangan juga jika besok atau 
lusa. Kita harus bermusyawarah bersama Anne dan Ian, 
mereka berhak tahu dan berhak ambil andil dalam sebuah 
pernikahan." 

Basil takjub, ia meraih Elora kedalam dekatapanya. 
Mengecup puncak Elora berkali-kali menumpahkan rasa 
cinta dan bangganya memiliki Elora. 

"Usiamu memang masih muda tapi pikiranmu sudah 
sangat dewasa, sayang. Ya terserahmu, kapan kau mau 
menemui mereka aku akan selalu siap disampingmu, kau bisa 
jadikan aku pelayan, bodyguard dan supirmu, sayang." 

Over protective mulai merambah memenuhi diri Basil, 
Elora dibuat geli menghadapi Basil yang baru. 

"Aku maunya kau menjadi Suamiku, Ayah dari anak-anak 
kita. Hanya itu." Lirih Elora. 

Rasa cinta itu semakin besar Basil rasakan, rasanya 
seperti terbang ketika wanita yang kau cintai membutuhkan 
kau lebih menjadi apapun yang ia tawarkan. 

"Aku siap, sayang. Ya Tuhan, aku sangat mencintaimu. 
Sangat." Gumam Basil. 

Elora tersenyum, memejamkan matanya aroma Basil 
memang mampu melumpuhkan indra penciumanya. Ia pun 
juga semakin mencintai pria yang telah membuat hidupnya 
banyak mengalami petualangan yang tak terduga. 

"Aku juga mencintaimu, sangat." Lirih Elora. 

Tiada hal yang paling menyenangkan saat ini kecuali 
kabar dan uangkapan kebahagian yang tak pernah mereka 
duga. 
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Karak 


Malam itu kedatangan Elora dan Basil dimansion menjadi 
sebuah hal yang tidak terduga oleh Anne dan Ian, sudah 
hampir 3 bulan Elora dan Basil tidak mengunjungi mereka 
biasanya Elora dan Basil akan menelpon jika ingin 
menanyakan kabar. Sekarang mereka tengah saling tatap, apa 
yang baru saja disampaikan Elora dan Basil mampu 
membungkam mulut Anne dan Ian cukup lama. 

"2 Minggu dan kami akan segera menikah." Ucap Basil. 
Lagi. 

Elora hamil adalah kabar......Untuk Anne dan Ian. 

Anne menghela nafas, ia beranjak menghampiri Elora lalu 
memeluk Putri tunggalnya itu. 

"Mama tidak tahu harus bagaimana, sedih dan senang 
turut Mama rasakan...mhhh yang terpenting mulai saat ini 
kau harus menjaga kesehatanmu, pola makan dan gaya 
hidupmu, kau masih sangat muda untuk mengandung dan 
Mama tahu betapa rentannya usia kandunganmu saat ini." 
Papar Anne. Sendu senang. 

Sementara Ian, ia juga menghela nafas. Tatapanya jatuh 
pada Basil. Mau bagaimana lagi? ia tidak bisa mencap Basil 
Putra tunggalnya sendiri sebagai bajingan sementara apa 
yang baru saja dia dengar atas kemauan mereka sendiri. Basil 
mau bertanggung jawab. 

"Aku juga tidak tahu harus bagaimana yang pasti aku 
hanya mendukung rencana kalian kedepanya." Cetus Ian. 

Elora dan Basil boleh sudah merasakan kelegaan, respon 
Anne dan Ian memang pada awalnya membuat was-was tapi 
ketika semakin keinti masalah dan tujuan, respon yang 
mereka tunjukan mulai mendapatkan titik terangnya. 
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"Kapan pernikahan kalian akan dilangsungkan?." Tanya 
Ian lebih pada Basil. 

"Secepatnya, mungkin bulan depan atau lebih cepat dari 
itu. Elora yang memutuskan." Sahut Basil. 

Semua tatapan tertuju pada Elora, Elora tersenyum kikuk. 

"Nak, lebih cepat lebih baik.” Usul Anne pada Elora. Elora 
tersenyum. 

"Emmm yeah awal bulan depan dan semuanya 
rencananya kuserahkan pada Basil, dia lebih tahu." Tutur 
Elora. 

Dan semua tatapan tertuju pada Basil. 

“Baiklah, mudah saja.” Sahut Basil tanpa beban sama 
sekali. 

Yeah lebih cepat lebih baik, sebelum segela kemungkinan 
yang tak di inginkan terjadi. 

Karak 

Informasi terbaru tentang Elora menjadi tamparan telak 
untuk Ken. Baru saja ia mendapat kabar bahwa Elora tengah 
hamil dan segera mungkin akan menikah lalu kapan 
berlangsungnya pernikahan itu Ken belum tahu! ia marah 
bersalut rasa penasaran, secepatnya ia harus menjalankan 
rencananya sebelum mendapatkan Elora menjadi hal tersulit 
untuk ia lakukan. 

"Arggghh! bedebah!." Geram Ken. 

Tatapannya nyalang mengingat wajah Basil. Wajah 
musuh sejak Junior High School nya, memang sejak dulu 
hingga sekarang selalu ada saja masalah yang 
mempertemukan mereka kembali dan kenapa harus melalui 
Elora? kenapa mereka harus mencintai orang yang sama?. 
Oke disini memang Ken, orang yang baru saja jatuh cinta pada 
pandangan pertama pada Elora tapi tidak salahkan 
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memperjuangkan cintanya meski harus melawan bahaya 
yang mengintainya? ahhh tidak masalah! selama Ken masih 
mau berjuang dan kebetulan saja cintanya begitu menggebu 
untuk Elora maka segela cara akan ia lakukan. Hmmm, segela 
cara. 

"SHIT!." Umpat Ken. 

Diambang pintu Gilbert menyaksikan kegusaran Ken 
dengan sedikit geli. 

"Kalah ya sudahlah, terima kekalahanmu." Cetus Gilbert 
sambil bersedekap angkuh. 

Ken berbalik menatap Gilbert, memberi Gilbert tatapan 
sinis. 

"Aku tidak seperti kau, little brother. Kau yang mau 
mengalah karena kau tidak sanggup menandingi bedebah 
sialan itu tapi aku? musuh bebuyutanya yang sudah terbiasa 
rival dalam segala hal termaksud yang kali ini." Sahut Ken. 

Gilbert menyeringai sinis. 

"Aku mengalah demi kebaikan ku sendiri, big brother. 
Dan soal kau yang rival sejak dulu bersama Basil dalam segala 
hal tapi nyatanya kau selalu kalah rival denganya kan? ohhh 
ayolah brother. Kau tidak akan berhasil lagi! Tiada yang 
mendukung jalanya rencanamu." Tutur Gilbert. 

Ken menggeram lalu tertawa sinis. 

"Diriku sendirilah yang mendukung jalanya rencanaku, 
sekarang kau sudah puas mencercahku kan? jika sudah 
silakan pergi sebelum----" 

Gilbert mengangkat tanganya tanda mengejek Ken. 

"Aku hanya mengingatkanmu sebelum kau mati sia-sia 
ditangan Basil. Aku akan pergi, semoga kau mencerna kata- 
kataku dengan baik, brother." Sahut Gilbert lalu pergi. 
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Ken semakin gusar ketika baru saja bercekcok dengan 
Gilbert, kata-kata Gilbert memang mengena dihatinya tapi itu 
tidak membuat Ken goyah, sekali rencana tetaplah rencana 
dan ia akan menjalankan rencana itu dengan segera. 

Karak 

"Kalian serius akan menikah?.” Tanya Bambam pada 
Elora. 

Elora mengangguk sambil menyedot jus mangganya. 
Bambam memincing tatapanya jatuh pada perut rata Elora. 

"Karena kehamilanmu, pasti." Cetus Bambam. 

Elora mendelik tanganya terulur membelai perutnya. 

"Tidak juga." Sahut Elora, merasa tak terima kehamilanya 
menjadi akar dari rencana pernikahan mereka. 

"Lalu?." 

"Karena kami saling mencintai, apa lagi alasan bodoh 
yang kau inginkan." Sahut Elora kesal. 

Bambam hampir menjawab tapi terurung ketika Gilbert 
dan Spade datang bergabung. Gilbert duduk dihadapan Elora, 
menatap Elora yang nampak kesal. 

"Kenapa kau kesal?." 

Wanita cantik jelita itu mencebik kearah Bambam. Gilbert 
menatap Bambam sejenak lalu beralih pada Elora lagi. 

"Moodmu harus tetap terjaga, El.” Gumam Gilbert, yeah 
dia tahu setelah membaca tentang artikel-artikel Ibu hamil. 
Konyolnya Gilbert tapi itulah kemauanya yeah seperti calon 
Suami versi kampus untuk Elora. 

"Ya Gil." Sahut Elora berangsur normal kembali, ia 
kembali meminum jusnya. 

"Ohh ya, tentang Ken." Cetus Gilbert. 

Elora menghentikan kegiatanya. 

“Apa?." 
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"Hmm ia tahu kau hamil dan akan segera menikah. Ken 
marah besar." Ucap Gilbert. 

Entah kenapa Elora merasa semakin cemas sekarang, 
entah kenapa informasi tentang Ken membuatnya takut dan 
berpikir pria itu gila sampai segitunya. 

"El, kau sudah mengatakanya pada Basil kan?." 

Belum, belum Elora katakan sama sekali. Mereka masih 
dalam suasana kebahagian, Elora tak sanggup menghancur 
leburkan suasana damai mereka yang baru saja akan 
terbangun. 

“Pasti belum kan. Katakan secepatnya El sebelum----" 

"Ya, akan ku katakan tapi tolong bantu aku untuk terus 
mengawasi Ken." Sergah Elora, ia tidak mau diingat-ingatkan 
lagi tentang itu. 

"Bukan masalah besar, Ken selalu berada dibawah 
pengawasanku." Sahut Gilbert terdengar angkuh. 

Spade merdeham. 

"Kau yakin Gil? apa kau tahu sekarang sedang 
merencanakan apa?." 

Gilbert menatap Spade lalu beralih pada Elora. 

"Ya, sekarang mungkin aku tidak tahu tapi tak lama lagi 
aku pasti mengetahuinya. Kau tenang saja El, selama Basil 
belum tahu aku akan menjagamu." 

Elora tersenyum sementara Spade dan Bambam 
menirukan suara-suara binatang. 

Elora boleh saja merasa tenang tapi hanya sedikit saja 
ketenangannya akan berlangsung, Ken disana mulai 
menjalankan hal gilanya dan Elora harus segera 
mengatakanya ada Basil, sebelum Ken bertindak lebih jauh. 
Elora mengelus perut ratanya, hal kedua terindah yang miliki 
saat ini setelah memiliki Basil. 
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BAB 9 


Yang ku lihat akhir-akhir ini Basil begitu sibuk. Ia 
menyiapkan segala rencana pernikahan kami awal bulan 
depan tanpa mengijikan aku ikut terlibat, ia telalu sensitif, 
posesif, agresif, dan over protektif pada kehamilanku. 
Mengomel adalah kebiasanya jika aku melalukan tugas yang 
berat-berat, bepikir terlalu keras, marah-marah, melamun 
dan bergadang, sungguh sejak kehamilanku diketahui, Basil 
benar-benar menjadi pria yang hampir mengendalikan 
seluruh hidupku. 

Seperti sekarang, ia tengah berbincang bersama Manager 
Wedding Organizer, aku disisinya hanya menyimak betapa 
inginnya Basil acara pernikahan kami dilaksanakan dengan 
meriah, sempurna ahhh you know? Royal Wedding. 

"Aku tidak mau tahu, jangan sampai ada kesalahan 
sekecil apapun. Aku mengandalkan kemampuan organisasi 
anda, Sir." Ucap Basil. 

Si Manager hanya mengangguk paham. Basil terlalu 
menuntut! inginnya aku berkomentar tapi apalah daya? aku 
sedang berada dalam kendalinya. Ohh Nak, Papa mu ini 
keterlaluan!. 

"Kesempurnaan adalah ciri Keluarga Maxwall, gunakan 
itu sebagai pengingat." Tambah Basil lagi. Ya Tuhan! pria ini 
sombong sekali! dan lagi-lagi si Manager hanya mengangguk. 
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Hampir 4 jam berbincang dengan si Manager akhirnya 
kami pergi juga, rasa lelah memang tidak kurasakan tapi rasa 
bosanlah yang luar biasa menyergapku. 

"Kau lapar sayang?." 

Aku menggeleng. Basil melirik. 

“Tidak? bagaimana dengan Anak Papa?." Sebelah tangan 
Basil yang semula memainkan porsneling beralih mengelus 
perut rataku. Dia sangat keAyahan. 

"Kalau Mamanya tidak lapar maka Anaknya juga tidak 
lapar." Sahut ku gemas. 

Basil terkekeh. 

"Kau ada-ada saja." 

Tangan Basil masih mengusap perutku lalu dengan pelan 
ku alihkan kembali ke porsneling. 

"Fokus saja menyetirnya." Ucapku, Basil tersenyum. 

Kurang dari 15 menit akhirnya kami sampai dipenthouse. 
Kami keluar bersama sambil bergandengan hingga sampai 
dikamar kami, Basil memilih untuk mandi dan aku 
memanjakan diriku dengan bersantai dibalkon. 

Pemandangan yang disuguhkan begitu indah dan damai, 
hamparan rumput hijau yang memenutupi tanah menjadi 
daya tarik yang begitu nyaman dipandang, tak pernah bosan 
walaupun tak seindah seperti dimansion. Pandanganku jatuh 
pada sebuah mobil truk jasa antar barang masuk kehalaman 
penthouse, disana pelayan yang baru saja Basil pekerjakan 
menyambut kedatangan seseorang yang memberikanya 
sebuah paket. Tak lama itu si pengirim pergi dan si pelayan 
pun pergi. 

Tokk tokk tokk.... 

Aku menoleh menatap pintu kamar yang diketuk lalu 
segera menuju kesana. Ohhh si pelayan tadi menyerahkan 


223 


sebuah paket untukku, disana tertera untukku tanpa nama si 
pengirim. 

“Apa ini?." Gumamku sambil menutup pintu. 

Sebuah kotak hadiah berwarna silver dihiasi pita hitam 
yeah karena penasaran kubuka dan kutemukan isinya yang 
cukup membuatku tercengang. 

“Perhiasan?!." 

Sebuah perhiasan yang didasari dari mutiara dan berlian 
menjadi fokusku, astaga! apakah Basil yang melakukan ini? 
tapi sepertinya bukan karena detik berikutnya aku 
menemukan sebuah kertas pink dilipat rapi dan sengaja 
tampak diselipkan tanpa basa basi kuambil kertas itu dan kali 
keduanya aku dibuat tercengang. 

Pesan singkat yang membuatku takut. 

Ku harap kau menyukainya, dear. K. A 

Siapa lagi yang memanggilku dear kalau bukan KEN, lalu 
siapa lagi yang memiliki inisial K. A yang ku tahu selain KEN?! 
maka paket isi perhiasan ini dari KEN!. Ya Tuhan apa-apaan 
dia! apakah ia mulai menjalankan rencananya? ya Tuhan, 
jantungku kian berdetak ketakutan, aku harus bagaimana?. 
Masalah rencana Ken memang belum sama sekali kukatakan 
pada Basil, aku menunggu waktu yang tepat dan anehnya 
selalu tiada waktu yang tepat untukku. Basil selalu sibuk 
dengan pekerjaan dan rencana pernikahan kami, setiap 
selesai ia selalu terlihat lelah dan aku tidak pernah tega 
mengusiknya disaat lelah hingga sekarang aku sadar tentang 
Ken tidak dapat kusembunyikan lebih lama lagi apalagi 


224 


Basil harus tahu sekarang agar Ken bisa ditangani, aku 
tidak mau keanehan lain mulai mendatangaiku. Ya Tuhan aku 
ingin tenang sampai masa pernikahan kami tiba. 

Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Basil yang 
tengah mengeringkan rambutnya dengan sebuah handuk 
kecil. 

"Sayang, kau kenapa? apa itu?." Ia menatapku beserta 
paket yang ku pegang. 

Entah kenapa keringat dan rasa gugup mulai 
menguasaiku. Tapi aku harus mengatakanya!. 

“Ini paket.” Ucapku. Basil nampak tertarik, ia membuang 
handuk itu sembarangan, hampir melangkah menghampiriku 
lebih dekat jika saja ponselnya yang berada diatas nakas tidak 
berdering keras. Basil menggerang kecil, ia berputar arah 
merogoh ponselnya lalu mulailah terlibat pembicaraan. 

Cukup lama aku menunggu hingga ia sudah selesai, Basil 
menatapku dengan binar kebahagian. Ia menghampiriku, 
duduk disampingku. 

"Basil." 

"Ini rezeki anak kita sayang." 

Aku mengernyit. 

"Kenapa?." 

"Kau tahu nama besar yang sangat berpengaruh selain 
Maxwall didunia ini?." 

Aku menggeleng. Basil terkekeh. 

"Mcconnell dan Marcussta, sayang. 2 Nama itu sangat 
berpengaruh dalam dunia perbisnisan. Keberuntungan 
memihak padaku, Perusahaan Mcconnell dan Marcussta baru 
saja menjalin kontrak kerjasama pada Perusahaanku, 
Maxwall!. Ini sungguh diluar dugaanku sayang! Pimpinan 
kedua Perusahaan ini dikenal detail dan kooperatif dalam 
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memilih rekan bisnis, terlalu selektif dan tak mudah memberi 
kepercayaan untuk bekerjasama." Tutur Basil. Ohhh ia tengah 
lucky. Dan betapa bahagianya dia. 

"Ya lalu?." Hufft, mau tak mau niatku ingin mengatakan 
tentang Ken terurung, Basil nampak tidak bisa 
menyembuyikan kebahagianya yang telah berhasil mejalin 
kerjasama dengan 2 Nama besar pembisnis berpengaruh 
didunia. 

"Aku hanya tidak menyangka saja, Edward Mcconnell 
dikenal pria pembisnis yang super pemilih dan arogant 
sementara Dominic Marcussta dikenal pria pembisnis yang 
tidak suka menjalin kerjasama! ini sungguh kesempatan 
besar bagi kami, Sayang." 

Yeah aku turut senang. 3 Perusahaan besar akan menjalin 
kerjasama, habislah dunia perbisnisan akan segera kalian 
kuasai. 

“Lalu kau menerimanyakan?." 

"Tentu saja! siapa yang akan menolak jika diajak 
bekerjasama dengan mereka, Sayang. Aku akan mendapat 
banyak pelajaran tentang berbisnis dari mereka." Sahut Basil 
antusian. Aku tersenyum, yeah walaupun ia sudah hebat 
dalam berbisnis tentu Basil masih perlu mendapatkan 
pelajaran bisnis dari rekan lainya apalagi jika konon, 
Mcconnell dan Marcussta adalah pembisnis yang hebat. 

Ohh ya lalu bagaimana dengan kegelisahanku? apakah 
harus kutahan untuk kali ini, Basil tengah sangat bahagia 
mungkinkah aku mematahkan semangat bisnisnya? ohhh aku 
sungguh tidak tega. Bagaimana bisa jika kukatakan ini, Basil 
akan dilibatkan tiga pekerjaan sekaligus. Pertama 
Perusahaannya, kedua rencana pernikahan kami dan yang 
ketika KEN, ya Tuhan! itu pasti akan membunuhnya!. Ahhh ya 
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sudahlah, akan kukatakan dilain waktu tapi ku pastikan tidak 
lama ia harus tahu dan membantuku terbebas dari Ken. 

Aku menatap kotak paket itu lalu beralih pada Basil yang 
tengah memperhatikan ponselnya. Ku hela nafas pelan, Basil 
dan semangatnya lebih penting daripada ini. 

"Mau kemana?." Tanya Basil saat aku melangkah menuju 
lemari. 

"Menyimpan ini." 

"Ohh ya kau belum mengatakan apa itu padaku, sayang." 

Aku terdiam. Tidak sekarang. 

"Bukan apa-apa sayang, hanya hadiah kecil dari Bambam, 
Gilbert dan Spade." 

Terdengar gumaman kecil, aku menyimpan paket itu 
dengan melapangkan dada. Lalu kembali pada Basil. 

"Kau tidur setelah kubuatkan susu, oke. Sementara aku 
harus bekerja, sayang. Ini tander yang sangat besar." Ucap 
Basil, aku tersenyum. 

"Ya buatkan aku susu tapi kau harus menemaniku sampai 
tertidur, oke!." Sembunyikan saja kegelisahan ini, Elora. 

"Baiklah sayangku." Gumam Basil sambil mengecup 
keningku. 

Ohhh semoga saja Ken tidak nekat dan Gilbert dapat 
menolongku. 

Kakak 

Dua Harian ini kepala ku benar-benar akan meledak! 
pusing, gelisah dan ketakutan kian menaungiku ketika dalam 
dua hari setiap paket datang untukku pemberian Ken, belum 
kuketahui apa motif dan maksud dari semua ini yang pasti ini 
adalah sebagian dari rencananya, Gilbert bilang akhir-akhir 
ini Ken nampak misterius dan selalu menghindari Gilbert, 
menambah daftar ketakutanku. Aku tahu semua perasaan ini 
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tidak baik untuk kandunganku tapi inilah kenyataanya! aku 
tidak bisa menahan berbagaimacam perasaan was-was sejak 
banyaknya paket misterius datang memenuhi lemariku. 

Sampai sekarang Basil belum tahu, aku tidak bisa 
mengganggunya dia sangat sibuk, 2 hal ia kerjakan secara 
bersamaan tanpa niat melibatkanku dan ia sungguh fokus 
mengerjakannya. Jika ku tambah satu hal lagi, apakah Basil 
bisa fokus? terutama tentang bisnisnya, dia pernah bilang itu 
tander bisnis yang besar dia tidak mau kehilangan 
kesempatan bekerjasama dengan kedua Pengusaha Kaya 
Raya itu. 

Lamunanku buyar ketika pintu kamarku terbuka 
menampakkan Basil yang tengah meleparkan senyum seraya 
menghampiriku. 

"Hai." Ia mengecup keningku. 

Aku membalas sapaan hangatnya. 

"Kau sudah makan?." 

Basil meloloskan jas kerjanya sambil menatapku. Aku 
mengangguk. 

"Kau terlihat muram, ada apa sayang?." 

Eh?. Apakah ini saatnya?. Ya inilah saatnya, aku sudah 
tidak tahan lagi! aku dan Basil harus segera mengambil 
tindakan. 

"Ada yang ingin ku katakan dan ku tunjukan padamu." 
Sahutku cepat. Kening Basil berkerut, ia melepas 2 kancing 
teratas kemeja putihnya. 

"Apa?." 

“Tunggu!." Dengan sigap aku melangkah cepat menuju 
lemari tempat dimana aku menyimpan segala paket yang 
datang dalam 2 harian ini, paket si Ken sialan. 
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Baru saja aku membuka pintu lemari dan akan 
mengambil beberapa paket, Basil menhentikan niatku. 

"Tahan sayang! Sekretarisku menghubungiku." Ucap 
Basil. 

Huftt, tidak! aku harus mengatakanya saat ini juga!. 

“Tapi Basil ini----- 

Saat aku berbalik, Basil sudah tidak ada. Ia berada 
dibalkon menerima panggilan itu!. Sial! ohh tenang Elora, 
setelah ia selesai kau akan mengatakanya hari ini juga. Hiks, 
Ya Tuhan bantu aku. 

Aku menunggu hampir setengah jam lamanya, akhirnya 
Basil selesai. Ia melangkah tergesa kearahku. 

"Basil ada yang ingin aku katakan, ini penting." 

"Ohh Sayang maafkan aku, aku tidak bisa 
mendengarkanmu hari ini. Sepenting apapun itu jujur aku 
ingin mendengarkannya tapi maaf, Edward dan Dominic 
menjadwalkan pertemuan siang ini di Perusahaan. Aku harus 
kesana menyiapka segalanya. Kau bisa bersabarkan sayang?." 
Tutur Basil seraya menyambar jasnya. 

Ya Tuhan!. 

"Tapi Basil, Ken----- 

"Sayang aku mohon mengertilah setelah ini selesai, aku 
janji aku akan mendengarkanmu. Aku pergi dulu ya, aku 
mencintaimu." Basil mengecup kening dan bibirku lalu 
melesat pergi. 

Hiks. Bisakah aku menyalahkan kesibukanya saat ini? 
jawabannya tidak! ia sudah sibuk sejak awal, yang patut 
disalahkan adalah aku! aku yang menunda-nunda 
mengatakan ini sehingga tiada waktu untukku mengatakan 
perihal Ken pada Basil. Sial! aku memang sial!, lalu aku harus 
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bagaimana?, Ken pasti sudah semakin dekat menjalankan 
rencananya! aku butuh Basil. 

Mau sampai kapan? sampai Ken menunjukan batang 
hidung dan segala rencana misteriusnya begitu? ohhh aku 
benar-benar tidak tahu!. Aku takut!. 

Tiba-tiba saja ponselku berdering, aku mengusap air 
mataku lalu melangkah merogoh ponselku diatas nakas. 
Nomor yang tidak dikenal tertera disana. Tanpa pikir panjang 
aku mengangkatnya. 

"Hallo?." 

"Hai, dear." 

Deg!. 

"Kau! apa sebenarnya yang kau rencanakan huh?!." 
Semburku. Ken lah yang menelpon. Terdengar kekehan 
mengerikan disana. 

"Jangan meledak-ledak, dear. Bukankah kau tengah hamil? 
setauku mood yang buruk tidak baik untuk kehamilan." 

Aku menggeram tertahan. Aku tahu, bodoh!. 

"Ya dan kau lah sumber mood burukku!." Semburku lagi. 
Terdengar gelak tawa pendek disana. 

"Dan sebentar lagi aku lah sumber mood baikmu." 

Bullshit!. Aku menghela nafas pelan menetralkan 
emosiku. 

"Jangan nekat Ken, kau tidak tahu siapa Basil!." 

Lagi-lagi kekehan terdengar. 

“Tidak perlu diingatkan, aku tahu siapa Basil jauh 
sebelum kau mengenalnya, dear. Aku bisa menanganinya." 

Kenapa terdengar enggan?. Ahhh sudah pasti Basil bukan 
tandinganya. 

"Kau gila! berhenti sekarang sebelum Basil tahu da----- 
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"Wahhh kau belum mengatakan apapun pada Basil? ku 
pikir sudah. Wahh dear, ini keberuntungan untukku." 
Sahutnya memotong perkataanku. 

Apa maksudnya?! Ya Tuhan, aku bergetar. 

"Tolong hentikan Ken, aku memohon dengan sangat 
padamu." Lirihku. 

Lama tiada sahutan darinya. 

“Tidak, aku tidak akan berhenti sebelum kau menjadi 
milikku." Sahut suara disana akhirnya. 

Ini gila!. 

"Kau gila!” Semburku lalu memutuskan sambungan. 
Ponselku pun ku matikan, aku tidak ingin dia menghubungiku 
lagi. 

Sekarang ia sukses telah membuatku benar-benar 
ketakutan!. Hiks, bagaimana ini?!. 

Pintu kamarku terdengar diketuk, aku segera kesana dan 
mendapatkan pelayan yang membawaka paket lagi untukku. 
Dengan marah aku menyambutnya, menutup pintu, 
meleparkan paket yang tak lain dari orang yang sama! isi 
paket itu terlepar keluar, sebuah gaun indah berwarna hijau, 
ada suratnya dan terbaca dari KEN lagi!. Dia sungguh sudah 
semakin melewati batas!. 

"Ya Tuhan tenangkan aku, aku yakin ketakutan ini akan 
segera berakhir." Lirihku sambil mengusap perutku. 

Aku harus tetap tenang keadaanku saat ini bisa saja 
membawa pengaruh buruk pada janinku, aku tidak mau hal 
buruk terjadi pada janinku apapun alasannya aku tidak mau!. 

"Maafkan Mama, nak." 


skok kakak 


Author Pov. 
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Meeting 3 sejoli pria-pria tampan itu berakhir dengan 
lancar, meeting besar-besaran yang diadakan langsung oleh 
Edward, Dominic dan Basil. Karisma mereka memang tak 
terelakan dan junjungan tinggi sebuah kebisnisan memang 
terpatri pada ketiganya. 

Basil memang lebih muda sekitar 5 6 tahun dari Edward 
dan Dominic tapi kemampuanya dalam berbisnis memang 
pantas diacungi jempol. Semangat membara dapat terlihat 
jelas dijiwa Basil, Edward dan Dominic dapat melihat 
semangat itu. 

"Kerjasamanya kita sepakati, Mr. Maxwall." Ucap Edward. 

"Ya terimakasih ini sungguh kerjasama yang 
menguntungkan." Ucap Basil. 

"Yeah, ku harap begitu, semoga ikatan kerjasama kita 
tidak berakhir mengecewakan." Sahut Dominic. 

Basil mengangguk, senang bukan kepalang ia rasakan, 
tender ini tender terbesar yang pernah ada dalam dunia 
bisnis. Dapat bergabung dan menjalin kerjasama dengan dua 
orang terpandang dalam dunia bisnis merupakan sebuah 
kehormatan untuknya. 

"Ohh ya ku dengar kau akan segera menikah, benar?." 
Tanya Edward. 

Basil tersenyum sumringah, ia jadi teringat Elora. 

"Benar Mr. Mcconnell, awal bulan depan dan ku harap 
kalian berkenan menghadiri pesta pernikahanku." 

Edward dan Dominic terkekeh. 

“Tentu saja, kau sudah masuk menjadi bagian dari orang 
terhormat." Sahut Dominic. 

"Kau nampak begitu bahagia, semoga saja menjelang 
pernikahanmu tidak ada hal serius yang terjadi menimpa kau 
dan calon Istrimu." Tutur Edward. 
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Yeah semoga saja, siapa yang tahu?. 

Basil terkekeh enggan, kenapa perkataan Edward baru 
saja membuatnya gelisah? kenapa tiba-tiba saja ia jadi 
memikirkan keselamatan Elora? lalu kenapa tiba-tiba saja 
Basil menjadi penasaran pada hal penting yang ingin Elora 
sampaikan? ohhh semoga saja itu hanya pemikiran sesaatnya. 

"Yeah semoga. Thanks Mr. Mcconnell." 

"No prob." 

"Meeting sudah selesaikan? kalau begitu aku pamit, aku 
tidak bisa berlama-lama." Ucap Dominic. 

"Ya Mr. Marcussta, anda bisa pergi. Thanks atas waktu 
dan kerjasama yang telah anda luangkan untuk bisnis ini." 

Dominic tersenyum tipis. 

"Itu hal biasa, aku suka bekerjasama bersama pria gigih 
sepertimu." 

Sekali lagi ucapan terimakasih menguar lalu berakhirlah 
pertemuan itu dengan saling menjabat tangan dan mulai 
meninggalkan ruangan hingga hanya tersisa Basil. Ingatan 
Basil langsung mengarah pada Elora, secepat yang ia bisa ia 
merogoh segela yang penting dari atas mejanya lalu segera 
pergi. Tujuanya adalah Elora dan hal penting yang ingin Elora 
sampaikan. 

Karak 

Elora menatap jam, sudah empat jam semenjak kepergian 
Basil dalam hal bisnis yang dilakoni Basil siang malam tanpa 
kenal lelah. Ingin sekali menghubungi Basil atau mengirim 
pesan tapi ia takut mengganggu waktu meeting penting Basil, 
Elora sungguh ketakutan tapi entah kenapa rasa menghargai 
usaha Basil demi bekerjasama dengan Edward dan Dominic 
lebih menguasai Elora agar tidak mengganggu waktu calon 
suaminya itu. 
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Paket-paket dari Ken kian menumpuk didalam lemari, 
segala macam isi yang tak pernah Elora inginkan dari pria 
yang tidak ia kenal itu membuat Elora gusar! yeah isi-isinya 
menyangkut pernikahan seakan-akan Ken lah pengantin 
prianya. Yang hanya bisa Elora harapkan agar Basil segera 
pulang dan segeralah ia mengatakan tentang Ken pada Basil. 

Elora tidak mengerti kenapa bisa Ken menjadi gila 
kontrol terhadapnya! berteman saja tidak pernah, pertemuan 
mereka hanya karena perjodohan gagal yang Ian dan Anne 
lakukan tapi kenapa bisa Ken begitu kukuh menginginkanya?. 
Entahlah itu hanya Ken yang bisa menjawabnya. 

Dering ponsel Elora menandakan pesan masuk, disana 
tertera nama GILBERT memberikan Elora sebuah pesan 
tentang Ken dan ingin segera bertemu dengan Elora. Elora 
menggigit bibir bawahnya bingung, apakah ia harus keluar 
disaat Basil tidak ada? tapi ini penting! ini salah satu usaha 
Elora untuk mengetahui sejauh mana Ken melangkah. 

Akhirnya Elora mengiyakan ajakan Gilbert, dalam 
benaknya tidak apa pergi disaat Basil tidak ada dan yang pasti 
setelah menemui Gilbert, Elora akan menceritakan semuanya 
pada Basil. Yeah semuanya. 

Sebelum berangkat Elora mengirim pesan singkat pada 
Basil, pesan yang menyatakan ia pergi menemui Gilbert. Elora 
menghela nafas berat, tiba-tiba saja ia merasakan ada yang 
tidak beres tapi mati-matian Elora menampik perasaanya itu. 
Elora meminta Tam, supir kepercayaan Basil untuk 
mengantarnya ke taman kota dimana ia dan Gilbert berjanji 
bertemu disana. Ada perasaan ragu dan tidak enak yang ia 
rasakan, ingin sekali rasanya putar balik kembali 
kepenthouse dan membicarakanya lewat ponsel saja tapi 
menurut Elora akan lebih jelas jika mereka bertemu. 
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Sampai ditujuan Elora langsung meminta Tam untuk 
pulang, awalnya Tam menolak tapi Elora memaksa Tam. 
Hingga akhirnya Elora sendiri, ia mengedarkan tatapanya 
pada sekitar taman mencari keberadaan Gilbert tapi ia belum 
menemui pria tampan yang kini telah menjadi sahabatnya. 
Sedikit kesal, Elora merogoh ponselnya berniat menghubungi 
Gilbert tapi kegiatanya tiba-tiba terhenti ketika sebuah 
tangan yang dilapisi kain beraroma menyengat membekap 
hidung Elora ditambah dekapan kuat diperut Elora, alhasil 
Elora tak sadarkan diri didalam dekapan orang yang tak 
dikenal. Tidak ada waktu untuk memberontak. 

"Kau terjebak, dear." Lirih sebuah suara. 

Ken tersenyum licik, bangga akan usahanya telah 
menjebak Elora lewat penyamaran pesan Gilbert. Senyum 
dan tatapan pria itu nampak begitu gila, dengan pelan Ken 
menggendong Elora menuju mobilnya tanpa peduli tatapan 
orang disekitarnya ahhh yang terpenting sekarang Elora 
sudah berada dalam genggamanya. 

Karak 

Mobil mewah Basil menghiasi halaman penthousenya, 
cukup tergesa Basil menaiki tangga menuju kamarnya dan 
ketika membuka kamar ia tidak menemukan Elora. 

"Pelayan!." 

"Ya Tuan?." Sahut seorang pelayan hormat. 

"Dimana Elora?." 

"Nyonya---" 

Si pelayan menjawab pertanyaan Basil dengan bingung, 
ia tidak tahu Elora kemana. 

"Shit! pergi kau!." Usir Basil. 

Basil meremas rambutnya frustasi. Baru tidak 
menemukan Elora dipenthouse sudah begitu frustasi, 
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bagaimana jika tidak menemukan Elora selamanya? ahhh 
Basil bisa gila!. 

"Dimana kau, Sayang?." Basil mempertanyakan itu sambil 
merogoh ponselnya, ia mendapat notif pesan dari Elora. Ada 
perasaan lega merayap ia sudah berpikir yang tidak-tidak. 

Basil men-dial nomor Elora dan tidak mendapat jawaban 
dari Elora. Basil menggeram, kenapa ia jadi begitu cemas 
sekarang? ohhh daripada semakin cemas, Basil memutuskan 
untuk menyusul Elora. 

"Tam!." 

"Ya Tuan?." 

"Kemana Elora pergi?." 

"Nyonya ketaman kota, Tuan." 

Basil mengangguk sekali lalu tanpa basa-basi menyusul 
Elora, tujuanya hanya Elora saat ini. Ohhh jelas saja Basil 
cemas karena wanitanya itu tengah hamil dan pergi tanpa 
Basil untuk menemui bocah tengil bukanlah gagasan yang 
dapat Basil terima. 

Taman kota memang letaknya tidak terlalu jauh dari 
kediaman Basil, Basil keluar dan segera mencari Elora bahkan 
pria tampan itu mulai memanggil-manggil yeah karena 
usahanya berulang kali menghubungi Elora tidak 
membuahkan hasil. 

"Sayang!." Basil terus memanggil, ia tidak peduli pada 
tatapan heran orang-orang. Satu hal yang ia harapkan adalah 
menemukan Elora dan berhenti dinaungi kecemasan. Basil 
terus menelusuri seputaran taman berharap menemukan 
Elora. 

"Arrkkhh! bocah! kemana kau membawanya!." Rutuk 
Basil kesal. 
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Karena tak kunjung menemukan Elora, Basil 
memutuskan pergi. Perasaanya sungguh kacau tidak 
menemukan Elora ditaman. Tujuan Basil berikutnya adalah 
mansion Gilbert, huh, jangan bilang Basil tidak tahu dimana 
bocah itu tinggal dan jika ia menemukan Elora dalam keadaan 
tidak wajar bersama Gilbert maka siap-siaplah Gilbert yang ia 
gelari Bocah itu kehilangan benda pusakanya dan nyawanya. 

Tiba di mansion Gilbert, Basil langsung masuk tanpa 
permisi karena kebetulan pintu mansion Gilbert terbuka 
lebar. Gilbert dan Spade yang tengah bermain game 
mendadak terhenti ketika cengkraman kuat terasa dikaos 
belakang Gilbert. Gilbert memberontak mendapat perlakuan 
yang tidak menyenangkan dari Basil. 

"Apa-apaan kau?!." Geram Gilbert. 

“Dimana Elora?." Cetus Basil. 

Gilbert mengernyit bingung begitu pun dengan Spade. 

"Elora? dia tidak disini k---" 

"Jangan membohongiku, bocah. Aku menerima pesan 
dari Elora, ia mengatakan menemuimu ditaman kota dan 
setelah kucari disana kalian tidak ada.” Cetus Basil tajam. 

Gilbert semakin bingung. 

"Aku serius dude, dia tidak ada disini." 

Basil menggeram, ia mencengkram bagian depan kaos 
Gilbert. 

"Lalu dimana dia? kalian bertemukan? kemana dia 
setelah itu?!." 

Gilbert melepaskan diri, ia muak selalu mendapat 
tindakan tak menyenangkan dari Basil. 

"Aku tidak tahu, kami tidak bertemu! berjanji pun tidak!. 
Kau bisa menanyakanya pada Spade, aku bersamanya 
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seharian ini tanpa keluar Apartemen dan tanpa Elora." Tekan 
Gilbert. 

Basil merogoh ponselnya, ia memperlihatkan pesan dari 
Elora. Gilbert mengeryit karena pasalnya ia memang tidak 
memiliki janji apapun pada Elora. Dengan gusar Gilbert 
menuju kamarnya, ia mengambil ponselnya dan mencheck 
tapi ia tidak menemukan bahwa ia telah mengirim pesan pada 
Elora. 

Gilbert kembali pada Basil, menyerahkan ponselnya pada 
Basil. 

“Ini kau bisa check sendiri." Ketus Gilbert. 

Basil mencheck ponsel itu dan benar ia juga tidak 
menemukan apapun yang berhubungan dengan kepergian 
Elora. 

“Arrgghh! shit!." Tanpa peduli milik siapa, harga berapa, 
sepenting apa ponsel itu, Basil melemparnya menghantam 
dinding. 

"What the hell dude!!!" Geram Gilbert, menatap 
ponselnya menghantam dinding dan jatuh naas dilantai. 

"Dimana dia jika dia tidak bersamamu?!." Sahut Basil 
tidak peduli pada tatapan marah Gilbert. 

Memang kejam. 

"Aku tidak tahu-----jangan-jangan!." Gilbert tersentak 
mengingat sesuatu. 

"Apa?." Tanya Basil waspada. 

Gilbert segera menuju apa yang ia pikirkan yaitu kamar 
Ken, didobraknya pintu terkunci itu dan ia menemukan 
kamar Ken dalam keadaan kosong. 

"Ohhh Tuhan sejak kapan ia tidak ada dikamarnya!." 

Secepat kilat Gilbert kembali menemui Basil. 
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"Aku tidak tahu pasti tapi kemungkinan besar, Ken telah 
menculiknya." Ucap Gilbert. 

Tatapan Basil menajam. 

“Ken?." 

Gilbert tertegun menatap tatapan seram itu. Ia curiga jika 
Basil belum mengetahui apapun tentang rencana Ken. 

"Jangan bilang Elora belum mengatakanya padamu." 
Tebak Gilbert. 

Penasaran dan cemas menguasai Basil. 

"Mengatakan apa bocah?!." 

Gilbert menghela nafas, sudah pasti dugaanya. 

"Ken merencanakan hal gila pada Elora, dan 
kemungkinan besar Elora sudah bersamanya." 

Meledaklah Basil saat itu juga. Kenapa ia tidak tahu? 
apakah selama ini yang berusaha Elora katakan adalah itu? 
kenapa Basil tidak menyadarinya?? kenapa? kenapa? kenapa? 
kenapa???. 

Shit! Basil benar-benar marah jika benar apa yang Gilbert 
katakan, bersiaplah Ken mendapat kemurkaan Basil karena 
Basil tidak akan pernah diam dan ia tidak akan pernah 
terkontrol jika sudah menyangkut Elora. 

Demi Tuhan! kecemasan Basil kian menjadi ketika Gilbert 
mendapat surat singkat dari Ken, isinya benar-benar 
membuat Basil berapi-api. 

Dia pengantinku, Maxwall. 

Jelas sekali segela ini telah Ken rencanakan dan ia ukur 
dengan matang-matang. Basil mencengkram kuat kertas gila 
itu, tatapannya nyalang penuh amarah. 

"Dia bukan pengatinmu, pencundang." Desis Basil. 
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Dan tiada lagi waktu untuk berdiam diri, Basil harus 
segera bertindak cepat sebelum ia benar-benar kehilangan 
Elora. 

Aku akan menemukanmu, sayang. Jangan takut. Aku 
mencintaimu. 

kakak 

Perasaan seperti berada didalam sebuah pesawat Elora 
rasakan ketika kesadarannya kian pulih, rasa pusing 
membuat Elora mengerang lirih sambil memijat keningnya 
berharap dapat menghilangkan sedikit rasa pusingnya tapi 
bukanya hilang sakit kepalanya semakin menjadi dan rasa 
mual mulai mengusik perut dan tenggorokanya belum lagi 
rasa air liurnya yang pahit menambah daftar ketidak 
nyamanan yang Elora rasakan. 

Sambil menahan gejolak itu, Elora berusaha untuk fokus 
membuka matanya dan ketika ia sudah benar-benar fokus, 
tatapanya jatuh pada sekelilingnya. 

"Dimana aku?." Lirih Elora. 

Bunyi bising yang tiba-tiba saja datang membuat Elora 
menutup telinganya lalu memalingkan wajahnya kesamping 
dan betapa terkejutnya seluruh tubuh Elora ketika 
pandangannya jatuh pada pemandangan kota Paris dimalam 
hari. 

"Sudah sadar, dear." Sapa suara bariton disampingnya, 
Elora melemparkan tatapan bengis pada si pemilik suara, 
menyatakan betapa bencinya Elora pada pria tampan yang 
tengah berdiri menatapnya tanpa rasa bersalah sama sekali. 

"Apa maksudmu menjebakku? dan kenapa kau 
membawaku kemari?." Tanya Elora. Elora sadar bahwa sejak 
awal ia telah dijebak tapi entah kenapa ia begitu mudah untuk 
masuk kedalam perangkap seorang KEN! sial sekali. 
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Ken menyeringai. 

“Tentu saja kulakukan semua ini demi dirimu, dear." 

Mata indah Elora memincing. 

"Kau tahu apa yang kau lakukan ini sama sekali tidak ada 
untungnya!" Sembur Elora berang. Ken tergelak. 

"Tentu saja ada, dear. Aku menjebakmu dan 
membawamu kemari tentu ada maksud tertentukan? dan 
yang pasti menguntungkan untukku.” Sahut Ken. 

Elora mendecih jijik. 

"Kau memuakkan!." Emosi Elora sungguh tak bisa 
terkontrolkan. 

Ken menatap Elora dalam-dalam. 

"Jaga emosimu, dear. Moodmu harus tetap baik selama 
masa kehamilanmu." 

Ya Tuhan bagaimana Elora bisa menjaga emosinya? 
sedangkan ia saat ini tengah diuji kesabaranya? persetan 
dengan mood!. 

"Apa pedulimu huh? kau bukan siapa-siapaku! tidak ada 
hak untukmu mengatur diriku, apalagi tentang mood 
kehamilanku.” Sahut Elora tanpa mengurangi kedataran 
suaranya. 

"Aku peduli karena kau dan anak itu akan menjadi 
milikku, besok kita akan menikah dan lusa kita akan pergi 
jauh dari orang-orang terdekatmu." Ucap Ken. 

Syok adalah hal pertama yang Elora rasakan. Air mata 
sudah menggenang dimata Elora, tapi ia tidak mau menangis 
dihadapan pria tak tahu diri itu. 

"Kau tidak akan bisa melakukan semua rencana jahatmu, 
Ken. Kejahatan akan dikalahkan dengan kebaikan. Basil pasti 
akan menemukanku." Ucap Elora menahan getaran sendu 
disuaranya. 
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Ken tersenyum sinis. 

"Kau yakin ia akan menemukanmu? sedangkan dia 
terlalu sibuk dengan dunia bisnisnya. Jangan terlalu banyak 
berharap, dear. Basil tidak akan menemukanmu." 

Air mata Elora perlahan luruh, hisakan kecil mulai 
menjadi hal yang tak ingin Ken dengar dari wanita yang ia 
cintai. Ken mendekat hampir menyentuh bahu Elora jika 
Elora tidak segera menepis dan memberinya tatapan tajam. 

"Jangan sentuh aku!." Bentak Elora. 

Bentakan itu mengena dihati Ken, Ken menggeram 
mundur. 

“Maafkan aku Elora, aku tidak bermaksud menyakitimu.” 
Lirih Ken. 

“Pergi kau! aku muak melihatmu." Sekali lagi Elora 
membentak. 

Tidak ada guna untuk bertahan sedangkan kehadiran 
Ken tidak Elora inginkan, maka dengan berat hati Ken 
meninggalkan Elora. Tapi tangisan dan bentakan Elora tak 
membuat Ken luluh untuk menghentikan rencananya, ia 
justru semakin kukuh menjalankan rencananya demi 
mendapatkan Elora seutuhnya. Yeah saat-saat ini Elora boleh 
saja memberontak tapi besok dan hari-hari berikutnya Elora 
tak kan bisa lagi memberontak pada Ken. Yeah bersiaplah 
untuk hari itu. 

Sementara Elora, sejak sepeninggalan Ken ia berusaha 
untuk tenang demi kandunganya, bagaimana pun juga ia 
harus tetap tenang meski sulit untuknya tenang dalam kuasa 
Ken. Pria itu gila, Elora tidak sanggup jika harus berlama- 
lama bersama Ken. Hanya satu yang Elora harapkan yaitu 
Basil. 
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Kapan pria itu datang untuknya? ini bukan sebuah 
perpisahankan? tentu saja bukan. 

Elora berharap kini Basil tengah mencarinya, carilah ia 
sampai dapat! jangan berhenti, Elora memohon begitu. 

Aku disini menunggumu, aku mencintaimu. Hiks, Basil. 
Tolong . 

Kakak 

Sementara Basil, ia tengah menatap nyalang pada Gilbert 
dan Spade yang menurutnya tidak membantu sama sekali! 
sudah dua jam mereka mencari tanda-tanda tentang Ken tapi 
tak satu pun mereka temui. 

"Sialan!." Umpat Basil menggeprak meja kamar Ken. Yeah 
Basil masih dimansion Gilbert lebih tepatnya dikamar Ken. 

"Tidak ada apapun yang dapat membantu disini, 
sebaiknya kita hubungi------ 

"DIAM!." Bentak Basil nyaring menatap semakin nyalang 
pada Gilbert dan Spade. 

"Aku tahu Ken seperti apa, dia pria yang ceroboh pasti 
ada satu kesalahan yang ia perbuat sebelum melancarkan 
aksinya." Desis Basil lebih pada dirinya sendiri. 

Gilbert dan Spade diam ketika Basil mulai kembali 
mengitari kamar luar Ken. 

"Pasti ada." Gumam Basil yakin. 

Basil mengitari kamar itu sekali lagi dengan lebih cermat 
dan seperkian detik kemudianya tatapanya jatuh pada 
sebuah kalender kecil didinding. Nampak disana tiga tanggal 
telah ditandai, satu tanggalnya jatuh pada hari ini dan tanggal 
berikutnya adalah besok dan lusa. Basil memincing, ia 
semakin mencermati tanggal-tanggal itu hingga matanya 
membaca sebuah tulisan kecil disana, sangat kecil, Paris. 
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Senyum sinis dan kemenangan bertengger dibibir Basil. 
Apa ia bilang? benarkan? Ken itu ceroboh!. Basil meraih 
kalender itu dan betapa beruntungnya dia mendapatkan 
informasi lebih dari kebaradaan Ken dan Elora saat ini. 
Dibelakang kalender itu terdapat agenda catatan penting Ken, 
segela rencana telah diatur dan tertulis disana. Panas dingin 
Basil rasakan tapi ini bukan saatnya untuk diam, tidak ada 
banyak waktu, ia harus segera bertindak sebelum apa yang ia 
baca terjadi besok dan lusa. 

Basil beralih menatap Spade. 

"Spade, tolong kabarkan pada Ian dan Anne bahwa Elora 
diculik tapi katakan dengan pelan dan yakin mereka agar 
tidak perlu cemas, aku akan menemukanya dan 
membawanya kembali dengan selamat." Tutur Basil, Spade 
mengangguk paham. Ia tipe pria yang penurut. 

Kemudian tatapan Basil jatuh pada Gilbert. 

"Kakakmu memang ceroboh, bocah." Ucap Basil 
memperlihatkan kalender yang bagi Gilbert tidak masuk akal 
dan tidak membantu sama sekali. Tapi kemudian ia sadar 
bahwa Ken memanglah ceroboh dan Basil memanglah sangat 
jenius dan teliti. 

“Lalu apa sekarang?." 

Basil menyeringai. 

“Paris dan kacaukan segalanya." Sahut Basil penuh tekad. 
Sementara Gilbert ia hanya bisa mengikuti apa kata Basil, 
yeah selain ingin menyelamatkan Elora, ia juga ingin 
menyelamatkan Ken dari kemurkaan Basil. Semoga saja 
semuanya belum terlambat. 

Usai mendapatkan petunjuk itu, pikiran Basil langsung 
mengarah pada Elora terlebih wanita tercintanya itu tengah 
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hamil muda! ya Tuhan, Terkutuklah Ken! jika sesuatu yang 
buruk terjadi pada Elora dan calon anaknya. 

Basil menatap kalender itu sekali lagi lalu tersenyum 
tenang. 

Tenangkan dirimu, sayang. Aku akan segera 
menemukanmu, percayalah. Aku mencintaimu. 

kk kk 

Apa yang bisa Elora harapkan ketika ia sudah 
ditempatkan disebuah kamar mewah feminim lengkap 
dengan segelintiran penjaga yang menjaga pintu kamarnya? 
hanya terduduk lesu dipinggiran ranjang, merenungkan nasib 
kedepanya akan seperti apa. Jika saja ada sesuatu yang bisaia 
gunakan untuk menghubungi Basil maka Elora sudah 
pastikan ia tidak akan pernah berada disini tapi sayangnya 
nasib berkata lain. Sejak kemarin mendarat dikota Paris, Ken 
langsung memboyongnya kesebuah mansion megah yang 
mungkin milik Ken dan berhasil membuat Elora semakin 
muak pada keyakinan Ken yang bisa memilikinya. 

Tak ada yang bisa Elora lakukan selain menatap luasnya 
kamar dengan fasilitas memadai tersuguh disekelilingnya, 
sejak tadi hanya helaan nafas dan air mata yang menjadi sesi 
tanya jawab antara pertarungan batinnya. Bodohnya Elora 
baru menyadari bahwa seharusnya sejak awal ia tidak bisa 
menganggap remeh rencana Ken, seharusnya sejak awal ia 
sudah mengatakan apa yang ia ketahui pada Basil jauh 
sebelum Ken bertindak, hufftt hanya kata penyesalan yang 
begitu dalam kian mengisi derai tangis yang tak berujung 
petunjuk sama sekali. 

Terisolasi adalah kata yang tepat mengungkapkan 
bagaimana keadaan Elora saat ini. Jendela-jendela yang ada 
disini tertutup rapat tanpa memberi celah untuk ia melarikan 
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diri sedangkan satu-satunya pintu disana tak menawarkan 
jalan terbuka sama sekali padanya ditambah beberapa 
penjaga siap siaga yang pasti was-was memastikan agar Elora 
tetap aman didalam sana. 

"Hiks, kalau begini aku bisa apa?." Hisak Elora frustasi 
pada nasibnya. 

Siapa yang bisa disalahkan?. 

Diantara pertarungan batin Elora, pintu kamar feminim 
itu terbuka membiarkan lima orang pelayan wanita 
menghampiri Elora. Elora menatap mereka keseluruhan. 

"Nona, perkenankan kami untuk melayani anda atas 
perintah Tuan kami, Nona." Ucap seorang pelayan terlihat 
paling berpengalaman. 

Elora mengerjap. Dia memang sejak kemarin terisolasi 
disini tapi baru hari ini pelayan-pelayan Ken menampakan 
diri, jika pun ada itu hanya mengantarkanya makanan dan 
memastikan Elora baik-baik saja, sementara Ken, ntahlah, 
sejak kemarin pria itu belum menunjukan batang hidungnya. 
Yang membuat Elora semakin muak, pria itu seakan berbudi 
luhur terhadap kenyamanan Elora. 

"Aku bisa mengurus diriku sendiri, katakan pada Tuan 
Terhormat kalian itu, tidak perlu repot-repot 
memperdulikanku." Cetus Elora. 

Para pelayan itu menunduk, cetusan Elora begitu datar 
dan tak terbantahkan tapi mereka akan mendapat masalah 
jika tak berhasil dalam tugas mereka. 

“Tapi Nona k----- 

"Jangan panggil aku NONA!, Aku bukan NONA siapa pun 
disini." Sahut Elora, sekali lagi semakin menundukan para 
pelayan wanita yang tak tahu apa-apa itu. 
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Keheningan tercipta setidaknya sampai suara pintu 
terbuka menyuguhkan pemandangan yang indah disana yeah 
jika saja dia tidak terlalu memuakkan bagi Elora yeah bisa 
saja, Ken menjadi pengganti Basil. No! Basil tetap yang 
pertama dan terakhir untuk Elora, tidak ada yang bisa 
menandingi ketampanan karisma seorang BASILIUS 
MAXWALL. 

"Kenapa belum dikerjakan?." Ken memberikan tatapan 
tidak suka pada beberapa pelayan yang ia tugaskan mengurus 
kesiapan Elora. 

“Memangnya apa yang akan mereka kerjakan jika aku 
tidak menginginkan tenaga mereka huh??." Sahut Elora, ia 
berdiri menatap lurus pada Ken. Muak, muak, muak, 
MUAKKKK. 

Ken tersenyum mengabaikan keketusan Elora. 

"Kau akan kesulitan tanpa mereka, dear karena kau harus 
bersiap kurang lebih 2 setengah jam lagi." 

Pincingan mata Elora menandakan kebencian yang 
semakin mendalam. 

"Jangan jalankan rencana anda, Mr. Ken Adalson yang 
Terhormat. Aku memohon dengan sangat sebelum semua 
yang kau rencanakan berakhir, menyedihkan." 

Apa yang dikatakan Elora telah mengena pas dilubuk hati 
Ken tapi apa boleh buat? keinginan untuk memiliki Elora 
sepenuhnya lebih menguasa ego dan daya pikir Ken saat ini. 

"Maka kau pun jangan terlalu banyak berharap keajaiban 
akan terjadi, dear. Jika pun itu terjadi mungkin hanya sebuah 
keberuntungan bagimu." 

Gemeletuk gigi Elora menandakan ia begitu membenci 
gagasan Ken. 


247 


"Berharap keajaiban terjadi demi kebaikan, kenapa 
tidak?. Tidak seperti kau! memaksakan apa yang tak bisa kau 
miliki, memangnya apa yang akan kau dapatkan huh? 
kebahagian? huh, mungkin pada dasarnya kebahagian itu 
akan kau dapatkan tapi percayalah hanya kebahagian yang 
hampa yang akan kau dapatkan setelah kau sadar, kelak." 
Tutur Elora berusaha membuka jalan pikiran positif Ken 
kembali. 

Memang hanya kehampaan yang akan Ken dapatkan, 
hanya ia yang akan mencintai, memiliki, membutuhkan Elora 
sementara Elora? hanya akan ada pohon kebencian yang akan 
Elora tanam selama hidup bersama Ken. 

“Sudahlah dear terima kenyataan, aku benci jika setiap 
kali menemuimu hanya kebencian dan cercahan yang ku 
dapat darimu. Aku butuh ketenangan dan senyum darimu, 
dear." Nada sendu terselip disana. 

“In your dream Mr. Adalson!, kau memang pantas 
mendapat kebencian dariku bahkan kebencian pun masih tak 
sepadan kau dapatkan dariku." 

Seakan mulai muak pada pertentangan Elora, Ken 
memilih mundur teratur. Ia menatap para pelayannya dengan 
tajam, lewat tatapan tajamnya tersirat sebuah hal yang tak 
bisa dibantah. Para pelayan yang paham hanya bisa 
menunduk patuh, Ken kembali menatap Elora sebelum 
melangkah pergi. 

"Persiapkan dirimu, dear. Biarkan mereka 
membantumu." Ucap Ken. 

Belum sempat Elora berucap, Ken sudah pergi terlebih 
dahulu menyisakan aroma kebencian yang entah sampai 
kapan akan Elora tuarkan pada Ken. 
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Usai perdebatan dengan Ken, ia kembali dihadapkan 
dengan lima orang pelayan yang masih setia menunduk. Elora 
menghela nafas. 

“Pergilah, aku bisa mengurus diriku sendiri." Cetus Elora. 

"Maafkan kami Nona tapi kami tidak bisa, Tuan 
memerintahkan kami untuk segera melayani anda, 2 
setengah jam lagi anda harus segera siap." 

Helaan nafas Elora kembali terdengar. 

"2 Setengah jam atau berapa jam pun aku tidak akan 
pernah siap untuk Tuan kalian itu." Sahut Elora. 

“Tapi Nona, kami akan mendapat masalah besar jika apa 
yang Tuan inginkan tidak kami kerjakan dengan baik. Masa 
depan kehidupan kami hanya bergantung pada kebaikan hati 
anda, Nona." Lirih seorang pelayan. 

Tatapan Elora menyatakan kebingungan. 

"Apa maksudmu?." 

"Tuan akan memecat kami tanpa gaji akhir dan akan 
memastikan kehidupan kedepan kami akan dalam sengsara. 
Kami mohon Nona, jangan biarkan hal yang buruk terjadi 
pada kami." Lirihan itu semakin lirih bahkan mulai terdengar 
hisakan. Mereka semua mulai terhisak dan rasa iba mulai 
merayapi diri Elora. 

"Jangan cemas, jika Tuan kalian marah aku akan membela 
kalian percayalah." 

"Percuma Nona, kami tidak akan terselamatkan hanya 
karena pembelaanmu. Masa depan keluarga kami ada pada 
tangan Tuan kami.” 

Tuan yang menyebalkan! memuakan! menjijikan! GILA!. 
Elora menggeram marah, memang harus ada kalanya ia 
mengalah demi beberapa pelayan menyedihkan didepannya 
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saat ini. Ken memang terlaku kejam dalam menggunakan 
kekuasaanya. 

Dengan berat hati Elora menghela nafas tanda menyerah 
pada pelayanan para pelayan Ken. 

"Baiklah jika ini bisa membuat kalian tetap memiliki 
pekerjaan dan kehidupan kalian akan baik-baik saja, yeah 
semoga." Ucap Elora. 

Kepala-kepala yang selalu menunduk itu yang selalu 
menunduk akhirnya menengadah menatap Elora penuh rasa 
terima kasih, hati Elora sempat miris melihat bekas air mata 
terpatri disana. Ohhh untung saja dia tidak setega egonya. 

"Jadi apa sekarang?." 

"Silakan ikuti kami, Nona. Kami akan memberikan 
pelayanan yang terbaik hanya untuk anda dan memuaskan 
keinginan Tuan kami." 

Yeah apa boleh buat? berbuat kebaikan disela 
pemberontakan mungkin akan membantunya mendapatkan 
sebuah keajaiban. 

"Ya." 

Elora membiarkan para pelayan mulai melangkahkan 
arah kaki mereka kesebuah ruangan yang tak Elora ketahui 
dan ketika ia ikut melangkah kesana, terperangahlah Elora. 

Ruangan mewah bernuansa putih abu-abu muda itu 
menjadi pandangan tersendiri dimata Elora tapi yang 
menjadi fokusnya adalah pada sebuah gaun indah berwarna 
ungu muda pudar dipenuhi hiasan bunga-buang merah muda 
yang membuat kekontrasan pada gaun itu. Indah dipandang. 

Tapi sedetik kemudian Elora sadar, apa maksud dari 
segala pelayanan ini ditambah gaun indah itu. Elora ada 
didalam rencana Ken selanjutnya, hari keesoknya itu adalah 
hari ini. 
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Ohhh Tuhan, apa yang harus Elora lalukan? apakah 

Basil............ Tolong Elora dari kegilaan ini, Tuhan. 
Kakak 

Apa yang tengah Basil alami saat ini adalah hal yang tak 
pernah ia harapkan akan terjadi, apa yang tengah ia rasakan 
saat ini adalah hal yang tak pernah ingin ia rasakan. Elora 
tidak ada disisinya sungguh bukan suatu yang ia inginkan, 
rindu yang begitu dalam tengah menyerang kalbunya, hampa 
hidupnya tiada wanita yang sangat ia cintai itu, dunia terasa 
menjauh darinya bahkan Basil hampir merasakan mati rasa 
tanpa kehadiran Elora disisinya. Efek terlalu mencintai Elora 
lah yang membuatnya seperti orang gila. Melamun, 
membentak, emosi naik ketingkat murka, merutuk adalah 
sebagaian dari makanan Basil dalam waktu kurang lebih 30 
jam, tidak ada sasupan apapun yang masuk ketubuhnya, Basil 
benar-benar mengabaikan dirinya hanya demi menemukan 
keberadaan Elora. 

Ekspresi lelah yang Basil sembunyikan sudah mulai 
nampak terlihat diwajah tampannya, hampir separuh waktu 
dalam dua hari ia lewati tanpa menyentuh makanan kecuali 
jika ia haus dan itu pun hanya sedikit air ia teguk. 

Menyiksa diri mungkin lebih tepat menggambarkan 
keadaan Basil saat ini. Pria tampan itu tak kenal lelah! yang 
hanya ada dipikiranya adalah menemukan Elora dan 
membawanya kembali kedalam naunganya. 

Hal itu disadari oleh Gilbert, dia setia menemani Basil, 
mengatur segala rencana tapi Gilbert tidak terledor seperti 
Basil. Kasihan pun kian Gilbert rasakan, begitu kah seorang 
Basil yang terpandang jika sedang kacau? dirinya benar- 
benar tak terkendalikan. Menakutkan. 
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Sementara Basil? dirinya sadar jika ia melewatkan hal- 
hal penting yang bisa saja mengancam kesehatannya tapi 
apalah daya?, setiap waktu ingin melakukan apapun rasanya 
hampa tanpa kehadiran Elora, maka ia jadikan kehampaan itu 
makanan untuknya. Persetan dengan kesehatan. 

Paris yang menjadi Negara perhentian tipu muslihat Ken 
semakin membuat Basil tak nafsu melakukan apapun selain 
mencari keberadaan Elora, yeah tekatnya hari ini mereka 
harus menemukan Elora karena menurut agenda yang Basil 
cermati, Ken akan menikahi Elora. Bug! luar biasa memuakan 
bukan?. 

Elora yang sebentar lagi akan menjadi Istrinya justru 
akan Ken nikahi secara paksa! bukankah itu termasuk dalam 
tindak kriminal?, shit! Demi apapun, Basil tak akan pernah 
membiarkan Elora menjadi Istri pria lain!. 

"Kau memang pintar merencakan hal gila mu ini tapi kau 
tidak cukup pintar untuk mengelabuiku." Gumam Basil 
sambil menatap remeh pada agenda Ken. 

Cepat atau lambat Basil pasti menemukan Elora. 
Kuncinya hanya bersabar, jangan terburu-buru, Basil 
mempelajari setiap kemungkinan yang akan terjadi jika ia 
salah melangkah, demi Elora dan calon anaknya. 

“Ini.” 

Basil hanya melirik sekilas pada senampan pancake 
buatan Gilbert yang entah sudah berapa kali Gilbert sodorkan 
padanya. 

"Kau saja." Tolak Basil. 

Gilbert mendengus, layaknya pembantulah ia saat ini. 

"Hey bung, kau kurang asupan makanan sejak kemarin. 
Lebih baik kau makan ini, tenang saja ini tidak berancun." 
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Sekali lagi Basil hanya melirik kemudian melirik Gilbert, 
Basil menyeringai. Bocah itu memang membencinya tapi 
nampaknya rasa peduli bak seorang Adik pada Kakaknya 
sedang ia lakoni terhadap Basil. 

"Aku tidak lapar." Cetus Basil. 

"Tapi kau----." 

"Buang saja kalau kau tidak memakannya." Potong Basil. 

Ya Tuhan! Gilbert membuatnya pakai hati loh!. 

Gilbert menggeram kecil, ia menghirup nafas dalam- 
dalam. Benar yang Elora katakan, menghadapi kekerasan 
kepala Basil perlu pasokan kesabaran yang besar. 

"Bung, makanlah. Setidaknya demi Elora." Gilbert masih 
mencoba membujuk. 

Demi Elora, yeah apa yang tidak jika demi Elora. Yeah 
setidaknya juga Basil perlu menghargai usaha Gilbert, bocah 
itu berhak diberi penghargaan walau hanya sedikit. 

Dengan enggan Basil meraih nampan pancake lalu 
mengambil satu potong yang semoga saja tidak membuatnya 
terbunuh, haha. Rasa yang lumayan dan seakan baru mengisi 
sesuatu kedalam perutnya menjadi suatu hal yang membuat 
Basil menginginkanya lagi hingga tak sadar Basil 
menghabiskan pancake buatan Gilbert. 

Gilbert menyeringai. 

“Ego setinggi langit, kau lapar tapi gengsi!. Tenang saja 
Bung, selama Elora belum kembali aku bisa menjadi 
pengganti Elora, hahaha." Ucap Gilbert. 

Basil menatap hati-hati pada Gilbert tiba-tiba saja Basil 
teringat sahabat gay Elora. Bambam. 

“Hey! aku normal!." Sergah Gilbert merasakan tatapan 
aneh dari Basil. 
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Basil menyeringai kecil, setidaknya ada sedikit hiburan. 

"By the way, apa yang akan kau lakukan pada Kakakku 
nanti?.” 

Apa yang akan Basil lakukan? oh entahlah, yang tahu 
hanya Basil dan Tuhan. Dan nampaknya Basil tidak ingin 
mengatakan apapun tentang rencananya pada Gilbert. 

"Kau cukup mengekoriku saja, bocah." Cetus Basil. 

Pria tampan berperawakan tinggi, ramping, kekar itu 
melangkah menuju balkon hotel tempat mereka menginap 
sejak kemarin. Ia mengedarkan pandanganya pada jalanan 
padat pengendara. 

Basil memejamkan matanya meresapi kehadiran Elora 
yang tak nyata ia rasakan, hanya angan-angannya saja. Rindu 
adalah kata yang tepat mengisi jiwa Basil. 

Aku merindukanmu, sangat merindukanmu. 

Sampaikan pesan batin Basil untuk Elora ya Tuhan. 
Ijinkan mereka kembali bersama. Biarkan mereka saling 
memiliki sebagaimana mestinya yang tersurat. 

"Bersabarlah bung, aku mengerti bagaimana perasaanmu 
saat ini." 

Basil menyeringai. 

Kau tidak mengerti, tiada satu orang pun yang mengerti 
diriku selain Elora. 

“Ini kali pertamanya aku melihat pria jantan sepertimu, 
hancur tak terkontrol hanya karena wanita." 

Sekali lagi dalam pejaman matanya, Basil hanya 
menyeringai. 

Seandainya kau mengenal Elora seperti aku mengenal dia, 
maka kau akan tahu bagaimana rasanya kata hancur yang 
kau jabarkan. Hancur bahkan bukan sebuah kata yang tepat 
untuk menggambarkan aku saat ini. 
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"C'mon bung! tahan sebentar lagi, kau pasti mendapatkan 
Elora kembali." Gilbert terus berkata-kata sementara Basil 
terus memejamkan mata. 

Sebentar terasa lama sekali. 

Apa yang Gilbert katakan Basil sahut didalam hatinya. 
Sulit jika diungkapkan hanya mampu lewat lirihan batin. 

"Bung----" 

"Bisakah kau diam? apa mulutmu sulit untuk tertutup 
rapat?, cukup bicara seperlunya saja tidak perlu mencampuri 
urusan hidup dan perasaanku. Kau masih bocah, bocah 
ingusan yang kebetulan dapat diajak bekerjasama." Papar 
Basil. 

Ahhh jika saja Gilbert tidak ingat pria yang 
membelakanginya saat ini kekasih cinta jadi sahabatnya, 
sudah pasti Gilbert balas kata-kata menusuk Basil. 

"Oke! aku diam." Sahut Gilbert memilih mundur menjauhi 
Basil. 

Ketenangan baru saja ia dapatkan ketika tidak ada lagi 
Gilbert, entah kenapa menurut Basil, Gilbert itu seperti 
wanita, cerewetnya melebihi Elora, tidak dewasa dan pantas 
saja jika Basil menggelar Gilbert dengan sebutan Bocah. 

Basil kembali jatuh dalam kesendiriannya, sendiri sampai 
hatinya puas meskipun arti puas takkan pernah ia dapatkan. 
Basil puas jika sudah menemukan Elora kembali, 
memeluknya, menciumnya dan mencintainya kembali. 

Memang baru kemarin ia kehilangan Elora tapi yang ia 
rasakan sudah begitu lama. Jangan salahkan perasaan cinta 
yang begitu besar Basil dan Elora miliki, jangan salahkan 
apapun yang terjadi pada mereka. 

Ini permainan takdir, dan hanya mereka yang bisa 
menjalankan permainan ini, hanya mereka. Elora dan Basil. 
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Karak 


Seribu macam perasaan apapun saat ini tak dapat 
menggantikan kegelisahan Elora, wanita cantik itu kini sudah 
dibalut gaun indah, riasan wajah yang semakin 
mempercantik dirinya kesan layaknya pengantin menyatu 
dalam tampilannya tapi tidak dengan pikiran dan hati Elora. 
Kemana arahnya? ya tentu saja pada kegilaan dan Basil. 
Peluang untuk kabur sungguh tidak memihak padanya, Ken 
tidak main-main memperketat keadaan disekitar Elora, 
harapan-harapan kian pupus dalam benak Elora karena 
sampai sekarang ia belum juga mendapat semacam petunjuk 
kedatangan Basil. 

Air mata Elora kian luruh dari tempatnya, sulit untuk 
dicegah sudah terlalu lelah untuk menahannya. Satu hal yang 
membuat Elora berusaha tegar adalah kandunganya, masih 
terlalu rentan dan Elora tahu apa akibatnya jika ia terlalu 
larut dalam kegelisahan. Elora menyeka air matanya beralih 
mengusap lembut perut datarnya. 

"Maafkan Mama hiks Mama tidak bermaksud, Mama 
hanya sedih karena Papa sampai sekarang belum 
menemukan kita dari kegilaan ini tapi kita harus percaya! 
Papa pasti menemukan kita, dia mencintai kita, itulah yang 
Mama tahu.” Gumam Elora sendu. 

Sekuat tenaga Elora menahan air matanya tapi percuma! 
air mata itu luruh dengan mudahnya. Hisakan frustasi mulai 
tidak dapat Elora kontrol, hingga pintu kamarnya terbuka, 
siapa lagi kalau bukan Ken yang bisa bebas keluar masuk 
selain para pelayan. 

"Jangan menangis, dear. Kau merusak riasanmu lagi pula 
ini hari terbaik seharusnya kau bahagia." Ucap Ken. 
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Dasar gila!. Elora menggeram, ia menyeka kasar air 
matanya. Siap untuk meledak. 

“Wanita manapun tidak akan pernah bahagia dalam 
posisi ini! kau sebut ini hari terbaik?? justru ini hari terburuk 
dalam hidupku!, kau menjebakku, menculikku dan sekarang 
akan menikahiku! Ya Tuhan betapa licik dan piciknya dirimu!. 
Aku benci kau!." Sembur Elora. 

Ken menyeringai, ia sudah mempersiapkan mentalnya 
jika menghadapi kemurkaan Elora. Anggap saja sudah biasa 
ia mendapat semburan menyakitkan dari Elora. 

"Semua itu kulakukan untuk mu, dear. Agar kau terlepas 
dari jeratan pria bajingan seperti Basil." 

Kilatan amarah terlihat jelas dimata Elora, apa yang baru 
saja Ken katakan sudah bisa menyulut emosi Elora ketingkat 
paling tinggi. 

“Siapa yang kau sebut bajingan huh?. Tidakkah yang 
berdiri angkuh dihadapakan ku sekarang lebih dari seorang 
bajingan?." 

Kalimat itu Elora cetus dengan nada datar sedatar papan, 
berat dan sungguh menyulut kemarahan Ken. 

"Kau----" 

“Sebelum kau mengatakan pria yang kucintai seorang 
bajingan, bercerminlah dulu! lihat dirimu dan pastikan kalau 
kau lebih baik dari Basil hingga pantaslah Basil kau sebut 
bajingan. " Tukas Elora, mudah dimengerti. 

Ken menggeram marah benar-benar marah!, pria tampan 
itu melangkah tegas menghampiri Elora dicengkramnya kuat 
rahang Elora dan mau tak mau Elora mengerang kesakitan. 

"Batas kesabaranku untuk menghadapimu benar-benar 
habis! mulutmu ini harus diberi pelajaran, sudah cukup kau 
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menginaku." Tatapan tajam Ken jatuh pada bibir Elora. Elora 
mengikut arah tatapan itu. 

Panik itulah yang menguasai Elora ditambah ketika Ken 
semakin mendekatkan bibir mereka, telapak tangan Elora 
yang bebas terangkat melayang pas dan panas dipipi kiri Ken, 
wajah Ken tertoleng cengkraman dirahang Elora terlepas. 
Elora segera mundur menyelamatkan diri. 

Tamparan panas itu membuat pipi Ken berdenyut ini 
sudah kedua kalinya Elora menamparnya. Ken beralih 
menatap Elora yang kini tengah mencengkram sebuah 
gunting yang entah darimana wanita itu dapatkan. 

Elora mengacungkan gunting itu tepat pada Ken, ia tak 
sengaja menemukannya diatas nakas dan segera menjadikan 
gunting itu alat untuk melindunginya. 

"Jangan mendekat!." Seru Elora. 

Ken mengerang. "Jatuhkan benda itu dear." Titah Ken. 

Elora melirik gunting ditanganya. Hanya gunting tapi 
yeah sangat berguna. 

“Tidak sebalum kau pergi! tinggalkan aku." Sahut Elora 
bergetar. 

Ken menghela nafas, ia menyerah. 

"Baik aku akan pergi." Sergah Ken. 

Dari pada Elora ada yang terluka lebih baik Ken pergi 
sebelum pergi ia menatap penampilan Elora yang tidak 
sesegar tadi, Ken mendengus gusar. 

"Maaf aku tidak bermaksud membuatmu takut----" 

"PERGI!." Bentak Elora. 

Tersentak seperkian detik hingga kemudian Ken 
menghela nafas. 

“Baik. Kau tunggu para pelayan akan datang 
memperbaiki riasanmu dan satu setengah jam lagi kita akan 


258 


berangkat." Ucap Ken lalu pergi. Menyerah bukan berarti 
menyerah dalan rencananya. 

Ketika Ken pergi tubuh Elora jatuh lemah ia terhisak 
membenci keadaanya saat ini. 

Basil aku mohon cepatlah! aku takut. 

Hisakan Elora berhenti ketika beberapa pelayan kembali 
datang menatapnya prihatin. 

Tidak perlu prihatin jika mereka pun tidak dapat 
membantu Elora. 

Kakak 

Menurut informasi yang Basil dapatkan Ken akan 
melaksanakan rencananya untuk menikahi Elora disebuah 
mansion milik Ken di Paris, letaknya tidak jauh dari hotel 
tempat Basil dan Gilbert menginap. 

Dan mereka kini tepat berada didepan gerbang mansion 
tinggi tertutup rapat lengkap dengan penjaga gerbangnya 
tidak menawarkan jalan masuk sama sekali. Basil yakin sekali 
Elora ada didalam sana, menantinya. 

"Kau pernah berkunjung kedalam sebelumnya?." Tanya 
Basil pada Gilbert yang menatap takjub gerbang tinggi 
mansion Ken. 

"Tidak, tahu Ken memiliki mansion di Paris pun tidak." 
Sahut Gilbert. 

Jangan putus asa, pasti ada jalan keluarnya. Basil tengah 
memikirkan sesuatu, ia melirik Gilbert. Ia tahu harus 
bagaimana. 

"Kau turun dan katakan pada mereka kau Adik Ken 
datang berkunjung." Titah Basil. 

Gilbert menatap Basil kebingungan. 
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“Berkunjung? berkunjung seperti apa? Ken bisa saja 
sudah memperlihatkan fotoku dan mengatakan pada mereka 
melarang ku untuk masuk!." Kesal Gilbert. 

“Belum tentu." Sahut Basil. 

“Kenapa kau yakin sekali?." 

Basil menyeringai. 

"Tidak ada waktu untuk menjawab pertanyaanmu 
sekarang cepat turun dan lakukan yang ku perintah." 

Gilbert menggeram kecil. Oke Gilbert menuruti Basil tapi 
sebelum ia keluar dari mobil, ia memincing pada Basil. 

"Jika tidak berhasil?." 

"Habisi mereka." Cetus Basil. 

What the fuck!. 

Seperti orang kesal Gilbert keluar mulai melangkah 
menghampiri dua orang penjaga gerbang. 

“Hey bung!." Sapa Gilbert, disini ia mulai tidak tahu harus 
apa. 

"Siapa kau?." Tanya salah satu penjaga. 

Astaga dugaan Basil tepat! Ken belum mengatakan 
apapun tentang orang-orang membahayakan hari gilanya. 

"Emmm aku...Adik Ken, perkenalkan, Gilbert Adalson!." 
Dengan lucunya Gilbert menjabat tangan penjaga itu. 

Basil menyerigai geli memperhatikan kekonyolan Gilbert 
dari dalam mobilnya. 

Gilbert tahu ini konyol ahhh jika saja pria saiko didalam 
sana tidak begitu kejam sudah pasti ia tidak akan mau 
menuruti perintah pria itu. 

"So, Ken akan menikah bukan? dan aku datang sebagai 
walinya, orangtua kami tidak bisa datang ada hal penting dan 
mendesak....Jadiiii----"” Gilbert merutuk kesal dalam hati, ia 
melirik gerbang yang tertutup rapat. 
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"Bukakan gerbang ini dan biarkan aku masuk." Ucap 
Gilbert sedikit tajam. 

Si penjaga melirik si penjanga lainya, cukup lama hingga 
ia kembali menatap Gilbert. 

“Baiklah Tuan. Tapi---” 

Rasa senang akan keberhasilan hampir membuat Gilbert 
melompat senang jika saja si penjaga tidak menambah kata 
TAPI. 

“Tapi apa?." Gilbert menatap gusar. 

Si penjaga mengedarkan tatapanya pada Basil yang 
terlihat didalam mobilnya. 

Rasa cemas akan kegagalan mulai menyelimuti Gilbert 
dan Basil. 

“Anda tidak sendiri ada seorang lagi didalam mobil anda. 
Sebelum mengijikan anda masuk, bolehkah kami mengetahui 
pria didalam sana?." 

Gilbert melirik mobil Basil. 

“Ahhhh dia sepupu kami, namanya Dawin Adalson. 
Kenapa Gilbert harus mengarang? ya tentu harus, siapa tahu 
Ken telah memberi nama Basil pada penjaga-penjaga itu. 

Kedua penjaga itu mengangguk. 

"Baiklah, silakan masuk." 

Yes!. 

Gilbert mengangguk singkat, ia hampir melangkah jika 
saja si penjaga tidak menegurnya. 

“Tuan!." 

Tubuh Gilbert kaku, apa kah ia ketahuan?. 

"Ya?." 


“Mobil anda disana." Tunjuk si penjaga. 


261 


Huftt, Gilbert merutuk. Bodohnya dirinya! ini efek terlalu 
senang sehingga ia melupakan letak dan arah mobil Basil 
menunggu. 

“Ahh ya, thanks." Sahut Gilbert lalu melangkah stay cool 
menuju mobil. 

Basil tidak bisa menyembunyikan senyum mengejeknya 
ketika Gilbert kembali masuk memamerkan wajah kesal 
bercampur bahagianya. 

“Bisakah kita lupakan? ayo jalan sebelum mereka 
berubah pikiran." Ketus Gilbert. 

Basil menyeringai. Rasa geli itu masih menggelitik. 

“Good boy." Ucap Basil. 

Dan tanpa menunda-nunda lagi, Basil menjalankan 
mobilnya masuk kedalam luasnya halaman mansion Ken. 
Betapa mudahnya membohongi penjaga-penjaga itu hingga ia 
bisa segera menemukan Elora dan sebentar lagi akan 
membawanya pergi. 

Kejeniusan dan kekompakan Basil dan Gilbert memang 
membawa keberuntungan. 

Basil menatap tajam pada pintu masuk mansion itu. 

Aku datang, sayang. 

Kakak 

Cantik untuk siapakah Elora saat ini? teramat cantik 
untuk pria yang sebentar lagi akan menikahinya, bukannya 
Ken tidak tampan dan tidak pantas untuk Elora hanya saja ini 
bukan keinginan Elora. Bukan Ken pria yang ia harapkan 
untuk menyempurnakan hidupnya tapi Basil, tapi dimanakah 
Basil? kenapa harapan Elora agar Basil menyelamatkanya 
selalu menjadi pertanyaan yang menggantung dibenaknya, 
sedangkan ia sendiri yakin bahwa Basil pasti menyelamatnya. 
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Tapi dimana dia? kenapa sampai sekarang belum ada tanda- 
tanda dari Basil. 

Elora hampir putus asa, ia menatap pantulan dirinya 
dicermin. Sangat cantik tapi hati dan jiwanya sungguh 
mengenaskan. Baru saja ia dirias ulang dan baru saja ia 
membentak para pelayan untuk meninggalkannya, Elora 
kembali menitikan air mata tidak peduli riasanya akan 
kembali hancur toh ia tidak menginginkan riasan ini juga lagi 
pula untuk siapa ia tampil begitu cantik. Untuk Ken? jangan 
harap!. 

"Basil." Lirih Elora benar-benar sendu, getaran 
disuaranya menandakan dia mulai merasa kehampaan, tiada 
tujuan hidup sama sekali. 

Aku harap ini bukan akhir dari cerita cinta kita, Basil. Aku 
masih mengharapkanmu untuk datang menjemputku walau 
pun lelah sudah hati ini menanti tapi aku akan tetap 
menunggu. Ini bukan yang terakhir aku tahu itu. 

Miris apa yang Elora rasakan saat ini, keputusasaan akan 
harapan mulai menggantung tapi meski begitu ia terus 
berharap. Sambil menatap pantulan dirinya, ia terus 
tersenyum meski air mata menjadi beban lain diwajahnya. 

Kakak 

Langkah langkah berderap Basil terlihat seperti seekor 
predator yang mencari mangsanya, tatapan mata tajamnya 
menghunus bagai pedang yang telah diasah setajam pedang 
peperangan, padangan mata yang berkilat tajam, setiap 
hembusan nafasnya menandakan ia dalam mood sangat 
buruk, kepalan kedua tanganya yang besar membuktikan 
bahwa amarah telah menguasai seluruh jiwanya, pikiranya 
hanya tertuju pada satu hal, menemukan Elora lalu 
membawanya pergi. 
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Setiap lorong-lorong mansion ia lewati dengan langkah 
tegap, tegas, dan mantap. Beberapa pasang mata menatapnya 
heran dan ketakutan, tercetak jelas ada aura mengerikan 
didalam diri Basil, aura hitam siap membunuh dalang dibalik 
semua ini tanpa rasa kasihan sama sekali, aura haus akan 
darah, benar-benar perpaduan predator dan Iblis. Siapa pun 
yang melihat dan ingin menghadangnya akan berpikir dua 
kali untuk menghadang setiap langkahnya. 

Tiap-tiap pintu ia dobrak terlepas dari ambangnya, hanya 
menendang dan naaslah setiap pintu yang ia lewati. Tidak ada 
yang berani padanya bahkan para pengawal-pengawal 
bertubuh lebih kekar darinya pun enggan untuk melawan, 
sekali lagi aura predator dan Iblis memancar dari diri Basil. 

Pintu terakhir menjadi perhentianya, pintu paling besar 
dan dijaga ketat oleh sekitar 10 penjaga, Basil mengetatkan 
rahangnya tanda muak dan yakin bahwa ini pintu yang ia cari. 

“Menyingkir." Cetus Basil datar. 

Memang aura yang Basil pancarkan mampu membuat 
mereka semua ketar ketir bingung harus bagaimana 
sementara amanah 10 penjaga itu adalah melarang siapa pun 
masuk terkecuali Ken dan pelayan suruhannya. 

"Kalian tidak dengar ya? dia bilang Menyingkir! apa 
kurang jelas?!" Sahut Gilbert dibelakang Basil, ikut 
memperkeruh suasana kejam itu. 

MPa" 

"MENYINGKIR!." Seru Basil bagai aungan itu menggema 
menambah ketakutan mutlak yang tercipta. Gilbert pun 
dibuat ketakutan. 

Mereka masih ada sedikit nyali untuk menentang. 

"Kami tidak bisa----akkkhhh!." 
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Muak berbasa-basi Basil mendang kuat tulang kering 
salah satu penjaga lalu mematahkan lengannya dan 
menghantam bogeman pada rahang penjaga malang itu. 
Kritis, mau hampir menjemput. 

"What the fuck!” Teriak Gilbert merespon aksi 
pembantaian tak berujung maut Basil. Hampir. 

“Ada lagi?." Tanya Basil tajam. Tatapanya beredar tajam, 
para penjaga itu sudah tidak bisa lagi mempertahankan nyali 
mereka setelah melihat Basil dengan mudahnya hampir 
melayangkan satu nyawa. 

Perlahan mereka menjauh hingga tersisa Basil dan 
Gilbert. Basil menatap lekat pintu itu, jantungnya berdebar 
tanda ia yakin cinta sejatinya ada disana karena hanya ketika 
akan, sedang dan dalam bersama Elora jatung Basil akan 
berdetak diluar kendali. Dan tanpa basa-basi Basil menbuka 
kasar pintu itu hingga menghantam dinding. 

Pandanganya jatuh pada sosok wanita yang telah mengisi 
hidupnya, yang mampu merubah dirinya, memporak poranda 
dunianya. Wanita itu membelakanginya dengan mengenakan 
gaun pengantin sialan bagi Basil. 

Sementara Elora, ketika ia menunduk terhisak cukup 
lama hingga sebuah suara keras perpaduan pintu dan dinding 
membuatnya kaget bukan main, pandanganya jatuh lurus 
pada cermin yang memantulkan sosok pria yang ia harap- 
harapkan datang menyelamatkannya. Tersentak dan tidak 
percaya, Elora masih berpikir itu hanya halusinasinya hingga 
kedua lengan Basil terlentang lebar menyambut kedatangan 
Elora, menawarkan pelukan hangat pria tampan itu. 

Air mata Elora jatuh berderai, ia bangkit, berbalik, berlari 
mendapatkan Basil. 
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“Ini nyata, hiks. Ini kau.” Hisak Elora, senang, sedih 
beradu menjadi satu. 

Mereka saling memeluk, menumpahkan rasa lega akan 
rindu yang mereka tabung kurang lebih dalam dua hari. 

“Maafkan aku, sayang." Lirih Basil mengusap lembut 
punggung Elora. 

Hisakan Elora terdengar sendu. 

"Aku juga minta maaf, ini berawal karena aku 
jika...jika...jika saja ku katakan sejak awal pasti ini tidak akan 
terjadi." 

"Syutttt jangan menangis, ingat disini ada siapa?." Basil 
beralih mengusap perut Elora. Elora semakin terhisak. Dua 
hari serasa bertahun-tahun. 

"Maaf, aku takut Basil." 

Basil kembali menenangkan Elora. Basil merengkuh 
pundak Elora membuat Elora menatapnya. 

"Tidak ada yang perlu ditakutkan lagi, aku disini, kau 
aman." Ucap Basil seraya menyeka lembut air mata Elora. 

Elora tersenyum getir ia masih sulit mengontrol 
tangisanya. 

"Syutttt sudah. Aku tidak suka melihat air matamu, ini 
terlalu berharga hanya untuk menangisi keadaan ini, 
tenanglah aku disini. aku mencintaimu." Gumam Basil seraya 
memeluk Elora kembali. 

Pernyataan yang sudah berkali-kali Elora dengar mampu 
membuatnya meredam kecengenganya, ia membalas pelukan 
Basil erat seakan tak mau lepas dari pelukan penuh cinta dan 
perlindungan Basil. 

"Aku juga mencintaimu, sangat." Lirih Elora. 

Hanya pelukan dan bahasa tubuh yang berbicara, terlalu 
lega dan rindu menjadi satu, banyaknya kata-kata yang bisa 
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terucap mereka biarkan melayang entah kemana, hanya 
pelukan yang menjadi keinginan mereka saat ini. 

Ditengah rasa rindu itu akhirnya perkara sebenarnya 
datang. 

"Basil, Elora awas!." Gilbert berseru panik. 

DORRR!. 

Sebuah peluru panas melintas kilat hampir mengenai 
lengan Basil. Melesat karena Gilbert membantu arah pistol itu 
tidak mengenai punggung Basil. 

Ken menggeram murka, ia menyikut kuat perut Gilbert 
lalu mendorong Gilbert menghantam dinding, kepalanya 
terbentur, sakit hingga membuatnya tak berdaya. 

"GIL!." Teriak Elora panik. 

Basil berbalik menatap kondisi Gilbert, Gilbert 
mengacungkan jari jempolnya tanda ia baik-baik saja. 
Pandangan Basil jatuh pada seseorang yang menatapnya 
murka. Ken, mengacungkan pistolnya tepat kearah Basil. 

"Kau lancang sekali masuk kedalam mansionku dan 
merampas apa yang akan segera ku miliki." Ucap Ken. 

Basil menyeringai. Tatapan mereka beradu, sama-sama 
tajam, sama-sama berbahaya. Basil menyembunyikan Elora 
dibelakangnya, Elora mencengkram erat jaket denim Basil. 

"Kau yang merampas milikku, bedebah." 

"KAU BEDEBAH!.," Seru Ken. 

Seringaian Basil semakin sinis. 

“Sudah lama kita saling mengenal dan rupanya kau tidak 
banyak berubah, Ken. Kau masih Ken yang sama, Ken yang 
tidak tahu malu, Ken yang selalu mencari masalah padaku." 
Tutur Basil. 

Ken mendengus. 
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"Untuk apa kau ingatkan itu heh? sedangkan dirimu pun 
tidak banyak berubah!.” 

Pertikaian ini harus segera berakhir. Basil menatap tajam 
Ken. 

“Hentikan semua ini, jangan sampai ada yang terluka 
hanya karena kita." Ucap Basil. 

Ken meludah keji. 

"Kenapa harus dihentikan? ini sudah terlalu jauh. 
Bagaimana jika kita beradu sampai mati, dia yang menang 
akan mendapatkan Elora." Sahut Ken. 

Cengkraman Elora mengetat, ia menggeleng. 

"Jangan membuat dirimu terluka, Basil. Aku tidak mau." 
Peringat Elora. 

Basil tersenyum mendengar kekhawatiran Elora. 

“Tenang sayang itu tidak akan kulakukan." Gumam Basil. 

Basil kembali fokus pada Ken. 

"Percuma karena tanpa melakukan itu pun aku yang akan 
tetap mendapatkannya." Sahut Basil angkuh 

Itu sangat benar. 

Ken menggeram. 

“Sialan kau------ 

DORRR!. 

Tembakan yang berasal dari belakang Ken tepat 
membidik jatung Ken, Ken jatuh kesakitan bersimbah darah. 

Gilbert dengan berlinang air mata dan tangan bergetar 
telah menembak Ken, Kakaknya sendiri. 

Tatapan Basil dan Elora mengarah tak percaya pada 
Gilbert. 

Sementara Gilbert bergetar hebat disana. 

"Maafkan aku Kak, kau sudah telalu lama hidup membuat 
kekacauan, banyak orang tak bersalah mati sia-sia karenamu 
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dan aku tidak ingin orang-orang terdekatku hilang karena 
ulahmu. Cukup sama disini kegilaan yang kau perbuat, kau 
tidak akan bisa memiliki Elora, begitu pun aku.” Tutur Gilbert. 

Dan DORRR. 

"GILBERT!." Seru Basil dan Elora. 

Karak 

Ironis satu kata yang mewakili apa saja yang baru Elora 
dan Basil saksikan, mereka masih bungkam setelah insiden 
mencengangkan beberapa menit yang lalu. Ken benar-benar 
mati setelah ditembak untuk yang kedua kalinya oleh Gilbert, 
tepat menembus kepalanya. 2 Tembakan yang membuat 
bagian tubuh dan kepala Ken berlobang mengeluarkan darah 
segar sementara Gilbert, pria itu duduk mematung disamping 
mayat sang Kakak. 

Kenapa Gilbert lakukan itu? yeah ada alasan tertentu 
yang membuatnya harus membunuh Kakaknya sendiri, 
alasan yang tidak bisa dibagi hanya bisa ia pendam sendiri. 

Sementara Elora dan Basil menatap kasihan pada Gilbert, 
raut menyesal terpatri jelas disana tapi pastilah ada alasan 
yang kuat hingga Gilbert berani melakukan itu. 

Elora menatap Basil, tersenyum sendu meminta ijin 
mendekati Gilbert. 

"Hati-hati." Bisik Basil. Elora tersenyum. 

Ia melangkah dengan pelan cukup sulit karena gaun 
pengantin yang ia kenakan, sebenarnya Elora tidak suka 
melihat darah tapi apa boleh buat? Gilbert membutuhkan 
teman sekarang. Sambil menahan gejolak jijik Elora 
memberanikan diri menyentuh pundak Gilbert. 

"Gil." Lirih Elora. 

"Kau aman sekarang El, Kakakku tidak akan mengganggu 
kehidupan kalian lagi." Sahut Gilbert berupa lirihan sendu. 
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Elora tertegun sejenak, ia menatap mayat Ken. Sangat 
disayangkan pria setampan Ken mati sia-sia karena ulahnya 
sendiri. 

"Aku membunuhnya..tapi aku senang, haha entah 
kenapa? rasanya lega El dapat menyelamatkan kalian." Lirih 
Gilbert. 

Apapun itu Elora tidak tahu dan tidak berniat untuk 
mencari tahu, biarkan saja itu menjadi rahasia untuk Gilbert. 
Lagi pula sudah cukup ia masuk terlalu jauh kedalam lingkup 
Adalson. 

“Gil----" 

“Kenapa kalian masih disini? pergilah, biarkan aku saja 
yang mengurusnya lagi pula aku sudah meminta pelayan 
menghubungi pihak Polisi dan Rumah Sakit." 

Yang Elora rasakan adalah sedih, Gilbert seakan tak 
memberinya kesempatan untuk bicara. Elora menoleh pada 
Basil meminta pria itu untuk bergabung, Basil yang peka 
segera menghampiri Elora. 

"Kami tidak akan pergi tanpamu dan sebelum mayat Ken 
dikuburkan dengan layak.” Sahut Basil. 

Gilbert yang semula tidak ingin melihat siapa pun 
akhirnya mendongkak menatap Basil dan Elora, ia merasa 
bersalah karena sempat mengabaikan Elora. 

"Maafkan aku....aku...aku...membunuh Kakakku sendiri 
sekarang aku tidak punya Kakak lagi, Yeah meskipun dia 
menyebalkan tapi dia sosok Kakak yang baik bagiku." Lirih 
Gilbert. 

Elora dan Basil terdiam sejenak, Basil mengulurkan 
tanganya menyambut Gilbert. 

Gilbert menatap uluran tangan Basil dengan bingung. 
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"Kau tidak bersalah, dia mati karena ulahnya sendiri dan 
kau merasa tidak punya Kakak lagi? ohhh kau bisa 
menganggap aku sebagai Kakakmu walau pun tidak sebaik 
Ken, mungkin." Tutur Basil tulus. 

Yeah sejak ia dan Gilbert bekerjasama mencari Elora ntah 
kenapa Gilbert yang menyebalkan terasa seperti Adik 
untuknya, dan kondisi saat ini memang tepat untuk menjalin 
sebuah hubungan yang lebih baik lagi diantara mereka. 

"Kau serius?." Ucap Gilbert polos, jiwa bocah memang 
masih melekat pada diri Gilbert. 

Basil menyeringai geli. 

"Kenapa tidak? lagi pula aku tidak punya Adik---.” Basil 
melirik Elora mengedipkan sebelah matanya ketika ia 
menyebut kata Adik. 

Elora terkekeh, jelas Basil tengah menggodanya. 

"Dan mempunyai Adik sepertimu tidak terlalu buruk 
juga...Bagaimana?." Tambah Basil. 

Gilbert menatap sekali lagi uluran tangan Basil, benar ia 
bisa menjadikan Basil sebagai Kakaknya tapi bukan berarti 
Ken sebagai Kakak terbaik tergantikan oleh Basil. Gilbert 
tersenyum ia menyambut uluran tangan Basil bangkit berdiri 
memeluk Basil. 

“Punya Kakak sepertimu tidak buruk juga." Ucap Gilbert. 

Mereka berpelukan ala pria, Elora yang menyaksikan 
keakrab-an itu tak kuasa meneteskan air matanya, lagi-lagi ia 
cengeng dalam suasana seperti ini. 

Awalnya mereka musuh tapi sekarang? Adik Kakak, ohhh 
itu sungguh manis. 

Ditengah-tengah itu, beberapa Polisi dan petugas Rumah 
Sakit datang mengamankan keadaan. Mayat Ken dibawa pergi 
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sementara Elora, Basil dan Gilbert diamankan Polisi untuk 
diselidiki. 

Tidak perlu takut, mereka tidak bersalah. Satu-satunya 
orang yang harus bertanggung jawab atas kekacauan ini 
adalah Ken tapi Ken telah pergi untuk selamanya. 

2kokok skok 

Basil menatap Elora memohon, mereka sudah kembali 
kepenthouse. Sudah terhitung dua hari, kabar Elora diculik 
sempat menggemparkan Anne dan Ian tapi sekarang semua 
sudah kembali normal. 

Elora menatap kesal pada Basil. 

"Aku tidak mau Basil! rasanya seperti muntahan, 
huekkkk....Aku tambah mual!." Gerutu Elora. 

Basil mendengus, bagaimana bisa Elora mengatakan 
bubur yang akan Basil suapkan pada Elora rasanya seperti 
muntahan? mencobanya saja belum!. 

"Sayang sejak pagi tadi kau mual terus menerus, perut 
kecilmu itu belum kau isi sesuatu. Sekarang ayo makan, ini 
baik untukmu dan Bayi kita.” Mohon Basil. 

Elora tetaplah Elora, keras kepala. 

"Aku.Tidak.Mau!. Aromanya saja sudah tidak enak 
apalagi rasanya!." 

Astaga, sulit sekali. 

"Ini aroma kaldu ayam sayangku, rasanya enak cobalah 
kau pasti suka." Basil masih mencoba peruntunganya. 

Seperti anak kecil Elora bersedekap, wajah ditekuk 
masam. 

"Aku tidak suka bubur! jangan memaksaku." Ketus Elora. 

Argghh. 

“Tapi Dokter bilang hari ini saja kau harus makan bubur, 
ayo buka mulutmu, sedikit saja." Ayo Basil tetap tegarrr. 
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Elora menggeleng keras. 

"Jangan dengarkan kata Dokter, buang saja aku tidak mau 
memakannya." Sahut Elora. 

Ya Tuhan ingin sekali Basil menyerah tapi wanita 
tercintanya itu belum mengisi perutnya sama sekali, ia cemas 
pada Elora dan Bayinya. 

Basil menatap bubur buatanya itu terlihat enak, tidak 
buruk dan aromanya lezat tapi Elora sungguh menolaknya. 
Basil mendengus pasrah. 

"Andai kau tahu aku membuatnya khusus untukmu tapi 
ahhhh ya sudah, akan ku buang." Ucap Basil. 

Elora tertegun. Basil memasakan bubur itu untuknya? 
kenapa dia tidak bilang?!. 

Ketika Basil hendak beranjak Elora segera menahanya. 

"Basil." Cegah Elora. 

Basil menatap Elora kebingungan dicampur cemas. 

"Kenapa? mualmu semakin menjadi atau----" 

"Suapi aku." Cetus Elora, malu-malu. 

Senyum tampan Basil terbit ketika Elora mau memakan 
buburnya yeah sampai disini setidaknya kecemasan Basil 
berkurang. Elora tersenyum lalu membuka mulutnya 
membiarkan Basil menyuapkan tiap bubur kedalam 
mulutnya. 

"Rasanya lezat, kau pandai membuatnya.” Puji Elora, 
Basil tersenyum senang. 

"Karena ku buat dengan cinta yang tulus untuk calon Istri 
dan Ibu untuk Anak-anakku, akan ku pastikan apa yang ku 
buat akan selalu membuatmu merasa nyaman, sayang." Tutur 
Basil. 
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Elora tidak bisa menyembunyikan senyum terpukau plus 
malu-malunya. Sialan! Basil terlalu romantis! kata-kata 
begitu manis!. 

Tak terasa bubur itu habis, Basil memberika segelas air 
untuk Elora. Usai mengisi perutnya, mereka saling tatap 
menatap. Elora maju, ia mengecup kedua pipi Basil dan yang 
terakhir bibirnya. 

“Terimakasih, aku mencintaimu." Gumam Elora seraya 
memeluk Basil. 

Senyuman Basil tergugah, ia mengecup puncak kepala 
Elora berkali-kali membalas pelukan hangat Elora. 

"Ya, aku mencintaimu juga sangat mencintaimu." Gumam 
Basil. 

Kali ini mereka akan lebih saling menjaga, menghargai 
dan melindungi satu sama lain. Terlebih Basil, ia tidak ingin 
hal konyol terjadi lagi antara dia dan Elora. Ia akan fokus 
menjaga Elora dan Calon Anaknya, tidak ada yang lebih 
berharga didunia ini selain kebersamaan yang tercipta. 

Saling mencintai dan memiliki itulah kuncinya. 

Basil berjanji Elora akan selalu aman. Dan Elora pun 
berjanji, ia tidak akan menutupi apapun lagi yang berbau hal 
buruk pada hubungan mereka kepada Basil. 

Itu prioritas untuk saat ini sebelum mereka melangkah 
kejejang yang lebih penuh tantangan. 


sk kok kakak 
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BAB 10 


Hari yang dinanti-nanti itu akhirnya tiba, disambut 
dengan antusias oleh orang-orang yang ikut terlibat 
didalamnya. Segalanya yang terbaik, Basil mengusahakan 
tidak ada yang kurang sedikit pun untuk hari bersejarah 
antara ia dan Elora. Begitu pun Elora, ia juga mengusahakan 
yang terbaik sampai tiba waktunya nanti ia akan 
disandingkan bersama seorang BASILIUS MAXWALL. 

Kesibukan menjelang sekitar empat jam lagi menjadi hilir 
mudik siapa pun yang mengurus berlangsungnya acara 
pernikahan Elora dan Basil yang diadakan dimansion 
Maxwall, tempat megah bagai istana itu sudah disulap 
seindah mungkin. Mereka menggunakan taman mansion 
sebagai tempat terjadinya perjanjian sakral itu nanti. 

Elora yang kini tengah menatap kesibukan orang-orang 
dari jendela kamarnya tersenyum bahagia, andai ia bisa 
membantu ia pasti lebih bahagia lagi tapi Basil melarangnya 
dengan alasan hamil. Elora memaklumi itu, wajar jika calon 
Ayah akan seover Basil. 

"Maaf Nyonya, mari ikut kami untuk membersikan diri 
setelah itu perias akan datang dan mempersiapkan diri anda." 
Ucap seorang pelayan membuyarkan tatapan Elora. 

Elora menoleh lalu tersenyum. 

"Ya." Wanita cantik itu mengikuti para pelayan. 
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Ia dilayan begitu baik bak Ratu, Elora takjub pada semua 
yang Basil lakukan ia tidak salah memberikan seluruh 
kepercayaanya tentang pernikahan ini pada pria tampan itu. 

Bicara soal Basil, Elora jadi merindukan pria itu. Ohhh ya 
jelas satu harian ini ia tidak akan bertemu dengan Basil, pria 
itu pun juga menjalani pelayan sepertinya dan kemungkinan 
untuk bertemu sangat kecil sekali terkecuali nanti ketika 
mereka dipertemukan dalam sebuah janji suci, ohhhhh Elora 
menjadi tidak sabar. 

Usai membersihkan diri Elora dihadapkan dengan waktu 
yang tepat datangnya para perias Keluarga Maxwall. Sambil 
seluruh dirinya diambil alih untuk dirias secantik mungkin, 
Elora merogoh ponselnya. Ia mencari apakah ada pesan dari 
Basil dan yeah ternyata ADA!. 

My Pervert #: 

Heyy sayang, bagaimana harimu? menyenangkan atau 
menegangkan:?. 

Elora tersenyum, jari-jarinya seakan menari membalas 
pesan Basil. 

Sementara Basil disana menunggu balasan dari Elora. 

My Perfect V: 

Menurutmu?. 

Basil terkekeh, Eloranya itu memang suka membuatnya 
gemas dan tidak bisa berhenti tersenyum. Ia membalasnya 
dengan bersemangat. 

Sementara Elora menunggu dengan tidak sabar. 

My Pervert #: 

Untuk saat ini kau pasti sedang merindukanku, 
bersabarlah sayang...Sebentar lagi rasa rindumu akan terobati. 
Begitu pun aku. 
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Senyum lebar tidak dapat ia sembunyikan bahkan 
semburat merah hadir dipipinya, para perias tersenyum kecil 
melihat kebahagian Elora dengan isi pesan yang tidak mereka 
ketahui. Elora membalasnya. 

My Perfect V: 

Kau salah, aku tidak merindukanmu. 

Begitu isi pesan yang Basil terima, Basil tersenyum 
masam. 

My Pervert #: 

Jangan bercanda sayang! aku disini hampir tidak bisa 
bernafas karena merindukanmu dan  kau?? tidak 
merindukanku??? itu mustahil!. 

Elora hampir melepas tawanya jika saja ia tidak ingat ada 
orang disekitarnya, ia melirik malu-malu. 

Basil menunggu balasan Elora. 

My Perfect W: 

Aku juga merindukanmu, Basil. Sangat merindukanmu. 

Senyum tampan Basil mengembang kembali. Ia segera 
membalasnya. 

My Pervert #: 

Katakan kau mencintaiku agar rindu yang kita rasakan ini 
sedikit berkurang. Katakan. 

Ohhhhh tidak, Elora ingin berlari mencari Basil dan 
mengatakanya langsung. 

My Perfect VW: 

Basil, aku mencintaimu sangat mencintaimu. 

Basil tersenyum lebih lebih lebih bahagia lagi, yeah sudah 
diungkapkan berkali-kali tapi ia tetap merasa baru saja 
diungkapkan. 

My Pervert #: 
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Aku juga mencintaimu, Elora. Sangat mencintaimu. 

Yeah sebelum seluruh perhatianya teralih pada perias 
Elora mengambil kesempatan untuk membalas pesan Basil. 

My Perfect W: 

Bertemu nanti dan katakan dengan lantang dihadapan 
orang-orang dan dunia bahwa kau benar-benar mencintaiku, 
see u. I love u. W 

Basil terkekeh tanpa diminta pun ia akan lakukan itu. 

"I love u too." Gumam Basil tidak membalas pesan Elora 
karena ia tahu itu menandakan Elora tidak lagi bebas 
menggenggam ponsel. Basil meletakan ponselnya sambil 
terus tersenyum. 

"Kau terlihat seperti orang gila, menatap ponsel dan terus 
tersenyum yeahhh seperti remaja gila yang sedang jatuh 
cinta." Sahut Gilbert yang sedari tadi ada bersamanya, ada 
juga Spade dan Bambam yang menemani waktu Basil 
sebelum waktu acara pernikahan tiba. Ada kabar baik, 
Bambam tidak lagi gay sekarang ia normal. 

"Itulah kenyataanya." Sahut Basil seraya menungkan 
champagne tua mahal miliknya, meminum dalam satu 
tegukan lalu menyeringai merasakan kenikmatan minuman 


itu. 

"Dia akan menikah itu wajar." Sahut Spade. 

"Ya itu benar, kau saja yang terlalu sensi Gil." Timpal 
Bambam. 


Gilbert menyerah ia tidak ingin bersoalan. 

"Panggilkan pelayan dan minta mereka menyiapkan air 
untukku, Gil." Ucap Basil. 

Gilbert mencebik yeah sejak mereka mengakui sebagai 
Adik Kakak, Basil sangat suka menitahnya dan Gilbert mau 
tidak mau selalu mematuhi Basil. Basil terkekeh, ia suka 
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menjadikan Gilbert suruhannya tapi suruhan yang masih 
dibatas wajar. 

Sambil menunggu apa yang ia inginkan, Basil 
menyandarkan kepalanya sofa, memejamkan mata dan mulai 
menghayalkan kebersamaanya yang sebentar lagi akan ia 
mulai bersama Elora. 

Sementara Elora, ia kini sudah tidak bisa bergerak 
melakukan apapun lagi karena kini seluruh dirinya telah 
diambil alih dan yang hanya bisa ia lakukan adalah 
menghayal kehidupan yang sebentar lagi akan ia bangun 
bersama Basil. 

Kakak 

Disini Elora sekarang, ia baru saja dipanggil untuk turun 
menghadap Pendeta yang akan memberkati dirinya dan Basil. 

Ia melangkahkan kaki dengan hati-hati didampingi 
beberapa bridesmaid dan Ian yang menggandeng lengan 
kanannya sementara Anne, Ibunya itu berdiri didekat Basil. 

Seluruh pandangan mengarah pada Elora yang tampil 
begitu cantik dan anggun, predikat Dewi Aphrodite memang 
pantas ia sandang. Gaun pengantin yang Elora kenakan 
sangat kontras ditubuhnya, sangat pantas bersanding dengan 
pria tinggi, kekar nan tampan diatas Altar itu. 

Basil menatap kedatangan Elora tanpa berkedip sama 
sekali, Elora sangat cantik semakin cantik ketika Elora 
semakin dekat dengannya. Basil sungguh terpesona. 

Sementara Elora, ia juga terpikat pada penampilan Basil. 
Kadar ketampanan Basil meningkat drastis! terlalu tampan 
dan terlalu sempurna. Tuxedo itu melekat pas ditubuh Basil. 

Hingga tibalah Elora menaiki altar dengan bantuan Ian 
yang setia menjaga Putri plus menantunya yang tengah hamil 
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itu. Ian menyerahkan tangan Elora pada Basil dan Basil 
menerimanya dengan lembut. 

Anne bergabung disisi Ian. 

"Kami percaya pada kalian, semoga berbahagia 
selamanya." Ucap Ian. 

Elora dan Basil tersenyum kemudian mereka dihadapkan 
dengan acara janji suci. 

Mereka terus saling tatap menata ditengah-tengah 
pemberkatan pernikahan mereka. Entah kenapa begitu sulit 
untuk berpaling, terlalu sempurna untuk dilewatkan bahkan 
berkedip pun tidak ingin mereka lakukan. Terasa seperti 
dunia hanya milik mereka. Hanya telinga yang mendengar 
dan anggukan kepala jika berupa pertanyaan yang harus 
dijawab dengan bersedia. Hingga tiba dimana Basil 
diperbolehkan untuk mencium Elora. 

Wajah Basil mendekat, ia tidak perlu menunduk seperti 
biasanya agar mengimbangi Elora karena saat ini Elora 
menggunakan high heel cukup tinggi untuk mengimbangi 
Basil. 

"Kau ingin kucium dimana?." Bisik Basil. 

Elora bersemu malu dan geli, pertanyaan macam apa itu? 
biasanya sang pria akan langsung mencium pengantin 
wanitanya tidak banyak tanya seperti Basil. 

"Kalau bisa tidak perlu dicium pun tidak masalah" Bisik 
Elora, sekalian saja saling menjahili. Basil memincing. 

"Kau serius? tidak menginginkan ciumanku? tidakkah 
kau merindukanku?." 

Ohhh ayolah Basil! kau memperlambat waktu dan lihat 
sekitarmu! mereka...Arkkkhhh. Gerutu Elora mulai risih. 
Kapan Basil bisa serius disaat waktunya untuk dia serius!. 

"Basil." Peringat Elora pelan. 
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Basil terkekeh. "Apa sayang? katakan kau ingin dicium 
dimana?." 

Awas kau!. 

"Ini bukan saatnya untuk bermain-main." Bisik Elora. 

Senyum tampan Basil terbit, ia tahu itu ia hanya ingin 
menggoda Elora. 

"Ekhhmm, kau bisa mencium Pengantin wanita anda 
Tuan." Ucap Pendeta untuk yang kedua kalinya. 

Elora melirik sang Pendeta, tersenyum kikuk lalu 
fokusnya kembali pada Basil. 

"Apa ku bilang?." Gerutu Elora pelan. 

Seksi dan semakin cantik ketika Elora kesap padanya dan 
tidak ingin membuat Elora lebih kesal lagi, Basil menunduk 
sedikit mendaratkan ciuman pertama dibibir Elora, hanya 
mengecup lalu yang terakhir kening Elora. Ohhhh melelehlah 
Elora. 

Tepuk tangan dan sorakan penuh godaan terarah pada 
mereka, Elora benar-benar senang bercampur malu. Dan 
karena sudah malu lebih baik ia semakin mempermalukan 
dirinya dengan memeluk Basil, Basil terkekeh. 

“Tidak perlu malu bukankah kita sering melakukanya." 

Sialan Basil! Sialan semua orang yang menyorak 
kemesraan mereka, dan sialan Elora mencintai Basil. 

"Aku tidak malu, aku hanya ingin memelukmu." Tukas 
Elora. 

Ohhh sudah begini masih saja bisa menukas! Basil tidak 
habis pikir tapi untuk apa ia peduli? yang ia pedulikan 
sekarang bahwa wanita bergaun pengantin indah yang 
tengah memeluknya ini sekarang adalah ISTRI-NYA, Mereka 
sudah terikat! tidak akan ada lagi hal-hal berbau status yang 
akan mengusik hidup mereka, kini hanya tingga 
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penyempurnaan dalam membina kehidupan bersama 
ditambah mereka adalah calon orangtua. Ohhh beban seolah 
terangkat dari bahu Elora dan Basil, tergantikan dengan rasa 
bahagia yang bertubi-tubi. 

Hanya mereka yang tahu betapa sulitnya cerita cinta 
mereka, penuh tantangan, penuh ketidakadilan dan penuh 
dengan drama tapi jika berjanji untuk saling mencintai, 
menjalankanya bersama, menghadapinya bersama, 
melakoninya bersama maka tersingkirkanlah hal-hal buruk 
yang menghalangi niat baik Elora dan Basil. 

“Ini adalah hal terindah dalam hidupku, Basil kau harus 
tahu bahwa aku sangat tulus mencintaimu.....Terlampau tulus 
untukmu jadi ku mohon, jadikan aku perhentian pertama dan 
terakhirmu, labuhkan hatimu hanya padaku....Begitu pun aku 
akan melakukan hal yang sama untukmu....dengarkan aku, 
aku mencintaimu, Papa." Lirih Elora hanya ia dan Basil yang 
bisa mendengarnya. 

Jiwa Basil tergugah akan perkataan Elora. 

"Aku juga mencintaimu, sayang. Tanpa kau minta pun kau 
pasti tetap menjadi perhentianku, kulabuhkan hati ini hanya 
untukmu. Tidak akan yang bisa menggantikan perasaanku 
padamu, tidak seorang pun...Rasa cintaku terlampau besar 
untukmu....Aku akan mencintaimu selamanya, kita bersama 
Mama." Tutur Basil. 

Yeah naluri cengeng memang tidak bisa Elora tahan, ia 
menangis dalam pelukan Basil. 

Orang-orang yang menyaksikan kemesraan mereka 
dapat menyimpulkan dalam satu kali kesimpulan bahwa 
Cinta mereka nyata, kuat dan tulus, tidak akan ada yang 
mampu mengoyah pertahanan kedua insan yang baru saja 
menikah itu, yeah begitulah yang mereka lihat. 
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Sementara Anne dan Ian, mereka turut bahagia, tidak ada 
yang bisa menggantikan kebahagia mereka saat ini, biarkan 
semuanya sama-sama mengaril dalam kebahagiaan. 

Ohhh ingatlah, pertemuan mereka berawal dari club, 
mengakar saat Basil menjemput pulang Elora, bertemu 
dipernikahan Anne dan Ian dan yang terakhir hingga 
memulai kebersamaan yang mengundang gairah. 

Cinta Elora dan Basil tidak akan berakhir disini, masih 
panjang cinta kehidupan yang akan mereka jalani. 

Memang sebuah status apapun mampu dikalahkan hanya 
dengan satu kata yaitu Cinta. 

Kakak 

7 Bulan kemudian.... 

"Basil!." 

Itu adalah teriakan manja dari Elora, usia kandungan 
yang sudah memasuki bulan ke 7 membuat cara berjalan 
Elora sedikit terbatasi karena saat ini ia tengah berkeliling 
mansion guna mencari sosok pria yang sangat ia cintai. 

Tidak terasa sudah tujuh bulan juga usia pernikahan 
mereka, saat-saat ini memang semuanya nampak baik-baik 
saja aman terkendali tidak tahu kedepannya akan seperti apa, 
yang hanya mereka harapkan tidak akan ada apapun lagi yang 
mengganggu keharmonisan pasca menikah. 

"Basil." Elora masih memanggil, ia mulai kelelahan 
sendiri, kakinya mulai terasa pegal. 

Elora mengedarkan pandanganya mencari sosok Basil 
yang belum ia temukan, otaknya berpikir keras memikirkan 
dimana sosok Basil berada hingga tatapannya jatuh pada 
pintu ruangan kerja Basil, tertutup rapat dan entah kenapa 
feeling Elora Basil ada disana. Tanpa basa basi Elora 
melangkah pelan lalu menekan gredel pintu, membukanya 
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dan ditemukannya sang pujaan hati tengah fokus pada 
komputer. 

Elora mencebik, ia merasa diduakan oleh sebuah 
komputer! what the hell! Elora tidak terima, enak saja 
7bulanan usia kandungannya Basil masih mengurusi 
pekerjaan dibanding dirinya, tidak! Elora tidak akan 
membiarkan itu, ia ingin seluruh waktu yang Basil miliki 
terfokus hanya untuknya yeah sebut saja Elora egois! ini demi 
dia dan calon anak mereka, jika tidak egois katakan saja Elora 
manja yeah manja hanya pada Basil. 

"Basil." Rengkek Elora manja seraya menghampiri Basil. 
Basil berhenti, ia melepaskan kacamata khusus komputer dan 
beralih menatap kedatangan Elora, melemparkan senyum 
menawanya. 

"Hey, kau disini? ada apa?." 

Elora mendudukan dirinya dipangkuan Basil, biarkan 
saja dirinya berat! Elora tidak peduli jika belum mendapat 
seluruh perhatian Basil. Bukannya selama ini Basil tidak 
perhatian hanya saja Elora tidak suka melihat Basil selalu 
meluangkan waktu untuk bekerja padahal Basil punya 
Karyawan-karyawan handal yang dapat ia percayakan, Elora 
tahu sepenting apa peranan Basil sebagai Pimpinan hanya 
saja yeahhh simpulkan ke hormon kehamilan. 

"Aku kesulitan mencarimu dan akibatnya kakiku pegal." 
Lirih Elora memasang wajah kesakitan. Suaranya? ohhh 
jangan ditanya! manja sekali!. 

Basil menatap Elora dengan tatapan bersalah, ia melirik 
kaki Elora lalu kembali fokus pada Elora. 

“Kenapa kau mencariku? kau bisa menghubungiku lalu 
aku akan segera datang dan k----- 
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"Syuttttt." Elora membungkam mulut Basil dengan 
telunjuknya. 

Tatapan mereka saling menyambut mesra. 

"Aku merindukanmu itu sebabnya aku rela kakiku pegal 
demi mencarimu." Lirih Elora. 

Basil mengeryit heran, kenapa akhir-akhir ini Elora 
bertingkah sangat manja padanya. Kemanjaan Elora hampir 
tak dapat Basil toleransi hahhhh untung saja Basil mencintai 
Elora, jika tidak? ohhh sudahlah. 

"Iya tapi kau tidak perlu membahayakan dirimu, ingat 
kau tengah mengandung...Aku tidak mau terjadi hal yang 
buruk pada kalian.” Ucap Basil setelah menyingkirkan 
telunjuk Elora. 

Elora tersenyum manis ia memeluk Basil menyurukan 
kepalanya dileher kokoh Basil. Sikap manja mulai menguasai 
Elora. 

"Maka dari itu berhenti bekerja." Ucap Elora. 

Basil menghela nafas, jujur Basil tidak bisa melakulannya. 

"Sayang...Dengar aku tidak bisa menghentikam 
pekerjaanku begitu saja...Emmm jika kau butuh sesuatu kau 
tinggal memanggil pelayan a------ 

“Aku tidak butuh mereka, aku butuh dirimu...Hanya kau." 
Sahut Elora cepat 

Helaan nafas terdengar lagi, hormon kehamilan Elora 
yang lebih memicu ke kemanjaan membuat Basil cukup 
kalang kabut dalam menyusun waktu. Kemanjaan Elora itu 
menjadi sesuatu yang........tak terjabarkan oleh Basil. 

"Sayang dengarkan aku dulu----" 

“Aku tidak mau! kau yang seharusnya mendengarkan aku! 
aku sedang mengandung, mengandung anak siapa huh? kalau 
bukan anakmu, seharusnya kau sebagai seorang calon Ayah 


285 


yang baik menumpahkan seluruh perhatianmu hanya pada 
kami, bukan pada benda menyala itu!." Tukas Elora, ia keluar 
dari pelukan menatap kesal pada Basil. 

"Kau lebih mengutamakan pekerja daripada kami ya? oke! 
kalau begitu nikahi pekerjaanmu dan hamili dia buat 
pekerjaanmu menghasilkan anak untukmu." Cetus Elora 
kesal, sangat sangat sangat kesal. Etika tidak diharapkan 
muncul saat ini. 

"ELORA!," Bentak Basil. Elora tersentak ketakutan bukan 
main, ini kali pertama Basil membentaknya. Basil tersadar, ia 
baru saja membuat Istrinya ketakutan arggghhh! Basil tidak 
sadar, ia emosi karena perkataan Elora yang memintanya 
menikahi Pekerjaan lalu menghasilkan anak untuknya, 
bayangkan saja betapa kesalnya saat mendengar kata-kata 
yang mustahil bisa dilakukan itu. 

Bola mata Elora terlihat basah tanda-tanda suatu yang 
tidak ingin Basil lihat akan terjadi. 

“Sayang----" 

"Jangan sentuh! bahkan kau membentakku." Tukas Elora 
menepis tangan Basil yang akan mengusap area wajahnya. 
Elora tidak terima itu. 

Basil mengeram frustasi, inilah yang paling tidak ia sukai. 
Hormon kemanjaan dan lekas merajuk benar-benar 
mendominasi Elora. 

"Maaf sayang aku tidak bermaksud." Lirih Basil, ia 
memeluk pinggang Elora mencegah Elora beranjak dari 
pangkuanya. 

Tatapan kesal semakin tertuju pada Basil. 

“Lalu kenapa kau membentakku?.” Sengit Elora, 
pancaran terluka ada dimata Elora. 

Sekali lagi Basil menggeram frustasi. 
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“Kata-katamu sayang, kau memintaku untuk menikahi 
Pekerjaan lalu menghasilkan anak apakah itu bisa kuterima 
dengan baik? siapapun yang mendengarnya akan tersinggung, 
sayang." Keluh Basil. 

Terdiam, oke disini Elora yang salah tapi Elora tidak 
terima Basil membentaknya. 

"Tapi tidak juga membentakku! lepas, lepasakan aku mau 
pergi saja." Sungut Elora seraya mencoba menyingkirkan 
lengan Basil yang memeluk pinggangnya. 

"Tidak tidak akan kulepaskan, kau mau kemana huh jika 
kulepaskan? aku tidak mau kau membahayakan diri." Sahut 
Basil sedikit mengetatkan rangkulannya, ia masih sadar jika 
terlalu ketat bisa saja membahayakan kandungan Elora. 

"Basil lepaskan! aku mau menemui Gilbert, ia pasti tidak 
seperti dirimu! lupakan saja apa yang baru saja terjadi dan 
kau silakan kembali pada pekerjaanmu." Tukas Elora dan 
berhasil menyentak rangkulan Basil terlepas. Elora turun 
dengan pelan dari pangkuan Basil, melangkah tanpa pamit. 

"Sayang tolong jangan begini." Basil menyergap Elora 
dari belakang. 

"Lepas Basil, lepas!. Atau aku akan menangis." Ancam 
Elora yeah sudah dari tadi Elora menahan tangisan karena ia 
tahu Basil tidak menyukai tangisan Elora dalam bentuk 
apapun itu. 

Basil menyerah, ia melepaskan Elora dan membiarkan 
wanitanya itu melangkah pelan. 

"Aku tidak mau dengar." Sahut Elora seraya menutup 
pintu. 
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Basil benar-benar  menggeram frustasi tidak 
menahannya lagi, siapa yang bisa disalahkan saat ini jika 
keduanya memang bisa disalahkan. 

Sementara Elora, mencebik kesal kearah pintu ruangan 
Basil. Gagal mendapatkan perhatian Basil, justru kekesalan 
yang ia dapatkan. 

"Lihat saja kau Papa Basil, aku benar-benar kesal 
padamu." Cetus Elora menatap horror ruangan kerja Basil. 

Sementara Basil didalam sana terus-terusan menggeram 
frustasi, ia tahu akan seperti apa Elora jika sudah kesal 
padanya ahhhh akan sangat sulit membuatnya kembali 
memahami Basil. 

"Aku tidak bermaksud sayang." Lirih Basil menatap pintu 
ruangan yang tertutup, percuma jika ia mengejar Elora 
karena apa? karena wanitanya itu akan memakinya habis- 
habisan dan daripada mendapatkan itu lebih baik Basil 
memikirkan sesuatu untuk memperbaiki keadaan yang tak 
begitu rumit ini. 

Sementara Elora, ia melangkah dengan hati kesal karena 
Basil tidak mengejarnya tujuan Elora adalah kamarnya dan 
setelah itu ia akan pergi menemui Gilbert, tepat seperti yang 
ia katakan pada Basil tadi. 

Karak 

"Thanks Tam, jika Mr. Workaholic itu mencariku, katakan 
kau tidak tahu. Oke!.” Elora menatap penuh permohonan 
pada Tam yang baru saja tiba bersama Elora didepan mansion 
Gilbert. 

Mr. Workaholic, gelar baru yang menyebalkan dari Elora 
untuk Basil tapi gelar itu memang pantas untuk Basil. 

"Ya Mrs. Maxwall.” Ucap Tam ragu. Elora mengangguk 
lalu ia segera turun. 
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Tiba dimansion Gilbert tidak memakan banyak waktu 
hanya butuh 15 menit untuk sampai dimansion Gilbert, 
langkah Elora begitu gontai sambil mengelus perut besarnya. 
Sampai dipintu mansion Elora disambut seorang pelayan 
yang tentu sudah mengenal Elora. 

"Dia didalam?." Tanya Elora yang dibalas dengan 
anggukkan. 

Elora tersenyum lalu kembali melangkah. 

"Gil." Sapa Elora lesu ketika menemukan Gilbert tengah 
bermain solo games. Gilbert menoleh mengernyit bingung 
atas kedatangan Elora. 

"Hey El, ku pikir Spade dan Bambam yang datang." Sapa 
Gilbert, bangkit berdiri menghampiri Elora. 

Gilbert bersiul menggoda Elora. 

"Woah El, perutmu semakin membesar." Ucap Gilbert 
takjub, Elora terkekeh lalu tanda diduga ia menghambur 
pelukannya pada Gilbert mulai terhisak kecil didada bidang 
Gilbert. 

"Hey whats wrong honeybee?." Gumam Gilbert, Elora 
semakin terhisak sambil memukul lengan kekar Gilbert. 

"Basil, Gil...Basil...hiks.” Lirih Elora parau. 

Kebingungan menguasai Gilbert, kenapa tiba-tiba Elora 
menangis dan merutuki nama Basil? yang ada didalam 
pikiran Gilbert, baginya rumah tangga Elora dan Basil baik- 
baik saja tapi kenapa Elora tiba-tiba saja menemuinya dalam 
keadaan seperti ini. 

"Ayo duduk." Mengerti dengan kondisi bad mood Elora 
ditambah Elora tengah hamil besar, Gilbert menggiringnya 
pelan menuju sofa membantu Elora duduk dengan tenang 
disana. 
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Elora masih terhisak tapi ia kini mencoba untuk tenang, 
ia menatap Gilbert yang juga menatapnya penuh tanda tanya. 

"Ada apa?." Gilbert menyuarakan pertanyaanya. 

Memang Elora-lah yang cengeng, ia tidak bisa menahan 
terlalu lama hisakannya hingga ia kembali terhisak. 

"Kau tahu, dia lebih mementingkan Pekerjaannya 
dibandingkan aku Gil....aku tengah hamil, aku sangat 
membutuhkan perhatiannya tapi dia? dia seakan 
menduakanku dengan komputer sialanya itu!." Tutur Elora 
terdengar sangat kesal. 

Gilbert mati-matian menahan tawanya, ia pikir kenapa 
dan ternyata hanya karena itu. Gilbert tersenyum geli. Elora 
mencebik kesal. 

"Aku tidak butuh senyummu...hiks...Percuma aku kemari, 
kau sama saja!." Tukas Elora hampir beranjak jika saja Gilbert 
tidak menahanya. 

"Hey hey oke oke, tenang honeybee." Hibur Gilbert, Elora 
menyeka air matanya. 

"Bagaimana aku bisa tenang jika kau tidak memberikan 
solusi apapun! kau justru sama menyebalkannya seperti 
Basil." Rutuk Elora. 

Gilbert mendengus. 

Keep calm Gil, ingat....Hormon kehamilan. 

Gilbert mengingatkan dirinya sendiri agar tetap tenang 
menghadapi sosok Bumil disisinya sekarang. 

"Bukannya Basil memang gila bekerja? sudah sewajarnya 
jika masih memperhatikan pekerjaanya." 

Tidak, Elora tetap tidak terima. Elora mentap Gilbert 
gusar. 

"Tapi tidak juga disaat aku sedang begini!." Elora 
menangkup perut besarnya, Gilbert mendengus. 
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Konyol, ini konyol. 

"Kau tidak bisa memaksa Basil untuk mengesampingkan 
pekerjaanya hanya karena kehamilanmu honeybee, 
pekerjaannya membutuhkan Basil sebagai Pimpinan, kunci 
Perusahaan yang Basil bangun adalah dirinya sendiri dan lagi 
pula ia melakukan itu untuk masa depan rumah tangga kalian 
kelak apalagi akan hadir Malaikat kecil yang kalian nanti- 
nanti, semestinya kau memahami posisi Basil saat ini El. Dia, 
Suami untukmu, calon Ayah untuk Anak-anak kalian dan 
seorang Pemimpin untuk Perusahaan Mega." Tutur Gilbert. 

Pola berpikir Gilbert begitu dewasa tak heran jika 
sekarang Elora terdiam mendengarnya. Elora menghela nafas, 
ia sadar apa yang dikatakan Gilbert ada benarnya tapi Elora 
masih kesal pada Basil!. 

"Oke baiklah aku mengerti, tapi dia tidak juga harus 
membentakku kan?." 

Dengusan dari Gilbert terdengar lagi, ia pikir sudah 
selesai ternyata tidak. Gilbert menatap Elora sengit. 

“Membentakmu? memangnya apa yang kau lakukan 
sampai ia membentakmu?." 

Elora menunduk kikuk ia menggigit bibir bawahnya lalu 
mulai menceritakan semuanya. Gilbert menghela nafas 
setelah selesai dengan cerita drama Elora dan Basil. 

"Pantas saja dia membentakmu, El. Siapapun akan marah 
lalu membentak, aku pun juga akan melakukan hal yang 
sama." Sahut Gilbert tidak habis pikir. 

Elora menatap Gilbert. 

"Kau juga akan marah ya jika dikatakan begitu?." 

“Tentu saja!." Sahut Gilbert cepat membuat Elora sedikit 
tersentak. 

Gilbert merutuk pelan. 
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"Maaf El aku tidak bermaksud membuatmu takut." 

"Ya aku mengerti." Lirih Elora. 

Gilbert mengela nafas pelan, ia meraih bahu Elora 
menegakan tubuh wanita itu lalu memberikan tatapan 
pengertian. 

"Basil tidak bermaksud melakukanya aku yakin itu, dia 
hanya emosi karena yeahhh karena itu.... Tapi dia minta 
maafkan?." 

Elora mengangguk lirih, sangat meminta maaf. 

"Dan apa kau memaafkannya?." 

Elora menggeleng, tidak sama sekali justru ia pergi dan 
sekarang berada disini. 

Gilbert menghela nafas lagi. Wajar, namanya Bumil. 

"Oke, lalu apa kau berpamitan kemari honeybee?." 

Lagi Elora menggeleng. 

"Tapi ia tahu aku kemari karena sebelumnya aku 
mengancam akan menemuimu.  Sahut Elora cepat. 

Lagi dan lagi helaan nafas terdengar. 

“Dengar El, Basil pasti mencemaskanmu saat ini." 

Yeah itu pasti, cemas sangat cemas. 

Elora menatap Gilbert meminta pendapat. 

“Lalu aku harus bagaimana?." 

Gilbert tersenyum tampan. 

“Pulang dan kembalikan suasana harmonis yang tersita 
beberapa jam yang lalu." Ucap Gilbert lembut. 

Elora mendengus. 

“Tapi aku...Hahhhhh...aku malu." Lirih Elora. 

“Kenapa malu? dia Suamimu, Basil pasti memahami 
hormon kehamilanmu." Tukas Gilbert. 

“Tapi aku----.” 
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"Sudah jangan berpikir yang tidak-tidak, percaya saja 
bahwa dia pria terbaik yang kau pilih dalam hidupmu." Sahut 
Gilbert meyakinkan Elora. 

Elora menghela nafas berat. 

"Baiklah aku akan pulang dan memperbaiki semuanya." 

Akhirnya. Gilbert tersenyum lebar tidak menyangka ia 
bisa sedewasa itu dihadapan Elora, hingga getaran ponsel 
membuyarnya. 

Gilbert merogoh ponselnya diatas meja menatap nama 
penelpon. 

Devil Basil. 

Itu yang tertera dilayar ponselnya, ahhh Gilbert yakin 
pasti ada sesuatu. Gilbert melirik Elora sebelum bangkit 
berdiri lalu memojokan diri menjawab panggilan Basil. 

"Hallo." 

"Elora bersamamu.” 

Itu pernyataan bukan pertanyaan. 

"Ya dia bersamaku dan baru saja mencurahkan isi 
hatinya, huhhh kau dalam bahaya bung." Goda Gilbert. 

Diseberang Basil mendengus. 

“Aku tidak takut bahaya, sekarang tugasmu membujuknya 
untuk pulang. Aku menyiapkan sesuatu untuknya." 

Gilbert terkekeh sambil mencuri pandang Elora. 

"Wahhh bung kau memang selangkah lebih maju." Gilbert 
suka sekali menggoda Basil. 

"Bukan saatnya untuk bercanda, bocah. Cepat bujuk ia 
pulang atau kau tahu akibatnya.” 

Astaga Basil memaksa sekali dan mengancam. 

Gilbert mendengus. 

"Kau keterlaluan padaku bung, untung saja ia larinya 
padaku t------ 
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"Aku tidak butuh ceramahmu, cepat lakukan tugasmu.” 
Tekan Basil menuntut dan benar-benar gusar pada Gilbert 
yang suka bertele-tele. 

Gilbert mendengus. 

"Aye-aye bung, segera laksanakan!." Sahut Gilbert. 

“Dan ingat, jangan katakan aku yang menghubungimu.' 
Peringat Basil. 

Gilbert mencibir peringatan Basil. 

"Aku tahu kau mengejekku, bocah." Sahut Basil datar. 

Gilbert tersentak ia membungkam mulutnya. Basil 
memang menakutkan, ia bahkan tahu Gilbert tengah 
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mengejeknya. 

Gilbert berdeham sebelum kembali pada sambungan. 

"Aye-aye! ia akan pulang sekarang." Ucap Gilbert. 

"Bagus." 

Dan secara sepihak Basil memutuskan sambungan 
membuat Gilbert ingin merutuk keras Basil. 

Gilbert menyimpan ponselnya lalu kembali pada Elora. 

"El sepertinya kau harus segera pulang emmm Bas---- 
maksudku BamSpad sebentar lagi kemari." 

BamSpad, singkatan Bambam dan Spade. 

Elora tersenyum. 

"Baiklah, aku akan pulang." Ucap Elora mengerti pasti 3 
pria itu akan bermain game dan Elora amat membenci game. 

"Akan kuperintah supirku mengantarmu." Ucap Gilbert. 

Elora mengangguk patuh, ia bangkit berdiri dengan 
bantuan Gilbert. 

"Kau tambah menyusahkan saja honeybee." Gumam 
Gilbert. 

Elora menyikut perut Gilbert. 

"Bercanda honeybee, ayo kubantu kau." 
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Sampai dihalaman, supir langsung memarkirkan mobil 
dan membukakan pintu untuk Elora. 

“Ingat honeybee, kembalikan keadaan keseperti semula." 
Ucap Gilbert seraya membantu Elora duduk dengan nyaman. 

Elora tersenyum pasti. 

"Ya, thanks Gil." 

Gilbert mengedipkan sebelah matanya. 

"No prob, byee!." Sahut Gilbert seraya menutup pintu 
mobil. 

Mereka saling melambai hingga mobil yang membawa 
Elora pergi hilang dari padanganya. Gilbert mendengus. 

"Ada ada saja." Ucap Gilbert lalu melangkah masuk sambil 
mengirim pesan pada Basil bahwa Elora dalam perjalanan 
pulang. 

Sementara Elora, ia menghirup nafas dalam-dalam 
menyiapkan diri untuk menemui Basil dan mengakui 
kesalahanya. 

Kakak 

Basil menatap kedatangan Tam yang ia yakini pasti baru 
saja memenuhi keinginan Elora kemansion Gilbert, tidak 
perlu bertanya Basil sudah tahu karena sebelumnya Elora 
mengancam akan kesana. Basil membiarkan itu yang 
terpenting Bumilnya itu tidak ketempat lain dan sekarang 
yang tengah Basil pikirkan bagaimana caranya 
mengembalikan keharmonisan rumah tangga mereka yang 
tersita beberapa waktu lalu, rasanya menyebalkan saat 
mereka saling menukas dan saling mengeraskan ego 
ditambah pasti Elora yang akan merajuk, shit! Basil benci 
keadaan ini. 

Oke Basil akan mengalah demi Elora dan calon Anaknya, 
abaikan saja pekerjaan untuk sementara waktu dan yang 
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harus Basil lakukan hanya fokus pada Elora, Bumilnya itu 
butuh perhatian lebih dan Basil rela mengesampingkan 
seluruh pekerjaannya demi Elora yeah demi Elora. 

Lalu apa yang harus ia lakukan? dia tidak mungkin 
langsung meminta maaf otomatis Elora tidak akan langsung 
memaafkannya! Basil berpikir keras untuk itu hingga seakan 
ada bola lampu terang diatas kepalanya, Basil menyeringai, ia 
tahu harus bagaimana. 

Setelah berkutat dengan pikirannya Basil merogoh 
ponselnya, mendial orang kepercayaannya untuk melakukan 
suatu hal yang baru saja ia rencanakan. 

"Ya saat ini...sebaik mungkin..datang secepatnya dan aku 
tidak menerima kekurangan sedikit pun...untuk Istriku." 

Entah apa yang tengah Basil bicarakan tapi yang pasti itu 
sangat serius terlihat dari ketegasan kata-kata Basil. Basil 
memutuskan sambungan setelah ia rasa cukup, ia menghela 
nafas pelan. 

"Aku akan lakukan apapun untukmu." Desis Basil, ia 
menatap ponselnya lagi mencari nama Gilbert lalu 
mendialnya. 

Tidak perlu menunggu lama panggilannya pun dijawab. 

"Hallo." 

"Elora bersamamu." 

Itu pernyataan bukan pertanyaan. 

"Ya dia bersamaku dan baru saja mencurahkan isi hatinya, 
huhhh kau dalam bahaya bung.” 

Basil mendengus. 

"Aku tidak takut bahaya, sekarang tugasmu 
membujuknya untuk pulang. Aku menyiapkan sesuatu 
untuknya." 
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Kekehan Gilbert diseberang sana membuat Basil sedikit 
geram. 

"Wahhh bung kau memang selangkah lebih maju." Gilbert 
suka sekali menggoda Basil. 

"Bukan saatnya untuk bercanda, bocah. Cepat bujuk ia 
pulang atau kau tahu akibatnya." 

Astaga Basil memaksa sekali dan mengancam. 

Gilbert mendengus. 

"Kau keterlaluan padaku bung, untung saja ia larinya 
padaku t------ ” 

"Aku tidak butuh ceramahmu, cepat lakukan tugasmu." 
Tekan Basil menuntut dan benar-benar gusar pada Gilbert 
yang suka bertele-tele. 

Gilbert mendengus. 

"Aye-aye bung, segera laksanakan!," Sahut Gilbert. 

"Dan ingat, jangan katakan aku yang menghubungimu." 
Peringat Basil. 

Basil tahu Gilbert tengah mencibir peringatannya. 

"Aku tahu kau mengejekku, bocah.” Sahut Basil datar. 

Gilbert berdeham sebelum kembali pada sambungan. 

"Aye-aye! ia akan pulang sekarang.” Ucap Gilbert. 

"Bagus." 

Basil memutuskan sambungan secara sepihak dan tak 
lama itu apa yang ia rencanakan dengan orang 
kepercayaannya datang tepat seperti yang Basil harapkan. 

"Kerjakan dengan cepat, aku ingin semuanya siap 
sebelum Istriku datang." Titah Basil, ia melirik jam tangannya. 

15 Menit waktu tempuh dari mansion Gilbert untuk 
kemari dan kemungkinan besar jalanan dalam keadaan macet 
karena waktu menunjukan pukul 6 sore, hilir mudiknya bagi 
para pekerja untuk pulang. Basil memperkirakan 30 menit 
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waktu tempuh Elora untuk sampai dan Basil pikir 30 menit 
waktu yang cukup untuk mengerjakan seluruh rencananya. 

"30 menit. Pastikan semuanya selesai." Cetus Basil tak 
peduli akan sesulit apa, ia harap semua selesai tepat waktu. 

Basil menghela nafas. Saatnya membahagiakan Istri 
tercinta. 

Karak 

Elora menghela nafas gusar ketika mobil yang 
ditumpanginya berhenti dilampu merah, kemacetan yang 
sangat panjang menambah daftar kegusaran yang ia rasakan. 
Elora mengusap-ngusap perut besarnya sambil terus 
memikirkan Basil. 

“Menurutmu siapa yang salah? Mama atau Papa?." 
Gumam Elora kemudian ia terkekeh merasa konyol 
menanyakan itu pada Anak dalam perutnya. Elora tersenyum 
masam, ia mengedarkan pandanganya kesamping menatap 
sama padatnya kemacetan seperti didepan sana. Dari situ 
Elora berpikir seharusnya ia tidak pergi dan menyelesaikan 
masalah sepele itu dengan kepala dingin bukanya merajuk 
dan pergi tanpa Basil, kan jadinya seperti ini! dia terjebak 
dikemacetan panjang yang menyita banyak waktunya. 

Lagi-lagi Elora mendengus gusar. 

"Phill, apa tidak ada jalan pintas sampai dirumah dengan 
cepat?." Elora bertanya pada supir pribadi Gilbert. 

Phill menggeleng. 

"Satu satunya jalan pintas untuk segera sampai adalah 
jalan ini Mrs. Maxwall." 

Elora mendengus. 

"Berapa lama kemacetan ini berlangsung?." 

"Mungkin setengah jam atau bisa lebih cepat, emmm apa 
anda membutuhkan sesuatu?." 
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Aku ingin segera sampai, bagaimana caranya?. Basil pasti 
menunggu, cemas dan mungkin ia marah. 

Elora menggeleng berbeda dengan kata hatinya. Elora 
bertopang dagu, jika tidak hamil ia pasti keluar berjalan kaki 
menerobos kemacetan. Hanya kesabaran yang berusaha 
Elora tanam, biasakan bersabar sebagai seorang Bumil, Elora. 

"Nampaknya kemacetan mulai melenggang Mrs." Ucap 
Phill. 

Elora menatap kedepan dengan antusias. 

"Benarkah? kalau begitu ayo jalan! aku ingin segera 
sampai." Sahut Elora. 

Phill tersenyum sambil menjalankan perintah Elora, 
memang benar kemacetan mulai melenggang, Phill 
mengendarai mobil dengan lihai sehingga mereka dapat 
sedikit lebih cepat untuk sampai dimansion. Elora menghela 
nafas lega. 

"Bagus Phill, akan ku minta Gilbert menaikan gajimu." 
Ucap Elora. 

Sekarang Elora hanya perlu lebih bersabar untuk sampai 
dimansion. 

Kakak 

Segalanya siap, Basil puas dengan pelayan dekorasi yang 
ia minta. Tidak sia-sia membayar mahal jika hasilnya 
luarbiasa memuaskan. Basil melirik jam tanganya, waktu 
hampir menunjukan pukul 7 malam dan syukurlah Elora 
belum datang, wanitanya itu pasti terjebak kemacetan, Basil 
yakin itu. 

"Mr. Maxwall, apakah masih ada yang bisa kami bantu?." 
Ucap kepercayaan Basil. 

Basil mengedarkan pandanganya menatap keseluruhan. 
Perfect. 
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"Cukup, kalian boleh pergi." Sahut Basil. Dan pergilah 
para suruhannya. 

Basil menghela nafas, kini saatnya untuk ia membersikan 
diri sebelum Elora datang dan memulai segalanya. 

Karak 

"Terima kasih Phill." Ucap Elora. 

Phill mengangguk. 

Elora turun dan melangkah dengan pelan, ia berdiri diam 
menatap pintu untuk seperkian detik hingga Elora 
mengambil nafas panjang-panjang, entah kenapa rasa gugup 
kian mendominasi perasaanya seakan menolak rasa percaya 
diri untuk meminta maaf kian menciut tapi inilah tujuannya. 
Bagi Elora dia yang memulai maka dia juga yang harus 
mengakhirinya. 

Sekali lagi Elora menghela nafas panjang-panjang sambil 
mengelus perutnya, dengan penuh tekad Elora mendorong 
pintu utama sepelan mungkin menyatakan ia masih 
mengumpul keberanian. 

Hingga terbukalah pintu itu lebar-lebar, Elora 
terperangah bukan main saat pandanganya mengedar 
keseluruh ruangan mansion yang dipenuhi balon-balon putih 
platinum, sangat banyak dan terlihat indah memadati 
penjuru mansion. Keterperangah Elora tak berhenti ketika 
para pelayan datang membawa 7 jenis bucket bunga mawar 
dan berbagai macam barang-barang yang tidak Elora ketahui 
isinya. 

"Apa-apaan ini??." Ucap Elora luar biasa kebingungan. 

“Ini semua untuk anda." Sahut seorang pelayan. 

Elora semakin kebingungan. 

"Untukku? tapi-----" 
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Perkataan Elora menggantung ketika ia menyatakan 
dalang dari keterperangahanya adalah Basil. 

“Dimana Basil?." Tanya Elora cepat. 

"Mari ikuti saya, Mrs. Maxwall." 

Tanpa basa basi Elora mengikuti sang pelayan yang 
menuntunnya kearah yang kurang Elora ketahui. Jangan 
tanya seperti apa mansion Basil, mansion kali ini lebih mewah 
dari mansion Ian Maxwall, banyak terdapat ruangan dan 
Elora tidak banyak tahu tentang ruangan dimansion mereka. 

Langkah Elora begitu pelan ia menikmati indahnya 
balon-balon yang memadati setiap langkahnya, Elora 
terkekeh sambil menyentuh satu persatu balon-balon yang 
Elora yakin jumlahnya pasti ratusan. Perpaduan putih dan 
platinum warna kesukaan Elora dan hanya Basil yang tahu 
warna kesukaanya itu. Hingga akhirnya langkah mereka 
berhenti didepan pintu yang dijaga 2 orang pelayan. 

“Silakan Mrs. Maxwall." Seorang pelayan membuka pintu 
itu untuk Elora mempersilakan Elora masuk. 

Elora masuk dengan pelan, pintu ditutup dengan pelan 
dibelakangnya. Pandangan Elora mengedar keseluruh 
ruangan yang lumayan gelap hanya diterangi beberapa lilin- 
lilin kecil di setiap ujung ruangan. 

"Basil." Ucap Elora. Sedikit rasa takut tengah Elora 
rasakan, gelap dan sunyinya ruangan itu menambah kesan 
menakutkan. Dalam benak Elora, pelayan salah menunjukan 
tempat untuknya. 

Sebuah siluet seseorang muncul dari balik keremangan 
ruangan itu, tegap dan tinggi, berjalan pelan kearah Elora, 
semakin dekat dan terus semakin dekat hingga tidak ada lagi 
jarak diantara Elora dan seseorang itu. Elora mengenali 
aroma tubuh itu, dia tidak mau menebak karena ia yakin 
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Basil-lah yang saat ini berdiri memangkas jarak diantara 
mereka. 

"Basil." Ucap Elora. Dapat Elora rasakan perut bagian 
bawah Basil menyentuh perut besarnya. 

Sementara Basil, ia terkekeh pelan. 

"Apa sayang?." Goda Basil. 

Elora mendengus geli. 

"Kau yang melakukan semua ini?." Tanya Elora meski 
tidak melihat dengan jelas wajah Basil tapi ia tahu wajah yang 
tengah tersenyum itu semakin mengukir ketampanan sejati 
yang Basil miliki. 

"Kau belum melihat semuanya sayang." Sahut Basil pelan 
seraya menundukan wajahnya, mengecup mesra pipi Elora. 

“Belum?." 

"Yeah belum." Gumam Basil sedikit parau. Sial! bisa- 
bisanya Basil menginginkan Elora disaat moment romantis 
mereka. 

Elora tersenyum, ia menangkup wajah Basil yang 
semakin liar menjelajahi area wajah Elora. 

"Kenapa gelap? aku tidak bisa melihatmu dengan jelas." 

Basil terkekeh lagi, ia meraih tangan Elora yang 
menangkup wajahnya dan diciumnya mesra kedua punggung 
tangan Elora. 

“Bagian dari rencana sayang, ayo." Gumam Basil seraya 
merangkul pinggul Elora. 

Basil membawa Elora masuk lebih dalam menelusuri 
ruangan temaram itu, langkah mereka berhenti disebuah 
ruangan minimalis yang telah didekorasi khusus untuk 
private dinner. Masih temaram tapi lebih bercahaya dari 
ruanganya yang sebelumnya. 
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Keterperangahan Elora kembali hadir ketika fokusnya 
jatuh pada meja makan malam khusus untuk dua orang, ditata 
begitu rapi dan indah. Perpaduan warna emas, merah dan 
putih bening sunggu menciptakan kesan romantis yang 
begitu sakral. Elora menoleh menatap Basil yang tengah 
tersenyum yang entah sejak kapan sebucket bunga mawar 
merah ada ditangan pria tampan itu. 

"Bunga terindah untuk wanita yang sangat kucintai." 
Ucap Basil seraya memberikanya pada Elora. 

Jiwa Elora tergugah, air mata terharu mengancam akan 
keluar. Alih-alih menerima bunga itu, Elora justru memeluk 
Basil terhisak didada bidang pria tampan itu. 

“Heyyyy." 

Hisakan Elora mulai terdengar. 

"Kenapa kau lakukan semua ini? seharusnya aku yang 
melakukannya bukan kau." Lirih Elora. 

Basil terkekeh. 

“Kenapa? kau masih bertanya kenapa? tentu saja untuk 
mendapatkan maafmu dan keharmonisan rumah tangga kita 
kembali sayang. Kau marah dan pergi rasanya sungguh bukan 
hal yang kuinginkan bahkan hanya sedetik pun aku tidak akan 
mau menanggungnya, aku bersalah selama ini, kau 
membutuhkan perhatian ekstra dariku tapi aku justru 
membaginya pada pekerjaanku." Tutur Basil lembut sambil 
membelai rambut panjang Elora. 

“Maafkan aku sayang, maaf atas kurangnya perhatianku 
selama ini, maaf atas bentakanku siang tadi....Aku berjanji! 
guality time mulai sekarang akan kuterapkan untukmu, aku 
tidak akan membentakmu lagi walau sekejam apapun 
perkataanmu padaku. Aku hanya ingin kau memaafkanku dan 
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kembalilah menjadi Elora-ku yang manja, aku bersedia 
melakukan apapun untukmu." Tambah Basil. 

Astaga apakah Basil harus begini? kenapa Basil begitu 
lemah dihadapan Elora? jawabannya hanya satu karena Basil 
amat teramat mencintai Elora. 

Sementara Elora, ia tidak habis pikir pada Basil. 

"Kenapa kau yang meminta maaf? akulah yang harusnya 
meminta maaf padamu. Jika saja aku tidak terlalu manja dan 
menuntut perhatian darimu kita pasti tidak 
akan......Hiks...Seperti ini. Seharusnya aku bisa mengerti 
tentang semua waktu yang tak mungkin kau tujukan hanya 
padaku, kau Pimpinan sebuah Perusahaan besar wajar jika 
separuh waktumu tertuju pada pekerjaan tapi aku.....Hiks." 
Elora berhenti untuk melepas pelukannya dan menatap Basil. 

"Aku egois, entah kenapa akhir-akhir ini aku begitu 
membutuhkan perhatianmu padahal kau sudah memberinya 
tapi entah kenapa saat melihatmu fokus mengerjakan 
pekerjaanmu aku merasa kau menduakanku, katakan saja 
aku aneh tapi itulah yang kurasakan saat kau tidak 
bersamaku." Sambung Elora lalu menunduk malu. 

Basil tersenyum. 

"Kenapa menunduk? tatap aku." Titah Basil lembut 
seraya mendongkakan wajah Elora. Basil menatap air mata 
Elora lalu menyekanya pelan. 

"Jangan menangis aku mohon. Kita lupakan apa yang 
telah terjadi, anggap saja ini sebuah pembelajaran hal kecil 
yang bisa berdampak buruk pada kita." Gumam Basil pelan. 

Ya Elora pun sejalan dengan pikiran Basil. 

"Aku akan melupakanya begitupun dengan kau...tapi aku 
ingin meminta maaf padamu untuk sikap-sikap akutku 


304 


selama ini...Emmmm mau kan memaafkan aku?." Lirih Elora 
menatap penuh permohonan. 

Basil terkekeh. 

"Tentu saja sayang, kau akan selalu kumaafkan dan aku 
juga meminta maaf padamu untuk kurangnya----- 

"Syuttttt."” Elora membungkam mulut Basil dengan jari 
telunjuknya. 

"Aku tidak ingin mendengarnya, yang pasti aku juga 
memaafkanmu. Cukup sampai disini kita terkekang rasa 
bersalah, kita saling memaafkan itulah intinya. I love u." 
Gumam Elora lalu memeluk Basil. 

Pelukan hangat Elora bersambung dengan usapan penuh 
kasih sayang disepanjang punggung Elora. Basil mengecup 
berkali-kali puncak kepala Elora menambah kesan kasih 
sayang yang Elora rasakan. 

"| love u too." Gumam Basil. 

Ohhh tenanglah sudah perasaan mereka, tidak ada waktu 
yang lama untuk saling egois, memang harus secepatnya 
diselesaikan dengan kepala dingin ditambah apa yang Basil 
persiapkan benar-benar mengundang rasa haru dan senang 
yang Elora rasakan hingga pelukan itu berakhir dengan 
makan malam romantis. 

Tepat seperti yang mereka harapkan. 

Karak 

2 Bulan kemudian.... 

Elora dan Basil menyimak apa yang tengah seorang 
Dokter kandungan tuturkan pada mereka, mengingat usia 
kandungan Elora yang sudah 9 bulan dan Dokter itu 
memprediksi hanya tinggal menghitung hari lagi Elora akan 
melahirkan buah hati mereka. Rasa senang turut melingkupi 
pasangan bahagia tersebut terlebih Dokter mengatakan Ibu 
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dan calon anak dalam keadaan sangat sehat hingga perasaan 
takut akan terjadi hal yang membahayakan keselamatan 
Elora kian menipis dalam perasaan Basil. 

Memastikan Elora dan calon Anak mereka baik-baik saja 
adalah tugas Basil. Tugas umum, utama, prioritas seorang 
Suami dan calon Ayah. Tidak tanggung-tanggung Basil 
berperan sebagai Suami siap siaga selama ini, ia terlalu 
posesif, apa-apa yang dikerjakan Elora selalu dibawah 
pengawasanya. Untuk perihal kuliah, Basil sudah mengambil 
ijin sebelum usia kandungan Elora 5 bulan tanpa 
sepengetahuan Elora, awalnya Elora kesal tapi ketika 
mendengar penjelasan dari Basil Elora pun mengerti kalau 
pria itu over protektif padanya dan calon Anak mereka. 

Sementara Elora, masa kehamilanya menjadi masa 
terindah baginya pasalnya ia bebas memperlakukan Basil 
termaksud melarang pria itu menyentuhnya lebih. Basil itu 
pria yang tidak bisa menahan diri jika didekat Elora, gairah 
akan segera menyulut dan tidak tahu menahu tiba-tiba saja 
Basil menyerang dan berkat kehamilanya Elora bisa menahan 
gairah Basil dengan alasan janin mereka. Apa yang bisa Basil 
lakukan? dia pasrah sepasrah pasrahnya. Apalagi ketika Elora 
sengaja menggodanya dengan berpakaian seksi, yang hanya 
bisa Basil lakukan adalah menutup mata dan pura-pura tidak 
peduli pada gairah yang menggebu. 

Tentang keharmonisan, sejauh ini berjalan lancar, 
mereka saling mengerti tapi tidak berarti kemanjaan akut 
Elora berkurang. 

Seperti halnya saat ini, mereka baru saja kembali dari 
rumah sakit dan kini Basil tengah dihadapkan dengan 
kemanjaan Elora. Wanita perut besar itu bergelayut manja 
dilengan Basil sementara Basil tengah mengecheck pesan 
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dari kepercayaanya tentang kondisi Perusahaan. Yeah Basil 
seakan vaccum tak menyentuh pekerjaanya hanya demi fokus 
mengurus Elora. 

"Basil berhenti bermain ponselmu dan letakan jauh-jauh, 
radiasinya tidak baik untuk kandunganku." Gumam Elora 
lembut. 

Basil terkekeh, itu benar dan untung saja Basil sudah 
selesai dengan urusan dunia bisnisnya. Basil mendaratkan 
ponselnya disofa kamar yang berjarak 10 meter dan hebatnya 
mendarat dengan pas disana. 

Elora tertawa pelan. 

“Kenapa dilempar?." 

Basil menoleh melebarkan senyum lalu mengecup 
puncak kepala Elora. 

“Tidak ada cara lain, kau sedang memeluk lenganku dan 
jika ku minta lepaskan sebentar kau pasti tidak akan mau, 
benarkan." 

Itu adalah kenyataan. Elora suka dengan posisi 
menempelkan pipinya dilengan kekar Basil lalu salah satu 
telapak tangan pria itu akan mengelus perutnya, Elora sangat 
suka. 

“Itu benar." Gumam Elora semakin memeluk lengan Basil. 

Basil terkekeh, ia melirik jam dinding yang menunjukan 
sudah pukul 8 malam waktunya untuk Elora tidur. Basil tidak 
pernah membiarkan Elora terlambat tidur dari waktu yang 
sudah ia tetapkan. 

"Time to sleeps, tapi sebelumnya ijinkan aku 
membuatkan susu untukmu." Ucap Basil seraya mencubit 
gemas hidung Elora. 

Elora tersenyum lebar sambil melepas dekapanya. 

"Aye-aye." Sahut Elora. 
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Basil tersenyum gemas ia bangkit berdiri sambil 
mengelus pelan perut Elora yang semakin membesar. Entah 
apa jenis kelaminnya karena sampai sekarang Elora dan Basil 
tidak ingin menchecknya mereka ingin itu sebagai sebuah 
kejutan saat waktunya tiba nanti. 

“Tunggu sebentar, tidak akan lama.” Ucap Basil lalu ia 
melangkah keluar kamar mereka. 

Elora menyandarkan tubuhnya dengan nyaman sambil 
menunggu kedatangan Basil, ada perasaan akan sesuatu yang 
belum tercapai untuk Elora rasakan dan sepertinya Elora 
akan meminta Basil untuk mengabulkannya. 

Basil datang sesuai dengan janjinya, tidak lama dan 
membawa segelas susu khusus Bumil untuk Elora. 

"Ini minum dengan perlahan setelah itu tidur." Ucap Basil 
lembut. 

Elora meminumnya lewat bantuan Basil, ia terlalu malas 
memegang gelas walau hanya seperkian detik. Usai 
menandaskan segelas susu, Basil meletakanya lalu hendak 
membantu mengatur posisi tidur Elora tapi Elora menahan 
kegiatan Basil dengan mencekal lembut pergelangan tangan 
Basil, kalau begini Basil sudah tahu pasti ada yang Elora 
inginkan dan entah kenapa perasaanya jadi tidak enak. 

"Apa sayang?." 

Elora menatap Basil sambil mengigit bibir bawahnya. 

"Jangan digigit bagaimana jika di ini." 

Cup, Basil mengecup bibir Elora. Elora bersemu. 

"Basil." Gerutu Elora menunduk malu. Entah kenapa 
harus malu. 

Basil terkekeh, ia meraih dagu Elora membuat Elora 
kembali menatapnya. 

“Katakan apa yang kau ingin dariku?." 
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Kalau sudah begini keinginan Elora harus terpenuhi dan 
Basil mencoba siap memenuhinya. 

“Aku ingin sesuatu.” Ucap Elora. 

"Apa? katakan agar aku segera memenuhinya dan kau 
segera tidur." 

Elora menatap Basil ragu. 

"Basil, aku ingin sesuatu." Ucap Elora lagi membuat Basil 
kebingungan. 

"Ya katakan, apa kau ingin barang?." 

Elora menggeleng Basil ikut menggeleng. 

"Bukan? emmm makanan?." 

Lagi lagi Elora menggeleng. 

“Bukan juga? lalu apa?.” Tanya Basil mulai semakin 
bingung. 

Elora menatap lebih dalam pada Basil dan Basil 
menunggu keinginan Elora yang terbukti misterius terlihat 
dari tatapan penuh harap Elora. 

"Aku ingin tidur dipelukan Gil sebagai pengantar, Basil." 
Lirih Elora. 

Deg. Basil terkejut bukan main. Itu permintaan yang tidak 
pernah Basil pikirkan akan terucap dari Elora. 

"Kau apa? t------- argghhh! sayang, apa tidak ada 
keinginan lain selain itu?? kenapa menyebalkan sekali 
keinginanmu kali ini." Tutur Basil kesal. 

Elora tidak tahu kenapa tapi itulah yang ia inginkan. Elora 
beranjak memeluk lengan Basil, bergelayut manja disana 
seperti koala. 

"Aku mohon kami sangat ingin." Ucap Elora bernada 
sangat memohon. Menekan kata kami. 

Basil mendengus gusar, mati matian ia menahan 
kekesalannya agar tidak berubah menjadi kemarahan. 
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"Sayang, kau tidak perlu Gil untuk mendapatkan sebuah 
pelukan pengantar tidur, bagaimana jika pelukan ku? 
bukankah selama ini aku selalu memelukmu sebelum tidur 
sampai kau terlelap? dan aku yakin pelukan ku lebih nyaman 
dibanding pelukan Gil." Tutur Basil lembut mencoba 
meruntuhkan keinginan aneh Elora. 

"Tapi aku ingin pelukan Gilbert! apa kau tega 
membiarkan ku resah sampai masa persalinan karena 
keinginanku tidak terpenuhi? kau jahat sekali." Tukas Elora. 

Ya Tuhan kuatkan Basil. 

"Tapi sayang ini sudah malam dan lagi pula Gil pasti 
bersama Monica dan kemungkinan besar mereka sedang 
melakukan itu." Basil masih mencoba. 

Monica, kekasih Gilbert sejak 2 bulan yang lalu. Itu, 
sebuah kegiatan malam sepasang kekasih atau suami istri. 

"Aku tidak peduli! aku hanya ingin tidur dipelukanya dan 
jika mereka sedang melakukan itu, hentikan mereka." Tukas 
Elora. 

Enak saja Elora berkata tapi bagaimana dengan Basil? ia 
benar-benar dibuat kewalahan dengan kemanjaan Elora. 

“Sayang, dengar. Kau tidak kasihan padaku dan Monica? 
kau pasti tahu perasaan apa yang akan kami rasakan jika 
kalian tidur bersama dan berpelukan, bisa dimengerti?." 

Ayo Basil masih terus mencoba. 

Elora menggeleng tegas. 

"Aku ingin tidur dalam pelukan Gilbert, SEKARANG!." 
Sahut Elora mengabaikan perkataan Basil. 


“Atau aku tidak akan tidur. Pilihanmu, sayang." Cetus 
Elora. 
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Basil bungkam hingga kemudian mendengus gusar, tidak 
ada yang bisa ia perbuat selain menyanggupi keinginan Elora. 
Biarlah kali ini ia terbakar cemburu melihat Cintanya 
menginginkan pelukan pria lain. Untuk kali ini saja, Basil 
jamin itu. 
Karak 
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BAB 11 


Api cemburu berkobar dalam diri Basil ketika Elora 
menghamburkan pelukannya pada Gilbert, Basil 
menyanggupi keinginan Elora meski hatinya luar tidak bisa 
menerima permintaan konyol Elora kali ini! kenapa harus 
pelukan dari pria lain yang Elora inginkan? kenapa tidak 
pelukan Basil saja? itulah hal-hal yang mengusik pikiran Basil. 

Mereka tiba dimansion Gilbert dan disambut dengan 
tatapan bingung Gilbert dan Monica ketika Elora berseru lalu 
memeluk manja lengan Gilbert. 

Hey! biasanya Basil yang mendapat pelukan manja itu. 

Basil mendengus gusar ketika Gilbert memberinya 
tatapan kebingungan, jangan tanya kenapa! Basil pun dibuat 
bingung harus mengatakan apa sementara disini ada Monica, 
Elora pun tidak tahu menahu langsung memeluk Gilbert dan 
Basil sempat melihat ekspresi terkejut dari wajah cantik 
profesi model itu. 

"A a ada apa ini?" Gilbert mempertanyakan 
kebingunganya sambil terus menatap Basil meminta jawaban 
yang masuk akal sebelum semuanya berubah diluar kendali. 
Pasalnya ada Monica, Gilbert takut kekasihnya itu salah 
paham. 

Basil mendengus gusar, ia melangkah menghampiri Elora 
dan Gilbert hendak melepaskan pelukan mereka tapi sayang, 
Elora menolak usahan Basil. 
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“Sayang sebentar saja ya, aku ingin bicara pada Gil.” 
Mohon Basil. 

Elora menggeleng dalam pelukan Gilbert. 

“Bicarakan saja disini." Cetus Elora. 

Basil menghela nafas ia menatap Gilbert meminta 
bantuan tapi Gilbert tak mengerti bantuan seperti apa hingga 
Basil menyerah, ia mendekatkan wajahnya pada Gilbert dan 
berbisik ditelinga Gilbert. 

Gilbert terkekeh geli, ia menatap Basil menahan tawa lalu 
menatap sayang pada Elora. 

“Dokter bilang hanya tinggal menghitung hari lagi ya? 
tapi kenapa mengidam manjamu masih ditingkat akut huh?." 

Elora tidak peduli perkataan Gilbert, yang ia pedulikan 
sekarang dapat memeluk Gilbert dan rasanya benar-benar 
tenang sekali. Basil menatap Elora yang nampak semakin 
betah bergelayut manja dilengan Gilbert, sementara hatinya 
semakin terbakar cemburu. 

"Ya sudah ayo masuk." Ucap Gilbert memberi tatapan 
minta ijin pada Basil dan Monica. Ia membawa Elora masuk 
dengan hati-hati sementara Basil dan Monica masih setia 
ditempat. 

Basil mengalihkan tatapannya pada Monica, ia menghela 
nafas gusar. 

"Kau tahu betapa gusarnya aku sekarang Istriku sendiri 
menginginkan pelukan pria lain....Hhhhh...Aku dan Elora 
minta maaf Monica, sungguh ini diluar dugaanku." Ucap Basil 
terdengar sedikit sendu. 

Monica tersenyum lembut, ia mengerti keadaan Elora 
maupun Basil. 

"Tidak masalah Basil, kita turuti saja kemauan Elora 
selama itu membuatnya senang lagi pula Elora sudah 


313 


kuanggap seperti Kakakku sendiri, aku tidak masalah jika dia 
menginginkan pelukan Gil toh mereka sudah lama saling 
kenal.” Tutur Monica. 

Basil tersenyum tipis, betapa beruntungnya Gilbert 
mendapatkan wanita seperti Monica. 

"Tapi kami mengganggu malam----." 

"Malam apa? aku hanya datang berkunjung dan sebentar 
lagi akan pulang." Tukas Monica yang merasa arah 
pembicaraan Basil menuju ke yang tidak benar. 

Basil terkekeh. 

“Baiklah. Ayo kita masuk, aku tidak mau membiarkan 
mereka berduan tanpa pengawasanku." Ucap Basil sambil 
melangkah masuk, Monica mengikutinya. 

"Kau cemburu." Itu pernyataan. Bisa dilihat dengan jelas 
baik dari tatapan, cara bicara dan gestur tubuh Basil bahwa 
pria tampan itu benar-benar cemburu pada Gilbert. 

"Sangat." Lirih Basil hampir tak dapat Monica dengar, 
Monica terkekeh. 

“Tenang saja Elora tetap milikmu kecuali jika dia 
menginginkan Gil menjadi miliknya maka otomatis Elora 
milik Gil." Ucap Monica menggoda Basil. 

Basil mendengus. 

"Kami sudah berjanji sehidup semati saling memiliki." 
Tukas Basil. 

"Wow." Monica bergumam takjub, memang seorang Basil 
tidak dapat dilawan. 

Mereka berhenti didepan kamar Gilbert yang terbuka 
lebar, disana Basil menyaksikan Elora sudah terlelap dalam 
dekapan Gilbert, ohhh betapa panasnya diri Basil saat ini tapi 
apa boleh buat? karena ia sangat mencintai Elora maka ia 
bersedia menekan kuat-kuat kecemburuanya. 


314 


Gilbert beralih menatap Basil dan Monica diambang pintu 
meminta mereka untuk masuk. 

“Dekapanya kuat sulit untuk dilepaskan." Gumam Gilbert 
pelan. 

Basil mendengus. 

"Biarkan saja.” 

"Biarkan?." Tanya Gilbert heran. 

Ya apalagi. 

"Ya biarkan, jangan membuatnya terbangun jika kau 
tidak ingin mendapat amukan darinya." Gumam Basil sambil 
menatap sayang pada wajah cantik Elora ohhh betapa 
lelapnya Elora tertidur. 

"Emmm Gil, aku harus pulang sekarang hari semakin 
larut." Ucap Monica, Gilbert menatap minta maaf dan Monica 
memahaminya. 

"Tm okey." Gumam Monica seraya mencondongkan 
wajahnya lalu mencium pelan pipi Gilbert. 

"Aku pulang." Bisik Monica pelan. 

Gilbert tersenyum sayang. 

“Be careful, maaf aku tidak bisa mengantarmu." 

Sekali lagi Monica mengerti, ia mengangguk lalu pergi 
dengan menebarkan senyum manisnya. 

Gilbert mendengus pelan lalu menatap Basil kesal. 

"Kau berhutang bangak padaku, bung." Gumam Gilbert, 
Basil tersenyum masam. 

"Yeah i know." Sahut Basil lesu. 

Sekarang tugas mereka hanya menunggu pagi datang. 

Yeah tekan dalam-dalam perasaan apapun yang tengah 


mereka rasakan. 
pk ok ok skok 
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Tatapan Basil masih setia nyalang menatap Elora dan 
Gilbert yang tertidur dalam satu ranjang sementara dirinya 
duduk disofa, Basil tidak tidur sama sekali bahkan waktu 
sudah menunjukan pas tengah malam ia sama sekali tidak 
mengantuk. Bagaimana Basil bisa tidur kalau ia tengah 
terbakar cemburu. 

Pergerakan kecil dari Elora membuat tanda waspada 
untuk Basil, barang kali Elora mencarinya atau ingin sesuatu 
Basil selalu siap. 

“Egghhh...Basil." Lirih Elora terdengar merintih. 

Basil beranjak dari sofa menghampiri Elora. 

"Ya sayang?." Gumam Basil. 

Elora membuka matanya lalu mencengkram lengan Basil. 

“Perutku...Ugghh...Perutku." Keluh Elora memberi 
tatapan kesakitan. 

Basil panik. 

“Kenapa sayang? kenapa? sakit?." 

Elora mengangguk lirih lalu erangan kesakitan Elora kian 
muncul menambah daftar kepanikan Basil. 

“Gil, Gil! bangun!." Seru Basil. 

Gilbert terbangun, ia langsung merenggangkan tubuhnya 
yang terasa bebas dari Elora. 

"Sial! bantu aku bocah! cepat siapkan mobilku ini 
kuncinya." Basil menyerahkan kunci mobilnya pada Gilbert. 

Gilbert menguap ia masih setengah mimpi. 

“Memangnya kenapa?." 

"Elora akan melahirkan bodoh!.” Geram Basil. 

Gilbert tersentak, matanya nyalang menatap Basil yang 
sudah menggendong Elora ala bridal, Elora mengerang 
tertahan menyembunyikan wajahnya didada bidang Basil. 

"SEKARANG?!?!." 
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Basil mendecak kesal. 

“Cepat bocah tunggu apalagi!." Gerutu Basil geram pada 
tingkah Gilbert. 

Gilbert turun secepat kilat dari ranjang lalu berlari 
mendahului Basil dan Elora. 

“Basil....Sakitttt." Erang Elora. 

Basil menatap cemas sambil melangkah cepat. 

"Iya sayang, tahan kau akan baik-baik saja. Aku 
mencintaimu.” Gumam Basil memberi ketenangan. 

Elora berupaya menahan rasa sakit yang ia alami karena 
tidak ingin membuat Basil semakin cemas, dapat Elora lihat 
wajah Basil pucat dan berkeringat! Elora tidak menyangka 
reaksi Basil akan seperti itu. 

"Aku mencintaimu, Basil.” Lirih Elora sebelum ia 
memejamkan mata mencoba menahan rasa sakitnya. 

Basil mengerang pelan, hal seperti ini yang tidak ia 
harapkan. 

"Ya pejamkan mata tapi tetaplah sadar sayang." Ucap 
Basil parau lalu mengecup puncak kepala Elora penuh kasih 
sayang. 


Dan kepanikan semakin terjadi. 
KKKKKK 
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BAB 12 


“Anda bilang persalinanya akan berjalan normal! lalu 
kenapa sekarang kau katakan Istriku harus dioperasi! apa 
yang salah dengan kesehatannya!." Berang Basil. 

Diluar kendalinya Basil benar-benar marah pada 
presentasi Dokter kandungan Elora yang menyatakan Elora 
pada awalnya akan melahirkan secara normal lalu tiba-tiba 
saja berubah menjadi tidak memungkinkan untuk melalu 
proses normal, proses caesar dinyatakan setelah para medis 
memeriksa Elora. 

"Maaf Mr. Maxwall, setelah kami memeriksa kondisi Ibu 
dan calon Anak, ada yang salah pada Prolaps tali pusat 

Tali pusat masuk melalui serviks sebelum bayi lahir, 
disebut juga prolaps tali pusat dan dapat mengurangi aliran 
darah ke janin sehingga membahayakan kesehatan bayi. 
Meskipun ini jarang terjadi, prolaps tali pusat adalah kondisi 
serius yang memerlukan persalinan caesar darurat. Kami 
tidak bisa mengambil jalan normal, ini bisa disebut situasi 
darurat untuk keselamatan Bayi dan bahkan Mrs. Maxwall." 
Terang sang Dokter. 

Nafas Basil tercekat, sulit untuk kembali bernafas karena 
selama ini ia pikir tidak akan ada kemungkinan hal-hal yang 
bisa mengganggu keselamatan Elora dan Anaknya tapi 
ternyata tidak, apa yang ia takut akhirnya tiba. 
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“Lakukan, selamatkan mereka." Sahut Basil tegas. 
Memang tidak ada pilihan lain. 

“Anda setuju tapi Mrs. Maxwall menolak jalan operasi Mr. 
Maxwall." 

Basil menghela nafas frustasi, satu lagi yang terlupakan 
bahwa Elora hanya ingin melahirkan secara normal. 

"Aku akan bicara padanya." Ucap Basil. 

Dokter itu mengangguk. 

"Waktunya tidak banyak Mr. Maxwall, semakin lama kita 
membiarkan Bayi itu didalam maka semakin kecil harapan 
untuk hi------ " 

Basil menatap sang Dokter sarat dengan tatapan begitu 
tajam dan menusuk, ia benci mendengar hal yang tidak akan 
pernah ia biarkan akan terjadi. 

Membiarkan Dokter itu bungkam, Basil segera menemui 
Elora diruang persalinan normal, Elora belum dipindakan 
karena belum mendapat persetujuan dari Basil ditambah 
Elora selalu menolak mentah-mentah. 

Tatapan mereka bertemu ketika Basil berdiri diambang 
pintu, sama-sama sendu menyiratkan kesedihan disana. Basil 
melangkah pelan menghampiri Elora yang kondisinya masih 
berupaya menahan gejolak diperutnya. Basil mengulurkan 
tanganya menyentuh tangan Elora dan ketika tangan mereka 
saling bersambut, Elora menangis sambil menggeleng pelan. 

"Aku tidak ingin caesar, Basil. Aku ingin normal." Lirih 
Elora. 

Basil membisu ia masih merangkai kata-kata untuk 
membujuk Elora. 

"Dokter itu bilang ada yang salah pada Prolaps tali pusat, 
apakah tidak ada kemungkin agar aku melahirkan secara 
normal? besar harapanku agar bisa melahirkan Anak kita 
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secara normal, Basil.” Tambah Elora diiringi air mata yang 
mulai mengalir. 

Basil masih bungkam bahkan kini bola mata coklat 
keemasan terang itu mulai basah. 

"Aku selalu bilang padamu bahwa aku akan melahirkan 
Anak kita secara normal, aku ingin merasakan benar-benar 
menjadi seorang Ibu, Basil. Bukan dengan operasi! tolong 
katakan pada mereka lakukan secara normal, aku 
sungguh...Hiks...sungguh berharap." Lirih Elora. 

Kedua mata Basil meluncurkan air mata sebening kristal 
entah terlihat begitu indah ketika Basil menangis, ada 
pancaran tersendiri ketika pria tangguh tampan itu 
mengeluarkan air mata dan itu untuk Elora. 

"Aku mengerti posisimu tapi tolong..." Basil meremas 
pelan tautan tangan mereka. 

"Hanya dengan caesar kalian akan selamat, masalah ini 
serius sayang, Dokter benar-benar tidak bisa mengambil jalan 
normal untukmu, bahaya mengintai kalian dan aku tidak 
ingin bahaya apapun datang menghampiri kalian....Aku 
mohon demi kebahagian kita, biarkan persalinan ini berjalan 
dengan operasi...tidak ada pilihan lain, sayang." Cercah Basil 
lembut, air mata sungguh mengalir dari mata indah itu. 

Elora terpana karena sungguh tak terduga ia akan 
melihat Basil menangis, baginya Basil adalah pria tertangguh 
yang pernah ia temui tapi nyatanya pria tangguh seperti Basil 
mudah mengeluarkan air mata dalam kondisi terpuruk dan 
itu karena keegoisan Elora. Elora menginginkan persalinan 
normal menolak jalan operasi dan karenanya Basil menangis, 
ohhh sungguh mengharukan. 

“Basil----.” 
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“Satu-satunya yang ku inginkan adalah keselamatkan kau 
dan buah hati kita sayang, masih banyak daftar kebahagian 
yang belum ku lakukan padamu dan sebentar lagi pada Anak 
kita, keinginan untuk hidup sempurna bersamamu begitu 
besar ingin kurasakan...Apa kau tega mempertahankan 
egomu dan mengorbankan keselamatan kalian? kau tahu? 
selama mengenalmu, hanya kaulah yang ku anggap bisa 
menyempurnakan hidupku, berkatmu aku meninggalkan 
segalanya dan memulai yang baru bahkan aku menentang Ian 
dan sekarang aku hanya ingin kau merelakan Bayi kita 
dilahirkan secara operasi, kau akan tetap merasakan menjadi 
seorang Ibu sesungguhnya sayang, kau melahirkanya secara 
caesar tetap menjadikanmu seorang Ibu sesungguhnya 
karena kau memperjuangkannya untuk hidup dan melihat 
kita dan dunia ini sayang....Jadi aku mohon, kali ini saja 
dengarkan aku." 

Tuturan panjang Basil membuat hati Elora tersentuh, air 
mata kian mengalir membasahi wajah cantiknya begitu pun 
dengan Basil air mata pria itu sungguhan bentuk 
pemberontakan dari ketidak sanggupan Basil dalam 
menerima kenyataan. 

Remasan tangan yang lembut menambah kesan 
keinginan yang kuat agar Elora mau mengikuti jalan Dokter 
bukan pertahankan egonya hanya karena ingin merasakan 
menjadi seorang Ibu sesungguhnya. Benar apa yang 
dikatakan Basil, Elora akan tetap merasakan bagaimana 
perjuangan seorang Ibu untuk Anak yang ia lahirkan, buah 
cinta Elora dan Basil. 

Elora menatap sendu pada Basil yang terus menatapnya 
memberi keyakinan. Setelah sekian lama berkutat dengan 
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egonya, Elora tahu ia harus bagaimana. Elora menangkupkan 
kedua tanganya menangkup tangan kokoh Basil. 

“Awalnya aku tidak yakin dan memilih bertahan tapi 
karenamu....aku mau melakukanya, aku akan melahirkanya 
secara caesar. Bulat tekatku dan ini untukmu." Tutur Elora 
lembut, ia melepas tangkupanya beralih menyeka air mata 
Basil. 

"Kali ini aku yang bilang padamu.....Jangan menangis, 
semua akan baik-baik saja. Aku mencintaimu." Lirih Elora lalu 
mencondongkan wajahnya untuk mengecup mesra bibir Basil. 

Jiwa Basil tergugah haru, ia membalas kecupan Elora 
dengan lembut menyatakan begitu bahagia dan terharunya 
dirinya saat ini. 

Basil menatap Elora sayang, ia juga menyeka lembut air 
mata Elora. 

"Kau pun jangan menangis, aku juga mencintaimu, sangat 
mencintaimu. Lirih Basil. 

Mereka sama-sama menebar senyum hingga kontraksi 
Elora kembali menyerangnya. Suasana panik mulai 
mendominasi. 

“Sayang?." 

Elora terkekeh menahan sakit kontaksinya, menatap 
wajah pucat Basil. 

"Aku tidak bermaksud membuatmu panik dan pucat 
seperti sekarang tapi aku rasa ini sudah waktunya, 
engghhhh...Tolong panggilkan Dokter..Aku ingin segera 
melihatnya." Lirih Elora pelan. 

Basil mengangguk. Ia memanggil pada Dokter. 

“Lakukan seperti yang kalian katakan dan berjanji 
padaku mereka harus selamat karena jika tidak-----." Basil 
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menyorot tatapan tajamnya pada name tag dan gelar Dokter- 
Dokter itu. 

"Kalian pasti tahu apa yang akan terjadi.” Cetus Basil 
dibalas seringaian sinisnya. 

Para Dokter hanya mengangguk, memang tidak bisa 
melawan orang penting seperti Basil apalagi Basil 
menyumbangkan banyak dana untuk renovasi Rumah Sakit 
tempat mereka berkerja. 

"Beri kepercayaan pada kami Mr. Maxwall, mereka pasti 
selamat." Sahut pimpinan Dokter kandungan yang menangani 
Elora. 

Basil menatap datar hingga akhirnya mengangguk lalu 
tatapannya teralih pada Elora, Elora memberinya tatapan geli. 

“Apa? ku lakukan semua untuk kalian." Ucap Basil. Elora 
terkekeh. 

"Ya aku tahu." Sahut Elora lirih. 

Basil tersenyum ia mendekatkan diri lalu mengecup 
kening Elora. 

"Lahirkan dia sayang, buat dia merasakan indahnya 
hidup bersama kita." Bisik Basil. 

Elora tersenyum. 

"Ya, terus doakan aku." 

"Itu pasti." Gumam Basil. 

Dan terpisahlah mereka untuk sementara waktu, dimana 
Elora akan berjuang dan Basil akan menunggu. Mereka saling 
melempatkan senyum penuh cinta sebelum pintu ruang 
operasi membatasi penglihatan Basil dan Elora. 

Satu-satunya harapan, lahirkan dan selamatlah. Ini 


menuju dunia baru untuk Elora dan Basil. 
Kadak 
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ELLENA MAXWALL, bayi perempuan yang memancarkan 
kecantikan milik Elora itu tengah tertidur pulas didalam 
dekapan Basil. Sang Papa menatap takjub pada Elora kecil, 
kenapa Elora kecil? karena yang Basil lihat wajah Putri-nya 
benar-benar mirip wajah Elora. Basil pernah melihat album 
foto Elora sewaktu masih seumuran Ellena dan itu benar- 
benar mirip. Sama-sama dianugerahi kecantikan bak Dewi 
Aphrodite. 

Sementara Elora, pasca melahirkan caesar kondisi Elora 
melemah tapi bukan berarti ia tak sadarkan diri, Elora sadar 
hanya saja dia tidak punya cukup tenaga untuk bergerak dan 
yang hanya bisa ia lakukan menatap haru penuh cinta ketika 
Basil menimang Ellena. Elora heran kenapa Basil bisa secepat 
itu mendalami peranya sebagai Ayah yang baik, terlihat dari 
cara Basil menatap dan menimang Ellena layaknya seorang 
Ayah yang sudah pernah memiliki Anak. 

Tidak hanya Elora yang bisa melihat keantusiasan Basil 
dalam menyambut Putri mereka, Ian, Anne, Gilbert, Monica, 
Bambam dan Spade pun turut bangga dan yeah terselip kata 
heran tapi itulah Basil, dia memang sudah menyiapkannya 
sejak awal bahkan sebelum perut Elora membesar, Basil 
sudah belajar menyiapkan diri dengan baik untuk 
menyambut Ellena tanpa sepengetahuan Elora dan orang- 
orang terdekatnya. 

"Ellena, itu nama yang cantik secantik wajahnya." Ucap 
Anne seraya mendekat menatap lebih dalam pada Ellena. 

Mata Anne berkaca-kaca, ia menyekanya pelan lalu 
tersenyum gembira. 

"Kau Elora kecil sayang, wajahmu begitu mirip 
denganya." Gumam Anne. 
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Basil tersenyum. Benarkan. Tatapan Basil teralih pada 
Elora yang masih dalam proses pemulihan tenaga, memang 
nampak lemah tapi wanitanya itu terus membagi senyum 
manisnya upaya menenangkan suasana. Basil tersenyum 
pada Anne sebelum ia dan Ellena beranjak mendekati Elora. 

“Namanya Ellena, dia cantik sepertimu." Gumam Basil 
seraya memperlihatkan wajah Ellena. 

Elora tersenyum haru, sedih sekali dia tidak punya tenaga 
untuk menyentuh Ellena. Terlalu lemah. 

"Aku tahu, apa dia sudah memperlihatkan matanya? 
warnanya pasti seperti milikmu." Lirih Elora. Basil terkejut. 

"Kau tahu?." 

"Yeah tentu saja, dia sudah hadir dalam mimpiku 1 hari 
sebelum dia lahir. Menakjubkan, warna matamu berpadu 
dengan wajah cantiknya." Sahut Elora pelan. Basil terkekeh. 

"Mau menggendongnya? ohhh ya Dokter bilang ASI 
pertama harus segera diberikan." 

Elora menatap Ellena. 

"Mau tapi aku tidak terlalu kuat." Lirih Elora sendu. 

Basil tersenyum. 

"Aku akan membantumu." 

Dengan telaten Basil memberikan Ellena mungil pada 
Elora, Elora memposisikan lengannya lalu Basil meletakan 
Ellena disana. Elora menatap Ellena dengan takjub ketika 
mulut bayi mungil nan cantik itu mencari-cari sumber 
asupannya, dan ketika pipi montok mulus itu bergerak-gerak 
Elora dan Basil semakin dibuat takjub. 

“Anak pintar." Gumam Basil. Elora mengangguk. 

Pasangan muda yang baru saja dikaruniakan seorang 
Putri cantik itu mulai sibuk dengan dunia baru mereka, 
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mereka hampir mengabaikan siapa saja yang datang untuk 
mereka. 

Gilbert yang sadar mulai terabaikan segera menghampiri 
mereka, ia berdiri disamping Basil menatap langsung pada 
Ellena. 

"Welcome Ellena, kau tahu selama kau didalam 
Mamamu...Kau dan Mamamu sangat merepotkan, ku pikir kau 
berjenis kelamin pria ternyata perempuan ya....Wahhh kau 
luarbiasa!." Cetus Gilbert. 

Basil memberi tatapan tajamnya. 

“Wooww! easy bung! aku hanya bercanda." Ucap Gilbert 
sambil mengangkat tangan. 

Gilbert kembali menatap Ellena. 

“Dia cantik, aku iri padamu bung." Gumam Gilbert. Basil 
menepuk pundak Gilbert. 

"Kau ingin?." 

Tanpa sadar Gilbert mengangguk. Basil tersenyum ia 
menoleh mencari Monica. 

"Monica kemarilah." Pinta Basil. 

Awalnya Monica tidak mau karena ia tidak terlalu berani 
mendekati bayi yang baru saja lahir tapi menerima tatapan 
tajam dari Basil ia melangkah dengan pelan hingga ia berdiri 
disisi Gilbert, Gilbert masih terlalu fokus pada Ellena. 

"Monica, Gil bilang ia ingin segera memiliki 
anak...Bagaimana? kau bersedia memberikan keturunan 
untuk bocah ini?." Cetus Basil. 

Gilbert tersentak, ia menatap horror pada Basil. 

“Bung, itu tidak lucu." Desis Gilbert sementara Monica 
menunduk malu. 

"Aku hanya membantumu." Sahut Basil acuh tak acuh. 
Gilbert menggeram kesal. 
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“Dimana Monica??." Gilbert mengalihkan perhatiannya 
kesembarang arah tak menyadari keberadaan Monica 
disampingnya. 

"Dimana Monica?? apa dia pulang setelah mendengar 
ucapanmu? sialan kau membuatnya takut!." Cetus Gilbert 
panik. 

Orang-orang terkekeh termaksud Monica. 

"Gil." Lirih Elora. Gilbert menatap Elora. 

"Apa El? a-----" 

Sorot mata Elora menyorot kearah Monica yang berada 
disisi Gilbert, Gilbert mengikuti arah sorotan Elora lalu ia 
dibuat kikuk ketika Monica terlihat menahan tawanya. 

"Disini kau." Ucap Gilbert seraya merengkuh pinggang 
Monica. 

Basil menyeringai. 

"Tunggu apa lagi? cepatlah sebelum orang lain 
merebutnya darimu." Sindir Basil. 

Gilbert terkekeh masam. Ia jadi teringat kalah saing 
mendapatkan Elora tapi itu sudah menjadi masa lalu kini 
hanya ada masa depan yang akan Gilbert pikirkan bersama 
Monica, gadis yang mampu membuatnya berpaling dari Elora. 

"Kita pergi saja sayang membelikan sesuatu untuk Ellena, 
ayo." Ucap Gilbert. 

Basil terkekeh. 

"Jangan selalu mangkir bocah." Peringat Basil. 

Gilbert mendengus. 

"Yeah i know, c'mon babyh." Ucap Gilbert seraya 
menuntun Monica mengikutinya. 

“Pulangkan Monica tanpa kurang apapun, bocah!." Seru 
Basil menggoda Gilbert yang akan membuka pintu, Gilbert 
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mendengus ia mengacungkan jari tengahnya lalu melenggang 
pergi. 

Basil menyeringai hingga fokusnya kembali pada Elora 
dan Ellena. Elora menggeleng tanda geli pada Basil dan 
Gilbert. 

“Apa? aku hanya membantunya sayang." 

“Aku tahu tapi kau terlalu menyebalkan." 

Basil mendengus masam. 

"Dia lebih menyebalkan." Ketus Basil, Elora terkekeh, ia 
mengedarkan pandangnya ketika Ian dan Anne menghampiri 
mereka. 

"Kami ingin melihat cucu kami sebelum pulang, nak." 
Ucap Ian. Basil mempersilakan. 

Ian menyentuh puncak kepala Ellena menatapnya penuh 
kasih sayang. 

"Cucuku yang sangat cantik, Putri seorang Maxwall. 
Jadilah kebanggaan kedua orangtua mu Ellena.” Gumam Ian 
lalu mengecup pelan puncak kepala Ellena. 

“Thanks Papa." Ucap Elora. 

Ian mengangguk. 

“Semoga kau diberi kesehatan, nak. Semoga keluarga 
baru ini selalu disertai kebahagian." Ucap Ian. 

Basil dan Elora mengaminkannya didalam hati, 
begitupun dengan Anne. 

"Kami pamit, besok kami akan berangkat ke London, jaga 
diri kalian terutama kau Basil tanggung jawabmu bertambah 
kau tidak boleh gegabah dalam menjaga Elora dan Ellena.” 
Peringat Ian. 

Basil mengangguk, ia sudah tahu itu. 

"Kalau begitu kami pergi, sampai jumpa lagi Ellena." Ucap 
lan memberi salam perpisahan pada Ellena. 
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“Thanks Grandpa, Grandma.” Lirih Elora menirukan 
suara bayi, mereka terkekeh bersama. 

Anne menghampiri Elora memberi kecupan sayang 
dipuncak kepala Elora. 

"Sehat selalu, jika kau bingung bagaimana mengurusnya 
video call Mama okey, Mama akan membantumu." 

"Okey Ma." Lirih Elora. 

"Basil, perhatikan mereka ingat itu. Mama tidak mau 
ketika kami kembali ada sesuatu terjadi, Mama mohon jangan 
sampai ada hal yang buruk menghampiri Elora dan Ellena." 

Basil tersenyum tipis. 

“Aku tahu." Sahut Basil datar. 

“Sampai jumpa Ellena." Pamit Anne seraya mengecup 
puncak kepala Ellena. 

Elora dan Basil menatap kepergian Ian dan Anne dan 
tersisalah Bambam dan Spade yang kini bergantian 
menghampiri mereka. 

"Ohh aku pikir sudah tidak ada orang lagi." Ketus Basil. 

"Basil." Peringat Elora. 

Bambam dan Spade tersenyum kikuk. 

"Emm El, karena semuanya sudah pergi kami pun akan 
pergi...emmm selamat ya, Ellena bayi yang sangat cantik." 
Ucap Bambam. 

Elora terkekeh. 

"Kenapa kau begitu kikuk heh? abaikan Basil jika dia 
membuatmu takut. Well, thanks Bam sudah berkunjung dan 
jangan lupa untuk terus berkunjung menemui Ellena Okey." 
Tutur Elora. 

"Ya itu pasti." 
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"Emmm El aku juga pamit, lain kali aku juga akan 
berkunjung menemui Ellena. Selamat El, hidupmu kini 
sempurna." Ucap Spade. 

Elora tersenyum manis. 

"Thanks Spade." 

Bambam dan Spade menoleh menatap Basil. 

"Mr. Maxwall kami pamit pulang.” 

“Yeah, thanks telah meluangkan waktu untuk Elora dan 
Ellena." Sahut Basil datar. 

Elora menggeleng maklum, Basil terlalu kaku!. 

Bambam dan Spade mengangguk. 

“Bye Elora, Bye Ellena." Ucap Bambam dan Spade lalu 
melenggang pergi. 

Dan tersisa hanya Basil, Elora dan Ellena. Putri cantik 
mereka tengah menikmati kembali dunia mimpinya, Basil 
tersenyum ketika Elora mengecup berkali-kali hidung mungil 
Ellena. 

"Sangat cantik." Gumam Elora gemas. 

Basil mendekatkan diri, ia duduk dengan kaki menjuntai, 
merengkuh Elora dan Ellena kedalam dekapan miringnya. 
Mengecup sayang puncak kepala Elora. 

“Trimakasih sayang, kau lahirkan malaikat kedalam 
kehidupanku kini ada dua malaikat yang benar-benar harus 
ku jaga. I love u.” Lirih Basil. 

Elora tersenyum. 

"I love u too." Ia tak tahu harus berkata apa selain itu. 

Dan penuh kehangatanlah keluarga baru itu. Hadirnya 
Ellena menjadi pelengkap bahtera yang Basil dan Elora 
bangun selama ini. 


Kalam 


5 Tahun kemudian..... 
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“Whats your name?.” Tanya Basil pada seorang gadis 
kecil berusia 5 tahun yang tidak lain adalah Putri-nya sendiri. 
Ellena. 

"My name is Elora Maxwall." Sahut malaikat kecil Basil. 
Basil terkekeh. 

"No cute, namamu adalah Ellena bukan Elora. Okey? 
Elora itu nama Mama." Basil memperbaiki kesalahan dimana 
Ellena selalu memperkenalkan namanya dengan sebutan 
Elora. 

Ellena menggeleng lugu. 

"No. My name is Elora." Ellena masih bersikeras. 

Basil menggeram gemas, ia menekuk lututnya agar bisa 
mengimbangi tinggi Ellena yang kini tengah berdiri memeluk 
boneka We Bear Bare kesayangannya. Basil mengulurkan 
tanganya mengusap lembut pipi gempil Ellena. 

“Kenapa Ellena menyukai nama Mama huh? bukankah 
Papa dan Mama sudah pernah bilang namamu adalah Ellena.” 
Ucap Basil lembut. 

Ellena tersenyum manis ia mencondongkan wajahnya 
mengecup kedua pipi Basil, Basil terkekeh. 

"Jawab sayang." Gemas Basil. 

Ellena lagi-lagi tersenyum hingga matanya berbinar 
terang, warna mata yang sama seperti Basil. Warna mata yang 
begitu mengagumkan. 

“Itu adalah nama yang cantik secantik Mama." Jawab 
Ellena polos. 

Yeah Elora memang cantik bahkan terlampau cantik 
begitupun Ellena, ia juga cantik bahkan melebihi kecantikan 
Elora. Basil takjub pada Ellena yang usianya masih sangat 
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kecil tapi sudah mampu menilai kecantikan yang dimiliki 
Elora. 

"Ellena juga nama yang cantik bahkan sangat cantik 
secantik pemiliknya, Putri Papa." Tutur Basil seraya 
merentangkan kedua lenganya lebar-lebar berharap Ellena 
datang dan memeluknya. 

Mata lebar Ellena berbinar, ia melangkah masuk kedalam 
pelukan penuh kasih sayang milik sang Papa. 

"Benarkah?." 

Basil mengangguk pasti. 

"Ya!" Sahut Basil Gemas lalu mengecup pipi gempil 
Ellena. 

"Jadi siapa namamu?." Ucap Basil merengkuh pundak 
kecil Ellena menatap manik mata yang sama sepertinya, 
Ellena tersenyum manis semanis senyuman Elora. 

"Ellena, Ellena adalah Ellena." Sahut Ellena terdengar 
menggemaskan, Basil terkekeh seraya mengecup puncak 
rambut Ellena yang menebarkan aroma strawberry milk. 

"Good girl, biasakan jika seseorang bertanya namamu 
kau harus menjawab....??.” Basil sengaja mengantung 
perkataanya. 

“Elora...Hihihi." Cetus Ellena diiringi tawa kecil. 

Basil mendecak gemas. 

"Ellena." Peringat Basil pelan. 

"Ellena, Papa." Sahut Ellena lembut. Basil tersenyum. 

Ellena memang suka mengerjai Basil dan Basil tidak 
heran darimana Ellena mendapatkan sifat suka mengerjai 
yang tidak lain dari sang Mama, Elora. 

"Apa yang kalian bicarakan?." 
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Sergah Elora yang baru saja datang dari dapur membawa 
nampan berisi cemilan. Elora meletakan nampan itu dinakas 
lalu bergabung menghampiri Basil dan Ellena. 

"Mama!." Seru Ellena, Elora berjongkok mengimbangi 
tinggi Ellena. 

"Apa sayang? apa Papa mengajarimu yang tidak-tidak?." 

Tudingan tak mengenakan Elora langsung disambut Basil 
dengan tatapan kesal, arah tatapan Basil memincing tak 
setuju pada pertanyaan Elora. 

"Tidak." Sahut Ellena. 

Kening Elora berkerut, ia kurang yakin dengan jawaban 
Ellena. 

"Tidak? lalu apa?." 

"Tidak tahu. Ma, Ellena lapar....Emmm boleh Ellena 
makan?." Cetus Ellena, tatapannya jatuh pada nampan yang 
dibawa Elora. Elora tersenyum. 

“Tentu saja------ apa? Ellena? apa Mama tidak salah 
dengar?.” Cetus Elora teralihkan ketika ia mengingat kembali 
perkataan Ellena. 

Elora menatap Ellena. 

“Siapa namamu?." Tanya Elora pelan ia hanya ingin 
memastikan apa yang ia dengar tadi tidaklah salah pasalnya 
Putri sulungnya itu selalu menyebut dirinya dengan sebutan 
Elora bukan Ellena. 

"“Ellena....Mama Ellena lapar!." Sahut Ellena diiringin 
sentakan kata lapar, ohhh jangan ditanya darimana Ellena 
mendapat sifat suka memaksa yang tidak lain dari sang Papa, 
Basil. 

Elora terkekeh, ia mencubit gemas kedua pipi montok 
Ellena. 
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“Bagus! ini." Elora memberikan jatah cemilan Ellena yang 
disambut Ellena dengan senang lalu gadis kecil itu berlari 
menuju sofa, duduk manis sambil memakan makananya. 
Suatu pribadi yang jarang anak seumuran Ellena miliki, ia 
terbiasa makan dengan tenang tanpa ditemani tv. 

Tatapan Elora beralih pada Basil yang tengah bersedekap 
angkuh padanya, Elora mencebik ia meraih jatah cemilan 
Basil lalu menghampiri Basil. 

“Ini, hadiah karena kau berhasil mengajari Ellena tentang 
siapa namanya....Aku tidak tahu bagaimana caranya kau----- 
ahh sudahlah ini, makan." Ucap Elora. 

Basil melirik mangkuk berisi cemilan siangnya, satu alis 
hitam Basil terangkat. 

"Beginikah caramu berterimakasih? dan apakah itu 
pantas dijadikan hadiah atas keberhasilanku?." Cetus Basil 
tidak terima. 

Elora terkekeh. 

"Oke oke, jadi kau mau apa?." 

Basil menyeringai. 

"Harusnya kau berikan aku sebuah hadiah yang setimpal 
atas usahaku...Seperti----- 

Basil mendekatkan diri, mencondongkan wajahnya pada 
telinga Elora dan berbisik disana yang direspon Elora dengan 
sebuah cubitan gemas dipinggang Basil. 

"Kenapa mencubitku? bukankah itu setimpal?." Cetus 
Basil diiringi tatapan jahilnya. 

Elora mencebik. 

“Hadiah yang kau inginkan tidak setimpal dengan apa 
yang kau lakukan...Hahaha, kau pikir aku mau? TIDAK AKAN." 
Cetus Elora membalas tatapan jahil Basil dengan tatapan tak 
kalah jahil darinya. 
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Sebelah alis hitam Basil kembali terangkat. 

"Kau menantang atau menolakku?." 

“Dua-duanya Papa mesum." Sahut Elora diiringi gelak 
tawa. Basil mendengus. Ia meraih Elora kedalam gendongan 
ala bridal style. 

"Aaaaaaa! apa yang kau lakukan??." 

Basil menatap puas pada raut wajah pias Elora. 

“Itu berarti kau berharap hukuman dariku, sayang." Desis 
Basil. 

Tidak! Elora tidak mengharapkan hukuman apapun dari 
Basil apalagi hukuman yang berakhir diranjang! ohhh ayolah 
ini weekend!. 

"Basil turunkan aku.....Malu jika Ellena memergoki kita." 
Mohon Elora seraya melirik Ellena yang masih setia pada 
ketenanganya tanpa merasa terusik sama sekali. Basil 
menyeringai, ia semakin suka mengerjai Elora. 

"Kita melakukanya dikamar sayang dan akan ku pastikan 
pintunya terkunci, Ellena tidak akan memergoki kita." Bisik 
Basil. Bola mata Elora rasanya akan keluar dari rongganya. 

“Tidak! tidak! Basil turunkan aku!." Berontak Elora. 

"Tidak akan, i----" 

"Papa kenapa Papa menggendong Mama?." 

Sergahan suara imut menghentikan perkataaan Basil 
membuat tatapan Basil dan Elora jatuh pada Ellena yang 
tengah menatap lugu kearah mereka. 

"Ahhh ini sayang, kaki Mama sakit jadi Papa harus 
menggendongnya." Sahut Basil, memang kepala mesumnya 
dipenuhi dengan akal bulus. 

Elora membelalak, ia menatap geram pada Basil. 

"Basil." Geram Elora pelan. Basil terkekeh mengabaikan 
geraman Elora. 
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"Ellena, Papa mengobati kaki Mama dulu ya? jika Ellena 
sudah selesai makan letakan saja disitu lalu panggil Jane 
minta ia menemanimu tidur siang oke? Ellena gadis yang 
pintar kan?." 

Ellena mengangguk. 

"Ya, Papa." Sahut Ellena seraya tersenyum manis. 

Basil tersenyum puas. 

“Good girl! kau memang gadis pintar, Papa dan Mama 
akan memberikanmu hadiah paling special yang tak pernah 
terbayangkan olehmu, sayang." Cetus Basil 

“Sembuhkan kaki Mama dengan cepat Pa, agar Mama bisa 
berjalan kembali." Ucap Ellena. 

Senyum sumringah bertengger diwajah tampan Basil 
sementara Elora, ia begitu gemas pada kepolosan Ellena dan 
tidakan mesum nekat yang Basil miliki. 

"Tenang saja sayang selama Papa yang merawatnya, 
Mama akan segera pulih.” Hahahaha. 

"Basil ka-----." 

“Baiklah sayang, habiskan makananmu setelah itu tidur 
okey! we love u." Tukas Basil cepat. 

Ellena hanya mengangguk polos lalu kembali pada 
makananya, ia gadis kecil yang penurut dan tidak penakut. 

Sementara Basil setelah mendapat izin dari Ellena, ia 
segera membawa Elora masuk kedalam kamar dan tak lupa 
mengunci pintu sesuai yang ia inginkan. 

"Kau keterlaluan! Ellena butuh ditemani bukan.----- 

"Syuttt....Anak kita adalah anak yang luar biasa sayang, ia 
mengerti mana waktu privasi untuk kita...Jadi....inilah 
saatnya waktu privasi kita, sayang." Bisik Basil. 

"Kau, Papa yang menyebalkan!." Sentak Elora tidak habis 
pikir. 
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Basil terkekeh seraya meletakan Elora dengan bergairah 
diranjang. 

“Menyebalkan untuk kepentingan Ellena kenapa tidak?." 
Sahut Basil. 

Raut bertanya terpatri diwajah Elora. 

"Apa maksudmu?." 

Tatapan gelap dan penuh gairah telah sepenuhnya 
menguasai Basil. 

"Ohhh jangan naif sayang, aku tahu kau menginginkanya 
dan aku pun juga, begitu pun Ellena." Bisik Basil. 

Dan terjadilah hal yang ingin Elora hindari disaat 
weekend tapi Basil, ia memang pria yang memiliki segudang 
cara demi mendapatkan hal yang menyenangkan yang bisa ia 
lakukan bersama Elora. 

Bukan hanya untuk Elora, selipkan Putri mereka, Ellena. 

Kakak 

Senyum merekah penuh dengan kebahagian tersungging 
permanen diwajah Elora, ia tengah dihadapkan dengan 
sebuah kenyataan bahwa kini ia telah berbadan dua lagi. Test 
pack kehamilan itu menandakan garis positif untuknya dan 
itu sudah test pack kesekian yang ia coba demi memastikan 
apa yang ia lihat bukan sebuah kesalahan, ELORA POSITIF 
HAMIL! ya Tuhan itu akan menjadi kabar terindah untuk Basil 
dan Ellena. Elora hampir tak bisa menyembunyikan rasa 
bahagianya ketika ia kembali mengandung dari seorang pria 
menyebalkan yang anehnya sangat ia cintai itu. 

Kebahagian Elora mau tak mau tertangkap dan dapat 
Ellena artikan bahwa Mamanya itu tengan benar-benar 
bahagia, Ellena yang dari tadi duduk mengamati gerak gerik 
sang Mama akhirnya menyerah untuk selalu diam, ia bangkit 
berdiri menghampiri Elora. 
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"Mama." Ucap Ellena. 

Elora terhempas kembali kebumi setelah melayang entah 
kemana, ia menunduk menatap Ellena lalu dengan senang 
Elora menggendong Ellena. 

"Kau harus tahu sayang, kau harus tahuuu." Seru Elora 
berputar-putar bersama Ellena. 

"Mama, Ellena pusing." Sahut Ellena. 

"Ups." Seperti kehabisan baterai Elora berhenti. 

"Maaf sayang." Ucap Elora seraya mengecup pipi mulus 
Ellena. 

Ellena menatap heran pada Elora, insting rasa 
keingintahuan yang besar tengah melonjak-lonjak untuk 
anak seumuran Ellena. 

"Kenapa Mama sangat senang?." Tutur Ellena. 

5 Tahun usia Ellena dan ia anak perempuan yang cepat 
tanggap pada sebuah keadaan yang tak dapat terjabarkan 
oleh otaknya. 

"Mama bisikkan saja ya." Ucap Elora pelan. 

"Kenapa berbisik?." 

Elora melirik keadaan kamarnya, memang tidak ada Basil 
tapi menurutnya kabar kehamilanya cukup privasi. 

"Karena ini rahasia...Dengar........' 

Bisikkan pelan dari Elora mampu membuat Ellena 
terdiam, ia menatap sang Mama dengan penuh tanda tanya. 

"Ellena tidak mengerti." Lirih Ellena. 

Elora terkekeh gemas. Ohhh ya tentu saja. 

"Ayo sayang." 

Elora membawa Ellena duduk ditepi ranjang, Ellena 
dalam posisi duduk dipangkuan sang Mama. 
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“Begini----." Elora meraih telapak tangan mungil Ellena 
meletakanya dipermukaaan perut rata Elora, Ellena masih 
setia menatap Elora. 

"Disini ada seorang Adik kecil untuk Ellena." Ucap Elora 
pelan. 

Ellena mengerjap. 

“Adik kecil?." 

Elora mengangguk antusias. 

"Ya, Adik kecil." 

Kembali Ellena mengerjap. 

“Adik kecil seperti Valery?." 

Valery, teman sebaya Ellena dan Valery mempunyai Adik 
perempuan cantik yang baru saja lahir. 

“Iya sayang." Gemas Elora. 

Tatapan Ellena jatuh pada perut rata Elora. 

"Mama tidak berbohongkan?." 

Elora tertawa pelan sambil menggeleng. 

“Tidak sayang, tidak sama sekali. Ini serius.” Sahut Elora. 

Senyum lugu nan manis mulai menghiasi wajah cantik 
Ellena, bola mata Ellena memancarkan sinar kebahagian yang 
tak dapat ditepis. Ellena masih kecil tapi ia terlalu peka pada 
sebuah kenyataan yang harus ia terima dengan baik, cikal 
bakal kejeniusan memang melekat pada Ellena. 

"Hore! Ellena punya Adik, punya Adik, punya Adik." Seru 
Ellena berulang kali membuat Elora terkekeh sampai ia baru 
teringat akan suatu hal yang sama membahagiakan. 

"Tunggu sebentara Ellena." Ucap Elora memindahkan 
Ellena duduk sendiri ditepi ranjang sementara Elora bangkit 
berdiri mengambil sebuah kalender kecil dinakas. Disana 
tertera satu tanggal yang sudah ia bulati, tanggal yang 
menyatakan tanggal lahirnya Basil. Tepatnya hari ini Basil 
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berulang tahun ke 29 tahun, senyum Elora semakin merekah, 
otaknya mulai merencanakan sesuatu untuk Basil. Ahhh ini 
tidak direncanakan hanya sebuah kebetulan yang sungguh 
membahagiakan. 

"Ellena." Ucap Elora menatap Ellena. 

"Apa Ma?." 

Senyum Elora sukar untuk ia sembunyikan. 

"Ayo kita beraksi!." Cetus Elora. 

Kakak 

“Ingat Ellena, tetap dia sampai Papa pulang okey?." Bisik 
Elora. 

Ellena mengangguk, mereka tengah bersembunyi 
merencanakan sebagian rencana yang akan segera terlaksana. 
Semuanya sudah mereka siapkan dengan baik, keadaan 
mansion sudah disiapkan begitu sepi para pelayan Elora 
pulangkan lampu-lampu ia matikan hingga nampak gelaplah 
mansion mereka. 

"Kita telpon Papa, ingat dialogmu." Bisik Elora pada 
Ellena yang selalu menerbar senyum, ohhh bocahnya pantas 
diajak bekerjasama. 

Elora merogoh ponselnya lalu mendial nomor Basil. 

Sementara Basil yang kini tengah bersiap pulang selepas 
meeting tersenyum menatap layar ponselnya. 

"Ya sayang sebentar lagi aku pula----." 

"Basil tolong kami!.” 

"Papa! ada orang jahat, Ellena takut." 

Deg. Jantung Basil berdetak cepat, kedua wanita yang 
sangat ia cintai berteriak minta tolong diseberang sana. Apa 
yang terjadi. 

“Sayang tetap tenang aku akan segera pulang t------- 

"Tidak! tidak! Basil!." 
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"Papa tolong!.” 

Tut tut tut.....sambungan terputus ketika kegaduhan yang 
mendebarkan itu semakin mencemaskan Basil. 

"Sayang, Ellena? arggghhh! apa yang terjadi!” Geram 
Basil dan berlari secepat ia bisa keluar dari Perusahaanya 
tanpa peduli tatapan para karyawan terhadapnya. 

Basil terus menerus menghubungi Elora tapi tidak ada 
jawaban sama sekali bahkan nomor Elora dalam keadaan 
tidak aktif. Kecemasan semakin melanda jiwa Basil, ia 
mengendarai kecepatan mobil diatas rata-rata segala jenis 
kendaraan yang menghalangi kecepatanya ia dahului dengan 
mudah, beruntung tidak ada polisi yang melihat aksi 
nekadnya dan beruntung tidak ada pengendara yang kesal 
lalu melaporkan aksi Basil. Satu harapanya sekarang, Elora 
dan Ellena baik-baik saja sampai kedatanganya. 

Sementara Elora dan Ellena memekik senang sambil 
berhigh five ria, seperti yang mereka harapkan, Basil panik. 

"Kita berhasil sayang.” Kekeh Elora. 

"Belum Ma." Sahut Ellena. 

Elora terkekeh. Benar mereka baru membuat Basil panik. 

“Benar, kita buat Papa lebih panik okey!." 

Kedua wanita cantik itu saling terkikik pelan jiwa 
menjahili Basil memang begitu melekat dalam diri keduanya. 

Deru mesin mobil akhirnya terdengar membuat Elora 
dan Ellena terkesiap dan segera mengambil kuda-kuda, Elora 
memberi isyarat agar Ellena tetap diam Ellena mengangguk 
pelan. Sementara Basil dengan diburu kecemasan ia 
membuka pintu mansion selebar mungkin berteriak 
keseluruh penjuru mansion. 

"Elora! Ellena! dimana kalian?!." Teriak Basil luar biasa 
panik pasalnya mansion begitu gelap dan nampak lenggang 
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tidak ada aktifitas para pelayannya. Basil menggeram ia mulai 
marah jika sesuatu terjadi pada Elora dan Ellena. 

“Dimana kalian? jangan membuatku mati cemas, 
sayang!." Seru Basil tanpa hadirnya tanda-tanda keberadaan 
dua wanita tercintanya. 

Basil merogoh ponselnya kembali menghubungi Elora 
tapi hasilnya masih sama! ponsel Elora dinonaktifkan. 

"Argghhh!!! apa yang telah terjadi? apa aku sudah sangat 
terlambat untuk menyelamatkan kalian? arrggghh!.” 

Sementara Elora dan Ellena terkekeh tanpa suara 
menyadari kecemasan Basil yang begitu pekat mengisi 
seluruh penjuru mansion, yang membuat mereka gemas 
adalah Basil yang tak menyadari jika Elora dan Ellena 
bersembunyi disela lemari kaca besar yang mampu 
menyembunyikan mereka dari pandangan tajam Basil. 

Sekali lagi Basil menggeram geraman yang terdengar 
begitu frustasi. 

"Aku tidak mungkin terlambat! se------ 

Karena tidak mau membuat Basil semakin cemas Elora 
memberi isyarat pada Ellena agar mereka menyudahi 
kenakalan mereka. Dengan pelan Elora menyalakan lilin 
angka 29 diatas cake yang sudah ia siapkan bersama Ellena 
lalu ia menekan satu skalar lampu yang langsung menerangi 
seluruh mansion malan itu. 

"Surprise!!! Happy birthday Papa, happy birthday 
Papa....happy birthday dear Papa, happy birhday Papaaaaa!." 

Terangnya mansion diiringi nyanyian ulang tahun 
membuat Basil langsung berbalik badan menatap lega pada 
kedua wanita yang telah membuatnya cemas tingkat dewa! 
tanpa menunggu Elora dan Ellena sampai padanya ia 
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menghampiri mereka menatap kesal bercampur lega pada 
kedua wanita tercintanya yang tengah menertawakanya. 

“Happy birthday Papa! Ucap Ellena mengangkat 
tangannya meminta Basil menggendongnya, Basil 
mendengus lalu tersenyum seraya menggendong Ellena. 

Basil menatap Elora yang balik menatapnya tanpa rasa 
bersalah, Elora justru terkekeh geli. 

"Aku sudah cukup tua untuk kalian buat cemas, sayang." 
Ucap Basil bernada kesal. 

Elora terkekeh ia mengedipkan sebelah matanya pada 
Ellena dan dibalas Ellena dengan kedipan mata tak sempurna. 
Basil mendengus menyaksikan tingkah Elora dan Ellena, 
beruntung Basil mencintai mereka jika tidak?. 

"Kalian memang hebat, bagus! aku cemas! sudah puas?." 
Gerutu Basil, semakin membuat Elora tidak bisa menahan 
kekehan gelinya. 

“Sorry...sekarang nyatakan permohonanmu dan tiup 
lilinnya." Ucap Elora. 

Basil tersenyum, ia menatap cake coklat yang ia yakin 
buatan Elora karena terlihat dari bentuknya yang tidak 
beraturan tapi ia tahu itu pasti dibuat dengan penuh kasih 
sayang, hanya untuknya. Basil memejamkan mata 
memanjatkan puji syukurnya kemudian ia menatap lilin 
angka 29 itu, 29 adalah angka yang menyatakan betapa 
dewasanya Basil saat ini dan diusianya kini ia sudah memiliki 
kedua malaikat termanis didalam hidupnya. Rasa syukur tak 
dapat Basil pungkiri saat ini. 

“Tiup.” Sergah Elora. Basil hampir meniup lilinnya jika 
Ellena tidak membekap mulut Basil mengunakan telapak 
tangan kecilnya. 
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"Ellena mau." Lirih Ellena menatap Basil dengan puppy 
eyes mengemaskan. 

Basil dan Elora terkekeh. 

"Permohonan Ellena?." Tanya Basil. 

Ellena menatap lilin. 

"Ellena sayang Papa." Ucap Ellena. Elora dan Basil 
tersenyum. 

"Mama?." 

"Mama juga." Sahut Ellena dan tanpa menunggu lama 
Ellena meniup lilin Basil tanpa mengijinkan Basil meniupnya. 

"Hore! Ellena mau cake." Seru Ellena. 

"Oke sayang....Jane!.” Elora memanggil Jane pengasuh 
Ellena. 

"Ini, potong berikan pada Ellena jangan terlalu banyak 
dan kau makan juga." 

Jane mengangguk seraya menyambut cake coklat itu. 

"Ayo Ellena.” Ucap Jane. 

Ellena mengangguk dan sebelum diturunkan ia 
mengecup kedua pipi Basil. 

"Happy birthday Papa." Ucap Ellena. 

Basil tersenyum membalas mengecup kedua pipi Ellena. 

"Thanks bunny bear.". 

Dan sekarang hanya tersisa Basil dan Elora. Basil 
bersedekap sambil menatap kesal pada Elora, Elora 
menggigit bibir bawahnya menahan tawa gelinya yang selalu 
menuntut akan keluar ketika mengingat kepanikan Basil. 

"Kau puas?." Tuding Basil. 

Elora tersenyum kikuk. 

"Happy birthday Papa, i love u." Ucap Elora. 

Memanglah Basil tak dapat kesal terlalu lama pada Elora, 
ia terlalu mencintai Elora dan apa saja yang baru Elora 
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katakan padanya membuat seluruh kekesalanya sirna. Basil 
merentangkan lenganya lebar dan Elora masuk kedalam 
rentangan lengah kokoh Basil, memeluk erat Basil begitu pun 
Basil. 

"Aku minta maaf jika telah membuatmu kesal itu semua 
ku lakukan untuk hari specialmu." Lirih Elora. 

Basil terkekeh. 

"Aku selalu memaafkanmu....Sekarang aku meminta 
hadiahku, dimana hadiahnya?." Sahut Basil. 

Elora tersentak ia hampir melupakanya. Elora menatap 
Basil menyelami indahnya pancaran bola mata keemasan 
milik Basil. 


“Ini hadiah special, kau pasti menyukainya." Ucap Elora. 

Sebelah alis hitam Basil terangkat. 

"Apa katakan? aku penasaran." 

Elora tersenyum lebar ia mendongkakan wajahnya lebih 
tinggi agar sampai ditelinga Basil lalu berbisik pelan disana, 
nyaris tak dapat Basil dengar tapi sedetik kemudian Basil 
membeku. Basil menatap Elora lebih dalam mencoba 
meyakinkan apa yang ia dengar tidak salah, Elora tersenyum 
sambil mengangguk. 

"2 Minggu." Desis Elora. 

Senyum kebahagian mulai terbit diwajah tampan Basil 
ohhhhh kehamilan Elora yang menaiki minggu kedua adalah 
hadiah terspecial yang tak pernah Basil bayangkan! ia pikir 
Elora akan memberikanya sesuatu yang berharga tapi ini jauh 
lebih dari berharga!. Basil akan menjadi Ayah lagi! Ellena 
akan memiliki Adik, ohhhh sulit untuk dijabarkan bagaimana 
perasaan Basil saat ini. 
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"Yessss! akhirnya! Segala perjuanganku tidak berakhir 
sia-sia, kau hamil lagi sayang! ohhhh Tuhan.... I love u, i love u, 
i love uuuuuuuu." Seru Basil tak henti-hentinya mengecupi 
seluruh permukaan wajah Elora, Elora tersenyum bahagaia. 
Benar dugaanya bahwa Basil memang menantikan hal ini 
terjadi lagi. 

“Ilove u too Basil, i love u too." 

Tidak ada kata-kata lain yang terucap selain ungkapan 
rasa cinta yang begitu menggebu, Ellena datang dan mereka 
saling memeluk memberikan kehangatan dalam sebuah 
pelukan penuh kasih sayang yang tak terkira. Mereka tidak 
lagi bertiga, sekarang jumlah mereka berempat dan 
secepatnya bukti cinta itu akan hadir mengisi kesempurnaan 
keluarga terpandang Maxwall. 

Ohhh adakah hadiah terindah selain kabar kehamilan 
Elora ketika Basil berulang tahun? yang Basil tahu, itu adalah 
hadiah terindah yang pernah ia terima disaat hari ulang 
tahunnya. Rencana Tuhan pada keluarganya memang tak 
dapat Basil pungkiri, ia bersyukur, sangat bersyukur. 

Kakak 

Masa kehamilan Elora akhirnya menaiki bulan ke 9 bulan 
dimana semua persiapan semakin diutamakan untuk 
menyambut anggota baru Maxwall, bukan menjadi sebuah 
rahasia lagi jika Basil begitu mengutamakan keselamatan 
Elora dan calon anaknya. Kehamilan Elora kali ini tidak 
seperti saat mengandung Ellena dimana waktu itu Basil 
dibuat kewalahan dengan sikap manja dan mengidam Elora 
yang aneh-aneh, kehamilan kali ini Elora nampak lebih 
tenang hanya saja asupan yang masuk keperut Elora sulit 
dikontrol. 
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Untuk Ellena jangan bertanya bagaimana antusiasnya 
Putri seorang Maxwall itu menanggapi akan lahirnya seorang 
Adik untuknya bahkan ia sudah mulai merancang nama untuk 
sang Adik tapi Elora dan Basil hanya tersenyum menanggapi 
setiap nama yang Ellena rancang bukan mereka tidak ingin 
Ellena ikut berpartisipasi dalam pemberian nama hanya saja 
Elora dan Basil sudah menyiapkan nama yang pas untuk 
calon anggota baru Maxwall. 

Untuk Anne dan Ian, sebagai orangtua dari Elora dan 
Basil dan sebagai Kakek Nenek bagi Ellena dan calon Cucu 
kedua mereka turut berbahagia, tidak ada lagi rasa canggung 
ketika melihat keluarga Elora dan Basil yang nampak begitu 
bahagia, mereka sudah mengerti betapa besar cinta yang 
hadir dalam keluarga kecil Elora dan Basil, menumbuhkan 
rasa percaya akan cinta dan sebuah perjuangan dalam sebuah 
hubungan memang patut dicontohkan lewat keluarga itu. 
Anne dan Ian cukup tahu sampai disini jika mereka tidak 
punya hak lagi untuk mengatur kehidupan Elora dan Basil 
semenjak keduanya memutuskan untuk hidup bersama 
dalam pertentangan suatu status keluarga, bukan berarti 
mereka dikalahkan hanya saja mereka memilih mengalah, 
seorang anak bukan untuk diperbudak atau dikendalikan, 
Elora dan Basil bebas memilih masa depan mereka dan sejauh 
dari yang Anne dan Ian pantau masa depan Elora dan Basil 
memang diperuntukan untuk hidup bersama sebagai 
pasangan bukan Kakak Adik. 

Untuk Gilbert dan Monica, yeah akhirnya Gilbert 
melabuhkan hatinya hanya pada Monica setelah bertahun- 
tahun menjalin kasih yang diupayakan Gilbert untuk 
melupakan Elora akhinya membuahkan hasil! Gilbert dan 
Monica menikah ketika usia Ellena ke 3 tahun dan sekarang 


347 


telah memiliki seorang Putri yang sangat cantik seperti 
Monica yang mereka namai Mariana Adalson. Gilbert dan 
Monica turut bahagia menanggapi kehamilan Elora yang 
kedua yang syukurnya tidak melibatkan Gilbert lagi. 

Untuk Bambam dan Spade, keduanya menjadi teman 
dekat setelah Elora dan Gilbert memilih melangsungkan 
pernikahan dengan pilihan masing-masing eitttss bukan 
berarti Bambam dan Spade adalah sepasang gay, no!. Spade 
yang sejak awal normal membantu proses penormalan 
Bambam menjadi pria sejati dan alhasil Bambam benar-benar 
bermetamorfosa menjadi pria sejati bukan lagi penyuka 
sesama jenis, bahkan dikabarkan Bambam menjadi pria 
playboy dimasanya. Tanggapan mereka tentang kehamilan 
kedua Elora begitu antusias karena Bambam dan Spade sama- 
sama menyukai anak kecil. 

Dan untuk Elora, tanggapan Elora untuk kehamilanya kali 
ini cukup membuatnya senang karena moodnya benar-benar 
dapat ia kendalikan dimana jika dalam mengandung Ellena 
waktu itu ia selalu merepotkan Basil dengan segala 
kemanjaannya tapi kali ini tidak! Elora merasa bangga pada 
janin yang tengah ia kandung, begitu pintar untuk tidak 
membuatmasalah terjadi antara ia dan Basil. Yeah setidaknya 
Elora tidak menginginkan yang tidak-tidak pada Basil dan 
sejauh ini presentase mengidam yang Elora alami masih 
dizona aman. 

Jika waktu mengandung Ellena Elora mengalami 
kontraksi dipelukan Gilbert maka kali ini Basil patut bersuka 
cita sekaligus cemas karena Elora mengalami kontraksi 
didalam pelukanya yeah terjadi malam ini dimana Basil dan 
Elora tengah bersiap untuk masuk kealam mimpi tapi tiba- 
tiba saja Elora mengerang lirih, keringat mulai membasahi 
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wajahnya menambah daftar begitu kuat rasa bertahan yang 
Elora perjuangkan. 

"Kita kerumah sakit sekarang sayang, anak ini sungguh 
semaunya tidak bilang terlebih dahulu jika ingin keluar." 
Gerutu Basil seraya mengenakan mantel musim dingin Elora. 
Elora terkekeh disela menahan rasa bergetar tak karuan 
akibat kontraksinya. 

"Kau Papa yang aneh." Ucap Elora. 

Basil menghela nafas pelan. 

"Iya aku tahu dan selama ini aku selalu mencoba menjadi 
Papa yang terbaik untuk kalian. Ayo." Basil menggendong 
Elora ala bridal style, mengerang gemas ketika merasakan 
berat tubuh Elora. 

"Ternyata kau sangat berat, lebih berat dari mengandung 
Ellena.” Ucap Basil. 

Elora tersenyum lemah, ia mengulurkan tangannya 
membelai rahang kokoh Basil. 

"Maafkan aku, jika Aku terlalu berat panggil saja petugas 
rumah sakit untuk menggendongku atau Gilbert dan lainnya." 

Basil berdecak kesal. 

"Kau pikir aku mau? tidak, tidak akan. Aku yang akan 
tetap menggendongmu dan memastikan kau aman sampai 
para Dokter mengambil alih dirimu.” Cetus Basil, ia mulai 
melangkah keluar dari kamar mereka. 

"Nahhh itulah yang membuatku semakin mencintamu, 
kau tidak mau berbagi." Ucap Elora. 

Basil terkekeh. 

“Seorang Basil berbagi? huh jangan harap! membagi 
dirimu untuk orang lain apalagi seorang pria tidak akan 
pernah kulakukan, kau milikku seluruh dirimu milikku, hanya 
milikku." Cetus Basil angkuh. 
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Elora menggeleng kecil, ohhh Basil. 

"Mama, Papa!." Panggilan suara imut itu menghentikan 
langkah tergesa Basil. Ellena memanggil dari ambang 
kamarnya terlihat diwajah lugunya mempertanyakan kenapa 
Basil menggendong Elora dan benar saja apa yang ada 
dibenak Basil bahwa Ellena pasti mempertanyakan itu. 

"Kenapa Papa menggendong Mama?." Ucap Ellena 
menghampiri Basil dan Elora. 

Basil tersenyum sementara Elora berusaha tersenyum 
menahan rasa sakit. 

“Kenapa?." Ulang Ellena. 

"Ini sayang Adik kecil memaksa untuk keluar jadi Papa 
menggendong Mama karena Mama tidak bisa berjalan." 
Jawaban macam apa itu??, pikir Basil. 

Ellena menatap wajah pucat Elora. 

"Mama tidak kesakitankan?." 

“Tidak sayang, Mama tidak sakit." Sergah Elora cepat, ia 
tahu bagaimana perasaan Ellena jika melihat ia atau Basil 
kesakitan karena sesuatu. 

“Lalu sekarang Papa mau membawa Mama kemana?." 
Ellena beralih menatap Basil yang sudah tidak tahan berdiri 
diam saja disaat Elora menahan rasa sakitnya. 

“Sekarang Papa dan Mama akan kerumah sakit, Ellena 
ikut ya menemani Papa." 

Ellena mengangguk antusias. 

"Mau! jadi apa yang bisa Ellena bantu?." 

Bantu berdoa semoga Mama dan Adik kecil selamat, 
sayang. Lirih Basil gemas dalam hati. 

"Ellena jangan banyak bertanya ya sayang, ayo kita harus 
cepat." Sergah Basil. 


350 


Ellena mengangguk patuh. Basil tersenyum senang, 
akhirnya. 

"Jane!!." Teriak Basil. 

Jane datang dan langsung menggedong Ellena. 

"Ayo." Cetus Basil. 

Elora terkekeh parau menatap wajah Basil yang semakin 
panik. 

"Jangan terlalu panik kau membuat perutku semakin 
kontraksi." 

Basil menatap Elora sebelum meletakan Elora senyaman 
mungkin dikursi belakang. 

"Kau serius? siapa yang tidak akan panik saat mengalami 
hal seperti ini? semua pria pasti akan panik sayang. Tolong 
jangan membuatku semakin panik, sayang." Gerutu Basil. 

"Ya ya ya terserahmu saja Papa Basil." Ucap Elora. 

"Papa, ayo cepat!." Sahut Ellena yang berada dipangkuan 
Jane disebelah supir. 

Basil mendecak. 

"Iya iya sayang." Basil duduk disebelah Elora. 

"Dia tidak jauh berbeda denganmu." Gumam Basil melirik 
Ellena lalu melirik Elora. Elora mencebik gemas, ia 
mencengkram lengan kaos panjang Basil tanpa semakin tak 
kuat menahan kontraksinya. 

"Tingkahmu semakin membuat perutku sakit." Lirih 
Elora menyandarkan kepalanya pada bahu kekar Basil. 

Basil menghela nafas. 

"Maafkan aku sayang, bertahanlah." Basil mengecup 
puncak kepala Elora. 


Dan mulailah mobil Basil menembus malam. 
Kakak 
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"Cukup sayang, kau sudah terlalu banyak 
menertawakanku. Aku panik seperti ini karena 
mengcemaskanmu kenapa kau menganggapnya lucu." Gerutu 
Basil. 

Pasalnya Elora selalu tertawa ketika melihat wajah pucat 
Basil yang berpadu dengan gerak gerik tak tenang pria itu. 
Sudah sejak tadi tidak ada ketenangan yang Basil tunjukkan 
bahkan ia tidak peduli tatapan para Dokter dan Perawat 
tentang kepanikkannya. 

Elora yang terbaring yang hanya tinggal menunggu 
kontraksi berikutnya sungguh dibuat terhibur dengan 
tingkah merajuk Basil. 

"Kau dikalahkan Ellena, dia saja diam tenang kenapa kau 
yang seperti cacing kepanasan." 

Sontak Basil melirik Ellena yang diam dipangkuan Jane, 
menatap polos kearah mereka. 

"Dia masih kecil dia tidak tahu rasanya menjadi Papanya 
ini. Cetus Basil beralih menatap Elora. Elora tersenyum. 

“Tapi ia tahu untuk tetap tenang meskipun suasana untuk 
tenang tidak tengah diharapkan." Lirih Elora. 

"Jadi berhentilah panik." Tambah Elora. 

Basil terdiam. Benar apa yang Elora katakan tapi ia 
terlalu........Ahhh namanya juga Basil. 

"Oke aku tidak akan panik lagi asalkan sikecil ini cepat 
keluar." Basil membelai perut Elora. 

Dan perkataan Basil berhasil memancing kontraksi yang 
sudah mereka tunggu-tunggu. Elora mengerang 
mencengkram kuat pergelangan tangan Basil. 

"Sudah waktunya, panggilkan Dokter. Cepat." Ucap Elora 
parau. 
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Don't panic, don't panic, Basil. Basil memperingatkan 
dirinya. 

Dengan satu kali hentakan nafas panjang Basil 
memanggil Dokter dan para perawat yang akan menangani 
Elora. 

"Maaf Mr. Maxwall, anda diperkenankan untuk keluar. 
Serahkan segalanya pada kami." Ucap sang Dokter. 

Basil menatap tajam. 

"Ya aku tahu, lakukan dengan benar jangan sampai 
terjadi sesuatu pada mereka. Aku sudah pernah 
memperingatimu bukan." Cetus Basil datar penuh ancaman. 

Sang Dokter hanya mengangguk paham tidak ada nyali 
saat menatap tatapan tajam milik Basil. 

Usai memperingati Dokter Basil menatap lembut pada 
Elora sebelum ia keluar, tatapan yang menyiratkan kasih 
sayang yang begitu dalam meski terselip kecemasan disana. 
Bibir Basil bergerak berimbuh i love utanpa suara dan Elora 
melakukan hal yang sama, mereka saling tersenyum hingga 
akhirnya Basil memilih pergi tak mau berlama-lama 
menunda proses persalinan Elora karena dirinya. 

Disini Basil sekarang dan Ellena yang berada didalam 
dekapanya berdiri menatap pintu ruang persalianan Elora. 

"Papa, apa yang sedang Mama lakukan dengan Auntie 
Dokter?." 

Basil menatap Ellena sambil menerbitkan senyum 
menawanya. 

"Mama dan Dokter sedang menjemput Adik kecil, 
sayang." 

“Kenapa kita tidak ikut? Ellena ingin melihat Adik kecil, 
Pa." 

Basil mengecup gemas pipi Ellena yang semakin montok. 
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"Kita tunggu saja ya." Bujuk Basil. 

Ellena mengangguk lirih seakan mengerti keadaan 
sekarang. 

Kembali Basil menatap pintu ruang persalinan, dimana 
Elora tengah berusaha melahirkan buah cinta mereka dengan 
segenap nyawanya, Basil sungguh mengharapkan Elora dan 
Bayi mereka baik-baik saja karena sumpah demi apapun Basil 
sangat teramat mencintai Elora dan Bayi itu begitu pun 
dengan Ellena. 

Kala 

Brayden Maxwall. Nama yang berarti Kuat dari keluarga 
Maxwall, bayi laki-laki dengan bobot 3,5 mewarisi darah 
seorang Maxwall begitu tampan dan sehat, warna mata biru 
cemerlang yang menjadi ciri khas sang Ibu mewarnai 
keindahan mata Brayden. 

Bayi kecil yang baru saja dibersikan dan dikenakan kain 
biru dan penutup kepala biru itu menggeliat dengan mulut 
yang menguap. Elora dan Basil menatap takjub pada Putra 
mereka. 

"Heyy Brayden.” Ucap Elora lembut menyentuh pipi 
mulus Brayden. 

"Dia tampan sekali seperti aku." Ucap Basil percaya diri, 
Elora terkekeh. Basil memang tampan tapi sepertinya 
Brayden akan lebih tampan dari Basil. 

"Papa, Ellena ingin melihat Adik kecil.” Ucap Ellena yang 
kini tengah berada digendongan Kakeknya, Ian. 

"Kemari." Basil mengambil alih Ellena memberi jarak 
pada Ellena ketika Ellena mencondongkan wajah untuk 
masuk kedalam ranjang kecil Brayden. 

Wajah cantik Ellena menyatakan kebingungan. 
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"Adik kecil tidak cantik." Cetus Ellena. 

"Tentu saja tidak sayang, melainkan tampan." 

“Tampan?." 

Basil tersenyum. 

"Yeah tampan seperti Papa" Lagi-lagi Basil 
membanggakan dirinya. 

"Jadi Adik kecil ini laki-laki bukan perempuan?." 

Basil menggeleng, Ellena terdiam, Elora dan Basil 
menunggu reaksi Ellena. 

"Kalau begitu Adik kecil akan tumbuh besar seperti Papa 
dan menjaga Ellena dan Mama, begitu?." 

Elora dan Basil tersenyum, Elora mengulurkan tanganya 
membelai rambut panjang Ellena. 

"Iya sayang." 

Bola mata Ellena berbinar senang. 

"Kalau begitu Adik kecil cepat besar yaaa, agar bisa 
membantu Papa menjaga Ellena dan Mama. Kasihan Papa, 
Papa pasti lelah. Ellena sayang Adik kecil." Ucap Ellena seraya 
mencondongkan wajahnya dan mengecup pipi Brayden 
dengan bantuan Basil. 

Elora dan Basil hanya tersenyum bahagia. Ellena terlalu 
polos dan lucu. 

"Wahhh akhirnya jagoan Maxwall lahir, selamat bung 
selamat Elora." Gilbert memberi selamat. 

"Akhirnya, selamat Basil dan Elora. Brayden tampan 
sekali." Ucap Bambam dan Spade. 

“Ini dia cucu Grandpa Grandma." Ucap Anne, Ian turut 
tersenyum bahagia menatap cucu keduanya yang mirip sekali 
dengan Basil ketika waktu kecil. 

Elora dan Basil saling mengucapkan kata terimakasih, 
hingga keduanya diberikan privasi hanya untuk keluarga 
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kecil mereka. Elora, Basil dan Ellena tak henti-hentinya 
menatap Brayden yang nampak nyenyak dalam tidurnya. 

"Aku tidak tahu harus berkata apa....Aku bahagia, sangat 
bahagia." Basil menatap Elora yang juga membalas tatapan 
Basil disertai senyuman tulus. Basil mengulurkan tangannya 
untuk membelai pipi Elora. 

“Terimakasih telah hadir dan memberikan malaikat- 
malaikat kecil ini dalam hidupku, Elora. Aku tahu ini sudah 
berkali-kali ku katakan padamu tapi aku tidak pernah bosan 
untuk  mengingatkanmu bahwa  aku----benar-benar 
mencintaimu. Kau dan Anak-anak adalah hal terindah yang ku 
miliki, aku berjanji akan selalu ada dan setia hanya untuk 
kalian.....Aku...----" Entah kenapa air mata Basil sulit untuk 
dikontrol hingga menetes tanpa permisi membuat hati Elora 
tersentuh. 

"Basil----." 

"Syutttt, aku terlalu bahagia dan air mataku sulit untukku 
tahan. Biarlah kau lihat air mata ini karena ini air mata 
kebahagian.....Untukmu Elora, Aku sangat mencintaimu, 
sangat." Ucap Basil. 

Elora menitikan air mata ia sungguh terharu, ini untuk 
yang kedua kalinya Elora melihat air mata Basil dan ia 
sungguh tidak sanggup. 

"Jangan menangis, aku juga mencintaimu, sangat seperti 
kau mencintaiku." Lirih Elora mengeka pelan air mata Basil. 

Beruntung Ellena terlalu sibuk dengan Brayden hingga 
tidak melihat Elora dan Basil yang dalam suasana bahagia dan 
haru. 

Kembali Elora dan Basil saling tatap hingga sebuah 
pelukan dan kata cinta yang terucap menjadi sebuah 
kabahagian yang semakin menggebu. Basil dan Elora juga 
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mengajak Ellena dan Brayden ikut serta dalam pelukan 
hangat keluarga bahagia itu, keluarga yang telah menjejakan 
kaki menaiki kesempurnaan, keluarga kecil yang penuh 
dengan cinta dan kasih sayang, hanya milik mereka yang 
berani menyatakan cinta itu memang besar kuasanya, cinta 
yang menyatukan perbedaan dan cinta yang menuntun dalam 
kesempurnaan hidup. 


-TAMAT- 
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